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Assalamu'alatkum Wr:Wb. 

Indonesia terd1r' dan berbaga1 suku bangsa yang mem1liki 
keunikan. salah satunya adalah kesenian tradisional. Dari 

beragam kesenian tersebut mas1h banyak yang belum 
terdokumentasi dengan baik. oleh karena itu menjadi tugas kita 
bersama untuk berupaya mendokumentasi kekayaan khasanah 

budaya wansan leluhur tersebut. 

Dalam rangka melestarikan sen1 dan budaya Indonesia, maka 
pada Tahun Anggaran 2014 Direktorat Pembinaan Kesenian 

dan Perfilman. D1rektorat Jenderal Kebudayaan. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan kegiatan 

lnventarisas1/Direktori Kesenian Indonesia 

Kegiatan lnventansas1/ D1rekton Kesenian Indonesia 1ni 
d1laksanakan d1 6 Prov1nS1, ya1tu Sulawesi Selatan . Nusa 
Tenggara Barat. Kal1mantan Tengah. Kal1mantan T1mur. 

Riau. dan Kepulauan Riau. Has1llnventarisasi di 6 Provinsi 
tersebut nant1nya akan dijad1kan l1teratur dan direktori 

kesenian lndones1a yang selanjutnya didistribusikan ke seluruh 
lndones1a. 

Kam i menyampa1kan terima kas1h kepada berbagai p1hak yang 
telah mendukung pelaksanaan Keg1atan lnventarisas1/01rektor i 

Kesenian Indonesia. Semoga dapat memberi manfaat yang 
positif bag1 pelestarian seni dan budaya lndones1a. 

Wassalamu'alatkum Wr:Wb 

Dlrektur Pemb1naan Kesen1an dan Perfilman 

TTD 

Prof. Dr. Endang Caturwat1. M.S .. S.S.T. 
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Mustk merupakan ungkapan 
pwa secara umum, demtktan 
;uga ha/nya dengan bahasa dan 
/e/ucon. Mustk dan kehtdupan 
mempunyaikatlan yang sangal 
era/ yailu jlwa. Mustk ltdak 
berar/t lanpa pwa, karena ltdak 
akan btsa dtiukmalt. Mustk btsa 
men;e/askan perasaan. Mustk 
mempunyat peranan dan ar/1 
pen ling da/am kehtdupan suku 
bangsa. Tidak hanya merupakan 
htburan a/au memt!tkt m!at 
ketndahan. me!atnkan mustk 
;uga dapal menyalukan da/am 
berbagat ragam kebudayaan. 
kepercayaan dan masyarakaltlu 
sendtrt 

Umumnya kila pas/; senang 
mendengar mustk Seper/1 yang 
ktla rasakan bahwa dengan 
mendengarkan mustk dapal 
membenkan elek re/aksas1 
pada ptktran dan perasaan 
ktla. Mustk 1/u sebenamya 
merupakan susunan nada yang 
dtbunytkan dengan a/unan dan 
trama lerlenlu yang dtpadu 
begtlu harmon is sehmgga 
menghast!kan bunyi-bunytan 
yangtndah. 

SeJak zaman dahulu musik sudah menJadi bagian dari kehidupan 
manusta, lldak terkecualt dt tanah Melayu Rtau. Tanah Melayu adalah 
salah satu daerah yang memtl1k1 alat-alat mus1k yang untk. Perlu 
d1ketahu1 Juga bahwa mendengarkan musik itu ttdak hanya dirasakan 
oleh orang-orang d1 zaman sekarang. Bahkan dari zaman dahulu 
orang Juga sudah mengenal mustk. Sepert1 yang sudah saya tul1s 
sebelumnya ternyata d1 settap daerah atau provtnst di lndonesta 
terdapat beragam penmggalan budaya-budaya para pendahulu kita, 
ltdak keltnggalan budaya yang dttinggalkan 1tu adalah dalam bidang 
kesentan dan mus1k. 

Sebelum mengenal alat mustk, pada mulanya hanya dilakukan 
dengan tepuk tangan, tepukan badan dengan bemama. Lambat laun 
mentngkat pada pemakaian alat-alat yang dikenal dengan gendang, 
kemudtan berkembang pada pemakatan alat mus1k tiup dan gesek. 
Pada mulanya mustk hanya berperan sebaga1 pengtring upacara 
kepercayaan lantmtsmel 

Dalam perkembangannya, mustk Melayu sudah merupakan bahagian 
dan kesentan teater tradtstonal Melayu sepert1 Mak Yang, Bangsawan, 
Mendu, Menora dan dalam tan-tartan yang merupakan suatu kesatuan 
yang ltdak terptsahkan. 

Tanah Melayu berada d1 pes1s1r yang berada pad a lmtasan lalu 
lmtas rama1 yakn1 Setal Melaka dan Laut Cma Selatan. Tidaklah 
mengherankan Jlka masyarakat Melayu terimbas pengaruh bangsa­
bangsa lam sepert1 Arab, Cina. Siam . India Sela tan , Persia. Portugis 
dan dan suku latn sepert1 Batak, Jawa, Bug is dan suku-suku lainnya. 
Hal tnt sangat dtrasakan dalam perkembangan mustk Melayu mula1 
dan mustk Melayu 1tu send1 r1 sampa1 dengan tan-tanan dan lagu­
lagu Melayu. Sehtngga sul1t menentukan mana yang asli mana yang 
modern. mana yang mendapat pengaruh Barat atau mana yang 
merupakan mustk tradtstonal. Mustk tradtstonal Melayu adalah musik 
yang belum mendapat pengaruh Barat sepert1: btola, bas, gttar p•ano, 
arkodeon ataupun alat must lamnya 

Dalam mus1k tradtstonal Melayu, lebih ditekankan pada keahlian 
memukul gendang dan gong. Sedangkan alat musik t1up dan gesek, 
hanya mempunya1 peran sampmgan saJa dan semua mustk Melayu 
Hanya ada ttga Jents a tat mus1k Melayu yang penting yaitu : Gendang, 
Rebab [kemudtan diganttkan oleh biotal dan gong alau Tetawak I pada 
masa se karang dtganttkan oleh bassi. Barulah be lakangan diikuti oleh 
se runa1, berbagat Jents gendang, telempong, kesi[cymball. ceracap dan 
alat perku s1 latnnya. Benkut adalah nama alal-alat musik Melayu : 



1. GAMBUS 

Gam bus mt adalah ;ems ala! 
mustk pettk. Cara memakat 
ala! mustk gambus yatlu 
dengan dtpeltk dan sama eara 
memakamya dengan a/at 
mustk gtlar: Ukuran pan;ang 
keseluruhan gam bus umumnya 
sektlar I meter (lebih-kurang/, 
dengan keteba!an 10-15 em dan 
Iebar 20-25 em Bag tan depan 
!eher rata dengan bagam bawah 
peru! yang dtlutupt o!eh ku!tl 
kambmg sekttar JO em 

Gambus melayu umumnya terbuat dan kayu Nangka IArtocarpus 
heterophyllusl. cempedak IArtocarpus Integer) dan Cengal 
INeobalanocarpus he1m11l Jen1s kayu in1 banyak dan mudah 
d1temukan d1 Sumatera. SemenanJung Malays1a dan Kal1mantan. 
Dip1l1h sebaga1 bahan gambus karena tekstrur kayu yang leb1h lunak 
dan mudah d1pahat. selam 1tu JUga karena JeniS·Jenls kayu tersebut 
cukup kuat. nngan dan t1dak berubah bentuk atau retak ket1ka kermg. 

Gambus merupakan salah satu Jenis Instrumental mus1k tradisional 
yang terdapat hamp1r d1 seluruh kawasan Melayu. Pergeseran nila1 
sp1ntual dan kebersamaan dalam masyarakat Melayu kepulauan yang 
terJadl pada waktu ke waktu menyebabkan perubahan pandangan 
masyarakat terhadap kesen1an Gambus dan Zapm 

Gambus merupakan mus1k yang dimainkan untuk memUJI kebesaran 
Allah SWT. Alat mus1k 1n1 mem1l1k1 fungsi sebaga1 penginng 
tanan zapm dan nyany1an b1asanya sering ditamp1lkan pada acara 
keagamaan. acara kh1tanan. selamatan atau perkawman.pada waktu 
d1selenggarakan pesta pern1kahan atau acara syukuran.Alat mus1k 1n1 
b1asanya d1mamkan bersama warwas dan akord10n 

Mus1k Gambus beral1h fungs1 menjadi pengiring Zapin di pentas. 
dan leb1h berkembang dan sebelumnya. Gambus Melayu Kepulauan 
R1au semula berfungs1 sebaga1 sarana hiburan yang leb1h religius 
d1mamkan 1nd1v1du d1rumah atau h1buran bagi nelayan d1 alas perahu 
Perubahan fungs1 Ielah menggeser lagu yang bernuansa lslam1 
menjad1 lagu-lagu yang leb1h sekuler. 

Gambus melayu b1asa dimamkan untuk mengiring1 tari zap1n. Jika 
dibandmgkan dengan gambus Hadramaut. ukuran gambus melayu 
leb1h kecil. rampmg dan mem1l1k1 benluk yang sed1k1t membulat. 
Bag1an penutup perut gambus melayu b1asanya terbuat dar1 kul1t 
kambmg. C1n utama gambus melayu adalah keseluruhan body 
utama gambus merupakan satu bag1an yang dibentuk dengan proses 
pahalan. yang terdin dari kepala gambus. telinga untuk stelan tal1 
gambus. leher gambus. perul gam bus dan bag1an ekor gambus. 
Sebag1an perut gambus yang d1pahat b1asanya d1tutup dengan 
lembaran papan tip1s yang umumnya menggunakan kayu keladang. 
Beberapa gambus Jaman dahulu menyertakan tul1san ayal-ayat 
Alquran d1 bagian kulilnya. Jen1s lainnya hanya polos atau diwarna1 
sama dengan badan gambus. 



FOTO- FOTO 

Gambus melayu umumnya mem1l1k1 lujuh "telmga gambus·· yang 
d1pasakkan pada kepala gambus. Bentuk kepala dan desam perut 
gambus mel yu juga berbeda-beda d1 tiap daerah. meng1kut1 budaya 
setempat. Kepala gambus d1 lndones1a berbeda dengan Malays1a dan 
Bruna1 yang umumnya lebih sederhana. Di Indonesia. kepala gambus 
b1asanya menggambarkan s1mbol-s1mbol sepert1 burung, bunga 
atau kepala hewan. yang mewak1l1 motolog1 penting mas1ng -masmg 
daerah Gambus lndones1a b1asanya memiliki leher yang leb1h kecil 
dan panjang. sedangkan gambus semenanjung Malays1a relat1ve lebih 
pendek.Semua gambus melayu memil1k1 bagian ekor untuk pegangan 
tal1 senar Gam bus melayu Malays1a umumnya mem1l1k1 satu buah 
lobang buny1 kec1l d1bag1an papan suara depannya, juga ada lubang 
suara d1 bag1an belakang gambus yang b1asanya d1tempatkan sed1k1t 
d1 bag1an bawah perut gambus. 

Selam bentuk yang berbeda. setelan nada gam bus t1ap-t1ap daerah 
juga berbeda. Namun biasanya terd1ri alas 4 nada. Di Malaysia dan 
sebag1an besar Indonesia. setelan nada gam bus adalah ADGC. 
sementara d1 Kepulauan Riau setela nnya GDGC. Ada pula ste lan 
la1nnya adalah dengan urutan nada G. A dan 8- lalu d11kut1 DAE. 



02 



2. REBAB 

Rebab merupakan a/at mustk 
lradtsional bagtmasyarakal 
Me!ayu, khususnya di Kabupalen 
Bmlan Kepulauan RtiJU. Rebab 
berasal dan Ttmur Tengah 
kemudian ke Persta dan India 
dan baru!ah mencapaikepulauan 
Nusanlara ini Dalam pefJalanan 
permainannya alai mustk tni 
memt!tki warna lersendiriyang 
berbeda dengan permatnan 
mustk dan negara asa!nya yang 
dtsesuatkan dengan ada! budaya 
dan lradistmasyrakal Melayu 
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Rebab telah d1smggung oleh Al Farab1 [870-950 M) di dalam bukunya 
.. Kitab Al Mus1q1 al Kab1r ... Ada yang mengatakan bahwa rebab telah 
di lukiskan pacta dinding Candi Borobudur [abad ke-11 M) Perkataan 
rebab pada orang Arab adalah .. R a b a b .. dan disempurnakan dengan 
alat gesek yang kemudian tersebar luas. Melalui pusat Khalifah Islam 
d1 Cordoba [Spanyoll d1abad ke 8 Maseh1 1a lalu menyebar ke Eropa 
Barat seh1ngga berbentuk cello dan kemud1an biola seperti sekarang. 
Melalu1 Turk1 dan As1a Tengah. ia masuk ke Persia dan India juga 
T1ongkok. kemudian ke Asia Tenggara ini . D1 Afganistan ia d1sebut 
"Rubab·. tetap1 d1 dalam bahasa Persia ·Rabab· berart1 kumpulan 
alat-alat mus1k gesek. 

01 lnd1a alat mus1k yang namanya ·sarod .. berasal dari Rebab yang 
di bawah dan T1mur Tengah. Ahl i yang memainkan ialah penyanyi 
terkenal . TANSEN [ca.1520-15901. yang menjadi penyanyi istana Raja 
Mug hal Akbar. Kepada Tansen ini juga d1 berikan jasa mene~ptakan 
sejen1s rebab. agak sed1k1t berbeda dengan rebab dari Timur Tengah. 
Turunan Tansen mi bernama BILAS KHAN ahli memainkan sejenis 
rebab tad1 dan d1kenal sebaga1 ·rababyah ghar· [kaum pemain rebab) 
Mesk1pun sarod berasal dari rebab tetapi bedanya sarod dimainkan 
dengan d1petik sedangkan rebab dengan digesek. Di zaman dahulu 
kala d1 Pers1a terdapat rebab bertali satu yang digunakan untuk 
meng1nng1 deklamasi disebut "rebab ul 

Rebab mem1l1k1 bunyi yang khas. dengan bunyi l1rih rebab d1ajadikan 
salah satu 1nstrument pembuka dalam pertunjukkan kesenian 
wayang. selam 1tu, dengan cakupan wilayah nadanya yang luas 
dan b1sa masuk ke dalam laras apapun. rebab d1jadikan sebagai 
penentu arah tembang dan Juga menuntun alat musik lamnya beralih 
dan suasana yang satu ke yang lain. Tidak heran kalau ada yang 
menyebutkan bahwa rebab merupakan pem1mpin tembang. Sungguh 
betapa penlingnya rebab dalam sebuah tem bang bukan? Bagaimana 
tidak. rebab bagaikan sopir dalam kendaraan motor dan mobil . 
bagaikan mas1n1s dalam kereta a pi, dan bagaikan pilot dalam pesawat 
terbang. 

Mesk1pun rebab mem1l1k1 kedudukan yang sangat penting dalam 
sebuah nyany1an. namun tidak banyak orang yang tertarik dan b1asa 
memamkannya apalag1 d1kalangan kaum muda. Untuk 1tu sudah 
saatnya rebab memil1k1 kedudukan yang penllng dalam sebuah 
tembang dan dalam perkembangan mus1k trad1s10nal d1 Indonesia. 
semoga generas1 muda tidak melupakan alat musik yang penting satu 
1n1. sehmgga tembang-tembang dan pertunjukkan-pertunjukkan yang 
memerlukan alunan rebab tetap bisa din1kmati oleh anak , cucu kita di 
masa yang akan datang. 



3. GENDANG PANJANG 

Gendang Pan;ang Gendang yang 
d;kenal d; lnd;a dengan nama 
dhol im kedua sisinya d;tutup 
oleh kul;t b;natang dan satu 
s;smya leb;h kecil danpada 
s;s; la;nnya. Gendang panjimg 
selalu d;inamkan 2 buah. yang 
besar d;sebut "induk .. dan yang 
agak keol d;sebut "anak ·: 
Gendang dengan ukuran besar 
yang bermembran kul;t kerbau 
dan anak untuk gendang yang 
berukuran leb;h kec;l dan 
bermembran kul;t kambmg. 
Kedua membran dalam gendang 
pan;ang d11kat dengan tali dari 
rotan. Ukuran gendang pan;ang 
rata-rata sek!lar 2 I ;nci dan 
terbuat dankayu marbau yang 
keras dan tahan lama. 

D;perlukan keahl;an Iangan dan 
;an-;anyang lmcah. cekatan dan 
panda; meng;kut; ;rama. m/5/a!lf 
dan ;ma;mat;/ untuk mema;nkan 
gendang pan;ang ;m. 8;asanya 
gendang pan;ang m1dalam 
mengmng; mus;k s;/at b;asana 
d;pukul dengan dua buah rotan. 
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4.AKOROION 

Akordion adalah ins/rumen 
mustk yang mtltk keluarga buluh 
ins/rumen. Akordion ini bekerja 
dengan menekan serangkaian 
tombol dan menyemptlkan 
tnstrumen. Ada berbaga;jems 
akordion tersed1a dipasar 
kual;tas harga yang berbeda 
membentuk murah ke mahal 
menu rut ukuran dan kua/;tas. 

Jika berencana untuk membel1 akord1on titik utama adalah bahwa 
merasa nyaman saat bermarn rtu berart1 bahwa past1kan saal Anda 
sedang bermain itu Anda dapat memainkannya dengan baik cuaca 
Anda duduk atau berd1rr. Anda merasa nyaman dan dapat dengan 
mudah menarrk bellow masuk dan keluar dan ketika Anda mulai 
untuk bermarn p1tch yang sempurna sangat penting. Tergantung pada 
Anda bahwa apa yang Anda ingin dasar penuh dan kecil. Berat sangat 
pent1ng dalam akord1on . Akord1on r1ngan umumnya mahal Anda JUga 
mempert1mbangkan mana akordeon terbual dari ltalia dan Jerman 
adalah akord1on buatan tangan yang berarti jumlah nada vibrato man is 
dan baik Juga merupakan faktor yang cukup besar dalam akordion. 
Para akord1on adalah darr t1ga bagian utama: Keyboard Treble 1tu 
drpos1srkan dr srs1 kanan akordion. lnr adalah sepertr piano keyboard. 
Jumlah tombol yang berbeda sesua1 dengan ukurannya Keyboard Bass 
1tu adalah pada s1s1 k1rr akordion. ln1 adalah kumpulan tombol di bar1s 
sesua1 dengan cata tan. Para Bellows adalah bag1an pal1ng penting 
darr akord1on JUga d1sebut Jantung akordion. Mereka mendorong udara 
melalur ilalang. Reeds berada di dalam akordion. 

Akordion adalah salah satu alat mus1k yang b1asa d1ma1nkan dengan 
cara d1pompa dan d1gendong. Cukup sulit untuk memainkan Jenrs alat 
musrk satu 1n1. Namun suara yang dihasilkan begitu merdu. 

Akord1on adalah 1nstrumen mus1k yang milik keluarga buluh 
1nstrumen. Akordron 1n1 bekerJa dengan menekan serangka1an tombol 
dan menyemp1tkan 1nstrumen. Ada berbagai jenis akordron tersedia 
di pasar kualitas harga yang berbeda membentuk murah ke mahal 
menurut ukuran dan kualitas. 
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5. GENDANG BEBANO 

Bebano adalah gendang 
berbentuk bundar dan pip1h. 
Bingkai berbentuk l1ngkaran 
dan kayu yang d1bubut, dengan 
salah satu s1si untuk d!lepuk 
berlapis kul!l kamb1ng. Kesenian 
d1 Malays1a, Brune1, lndones1a 
dan S1ngapura yang senng 
memakai rebana adalah mus1k 
irama padang pasir; misalnya, 
gam bus, kas1dah, zap1n melayu 
danhadroh. 

Di lndonesta. alat musik rebana berkembang menjadi banyak jenis. 
Biasanya merupakan cirt khas dari kultur budaya daerah tertentu. 
Jenis alat rebana yang paling umum diantaranya, Rebana Banjar. 
Rebana Btang, Jtdor. Kompang. Marawis. Samroh. Hadroh dan lainnya. 

Sebagai contoh. masyarakat di pesisir utara pulau Jawa menyebut 
Rebana adalah Terbang Banjart. Mereka tidak mengenal Kompang 
ataupun Biang Begitu pula masyarakat di wilayah Sunda. Di sana 
jarang sekali orang yang mengenal Samroh maupun Hadroh. Jadi 
pengerttan alat musik Rebana di setiap daerah bisa saja berbeda 
bergantung dari kebudayaan asal masing-masing. 

Bagi masyarakat Melayu di negeri Pahang, permainan rebana sangat 
populer. terutamanya di kalangan penduduk di sekitar Sungat Pahang. 
Jika dt lndonesta umumnya Rebana dimatnkan untuk lagu-lagu 
keagamaan dan sarana dakwah. maka tepukan rebana di daerah 
Melayu btasa mengiringt lagu-lagu tradistonal seperti indong-
indong. burung kenek-kenek. dan pelanduk-pelanduk. Di Malaysia, 
selatn rebana berukuran btasa. terdapat juga rebana besar yang 
dtbert nama Rebana Ubt, dimainkannya pada hart-hari raya untuk 
mempertandingkan bunyi dan irama. 
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6. MARWAS 

Marwas adalah salah satu ;ems 
'band tepuk "dengan perkust 
sebagatalat mustk utamanya. 
Mustk mt merupakan kolaborast 
an tara keseman Ttmur Tengah 
dan Betawt, dan memtltkt unsur 
keagamaan yang kent a!. ltu 
tercermm dariberbagatlink lagu 
yang dtbawakan yang merupakan 
pupan dan kecintaan kepada 
Sang Penopta. 

Keseman marawas berasal 
dannegara Ttmur Tengah 
terutama dari Yaman. Nama 
marawts dtambtl darinama 
salah satu a/at mustk yang 
dtpergunakan dalam keseman 
mt. Secara keseluruhan, 
mustk tnt menggunakan hapr 
(gendang besar/ berdtameter 
45 Cm dengan tinggt60-70 
Cm, marawts (gendang keol/ 
berdtameter 20 Cm dengan 
tmggt !9 Cm, dumbuk /se;ems 
gendang yang berbentuk sepertt 
dandang, memtltkidtameter 
yang berbeda pada kedua 
stsmya/. serta dua potongkayu 
bulat berdtameter sepuluh 
senltmeter. Kadang kala perkust 
dtlengkapt dengan tamborm a tau 
krecek Lagu-lagu yang benrama 
gam bus a tau padang pastr 
dmyanytkan sam btl dtiringtjfmts 
pukulan tertentu 
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7. BIOLA 

B;o/a adalah sebuah alai mus;k 
dawa; yang d;mamkan dengan 
cara digesek. B;ola mem!l;ki 
empat senar (G-0-A-E/ yang 
disetel berbeda satu sama 
la;n dengan mterval sempurna 
kel;ma Nada yang palmg rendah 
adalah G 0; antara keluarga 
btola, yaitu dengan vtola. cello 
dan double bass a tau kontra 
bass. b10la mem;/;k; nada yang 
tertmggi Alai mustk dawai 
yang lamnya. bas. secara teknis 
masuk ke dalam keluarga v;o/. 
Kerf as mus;k untuk b10la hamp;r 
selalu menggunakan a/au ditulis 
padakunciG 

Sebuah nama yang laz;m dtpakai 
untuk b;ola talah l;ddle. dan b;ola 
sermgkalidisebut l;ddle pka 
digunakan untuk memamkan 
lagu-lagu tradis;onal. 





8. GONG 

Gong adalah alai musik 
lrad!S!onal, alai ini merupakan 
bagtan dan seperangkal alai 
mustk lradtstOna! Di berbagai 
daerah ;uga ada alai se/ems 
lersebullelapt mungkm 
namanya berbeda-beda. Dalam 
perangkal alai mustk lradtonal 
lersebul Gong lerdiri dart ban yak 
ukuran, unluk laras pelok 
berbeda dengan yang laras 
slendro. Salah salu dtanlaranya 
adalah yang paling besar selalu 
dipukul pada akhir gendmg, 
yang arlinya sebagaipenulup 
sualu gendmg. Selam Gong 
yang palmg besar ada ;uga gong 
yang ukurannya sedang, yang 
inisenng dtpakaialau dtpa;ang 
sendtnan dtluar dan pegelaran 
seni lradtstona! 

Gong merupakan sebuah alai 
mustk pukul yang lerkenal di 
Asta Tenggara dan Asta Ttmur. 
Saal mtltdak ban yak lagt pera;in 
gong. Gong yang Ieiah dtlempa 
belum dapal dtlenlukan nadanya. 
Nada gong baru lerbenluk 
selelah dtbtlas dan dtbersthkan 
Apabtla nadanya masth belum 
sesuai gong dtkerok sehmgga 
laptsan perunggunya men;adi 
lebth ltpts. Ot Korea Selalan 
dtsebut ;uga Kkwaenggwari 
Tetapt kkwaenggwan yang 
lerbuat dan logam berwama 
kuningan tnt dtmatnkan dengan 
cara ditopang oleh keltma ;ari 
dan dimamkan dengan cara 
dtjJUkul sebuah sltk pendek. 

Cara memegang kkwaenggwari 
menggunakan ltma;anmt 
lemyala memtltkt kegunaan 
khusus, karena salu ;an 
/lelun;uk/ btsa dtgunakan unluk 
meredam gel a ran gong dan 
mengurangt volume suara 
denltng yang dthastlkan. 



9. JIMBE 

.limbe adalah alai musrk perkusi 
yang sangat populer drdunra, 
pmbe ;uga dapat drmamkan 
untuk berbagar kalangan us1a 
darr anak -anak hrngga dewasa, 
ukuran ;imbe sangat bervarrasi 
dengan mol!! dan benluk ukuran 
yang berbeda-beda, ada ;uga 
yang beruk1ran. Adapuf7 buny1 
yang d1hasrlkan sangal umk 
. bersuara ada yang konstan. 
ada yang ditabuh hrngga 
bergemuruh, berbunyita;am, 
bahkan dapal berbunyr sangal 
treble dan gaduh yang seolah­
olah dapal membangkrlkan 
energr sprr1tual darr rrtual-rrlual 
masa lalu. 

Membran sebaga1 sumber 
bunyrnya bisa menggunakan 
kulrt kambing, kerbau 
alaupun antelop. Tekmk 
merenggangkannya pun 
khusus. selelah melaluiproses 
pengenngan yang cukup 
membrana tau kulrllersebul 
d1ikatkan kencang dengan tali di 
selingkar badan kayunya. 
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9. TAMBUR 

Tam bur a tau gendang tambur 
merupakan benluk alai mustk 
yang sangat umum dtnusantara. 
termasuk pada masyarakal 
Melayu. Bentuk a/at mustk mi 
adalah berupa kayu bu/at yang 
pada bag tan tengahnya Ieiah 
dtlobangt a tau bag ian lengahnya 
Ieiah dtbuang sehmgga 54 
membentuk semaeam para/on 
yang besar dengan ukuran yang 
ltdak terlalu pan;ang. Pada 
kedua stsmya dtlutup dengan 
menggunakan kultl bmatang sapt 
ataupun kambmg. 

Kultl-kultl tersebut dttkat dengan 
menggunakan tali rotan. Ukuran 
tambur yang umum berdtameter 
antara J0-40 em dengan pan;ang 
lebth kurang 40 em. eara 
menggunakan alai mt dengan 
eara dtpukul-pukul dengan 
menggunakan sttek. sltek 
(berbahan rotan a tau bambui 
yang pan;angnya sektlar JO em. 

Untuk menghasilkan suara yang khas pada ujung stick tersebut 
dilil1tkan karet. Selam untuk menghasilkan suara yang khas. karet 
tersebut JUga bermanfaat untuk mencegah gesekan an tara kul1t 
dengan kayu secara langsung. Agar tam bur tersebut tidak be rgerak­
gerak ket1ka dipukul-pukul terkadang diberikan alas kayu berkaki. 
Kak1-kak1 tersebut mencegah tambur bergoyang-goyang. membentuk 
semacam paralon yang besar dengan ukuran yang tidak terlalu 
panjang. Pada kedua sisinya ditutup dengan menggunakan kul1t 
binatang sap1 ataupun kambing. 

Kulit-kul1t tersebut di1kat dengan menggunakan tali rotan. Ukuran 
tam bur yang umum berdiameter antara 30-40 em dengan panjang 
leb1h kurang 40 em. cara menggunakan alat 1ni dengan cara dlpukul­
pukul dengan menggunakan stick. stick lberbahan rotan atau bambui 
yang panJangnya sek1tar 30 em. 
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Keseman Bona yang I erda pal di 
Kepulauan Riau Ieiah mendapal 
sentuhan disana smt, sehmgga 
mempunyai ori khas sendtri 
dan sedtktt berbeda dengan 
Bona di negen asalnya Pulau 
Pinang Malaysta. Semman­
seniman di Pulau P;nang 
Ieiah ,memasukkan unsur­
unsur kesenian yang memang 
Ieiah mereka kenai ba;k d; 
daerahnya. Warisan Bona dan 
Pengg;ai-Penggtaf Bona di 
Pulau Pmang merasa sed;h dan 
kecewa karena masth terdapat 
pengan;ur-pengan;ur dan warga 
Pulau P;nang send;r; yang t;dak 
mengetahu/ apakah 1/U bona.? 
Ada yang berpendapat - bona 
;lu mac am fa nan. Ada lelak;, 
ada perempuan keluar menari 
lpaka;an seragam/ maka ;adt!ah 
apa yang dtnamakan Bona. 

Sebenarnya Bona berasal dari India Selatan. Pulau Pi nang hanyalah 
tempat lintasan saJa. Bona merupakan sebuah kelompok yang 
datang berama1 rama1 ke rumah-rumah masyarakat yang berada 
untuk menyanyikan lagu - lagu pujian pada bulan Muharram, Lagu 
dan nyay1an Bona yang d1mainkan pada set1ap hari besar seperti Hari 
Raya ldul Fitn, ldul Adha, peringatan na1k tahta sultan, han -han besar 
pemer in tahan Hmd1a Belanda. 

Lagu beserta nyay1an yang d1mamkan oleh Boria di Riau lidak hanya 
lagu dan nyayian yang d1t1ru oleh Boria Pulau Penang, tetap1 d1tambah 
dengan lagu-lagu setempat dari lagu-lagu yang dipelajar1 dan 
orkestra tentara Hmd1a -Belanda. Unsur cerita pun secara samar­
samar sudah d1masukkan ke dalam Biora olahan Riau. Sedangkan 
batang tubuh yang memperlihatkan sen1 pertunjukan Bona 1tu 
dipelajari dari luar, dan negeri yang banyak terdapat orang Kel1ng . 
Pada pertunJukan Bona b1asanya terdapat seo rang penari yang gerak­
genknya yang sangat lucu. Penarinya adalah seorang lak1-lak1 yang 
berpaka1an sepert1 perempuan dan menari mengikuti irama musik 
dengan gerak yang berlebih-lebihan. 

Bona yang dijumpai d1 Riau sejak pertengahan a bad ke -19 adalah 
sekelompok anak-anak mengunjungi rumah-rumah orang yang 
berada yang memben 1mbalan yang layak . Barisan paling depan 
terd1n dan sekelompok orang lanak-anakl yang berpaka1an sepert1 
tentara !Eropal pada masa itu, memperlihatakan kepandaian berbaris 
dan menari mengikut1 1rama musik dengan berbaga1 lagu dan 1rama. 
Rombongan pertama akan d11kut1 oleh rombongan kedua, ketiga, 
dan seterusnya yang terd1ri dari rombongan pencak silat , penari,dan 
d1tutup dengan perarakan pengantin lb1asanya anak-anak yang 
d1paka1kan paka1an pengantinl. Makin panJang dan beragam kelompok 
1tu, mak1n d1pandang ba1k. Khusus pada perarakan pengantm akan 
dinyatakan sebagai yang terbaik jika kelompok Boria menyuguhkan 
perarakan pengantm lengkap dengan semua upacara bersandmg 
sepert1 nasi kuny t, bung a telur, dan kedua pengantin melaksanakan 
upacara bersuap-suapan satu sama lainnya. 

Dem1k1an d1 Indonesia khususnya Pulau Penyengat , Kota 
TanJungp1nang JUga meny1mpan khazanah seni te rsebut. Munculnya 
kesen1an 1n1 d1 Pulau Penyengat terinsp1ras1 dari keh1dupan tentara 
Belanda yang bercokol d1 Kerajaan R1au pada abad ke 18. 

Kesen1an Bona d1mamkan oleh kaum lelak1. Jumlah pemam sebanyak 
20 orang ditambah 1 orang komandan yang disebut Kapten. Tugasnya 
adalah mengatur ban san dan menJadi sentral cerita di dalamnya. 
Sementara anak buah d1p1mpin oleh seorang sarjenlsersanl. 

Gerakan dalam Bona cukup sederhana. Sumber gerak d1ambil dari 
gerak berbar1s, hormat, kesehanan, dan permainan anak-anak. Pola 
lanta1 berupa gar1s lurus dan lengkung. 

Busana terd1n dan BaJU ala tentara Belanda , sepatu , kaos kak1 . top1 
tarbus dan diben pernak -pernik seh ingga terkesan meriah . boleh 
menggunakan kacamata. 

Mus1k cu kup sederhana dengan menggunakan genderang snar drum 
dan akord1an. Boleh Ju ga ditanbah terompet dan peluit. 



Boria berasal dan masyarakat India yang bermukim di Pulau Pi nang 
[Penangl. SemenanJung Tanah Melayu. Wansan Boria dan Penggiat­
Penggi<ll Bona di Pulau Pinang merasa sedih dan kecewa kerana 
masih terdapat penganjur-penganJur dan warga Pulau Pinang send iri 
yang tid ak mengetahui ·apakah itu boria'? Ada yang berpendapat­
boria itu macam tanan. Ada lelaki, ada perempuan keluar menari 
[pakaian nampak seragaml maka Jadilah bona. 

Warisan Bona tetap mempertahankan keaslian kesenian boria yang 
menjadi tradisi negen Pulau Penyengat lni. Boria tetap boria. Ada 
kalanya masyarakat Pulau Penyengat send in yang merusakkan 
keaslian bona [mungktn kerana mereka lidak tahu apa yang 
dinamakan borial. Contohnya terdapat persembahan boria yang dibuat 
tanpa skelsa atau lakonan. Bila pembawa acara mengumumkan "Kita 
saksikan sekarang sebuah persembahan boria.. .. maka keluarlah 
kumpulan tarian menarikan lagu yang dinamakan boria. Untuk 
memudahkan persembahan. ada yang mengambillagu nyanyian Hail 
Amir 'Lagu Boria Pulau Pi nang· dimana penari-penari akan menari 
mengikullagu tersebut yang ternyata garis besar karangannya 
lidak 100% memang bukan bona. Bila ditanya, mereka kat a lagu ilU 
JUdulnya 'Lagu Bona Pulau Pinang·. Jadi 'bona'lah kala mereka. 

Pastikan boria memenuhi syarat dan tetap dengan keasliannya 

Pertama- Sketsa [lakonanl mengikut tema yang dipilih. 
Kedua - Lagu masuk. Sailor [kelasd akan masuk dengan 

tarian lagu masuk. 
Ketiga - Tukang karang masuk [pegang tongkat atau baton! 

menyanyikan outline karangan yang sama hujung 
bunyinya lcontoh- rang . rang. rang. rang dan 
sebagamyal. 

Keempat- Sailor [kelasil mengulangi outline karangan 
pertama sambil menan rentak lagu boria. 

Kelima - Lagu keluar. Sailor [kelasd akan keluar dengan 
tanan lagu keluar. 

Jika mengikuti peraturan di alas. maka bolehlah dinamakan boria. 
Jika tidak. lebih baik Jangan disebut 'bona·. Katakan saJa "inilah 
persembahan tarian" 

Pada pemerintahan Sultan Riau-Lingga yang lerakhir Boria ini sangat 
populer. Sultan Rahman Al-Muazzam Syah yang memerintah dari 
tanggal 18 Februan 1886 di Daik, Lingga dan diberhentikan dengan 
sural Abdikasi yang dibacakan di gedung Rusd1yah Kelap pad a 10 

Februan 1911. 



SORIA mem1l1k1 beberapa peraturan sebagai berikut : 
1. Gans besar naskah hendaklah mengikut sesuatu tema yang 

d1tetapkan. Penghujung setiap ayat di dalam setiap rangkap 
mestilah bentma A. A. A. A. Dan set ip bans ayat dalam 
sesuatu rangkap seelok-eloknya tidak meleb1hi enam harakah. 
Pembentukan karangan memerlukan pengalaman dan 
penguaaan bahasa dan kesusasteraan serta penul1san puisi. 
Karangan perlu ada kaitan dengan sketsa. Contohnya Jlka tema 
'Har1 Raya Puasa· sebahagian contoh rangkap karangannya 
begm1: 

SELAMAT HARI RAYA, AI OIL FITRI KEPADA SAUDARA, SERTA 
SAUDARI BERAKHIR RAMADHAN, SYAWAL BERSERI SALAM 
DARI KAMI, BORJA BISTARI 

OJ BULAN RAMADHAN, DAH TUNAl PUASA BERAMAL IBADAT, 
DENGAN SELESA MENURUT SURUHAN, TUHAN YANG ESA KIN I 
HARI RAYA, DAH TIBA MASA 

ZAKAT DAN FITRAH, TUNTUTAN AGAMA DISAMPING SEDEKAH, 
JUGA MENDERMA REZEKI OJ BAHAGIKAN, BERSAMA-SAMA 
ADA YANG MEMBER!, ADA MENERIMA 

Penutupnya pula boleh dikarang begini [Contohl 

MAAFKAN KAMI, PENONTON BUDIMAN RAKAN TAU LAN, 
SAHABAT DAN TEMAN BANYAKKAN IBADAT, TETAPKAN I MAN 
BORJA BISTARI, BERSALAM SALAMAN 

2. Akh1r sukukata akh1r set1ap baris yang bertanda merah 
hendaklah sama bunyinya setiap rangkap. Contohnya 'Man· tidak 
boleh dicampurkan dengan 'kan·. 'lan·. ·ran·. nan·. 'pan· dan 
sebagamya. 

3. Set1ap persembahan hendaklah bermula dengan sketsa. Centa 
dalam sketsa mest1lah sama temanya dengan rangkap karangan. 
Boleh diWUJUdkan dalam bentuk komedi atau serius. Kumpulan 
sketsa boleh Juga muncul semula di belakang atau di tep1 sailor 
kel1ka persembahan lagu bona samb1l membawa propert1 yang 
bersesua1an. B1asanya payung, alat musik- seperti gendang 
panJang. maracas, bendera, bunga manggar. tong kat dan lain­
lam. 

4. Persembahan bor1a boleh menggunakan alat musik yang 
dimamkan secara terus menerus di pentas ataupun minu s one· 
[dirakamkan terleb1h dahulul. 



5. Rangkap karangan bo ria dilagukan oleh seorang tukang karang. 
Tukang karang menyanyi setlap rangkap sambil memegang 
tongkat penunJuk. Tukang karang diwaJibkan membawa tong kat 
sebaga1 1dent1t1 boria. Tukang karang Juga boleh memaka1 
bengkung sebagai ketua dan identiti bona. Tukang karang bebas 
melakukan sebarang pergerakkan. Tukang karang d1galakkan 
menyany1 ·l1ve· [terus menerusl semasa persembahan. Nyany1an 
tukang karang hendaklah lantang. Jelas dan tidak meng1kut 
lenggok nyanyian lag u-lagu biasa. 

6. Sailor' atau kelasi boria berdm di belakang tukang karang. 
Barisan sa1lor hendaklah dibuat dua bar1s. Sa1lor akan 
mengulang1 rangkap pertama yang d1lagukan oleh tukang karang 
berselang sel1ng dengan tukang karang. Setelah tukang karang 
melagukan rangkap akh1r. sailor akan menyany1kan rangkap 
terakh1r menutup persembahan. Paka1an sa1lor boleh seragam 
dan boleh Juga beraneka ragam. Untuk mendapatkan aud1o 
yang baik semasa persembahan . sailo r juga boleh merakamkan 
ter leb1h dahulu suara dan musik dan menyany1 kan kembali ke t1ka 
persembahan. 

7. Jika bor1a yang dipersembahkan 1alah 'Boria Asli'. Sailor bebas 
bergerak meng1kuti rentak lagu dan paka1an juga bebas sepertl 
paka1an beragam. 

8. Bona t1dak ada lagu khas. Apa-apa lagu yang sesua1 boleh 
d1gunakan. 

9. Paka1an boria perlu sesuai dengan tema dan lagu persembahan. 

10. Tiga bahag1an musik digunakan dalam struktur persembahan 
bona. 1a1tu lagu masuk. lagu persembahan dan lagu keluar. Lagu 
masuk dan lagu keluar boleh menggunakan melod1 yang sama 
atau berlaman 

11 Gerak tan berpandukan dengan sopan santun budaya Melayu den 
koreographinya harus sesuai dengan melodi. 

12. Propert1 boleh d1gunakan dalam tanan. Antara propert1 yang b1asa 
digunakan 1alah payung. alat musik seperti gendang panJang, 
maracas. bendera. bunga manggar dan la1n-lain. 

13. Paka1an harus sesuai dengan tema dan mengikut gar1san 
budaya. Dalam sketsa. lelak1 boleh berpaka1an perempuan tetap1 
rupa paras dan suara tidak boleh diubah [tetap lelaki) 

14. Aturan persembaha n: 1 Sketsa. 2. Lagu Masuk- Sailor masuk. 
buat dua bar1san. tukang karang masuk dan terus ke depan 
mulai melakukan persembahan. Setelah tukang karang selesa1 
menyampaikan outline terakhir. tukang karang mengundur dir1 
dan keluar Sailor akan meng1kut lagu keluar setelah selesa1 
menyany1kan bagian terakhir terakh1r. 
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BERZANJI 

Berzan;i berasal dari kat a AI­
Berzan;iyatlu nama keluarga 
seorang bangsa Kurd/yang 
menu/is rangkatan prosa dan 
puisiyang sangat terkena!tlu. 
Karyanya dtkenal dari Maroko 
dibelahan bumisebelah barat 
sampaike Iran dibelahan bumi 
sebelah ttmur: Karena berhubung 
dengan membesarkan seorang 
tokoh palmg besar dalam agama 
Islam ya;lu Rasulullah SAW, 
pembacaan karya .Ia far AI­
Berzan;i tak boleh dipandang 
sebagaisem b;asa. lniadalah 
sent pertun;ukan yang berka;tan 
dengan tokoh agama yang palmg 
dthormati ttada to!ok bandingnya. 
Dengan demtktan, n!laiyang 
terkandung didalamnya tentulah 
mlai keagamaan. 

Mulanya karya Ja"far Al - BerzanJI khusus dikarang untuk d1paka1 pada 
hari per1ngatan kelah1ran Nabi Muhammad SAW yang disebut Maulud. 
Penngatan 1ni send1n sebenarnya tak ada dalam trad1s1 Islam. Baru 
pada 1270 Muzaffar ad-Din di Mosul, lrak merayakannya dan sejak 1tu 
menJadi trad1s1 baru yang sangat luas penyebarannya . Para sen1man 
sastra dan mus1k berkumpul setlap tahun di tempat-tempat tertentu 
untuk memperl1hatkan kepiawaian se ni mereka dalam membesarkan 
nabi yang dinamakan juga Sinar Gemala Mustlka Alam. Meskipun 
bagi peng1kut mahzab yang keras, terutama para F1q1h, per1ngatan 1n1 
d1namakan sebaga1 b1d"ah. banyak sekal1 peng1kut su f1 yang mengelu­
elukannya. Di negen-negeri T1mur penngatan Maulud sepert1 sudah 
menjadi keharusan. Dan. karya Ja'far Al-BerzanJI menJadl pegangan 
utama dalam perayaan itu. 

Di Kepulauan R1au. membaca Maulud dengan rangka1an BerzanJI, 
Asyrakal. dan atau Marhaban tak hanya d1lakukan pada peringatan 
Maulud . Dalam haltn1, pembacaan d1lakukan juga untuk 
membesarkan hari-hari raya Islam seperti Aid1lfitn. Aidiladha, Asyura 
juga perayaan sepert1 nikah-kawtn dan pesta tradis10nal. Selatn 1tu. d1 
Kepulauan Riau JUga d1lakukan usaha menerjemahkan karya tersebut. 
TerJemahan karya Ja'far Al-BerzanJI d1 Kepulauan R1au memang 
tersebar luas, tetap1 t1dak ada catatan yang menunJukkan terJemahan 
itu d1paka1 dalam upacara. Jadi. mung kin digunakan untuk memahami 
maknanya. Lain halnya dengan Sinar Gemala Mestika Alam karya RaJa 
Ali Haji yang selalu d1baca pada upacara Maulud . 

Nukilan dari Gubahan Permata Mut1ara karangan Ja'far Al-BerzanJI 
diterJemahkan oleh RaJa Haji Muhammad Sa'id sebaga1 benkut : 
Bismillahir rahmanir rahim 

Memulai aku akan imla' ini dengan nama zat yang tinggi hal 
keadaan yang memohonkan kelimpahan segala berkat-Nya atas 
barang yang dikaruniakan-Nya dan yang dianugrahi-Nya akan dia. 
Dan aku memuji dengan pujian yang segala tern pat lelehan airnya 
mudah mengalir padanya padahal mengendarai aku akan unta 
setengah daripada syukur yang elok dan aku selawat dan sa lam 
atas cahaya yang bersifat dengan sedia dan awal yang berpindah­
pindah daripada beberapa muka dan dahi yang mulia-mulia dan aku 
mohonkan kepada Allah akan kemurahan-Nya yang ditentukan­
Nya akan segala keluarga yang suci yang dibangsakan kepada nabi 
dan yang diratakan bagi segala sahabat dan segala yang mengikut 
akan dia dan yang kasih dan memuliakan dia. Dan kumohon lagi 
kepada-Nya akan pertunjukan kepada jalan yang terang dan 
pemeliharaan daripada sesat pad a segala perjalanan yang salah 
dan perlangkahannya. Dan aku hamburkan dan menyatakan akan 
setengah daripada cetera maulud peranakan nabi dengan anyaman 
yang elok lagi halus padahal aku tahtakan akan dia dengan nasab 
(bangsal nabi yang mulia dengan tatahan yang menghias akan 
segala pendengaran dan kekuatan-Nya yang sempurna. Maka 
bahwasanya tiada daya dan upaya melainkan pertolongan Allah. 

Ya Allah semerbakkan oleh-Mu akan kuburnya yang mulia dengan 
bauan yang sangat harum daripada selawat dan salam atas-Nya . 
Hai Tuhanku selawatkan dan salam dan karuniakan berkat atas­
Nya. 



Kemudian daripada itu maka aku berkata bahwa penghulu kita 
Sayidina Muhammad itu anak Abdullah anak Abdul Muthalib, dan 
nama Abdul Muthalib i tu Syaibatul-hamd, anak Hasyim, dan nama 
Hasyim itu 'Amru anak Manaf dan namanya Al-Mughirah anak Qusai 
ladalah arti q sai i tu jauhl dan nama Qusai itu mujammi'; sebab 
pun dinamai dia Qusai karena berjauhan ia dengan ahlinya pada 
negeri Qanaah yaitu suatu pedusunan di Negeri Yaman yang jauh 
daripada tempatnya itu Mekah, hingga dikembalikan Allah akan 
dia ke Haram IMekah) yang mulia. Maka memeliharakan dia akan 
negerinya Mekah itu daripada segala memberi mudharat akan 
dia. Dan Qusai itu anak Kilab namanya Hakim anak Murrah, anak 
Ka 'ab, anak Luwai, anak Ghalib, anak Fihar dan namanya Quraisyi. 
Dan Kepala Quraisyi inilah bangsakan jemaah Quraisyiyah itu. Dan 
di atas Ouraisyi itu bangsa Kinani seperti cenderung kepadanya 
oleh kebanyakan ulama dan dipilih akan dia oleh mereka itu atas 
Fihar itu anak Malik, anak Nazr, anak Kinanah, anak Khuzaiman, 
anak Mudrikah, anak llyas itulah orang yang menghantarkan 
hadiah unta kepada Negeri Haram karena menuntut perdampingan 
kepada Allah di dalam salbinya, dan llyas itu anak Mudhar, anak 
Nizar, anak Ma'ad, anak Ad nan. Dan inilah kalungan yang diatur 
segala permatanya oleh segala jari sunah lhadis) yang tinggi. Dan 
bermula menyampaikan nasabnya kepada Al-Khalil Nabi-Allah 
lbrahim'alahis salam dan benci dia. Dan bermula 'Ad nan itu tiada 
syak di sisi mereka yang mengetahui ilmu bangsa akan sampainya 
ia kepada Al-Zabih Nabi Allah Ismail 'alahis salam. Maka alangkah 
besarnya kalungan keturunan yang gemerlapan segala bintang 
permatanya dan betapa tidak padahal adalah penghulu yang a mat 
mulia yaitu Nabi shallallahu 'alahi wa sallam itu pertengahannya 
dan pilihannya. 
lnilah bangsa yang engkau bilangkan 
Tinggi dengan perhiasan keelokan 
Segala bintangnya telah dikalungkan 
Tingg i dengan perhiasan keelokan 
Segala bintangnya telah dikalungkan 
Oleh buruj jauza' memakaikan 
lalah sebaik- baik gubahan 
Empunya kemuliaan serta kemegahan 
Yang engkau padanya permata pilihan 
Terper ihalah dengan segala kebaikan 
Dan, alangkah mulianya bangsa yang besar ini yang telah disucikan 
Allah akan dia daripada zina masa jahiliyah seperti yang telah 
berkata Al-Zainu bangsa lrak yang didatangkannya daripada 
beberapa hadis yang terang pada yang demikian itu di dalam 
kitabnya yang bernama Al-Mawaridul Hani dan menceterakanlah ia 
akan dia. 
Sesungguhnya telah memeliharakan Tuhan 
Karena kemuliaan yang empunya kemegahan 
Segala bapanya sempurna berlebihan 
Sebab memeliharakan nama pili han 
Akan zina mereka tinggali 
Cederanya tak kena sekali-kali 
Daripada Adam bapa yang asli 
Hingga ibu nabi yang 'ali 



Mereka itulah penghulu yang besar-besar yang ber jalan cahaya 
nubuwat itu pada beberapa dahi mereka itu yang elok dan zahirlah 
cahaya nur itu pada dahi Abdul Muthalib dan anaknya Abdullah. 
Ya Allah, semerbakkan oleh-Mu akan kuburnya yang mulia 
dengan bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam. Hai 
Tuhanku, selawatkan dan sa lam dan karuniakan berkat atasnya. 
Dan mana kala berkehendak Allah akan menyatakan hakikat Nabi 
shakkahu 'alahi wa sallam itu dalam alam ini dan menzahirkan 
tubuhnya dan nyawanya dengan rupa dan maknanya, memindahkan 
ia akan nur itu kepada tempatnya yaitu perut Aminah bang sa 
Zahri, dan menentukan ia akan Aminah itu dengan bahwa adalah 
ia itu Nabi yang dipilih-Nya dan diseru pada langit dan bumi, 
memberitahu akan mengandung sayidah Aminah itu akan nurnya 
shallahu 'alahi wa sallam dan dipakainya bumi ini kemudian 
daripada berpanjangan masa kemaraunya dengan tumbuh­
tumbuhan seolah-olah berpakaianlah ia dengan pakaian suatu 
bangsa sutera yang disebut sundus, dan ranumlah segala buah­
buahan oleh orang yang hendak memetik akan dia dan bertuturlah 
dengan mengandung akan dia segala binatang kendaraan dengan 
bahasa Arab yang fasih lidahnya katanya. Bagi Quraisy telah 
dikandung akan Muhammad. 

Demi Tuhan, ka 'bah ialah imam dunia akhirat, dan pelita ahlinya. 
Dan terhujamlah segala singgasana kerajaan raja - raja dan gugur 
segala berhala dan berkeliaranlah segala binatang timur dan barat 
daripada taut dan darat karena mendapat kabar kesukaan ini. Dan 
meneguklah segala makhluk akan pi ala tuak anggur yang sang at 
mabuk oleh sebab terlalu sukanya. Dan sukalah segala jin dengan 
hampir masa zahir Rasulullah itu. Dan batallah segala kahinah 
dan sihir. Dan gemetarlah segala rahib (paderi) dan banyaklah 
perkataan menuturkan kabarnya shallahu 'alahi wa sallam dari 
tiap-tiap alam pendeta yang pandai-pandai dan mahir-mahir 
dengan beberapa kabar dan cetera-cetera daripada kitab-kitab 
yang dahulu kala dan hairankanlah ia akan sifat keelokan Nabi 
shallalla 'ala hi wa sallam itu. 
Syahdan maka datanglah seorang yang datang kepada Aminah 
pada tidurnya yaitu pada tatkala sampailah masa mengandungnya 
enam bulan. Maka katanya bagi Aminah bahwasanya engkau telah 
mengandung akan penghulu sekalian alam sebaik-baik manusia, 
dan engkau namakan Muhammad karena ia akan dipuji kelak. 

Ya Allah, semerbakkanlah oleh-Mu akan kuburnya yang mulia 
dengan bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam 
atasnya. 
Dan mana kala sampailah mengandungnya itu sempurna dua bulan 
sebagaimana perkataan yang mahsyur maka wafatlah ayahandanya 
Abdullah di dalam negeri Madinah yang mulia. Dan adalah sebab 
wafatnya di Negeri Madinah itu karena adalah ia telah masuk ke 
negeri itu mendapatkan segala ayahanda saudaranya bangsa Bani 
'Adiy daripada pasukan bangsa Najjar. 



Maka berhentilah di disitu mengidapkan sakitnya, lamanya 
sebulan. Lalu ia pun wafatlah. Syahdan mana kala sampailah 
sempurna masa mengandungnya itu sembilan bulan sebagaimana 
perkataan yang r aj ih dan hampirlah dari zaman itu hilang 
kesusahannya dengan sebab lemah pada agama maka hadirlah 
pada malam diperanakkan Nabi shallallahu 'ala hi wa sallam itu 
Asiah ister i Fir'aun dan Maryam binti lmran beserta beberapa 
bidadari surga menghadap bundanya Aminah itu. Maka sakitlah 
ia dengan sakit beranak lalu bersalinlah ia akan Nabi shallallahu 
'ala hi wa sallam padahal nurnya sangat cemerlang gilang 
gemilang. 
Cahaya durjanya tiada terperi 
Gilang gemilang laksana matahari 
Menerangi alam yang a mat berseri 
Menyuluhi alam setiap hari 
lalah malam diperanakkan yang mulia 
Bagi agama adalah ia 
Kesukaan dan hening beserta ria 
Dengan harinya san gat bahagia 
Hari mencapai kemenangan Aminah 
Binti Wahab yang bersifat amanah 
Karena memperanakkan shahibul sunnah 
Perempuan lain mencapai tak pernah 
Membawakan Aminah kepada kaumnya 
Akan kandungan yang terlebih afdalnya 
Daripada kandungan Maryam dahulunya 
Maryam 'tu dara lsa anaknya 
Yaitu anak yang sangat mulia 
Lengkap dengan segala bahagia 
Segala kafi r beragama sia-sia 
Dengan sebabnya keguguran dan bahaya 
Bertalu suara di awang-awangan 
Menyukakan peranakan nabi junjungan 
Yang menyatakan suruhan l arangan 
Daripada Allah membawa keterangan 

Maka kebajikan yang banyaklah bagi orang yang ada sehingga­
hingga kehendaknya dan sehabis-habis tuntutannya itu 
membesarkan Nabi shallallahu 'alahi wa sallam. 
Ya Allah, semerbakkanlah oleh-Mu akan kuburnya yang mulia 
dengan bauan yang sangat harum daripada selawat dan salam 
atasnya. Maka keluarlah Nabi shallallahu 'alahi wa sallam dari 
perut ibunya. Hal keadaannya menghantarkan kedua tangannya ke 
bumi , mengangkat kepalanya ke langit, mengisyaratkan dengan 
angkat kepalanya itu kepada ketinggian dan kebesarannya dan 
tinggi kadarnya atas segala manusia dan menunjukkan ialah 
kekasih Allah yang elok segala tabiatnya dan sifatnya. 



Maka bundanya pun menyilakan nindanya Abdul Muthalib pada 
ketika itu sedang tawaf keliling ka 'batullah yang mulia. Maka 
segeralah ia datang. Maka tatkala dilihatnya akan cucunya 
shallallahu 'alahi wa sallam sangatlah berkembangan dan suka cita 
hatinya tiada terhingga lalu dibawanya akan Nabi shallallahu 'alahi 
wa sallam itu masuk ke dalam ka 'bah yang mulia serta berdiri 
ia minta doa kepada Allah dengan ikhlas niatnya serta syukur ia 
bagi Allah atas barang yang dikaruniakan-Nya dan dianugrahi-Nya 
yaitu Nabi shallallahu 'alahi wa sallam dengan suci bersih serta 
terkhitan dan terkerat pusatnya dengan tangan kodrat Tuhan, lagi 
sangat harum baunya dan berkilat-kilat tubuhnya dan tercelak 
kedua matanya dengan celak 'inayah Tuhan. Dan kata setengah 
mengkhitan akan dia oleh nindanya Abdul Muthalib kemudian 
daripada umurnya tujuh hari berlalu berjamu dan memberi 
makanlah ia serta dinamakan dia Muhammad. Dan sangatlah 
nindanya kasih sayang dan memeliharakannya. 

Ya Allah, semerbakkanlah oleh-Mu akan kuburnya yang mulia 
dengan bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam 
atasnya. 

Dan tatkala diperanakkan nabi shallallahu 'alahi wa sallam itu 
nyatalah beberapa perkara yang ajaib-ajaib yang menyalahi bagi 
segala adat ialah karena memulakan bangunan nubuwahnya dan 
menyatakan bagi segala makhluk ini yang ialah pili han Allah 
maka ditambahkan pemeliharaan dan penjagaan di langit dan 
dihalaukan daripada naik ke atas segala marid dan syayatin yang 
hendak mendengar-dengar perkataan malaikat dan direjam 
dengan api daripada beberapa binatang yang amat cemerlang dan 
menerangkan ia dengan cahayanya akan bumi-bumi Tanah Haram 
dan keluarlah beserta Nabi shallallahu 'alahi wa sallam waktu 
diperanakkan dia cahaya yang menerangi baginya akan istana­
istana Qaishar di negeri Syam. Maka melihat akan dia oleh orang 
yang di dalam tempat yang bernama Bithah Makkah yang disebut 
masa sekarang Al-Mu 'abadah. Dan pecahlah Balai Kerajaan Kisra 
di negeri Madain yaitu sebuah negeri di lrak. Adalah balai itu 
diperbuat dan didirikan akan dia oleh Raja Kisra Pasri bernama 
Anusyarwan. Dan gugurlah empat betas daripada ombak-ombak 
balai itu; adalah panjang tiap-tiap satu ombak itu lima betas hasta. 
Dan dibinasakan kerajaan Kisra karena kesusahan huru-hara yang 
mengenai akan dia. Dan padamlah a pi yang disembah oleh orang 
Parsi dengan sebab zahir cahaya Nabi shallallahu 'alahi wa sallam 
yang amat cemerlang itu. Dan keringlah tasik di negeri Sauah yang 
di antara Hamadan dan Qum di sebelah negeri Ajjam dengan sebab 
kering segala tempat mengalir airnya. Dahulunya adalah tasik itu 
tiada pernah berkeputusan airnya. Dan naiklah air penuh pada 
wadi Sawamah Item pat di antara Syam dan Kaufah). Dahulunya di 
tempat ini tiada air yang boleh memuaskan dahaga. Ada pun tempat 
diperanakkan Nabi shallallahu 'alahi wa sallam itu ialah pada 
tempat yang diketahui orang namanya dengan bumi Mekkah dan 
negeri yang tidak boleh berkeputusan pohon-pohonannya dan tiada 
terhenti tumbuh-tumbuhannya. 



Dan bersal ah-salahan perkataan utama mengatakan tahun 
diperanakkan Nabi shallallahu 'atahi wa sallam dan bulannya dan 
harinya. Tetapi yang rajihnya diperanakkan dia pada hari lsnin 
hampir fajar dua betas hari bulan Rabi"ul Awwal pada tahun Gajah 
yang ditegahkan Allah akan mereka yang akan membinasakan 
Negeri Mekkah beserta rajanya yang mengendarai itu daripada 
sampai ke haramnya dan dipeliharakan Allah akan Haramnya yang 
mulia i tu. 

Ya Allah, semerbakkan oleh-Mu akan kuburnya yang mulia dengan 
bauan yang sangat harum daripada salawat dan salam atasnya. 

Maka menyusukan akan Nabi shallallahu 'ala hi wa sallam itu 
oleh bundanya Aminah beberapa hari lamanya. Kemudian maka 
menyusukan pula akan dia oteh perempuan yang bernama Tsuaibah 
ban gsa As lam pemerdekaan Abu Lahab yang memerdekakannya 
akan dia tatkala sampai padanya kabar diperanakkan Nabi 
shallallahu 'a tahi wa sallam ialah dengan suka citanya akan dia. 
Maka Tsuaibah itu menyusukan shallallahu "atahi wa sallam 
beserta anaknya yang bernama Masruh dan Abi Salaman, keduanya 
saudara sesusu Nabi shallallahu 'atahi wa sallam. Maka sangatlah 
Tsuaibah itu kasih sayang dan memuliakan dengan sehabis­
habisnya akan Rasulullah shallallahu "atahi wa sallam itu. 

Dan Tsuaibah itu dahulunya menyusukan ayahanda saudara Nabi 
shallallahu "ala hi wa sallam yang bernama Hamzah. Maka sayidina 
Hamzah inilah yang terpuji pada menolong akan agama Islam. 
Dan adalah Nabi shallallahu 'atahi wa sallam tatkala berpindah ke 
Madinah berkirim ia kepada ibu susunyaTsuiabah itu dari Madinah 
ke Makkah akan belanja dan pakaian yang tayak. Baginya demikian 
halnya beberapa lama hingga wafatlah Tsuaibah itu. Kata setengah 
Tsuaibah itu di dalam agama jahiliyah, tiada ia masuk Islam. Dan 
dikata orang pula telah Islam ia seperti yang telah ditsabitkan 
oleh lbnu Mandah. Kemudian daripada itu maka menyusukan 
pula akan Nabi shallallahu 'atahi wa sallam oleh seorang muda 
bernama Halimah bangsa Sa'di isteri Haris bin Abdul 'Uzza. Adalah 
Halimah itu oleh sebab fakirnya tiada kaum ahli Mekah itu mau 
mengambil akan dia buat menyusukan anaknya karena dengan 
sebab fakir itu lazimlah kurang makan, dan apabila kurang makan 
kuranglah susu, jadilah anak yang disusukannya itu mendapat 
mudharat. lnilah sebabnya mereka menolak akan dia. Maka tatkala 
telah menyusukan ia akan Nabi shallallahu 'alahi wa sallam 
senangtah hidupnya kemudian daripada piciknya dan limpahlah 
susunya di dalam kedua belah teteknya. Maka disusukannyalah 
Nabi shallallahu 'atahi wa sallam dengan teteknya yang kanan 
dan anaknya yaitu saudaranya susu Nabi shallallahu 'ala hi wa 
sallam dengan sebelah kiri . Dan jadilah Halimah itu gemuk tam bun 
kemudian daripada kurusnya, dan kaya daripada papanya, serta 
baiklah segala kambingnya, dan hilanglah sekalian kesusahannya 
bergant i dengan kesenangan. Maka kesenangan ini meliputi pula 
akan kaumnya bangsa Sa"di. 

Ya Allah semerbakkanlah oleh-Mu akan kuburnya yang mulia 
dengan bauan yang sangat harum daripada satawat dan salam 
atasnya. 
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GURINDAM DUA BELAS 

Perkalaan gurmdam berasal 
dan bahasa Tam;!, sama dengan 
per/7;asan a tau bunga dalam 
art; k;asan. suara. lulur kala 
berbunga-bunga. berpenasan 
untuk menank dan melembulkan 
hat; orang-orang yang 
mendengar a/au kepada s1apa 
d!IUJukan. Ada kalanya ka/;mal 
per/7;asan-per/7;asan ;tu d;serta; 
dengan pelala/7-pe/!1;17 yang 
d;padu dengan ka/;mal bersa;ak 
dan benrama. Sedangkan ;s; 
gunndam merupakan sebab 
ak;bal 

Bans perlama gunndam 
merupakan sualu sebab, 
sedangkan bans kedua 
merupakan s;mpulan ak;bat. 
Suku kala pada bans perlama 
dan kedua d!Usahakan sama 
unluk men;aga kese;mbangan 
;rama. 

Penyebaran agama dan budaya Islam lmula1 a bad ke 71 memben 
kontnbus1 besar mewujudkan tatanan keh1dupan masyarakat Melayu 
Nusantara termasuk Melayu Kepulauan R1au yang lslam1 . AJaran 
agama dan budaya Islam mereka Jad1kan sumber utama mewujudkan 
konsep - konsep dasar keh1dupan yang d11mpl1mentasikan melalu1 
prilaku menJalankan kepercayaan dan budaya. 

C1tra keh1dupan masyarakat Melayu bernafaskan Islam makm 
mengemuk<~ t~tk~l~ KeraJaan Melayu R1au Lmgga [pusat 
pemenntahan d1 pulau Penyengatlndera Saktd dijad1kan pusal 
pengembangan agama Islam d1 As1a Tenggara. Hal1n1 makm 
mengukuhkan eks1stens1 Islam menJadl fondas1 keh1dupan 
masyarakal dan KeraJaan Melayu R1au Lmgga. Berbaga1 kemaJuan 
yang mereka capa1 lerutama d1 b1dang sos10kultural d1dommas1 nllai­
nilai dan norma Islam 

Perkembangan agama dan budaya Islam d1 buana Melayu Kepulauan 
Riau t1dak berJalan mutus. SeJak Melaka d1kuasa1 Portug1s, masuknya 
penJaJahan Belanda dan lnggris men1mbulkan konfl1k mternal d1 
keraJaan -ke raJaan Melayu termasuk KeraJaan Melayu R1au L1ngga. 
Kond1s1 sos1al dan keagamaan masyarakat Melayu d1 daerah 1n1 
ba1k d1 dalam dan luar lmgkungan keraJaan mula1 d1pengaruh1 
kebudayaan penJaJah Hal1n1 mengak1batkan terjadinya pergeseran 
n1la1-n1la1 keh1dupan masyarakat Melayu yang bertentangan dengan 
Islam Real1ta tersebut d1temukenal1 pada masa KeraJaan Melayu 
R1au Lmgga d1p1mp1n Sultan Mahmud Muzaffar Syah [1834-18571 
dan pemenntahan diJalankan Yang 01pertuan Muda RaJa Abdullah. 
Pada masa 1n1 keadaan 1stana mempnhatmkan. hukum t1dak berJalan 
sebaga1mana mest1nya. Masyarakat Melayu banyak melakukan 
tmdakan dan perbuatan yang bertentangan dengan norma atau 
ketenluan Islam 

Kepr1hat1nan RaJa Al1 Haji terhadap konfl1k 1nternal keraJaan dan 
tekanan penJaJah yang mengak1batkan kond1s1 masyarakal semakm 
mudah d1pengaruh1 oleh unsur-unsur budaya non Islam yang dibawa 
penJaJah mendorong bel1au menc1ptakan sebuah karya sasra agung 
yang d1kenal dengan Gunndam Dua Betas. Selesa1 d1tulls pada 23 
RaJab lahu 1263 HIJJnah [1846 Masehd 

Gunndam Dua Betas 1n1 tempta alas kepnhatman RaJa Al1 HaJI 
tehadap kond1s1 yang membayakan terhadap keh1dupan masyarakat 
Melayu KeraJaan R1au-Lmgga. JUga sebaga1 langgungJawab moral 
bel1au memel1hara dan mempertahankan eks1stens1 agama dan 
budaya Islam harus menJadi pegangan h1dup masyarakat Melayu. 
Melalu1 karya tul1s 1111 bellau berusaha agar agama dan adal-1s l 1adat 
bernafaskan Islam melembaga kembali dalam kehidupan masyarakat 
melayu KeraJaan R1au-Lmgga. 

P1hak keraJaan sangat menyambut ba1k alas kreativilas RaJa Ali Haji 
menghas1lkan karya Gunndam Dua Betas. Karya sastra 1n1 dijadikan 
bahan pengaJaran dalam rangka menambahkan kesadaran agama 
dan budaya masyarakat Melayu Kepulauan Riau. Para cend1k1awan 
dan ulama keraJaan yang d1moton oleh Raja Ali HaJi yang berperan 
mensosial1sas1kan dan memasyarakatkan Gunndam Dua Betas 
d1 lembaga pend1d1kan. di berbaga1 arena sos1al. dan keg1atan 
keagamaan 



Gur~ndam Dua Belas merupakan pu1s1 yang terd1n dan dua bans 
Se1 nng dengan perkembangannya, penyampa1an karya saslra agung 
1n1 ya1lu d1sya1rkan. Syai r merupakan wahana yang efekl1f unluk 
memasyarakalkan karya sastra lersebut. Sebaga1mana d1ketahu1 
bahwa sya1r merupakan produk sen1 budaya yang melembaga dalam 
keh1dupan masyarakat Melayu Kepulauan Riau dan puak-puak Melayu 
la1nnya d1 dalam dan lua r Indonesia. Atas dasar 1lulah. sya1r dijad1kan 
unsur penllng penyampaian Gunndam Dua Belas. Salah seorang 
masyarakal Pulau Penyengal yang menguasa1 dan menggagas 
melakukan hallersebut dalam upaya melestankan Gunndam 
Dua Belas bernama R. Abdurahman. Hal ini beliau gagas d1ter1ma 
masyarakal dan sampa1 sekarang penyajian Gunndam Dua Belas 
dengan cara d1sya1rkan. 

Pa ct a lahun 1960-an. Gurindam Dua Belas lermasuk dalam 
pembelaJaran sastra d1 lndones1a. Hal1n1 dikarenakan. Gunndam 
Dua Betas mem1l1k1 muatan n1la1 yang potens1al men1ad1 sumber 
pembelaJaran agama Islam dan bud1 pekert1 manus1a secara 
universal. Karya saslra ini l1dak hanya terfokus pad a umat Islam. 
letap1 JUga b1sa d1ler1ma oleh umat beragama lainnya, karena 
menamp1lkan pend1d1kan h1dup bermasyarakat dan pendekalan pada 
Sang Penc1pla. seh~ngga sangat d1geman oleh masyarakat Melayu 
Nusantara pada masa silam . 

Pada fase perkembangannya Gunndam Dua Belas mengalam1 
kemunduran d1karenakan tekanan Parta1 Komun1s lndones1a [PKII 
pada tahunl960-an. Pa rla11n1 sangat anti terhadap sen1 budaya 
dan sastra bernuansa agama. moral1las. peradaban. semangat 
nas1onal1s. penegakan keadllan dan kebenaran dan berupaya 
menenggelamkannya. Faktor lain yang menyebabkan kemunduran 
perkembangan karya sas tra agung lersebul . karena cukup banyak 
kala dan kal1malnya yang d1sa1ikan dalam bahasa Melayu Kuno/Klas1k 
yang sul1t d1paham1 makna harf1ahnya. Selajutnya k1asan. melafora. 
dan tasawuf yang lerdapat d1 dalam pasal dan ba1t tertentu l1dak 
d11nengert1 masyarakal awam. Ak1bal hal-hallersebul. masyarakal 
cenderung l1dak berm1nal terhadap Gunndam Dua Belas karena l1dak 
dapal memaham1 mualan nila1-n1la1nya secara keseluruhannya 

Berdasarkan fakla d1 alas dan didorong se mang al mengembangkan 
potens1-polens1 yang mem1l1k1 Gunndam Dua Belas ba1k untuk 
menunJang pembangunan karakter dan 1at1 d1r1 masyarakal yang 
bermartabat. Pemenntah Kota Tan1ungp1ang benn1s1at1f mengemas 
bahasanya yang mudah dimengert1 masyarakat dan kalangan pelaJar. 
Hal1n1 d1lakukan Pemkol tersebut pada tahun 2009 Nama keg1alannya 
Penafs1ran dan PenJelasan Kala-Kata Klasik Gu1 111dam Dua Belas. 
P1hak yang d1l1batkan Pemkol Tanjungp1nang melakukan hal1n1 

Lembaga Adat Melayu Prov1nsi Kepulauan Riau. Mu1 dan Depag 
Kola TanJungp~nang. Bala1 Pelestanan Se1arah dan N1la1 Trad1s1onal 
TanJungp~nang dan stake holder terka1t la~nnya. 



Hastl kegtatan tersebut dt alas, mendapat aprestast dan masyarakat 
terutama para pendtdtk dan budayawan Kota Tanjungpinang . Dua 
orang budayawan dan penults krea tif d1 kota ini yaitu Drs. H Abdul 
Mal1k, M Pd dan H. Abdul Kadtr Ibrahim, menul1s Gunndam Dua 
Belas dtterbttkan med1a ce lak lokal. Mendukung pelestar1 an ka rya 
sastra agung tnt, Bala1 Pelestar1an Nilai Budaya TanJungptnang 
mengangkatnya melalu1 kegtatan sem1nar Pemenntah Prov1nst 
Kepulauan R1au dan Sta ke holder terkait memberi dukungan penuh 
meleslarikan Gunndam Dua Belas dengan ca ra dijadikan Muatan 
lokal dt sekolah -sekolah. Karena mendapat tempat dt masyarakat 
Kepulauan R1au. banyak p1hak mengadakan lomba menya1rkan karya 
sastra tersebul Bulan Agustus 20 14, Balai Peleslarian nilai Budaya 
TanJungptnang mengadakan Pekan Budaya Melayu d1pusatkan d1 
Pulau Salam 19 s/d 13 Agustus 20141. Salah satu lomba dtlaksanakan 
dalam kegtalan 1ni mengulas lsi /Nilai Gu rindam Dua Belas. Sambulan 
guru, pelaJar, dan stake holder budaya di Batam menyambut ba1k 
keg1atan tersebut dan memtnta dtJadtkan agenda tahunan oleh Bala1 
Peleslarian Nila1 Budaya Tanjungpinang. 

Pengert1an gunndam Ielah terlera pada bag1a n mukadimah berbunyt : 

Ada pun art; gurmdam 
Adalah perkataan bersa;ak 
Pada akh;r pasangannya 
Sempurna perkataannya. 
Oengan satu pasangannya sa;ak pertama ;syarat. 
Sa;ak ke dua ;awababannya. 
Pers;mpanagan yang mdah-mdah 
Ya!lu ;/mu yang member; laedah 
Aku hendak bertutur 
Akan gurmdam yang teralur 

ls1 Gunndam Dua Belas : 
GURINDAM OUA BELAS 
karya· RaJa Alt HaJI 
Satu 
1m Gurmdam pasal yang pertama 
Barang s;apa t;ada memegang agama, 
Sekalt-kalt!;ada boleh dtbtlangkan nama. 

Barang s;apa mengenal yang empat. 
Maka ;a ;/ulah orang yang ma (-;fat 

Barang s;apa mengenal Allah, 
Suruh dan legahnya /;ada ;a menyalah. 

Barang s;apa mengenal d!rt. 
Maka telah mengenal akan Tuhan yang bahn 

Barang s;apa mengenal duma, 
Tahulah ;a barang yang leperdaya 

Barang s;apa mengenal akh;ra/, 
Tahulah ;a duma mudarat. 



Dua 
lm Gurindam pasal yang kedua: 
Barang s;apa mengenal yang tersebut, 
Tahulah ;a makna takut. 

Barang s1apa menmggalkan sembahyang, 
Sepert; rumah !;ada bert;ang. 

Barang s;apa menmggalkan puasa, 
Ttdaklah mendapat dua Ierma sa. 

Barang s;apa menmggalkan zakat, 
Ttadalah hartanya beroleh berkat. 

Barang s1apa menmggalkan haj!, 
Ttadalah ;a menyempumakan ;an;i 

Tiga 
lni Gurmdam pasal yang ketiga. 
Apab!la terpel;hara mat a, 
Sed;k!llah ota-cda. 

Apab;/a terpel;hara kupmg, 
Khabar yang ;aha! t;ada;ah damping. 

Apab!la terpel;hara l!dah, 
N!scaya dapat danpadanya paedah. 

Bersungguh-sungguh engkau memeliharakan Iangan, 
Danpada segala berat dan rmgan. 

Apab!la peru! tedalu penuh, 
Keluarlah iii! yang t;ada senonoh. 

Anggota tengah hendaklah mgat, 
D1 s!lulah ban yak orang yang h;/ang semangat 

Hendaklah pel;harakan kak;, 
Danpada be!Jalan yang membawa rug!. 

Em pat 
lm Gurmdam pasal yang keempat: 
Hat; ;/u kera;aan di da;am tubuh, 
.J;kalau zal;m segala anggotapun rubuh. 

Apab;/a dengk; sudah bertanah, 
Datanglah danpadanya beberapa anak panah. 

Mengumpat dan memuJI hendaklah p;kli; 
Dis;tulah banyak orang yang tergelincir 

Peke!Jaan marah ;angan d;bela, 
Nantih!lang aka! d1 kepala. 

J;ka sed;k!lpun berbuat bohong, 
Boleh d!Umpamakan mulutnya !lu pekung. 



Tanda orang yang amal eel aka, 
Atb dmnya ltada ta sangka. 

Bakh!l;angan dtben singgah, 
l!ulah perampok yang a mal gaga h. 

Barang stapa yang sudah besar. 
.Janganlah ke!akuannya membua/ kasar. 

Barang stapa perkalaan kotor. 
Mululnya 1/u umpama kelor. 

Dt mana lahu salah dm, 
./!ka ltdak orang lam yang berperi 

Lima 
/m Gurindam pasal yang ke!ima: 
./tka hendak mengenai orang berbangsa, 
Lthal kepada budi dan bahasa, 

./tka hendak mengenal orang yang berbahagta, 
Sangal meme!tharakan yang sta-sta . 

./!ka hendak mengenal orang mu!ta, 
Lthallah kepada kelakuan dta . 

./!ka hendak mengenal orang yang benlmu, 
Berlanya dan bela;ar ltada!ah /emu . 

./!ka hendak mengena! orang yang berakal. 
Dt da!am duma mengamb!l beka! 

./tka hendak mengena! orang yang batk perangat, 
Lthat pada kettka bercampur dengan orang ramai 

En am 
lm Gunndam pasa! yang keenam: 
Cahan olehmu akan sahabat, 
Yang boleh d!Jadrkan obat. 

Cahan olehmu akan guru, 
Yang bo!eh tahukan /tap seteru. 

Cahano!ehmu akan tsten: 
Yang bo!eh dimenyerahkan diri 

Cahan o!ehmu akan kawan, 
P!lth sega!a orang yang settawan. 

Cahan o!ehmu akan abdt, 
Yang ada batk sedtktt budi 



Tujuh 
In! Gunndam pasal yang kelu;uh: 
Apabt!a banyak berkala-kala, 
0/s;/u!ah ja!an masuk dusla. 

Apab;!a ban yak berlebih-leb;han suka, 
llulah Ianda hamp;rkan duka. 

Apab;/a k;/a kurang s;asal, 
ltulah Ianda peke!Jaan hendak sesal 

Apab;/a anak t;dak d;lat;h, 
.J;ka besar bapanya lel;h. 

Apab;la ban yak mence!a orang, 
llulah Ianda dmnya kurang. 

Apab;/a orang yang ban yak ltdur, 
S;a-s;a saha;a!ah umur. 

Apab;/a mendengar akan khabar, 
Menenmanya ;tu hendaklah sa bar. 

Apab;/a menengar akan aduan, 
Membicarakannya ;tu hendak!ah cemburuan. 

Apab;/a perkalaan yang !emah-lembut, 
Lekaslah segala orang meng;kut. 

Apab;la perkataan yang a mat kasar, 
Lekaslah orang sekal;an gusar. 

Apab;!a peke!Jaan yang a mal benar, 
Ttdak boleh orang berbuat honar. 

De Lapan 
In/ Gurindam pas a! yang kedelapan · 
Barang s;apa kh1anat akan dmnya, 
Apalagikepada lamnya. 

Kepada dirmya ;a amaya, 
Orang ;/u ;angan engkau percaya. 

L;dah yang suka membenarkan dtrtnya, 
Danpada yang lam dapat kesalahannya. 

Oaripada memu;i dtri hendaklah sa bar, 
Btar dan pada orang datangnya khabar. 



Sembilan 
lm Gurmdam pasal yang kesembt!an: 
Tahu peketJaan tak batk. tetapi dtketJakan. 
Bukannya man usia yatluiah syatlan. 

Ke;ahalan seorang perempuan lua. 
l!ulah tblis punya penggawa. 

Kepada segata hamba-hamba ra;a. 
Dt stlulah syattan tempatnya man;a 

Kebanyakan orang yang muda-muda. 
Dt st!ulah syatlan tempat bergoda. 

Perkumpulan laki-/aki dengan perempuan. 
Di st!ulah syatlan punya ;amuan. 

Ada pun orang lua yang hemal, 
Syatlan lak suka membual sahabat 

./tka orang muda kuat berguru. 
Oengan syat!an ;adt berseteru. 

Sepuluh 
!m Gurmdam pasal yang kesepuluh: 
Oengan bapa ;angan durhaka. 
Supaya Allah !tdak murk a. 

Oengan tbu hendaklah hormat. 
Supaya badan dapal selamal 

Oengan anak ;anganlah /alai 
Supaya boleh natk ke tengah balai 

Dengan kawan hendaklah adtl. 
Supaya langannya ;adt kapt! 

Sebelas 
lm Gurmdam pasal yang kesebelas· 
Hendaklah bef)asa. 
Kepada yang sebangsa. 

Hendaklah ;adt kepala. 
Buang perangat yang eel a 
Hendaklah memegang amana!. 
Buanglah khtanat. 

Hendak mara h. 
Oahulukan hu;jah. 

Hendak dtmalui 
.Jangan memalut. 

Hendak ramat, 
Murahkan perangat. 



Dua belas 
lni Gurindam pasal yang kedua be/as: 
Raja mufakat dengan men ten; 
Sepertikebun berpagarkan dun: 

Betu! hatikepada ra;a, 
Tanda ;adi sebarang kerJa 

Hukum 'adtl at as rakyat, 
Tanda ra;a bero!eh inayat. 

Kasihkan orang yang benlmu, 
Tanda rahmat at as dininu. 

Hormat akan orang yang panda;; 
Tanda mengena! kasa dan cindai 

lngatkan dtrtnya mat;; 
!tulah asal berbuat bakti 

Akhtrat tlu terla!u nyata, 
Kepada hat/yang ttdak but a. 

Tamatlah Gurindam yang duabelas pasal yaitu karangan kita Raja Ali 
HaJi pada tahun Hijrah Nabi kita seribu dua ratus enam puluh tiga 
likur hari bulan Rajab Selasa jam pukullima, Negeri Riau, Pulau 
Penyengat. 

Muatan Nilai Gurindam Dua Be las : 

Pasal 1 dan 2 : Hubungan manusia dengan Allah 
Hubungan manusia dengan sesamanya 

Pasal3 

Pasal4 

Pasal 5 

Pasal6 

Memelihara diri dari perbuatan tidak baik meliputi 
sumber-sumber dari organ tubuh mata sampai 
dengan kak i. 

Kebersihan hati dan jiwa 
Tidak hasad dan dengki 
Jangan suku membenci pada orang 
Marah; mala petaka 
Jangan suka usil 
Mengingat jasa orang 
Melihat diri sendiri 

Penekanannya pada budi pekerti 
Orang berbangsa diumpamakan orang berbangsa 

Kebutuhan manusia 
1. Sahabat 
2. Guru 
3. Pasangan hidup 
4. Cari teman berbudi 
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Pasal 7 

Pa sa lB 

Pa sal 9 

pasal 10 

Pasal 11 

Pasal 12 

bait 1 - banyak bicara timbul du sta 
bait 2 - banyak tawa mengundang duka 
bait 3 - hati - hati b1cara 
ba1t 4 - anak titipan d1b1na 
bait 5 - koreksi kelemahan diri 
bait 6 - ada kebenaran baru diyakini 
bait 7 - hati-hati menerima aduan 
bait 8 - ucapan kasar dijaga 
bait 9 - berbuat benar dengan kebenaran . 

Jangan khianal 
Jangan menzalimi diri sendi ri 
Jaga lidah 
Jangan su ka mengumpal 
Jangan suka membuka aib orang 

ba1t 1 - tahu sesuatu jangan dilanggar 
bait 2 makin tua b1jak bertindak 
bait 3 atasan menghargai bawah an 
bait 4 remaja jag a diri 
bait 5 hidup hemal baik 
ba1t 6 orang muda banyak berguru 

ba1t 1 - anak tidak murka. di sayang Allah 
ba1t 2 - hormati ibu 
bait 3 - orang tua perhatikan anak 
ba1t 4 - berkawan jangan pilih-pilih 

ba1t 1 berbudi pekert1 
ba1t 2 berhasil hidup baikkan budi 
ba1t 3 h1dup amanah 
bait 4 jangan berbuat yang dapat menjatuhkan 

marwah dir1 
ba1t 5 dalam pergaulan jaga moral 

ba1t kerjasama posi tif antara atasan dan 
bawahan 

ba1t 2 tidak pilih tugas 
ba1t 3 berbuat baik hidup peroleh rahmat 
bait 4 apresiasi kaum intelektual 
ba1t 5 - hormati guru I orang pandai 
ba1t 6 mgat hdup. ingat mati 
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JOGET DANG KONG 

Menurul Febby Febnyandt YS 
yang Ieiah melakukan penelittan 
lenlang ;agel dang kong dt 
Kecamalan Mora Kabupalen 
Karimun Provinsi Kepulauan 
Rtau . ../agel dang kong Ieiah 
dtkenal dalam kehtdupan 
masyarakal Melayu se;ak 
berpuluh bahkan beralus lahun 
yang lalu. Prof../. C Van Eerde 
(1915/ mencalal : "keseman 
yang belakangan mt dtlankan 
oleh seorang penan wamta 
bayaran dengan seorang lakt-lakt 
kalangan hadinn dmamakan 
.Jogel. Pada pes/a-pes/a 
perayaan ;agel ltdaklah boleh 
keltnggalan .. Dalam beberapa 
ltleralur lamr7ya disebulkan 
bahwa se;ak dahulu Ieiah 
I erda pal keseman ;agel Melayu. 
sebagatmana lerlera dalam 
Htkayal Hang Tuah (a bad ke 
15M/ perlun;ukan;ogel (ada 
pada masa tlu lebth drkenal 
dengan nama ronggeng/;uga 
Ieiah drsebutkan dalam ktlab 
Negara Kertagama pada zaman 
kera;aan Ma;apahrt(abad ke 14/ 
drmana pada masa itu keseman 
ronggeng Ieiah diperlun;ukkan 
sebagai htburan. 

Dt dalam perlun;ukkan 
ronggeng lersebut. laki-laki dan 
perempuan yang menan salmg 
berbalas panlun IT Lukman 
Smar. 1990/ 

Sela1n d1 dalam k1tab Negara Kertagama. keberadaan kesen1an JDget 
pada masa keraJaan MaJapahit JUga disebutkan dalam beberapa karya 
sastra Melayu sepert1 SeJarah Melayu dan Sulalatussalat in . Oalam dua 
karya 1n1 dapat d1temukan 1Sl1lah-istilah yang lazim digunakan dalam 
joget dangkong sepert1 mengigal yaitu menari dengan gaya yang 
menank. sela1n 1\u d1kenal JUga istilah seperti menandak dan JDget 
Dalam k1tab 1n1 d1sebutkan juga bahwa kesen1an JOget dlpertunjukkan 
ket1ka raJa Malaka berkunJung ke Majapah1t. lstilah sepert1 1gal. 
tandak. dan JDget juga lazim d1kenal di daerah Jawa. IParan1. 19851. 
Tus1ran Suseno juga mengatakan bahwa tarian dan lagu JDget 
telah d1tul1skan dalam k1tab-k1tab lama. Oisebutkan bahwa RaJa Al1 
HaJ' Yang D1pertuan Muda IV selalu membawa kelompok kesen1an 
JOget dalam set1ap menghadap1 pertempuran. Kehadiran kelompok 
kesen1an JDget d1 medan tempur d1harapkan dapat menghibur para 
praJunt dan kembal1 membangk1tkan semangat untuk berperang 
[Suseno. 2006;5591 . 

Dari data yang terkumpul di lapangan . tidak diketahui secara pasti 
tahun berapa kesen1an joget dang kong ada dalam masyarakat Melayu 
dan s1apa yang menc1ptakannya . Namun demik1an. diperoleh dua vers1 
berbeda mengena1 seJarah asal mula kesen1an joget dang kong ya1tu 

Pertama. pendapal yang mengatakan bahwa kesenian Jogel 
dang kong lah1r d1 l ~ngkungan 1stana keraJaan Melayu Malaka 
Kesen1an 1n1 bermula dan suatu Jenis kesen1an yang d1sebut dondang 
sayang. atau yang leb1h terkenal dengan sebutan baba Melaka. 
Kesen1an 1n1 berkembang pada masa keraJaan R1au L~ngga yang 
merupakan kelanJutan dan kerajaan Melayu Malaka. Pada awal 
perkembangannya. kesen1an JDget dang kong merupakan kesenian 
yang d1lujukan untuk mengh1bur raja . keluarga serta para tamu 
kerajaan. Pada kesempalan lertentu kesen ian JDgel dangkong juga 
dapat d1n1kmati oleh masyarakat . misalnya ketika acara perkawinan 
keluarga keraJaan, kunjungan raja beserla pembesar keraJaan ke 
daerah kekuasaannya alau acara kesenian yang sengaJa d1adakan oleh 
raJa sebaga1 h1buran bag1 rakyatnya 

Kesen1an JOgel dangkong d1 daerah Moro berasal dari Hulu R1au 
sebaga1 pusal keraJaan R1au-L~ngga pada waktu 1tu. Kesen1an JOget 
dangkong awalnya d1bawa oleh rombongan kesen1an 1stana dan 
diperlunJukkan bag1 masyarakat melayu di Mora . Setelah runtuhnya 
keraJaan R1au-Lingga. penan JDget kerajaan lerpaksa mengadakan 
pertunjukan kel1l1ng dem1 memenuhi kebutuhan h1dup mereka. Pada 
masa 1n1lah kesen1an JOget dang kong mulai d1pelajari dan d1m1liki 
oleh rakyal umum. SelanJulnya terbentuklah kelompok kesen1an 
dang kong d1 beberapa w1layah di Kepulauan Ria u se pert1 halnya di 
Moro. TanJung Batu. Galang , Dompak dan lain sebaga inya. Kelompok 
kesenian dangkong tersebut mengadakan pertunjukan ke daerah lain 
ba1k d1 dalam maupun di luar wilayah Kepulauan R1au. seh~ngga JDget 
dangkong semak1n d1kenalluas oleh masyaraka l Melayu . Berikut in1 
dapat d1s1mak pernyataan informan yang berkenaan dengan seJarah 
dang kong vers1 pertama 



Selain di dalam k1tab Negara Kertagama. keberadaan kesen1an JDget 
pada masa keraJaan Majapah1t JUga disebutkan dalam beberapa karya 
sastra Melayu sepert1 Sejarah Me layu dan Sulalatussalatin. Dalam dua 
karya ini dapat ditemukan istilah - istilah yang lazim d1gunakan dalam 
joget dang kong seperti mengigal yaitu menari dengan gaya yang 
menarik. sela1n 1tu d1kenal juga 1stilah sepert1 menandak dan JOget. 
Dalam k1tab 1n1 d1sebutkan Juga bahwa kesenian JDget d1pertunJukkan 
ketika raja Malaka berkunjung ke Majapahit. lstilah sepert1 igal, 
tandak. dan JDget JUga lazim dikenal di daerah Jawa.!Paran1. 19851. 
Tusiran Suseno Juga mengatakan bahwa tarian dan lagu joget 
telah dituliskan dalam kitab-kitab lama. Disebutkan bahwa RaJa Al1 
Haji Yang Oipertuan Muda IV selalu membawa kelompok kesen1an 
JOget dalam set1ap menghadap1 pertempuran. Kehad1ran kelompok 
kesenian joget d1 medan tempur diharapkan dapat mengh1bur para 
praJurit dan kembal1 membangk1tkan semangat untuk berperang 
ISuseno. 2006;5591. 

Dari data yang terkumpul dilapangan. tidak diketahu1 secara past1 
tahun berapa kesen1an joget dang kong ada dalam masyarakat Melayu 
dan siapa yang menciptakannya . Namun demik1an. diperoleh dua versi 
berbeda mengena1 seJarah asal mula kesenian joget dang kong yaitu : 

Pertama. pendapat yang mengatakan bahwa kesen1an JDget 
dang kong lahir d1 l~ngkungan 1stana kerajaan Melayu Malaka. 
Kesenian ini bermula dari suatu jenis kesenian yang disebut dondang 
sayang. atau yang lebih terkenal dengan sebutan baba Melaka . 
Kesenian ini berkembang pad a masa kerajaan Riau Lingga yang 
merupakan kelanjutan dari kerajaan Melayu Malaka . Pada awal 
perkembangannya. kesenian joget dangkong merupakan kesenian 
yang ditujukan untuk menghibur raja, keluarga serta para tamu 
kerajaan. Pada kesempatan tertentu kesenian joget dangkong juga 
dapat dinikmati oleh masyarakat. misalnya ketika acara perkawinan 
keluarga kerajaan, kunjungan raja beserta pembesar kerajaan ke 
daerah kekuasaannya atau acara kesenian yang sengaja diadakan oleh 
raja sebagai hiburan bagi rakyatnya. 

Kesenian joget dang kong di daerah Mora berasal dari Hulu Riau 
sebagai pu sat kerajaan Riau -Ling ga pada waktu itu. Kesenian joget 
dangkong awalnya dibawa oleh rombongan kesenian istana dan 
dipertunjukkan bagi masyarakat melayu di Mora. Setelah runtuhnya 
kerajaan Riau-Lingga, penari joget kerajaan terpaksa mengadakan 
pertunjukan keliling demi memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pada 
masa inilah kesen1an joget dangkong mulai dipelajari dan dimiliki 
oleh rakyat umum. Selanjutnya terbentuklah kelompok kesen1an 
dang kong di beberapa wilayah di Kepulauan Riau seperti halnya di 
Mora, Tanjung Batu, Galang. Dompak dan lain sebagainya. Kelompok 
kesenian dangkong tersebut mengadakan pertunjukan ke daerah lain 
baik di dalam maupun di luar wilayah Kepulauan R1au, sehingga JOget 
dangkong semak1n dikenalluas oleh masyarakat Melayu . Berikut ini 
dapat disimak pernyataan informan yan g berkenaan dengan seJarah 
dang kong vers1 pertama. 



"Kesenian joget berasal dari kesenian dondang sayang atau baba 
Ma laka yang dipertunjukkan untuk Raja. Akan tetapi dondang sayang 
atau joget baru mengalami perkembangan yang pesat pada masa 
kerajaan Riau-Lingga" IMN, 60 Thl. 
"Joget dang kong Ielah ada sejak zaman Sultan Abdul Rahman, joget 
dimainkan pada pesta pernikahan engku Hamidah· IRAS, 50 Thl. 
"Zaman dahulu masyarakat sangat susah untuk mendapatkan alat 
musik . Oleh karena itu. kesenian Melayu ltermasuk jogetl hanya ada di 
lingkungan kerajaan" lAM. 68 Thl. 

Versi kedua berpendapat bahwa kesenian joget dangkong merupakan 
suatu bentuk kesenian yang lahir di lingkungan masyarakat nelayan 
Melayu dan merupakan suatu bentuk kesenian yang diadopsi dari 
orang-orang Portugis. Joget dang kong merupakan suatu kesenian 
rakyat yang lahir akibat kontak budaya Melayu dengan budaya Portugis 
. Keb1asaan tentara Portugis berpesta pora pada malam hari dengan 
bernyanyi dan bergoyang dengan 1rama rancak melahirkan inspirasi 
bagi masyarakat Melayu untuk menciptakan suatu bentuk seni musik 
berirama rancak yang dikombinasikan dengan suatu tarian bergaya 
bebas. Dengan mempergunakan alat musik seadanya pada waktu itu, 
yang terdiri dari gendang tambur dan gong. terciptalah suatu irama 
musik yang berbuny1 "dang dang kong . dang dang kong". Dari situ 
lahirlah suatu bentuk kesenian Melayu yang memadukan unsur seni 
musik, lagu dan tari yang kemudian dikenal dengan banyak nama 
seperti : joget dangkong, joget tandak. atau joget lambak. 

lstitah joget berasal dari bahasa Portugis yaitu jo yang berarti ayo 
lmengajakl dan get yang berarti berdiri . sehingga artinya adalah ayo 
berdiri. istilah ini kemudian menjadi kata joget dalam bahasa Melayu. 
Joget ldalam arti bernyanyi dan bergoyangl merupakan kebiasaan 
orang Portugis da lam mengekspresikan perasaan suka cita. misalnya 
ketika memenangi suatu peperangan, atau dalam suatu acara 
perayaan lainnya. 

Perkembangan selanjutnya, kesenian joget dangkong dijadikan 
sebagai alat perjuangan melawan penjajah. baik Portugis, Belanda 
maupun Jepang. Joget dangkong dijadikan sebagai alat untuk 
mengelabui tentara penJajah dengan mudah. Pada zaman penjajahan 
kesen1an joget dangkong juga menjadi sumber mata pencaharian 
bagi kelompok joget yang ada , karena keadaan negeri yang kurang 
menguntungkan untuk bekerja dibidang pertanian dan nelayan. 
Mereka melakukan pertunjukan joget berkeliling dari satu kampung 
ke kampung lainnya dari suatu pulau ke pulau lainnya. sehingga 
kesenian joget dangkong dikenal di seluruh wilayah Kepulauan Riau. 

Musik yang mengiringi gerakan joget memiliki ciri khas yang dikenal 
dengan rentak joget yang tergolong ke dalam rentak cepat. yang 
menjadikan kesenian joget dang kong lebih meriah dan bersemangat. 
Untuk menghadirkan musik yang memiliki rentak cepat dalam 
kesenian joget dangkong, awalnya hanya digunakan 2 I dual jenis alat 
musik perkusi yaitu gong dan gendang tambur. Kedua jenis alat musik 
ini menunjukkan bahwa musik joget lebih memberikan penekanan 
kepada alat musik gendang dan gong, sedangkan alat musik gesek 
dan alat musik lainnya hanya berperan sebagai alat musik tambahan 
dalam kesenian joget dang kong. 



Gendang tam bur yang digunakan dalam joget dang kong adalah 
gendang yang ukuran diameternya antara 35-45 em. dengan panJang 
badan gendang 40 em. gong termasuk al.Jt musik tcrtua dalam 
kehidupan masyarakat Melayu di Kepulauan R1au. Jenis gong yang 
digunakan untuk mengiringi lagu joget pad a awalnya adalah jenis 
gong yang tebal. terbuat dari kuningan dan berukuran sedang [paling 
keeil berdiameter 35 em! untuk memainkan gong digunakan sebuah 
alat pukul yang terbuat dari kayu yang ujungnya diberi lilitan karet . 
untuk menghasilkan bunyi yang bulat dan menggema. Dalam musik 
joget. gong menjadi alat musik penyelaras tempo sehingga alunan 
musik yang dihasilkan dapat seirama dan indah. 

Dalam perkembangan selanjutnya. untuk menambah semakm 
meriahnya musik joget dang kong . dilakukan penambahan alat musik 
yang telah lama dikenal oleh masyarakat Melayu. Alat musik tersebut 
adalah gendang ronggeng dan bjole [biola! tempurung yang kemud1an 
berkembang lag1 memakai bentuk biola yang banyak dikena l 
sekarang. Beberapa informan mengatakan bahwa biole tempurung 
tidak lain adalah alat musik reba b. Rebab berasal dari Timur Tengah 
yang dalam bahasa Arab disebut rabab. Rebab memilik1 prestise yang 
tinggi bagi orang Melayu . karena rebab banyak digunakan dalam 
upaeara yang bersifat gaib dan berbagai kesenian tradisional Melayu 
yang terkenal dengan nuansa magis. 

Lagu joget merupakan salah satu bentuk awalsen1 tarik suara dalam 
masyarakat Melayu . Dalam kesenian joget dang kong. lagu memiliki 
peran pent1ng . Anak Joget [penaril dan penon ton tidak hanya beqoget 
dengan mengikuti irama musik . tetapi juga berjoget berdasarkan lirik 
lagu. Lagu dalam kesenian joget dang kong berfungsi untuk beberapa 
hal yaitu : sebagai pembatas dalam setiap tahapan pertunJukan 
joget dang kong. sebagai alat perhitungan waktu bagi penonton yang 
berjoget , serta sebagai patokan dalam membagi hasil pendapatan 
kelompok Joget dang kong. Kehadiran lagu joget juga menambah daya 
tarik tersend1ri. lagu dengan lirik yang jenaka atau rayuan muda mudi 
membuat para penonton berjoget dengan gerakan yang lueu sehingga 
mengundang tawa penonton lainnya. 

Lagu dondang sayang merupakan lagu pembukaan pertunjukan Joget. 
Lagu ini memiliki lirik yang berbeda-beda, sesuai dengan kreativitas 
penyanyi dalam kelompok joget dang kong 
Judullagu : Dondang Sayang 

Pergi menellilng si kilyu llilkilu 
Vntuk bekill pergi melilut 
Pergi menellilng si kilyu bilkilu 
Sudilh ku renilnfl semllililn pulilu 
Oondilng silyilng 
Bilrulilh dilpillfempilllerpilul 
Sudilhku renilng semllililn pulilu 
Oondilng Silyilnfl 
Bilrulilh dilpilllempilllerpilul 



Judullagu . Joget Merah Jambu 

Si.1pel.1h bil.1ng.1b.1ng /.1k s.1y.1ng 
Si.1ng d.1n m.1/.1m terb.1y.1ng-b.1y.1ng 
Ouduk di rum.1h r.1s.1 t.1k sen.1ng 
Adek se/.1/u terb.1y.1ng-b.1y.1ng 

./.1mbu mer.1h r.1s.1ny.1 m.1nis .. ... s.1y.1ng ... s.1y.1ng 
H.1nis kulit s.1mp.1i isiny.1 
W.1/.1u m.1nis kup.1nd.1ng m.1nis 
H.1nis/.1h mulu/ s.1mp.1i h.1tiny.1 
Her.1hpmbume~hdk.1dekpng.1nm.1nh 

Lagu JOget Jambu merah meng1sahkan tentang seorang pemuda yang 
merayu dan mengungkapkan perasaan cmta serta keset1annya kepada 
perempuan yang d1c1nta1nya. Lagu 1n1 biasanya d1nyany1kan oleh 
penonton lak1-lak1 yang 1kut berjoget untuk menggoda para penan 
Janak Jogetl 

Judullagu . Bongkar Rawai 

Heren/.1ngi.1!Ji .1i .1i meren/.1ngl.1gi 
0.1yungi.1!Ji .1i .1i d.1yungi.1!Ji 
Bongk.1r l.1gi .1h, t.1rik /.1gi 
Bongkar /.1gi, /.1rik l.1gi 
Bongk.1r lagi, tarik lagi 
Seekor lagi larik l.1gi, seekor l.1gi 
T.1rik /.1gi seekor /.1gi 
T.1rik /.1gi seekor /.1gi 

Lagu bongkar rawa1 mengisahkan tentang akt1v1tas masyarakat 
sebaga1 nelayan yang menangkap ikan menggunakan Jarmg 
secara bersama-sama. Dan lirik lagu tersebut tergambar akt1v1tas 
nelayan mendayung sampan dan menank Janng samb1l berharap 
mendapatkan 1kan yang banyak. 
Dar1 penggalan-penggalan lagu JOget d1 atas dapat d1l1hat dengan Jelas 
bahwa l1nk lagu JOget merupakan ba1t-ba1t pantun yang d1nyany1kan 
dengan 1rama lmus1kl seh1ngga menjad1 leb1h 1ndah. Keberadaan 
panlun dalam lagu joget dang kong tidak hanya menunjukkan bahwa 
pantun mem1l1k1 peran penting dalam kesen1an JOget dangkong, tetap1 
leb1h dan 1tu. ya1tu menggambarkan betapa pentingnya pantun dalam 
keh1dupan masyarakat Melayu. 
Gerakan dasar kesen1an JOget dang kong trad1s1onal d1 Mora yang juga 
merupakan gerakan dasar dalam tan Melayu lamnya ya1tu · 
1 Tandak, ya1tu gerakan-gerakan kaki yang terdin dar1 

berbaga1 macam langkah se perti berjinJil, tekuk, 
genJol serta lonJak 

2 Lenggang. ya1tu gerakan berJalan sambil menggerakkan/ 
menggoyangkan badan, tangan dan Jan-Jan dengan lemah 
gemula1. 

3. lgal, ya1tu gerakan yang menekankan pacta gerakan badan 
dan tangan 

4. L1uk, ya1tu gerakan-gerakan menunduk dan mengayunkan badan 



Sela1n empat gerakan dasar d1 atas . terdapat JUga beberapa gerakan 
lain dalam JOget dang kong ya1 tu : 
• Men1t1 batang. yaitu berJalan dengan satu gans lurus 

baga1kan men1t1 batang 
• Gentam, menari sambil menghentakkan tumit kaki 
• Mengepak, ya1tu gerakan tangan menyerupa1 sayap ayam 

jantan 
• Cicing. menar1 sambil berlan kecil 
• Ngebeng. gerakan menundukkan sebelah bahu samb1l 

meng1tan penan wan1ta. sepert1 seekor ayam Jantan merayu 
[dengan mengel1lingil betinanya 

• Legar. menari sambil berputar 180 derajat 
• Gemula1. ya1tu gerakan menggemulaikan pinggul, bahu dan 

tangan 
• Sings1ng. ya1tu gerangan meny~ngsingkan ka1n sed1kit ke atas 
• Gelek, ya1tu suatu gerakan menggoyangkan bahu dan dada 
h~ngga menggerakkan seluruh badan menyerupa1 
suatu getaran 

Menurut penJelasan beberapa anak joget d1 Moro. gerakan yang 
menjad1 em utama Joget dangkong adalah gerakan lenggang Ike 
kanan. ke k1n, maJU, mundur dan berputarl. legar. tandak dan ngebeng 
dengan meng1kut1 1nngan mus1k JOget dalam tempo cepat. Set1ap lagu 
JOget mengacu kepada gerakan-gerakan yang telah d1sebutkan d1 atas. 
hanya saja berbeda dalam menetapkan gerakan utama/dom~nan dan 
mengurutkan gerakan-gerakan tersebut. 

Joget dangkong mem1l1k1 aturan mengena1 gerakan yang berbeda 
dengan tan trad1510nal la1nnya. Dalam kesen1an JOget dangkong JUga 
terdapat susunan gerak JOget untuk set1ap lagu JOget , namun susunan 
tersebut tidak bers1fat kaku, mela1nkan dapat d1gant1 aturan geraknya 
ses uai dengan kreas1 anak joget. dengan syarat semua anak JOget 
melakukan aturan gerakan yang sama. Dalam kesen1an joget dang kong 
pola atau susunan gerakan dan setiap lagu joget hanya berlaku bag1 
anakJogel. karena mereka harus berJoget dengan gemula1 dan mem1kat. 
Sebal1knya. para penon ton sebaga1 pasangan anak JOget boleh berJoget 
dengan gerakan yang bebas tanpa harus tenkat pada suatu susunan 
gerak. namun harus tetap berada dalam kondor norma-norma budaya 
Melayu. Kebebasan bergerak 1n1 menjad1 salah satu daya tank bagi 
penonton Joget dangkong karena mereka dapat mengekspres1kan diri 
secara bebas 

Gerakan dalam kesen1an JOget dangkong Juga mengandung cerita 
tertentu. Gerakan-gerakan 1n1 merupakan WUJUd visual dar1 centa 
yang terkandung di dalam bait lagu joget. Sebaga1 contoh lagu JOget 
yang berjudul Bongkar Rawa1 yang mencentakan aktiv1tas nelayan 
menjaring 1kan. 

Paka1an yang d1gunakan oleh anak JOget dan pema1n mus1k dang kong 
tradisional pada zaman dahulu berbeda dengan paka1an yang laz1m 
d1gunakan anak JOget zaman sekarang. Dahulu anak joget dan pema1n 
musik tidak memilik1 pakaian sera gam. Dalam suatu pertunJukkan. 
anak joget mengenakan baJu kurung berwarna merah, kun1ng atau 
hijau yang terbuat dan ka1n belacu. Baju kurung tersebut d1padankan 
dengan memaka1 ka1n batik panjang sebagai rok. dan mengenakan 
stagen yang d1l1l1tkan d1 bagian perut agar bentuk tubuh menJadl 



leb1h 1deal. serla memaka1 alas kak1 yang lerbual dan kayu pula1 
yang d1kenal dengan nama terompah cme. Pakaian pemain mus1k 
zaman dahulu juga lerbual dan kam belacu. Pemam mus1k dangkong 
mengenakan stelan baJu kurung . kain pmggang [berbenluk kain 
sarungl dan kop1ah. Baju kurung tersebul biasanya berwarna h1tam. 
b1ru alau hijau. Sedangkan warna kam pinggang menyesuaikan 
dengan warna baju kurung yang mereka kenakan 

Dalam perlunjukan JOgel dang kong di Moro terdapal norma yang 
mengalur dan mengarahkan perlunjukkan JOget. Kesenian JOget 
dangkong l1dak boleh melanggar n1la1 -nilai budaya Me layu yang 
menJadl pedoman hidup masyarakal Melayu di Mora . Norma yang 
lerdapat dalam perlunjukkan jogel dang kong anlara lain : 

1. Penonlon dan kelompok joget t1dak boleh berkala kolor alau 
menghma 

2. T1dak boleh mengkonsumsi minuman keras 
3. Pengebeng dan anak Jogel harus lelap menjaga Jarak 
4. Anak JOget t1dak boleh terlawa berlebihan , alau mengangkat 

tangan terlalu lmgg1 sehmgga ket1ak dapal d1lihal 
oleh penonton 
Gerakan anak JOgel harus menyimbolkan rasa malu dan 
bukan gerakan "menanlang" dan merangsang 

6. Pengebeng l1dak boleh menggoda alau meraba - raba anak 
Jogel dan beg1tu pula sebaliknya 

7. Ka1n anak Jogel. hanya d1s1ngsingkan sedikil saJa ke alas 
mata kak1 

8. Anak JOgel d1larang menggoyang-goyangkan pinggul secara 
berleb1han alau gerakan yang dibuat-bual 

9. Paka1an yang dikenakan anak joget haruslah menulupi aural 
10. PertunJukan Jogel l1dak boleh mengganggu keg1alan ibadah 

Ada pun fungsi jogel dangkong dalam kehidupan ma sya rakal Melayu di 
Mora adalah sebagai ber1kut : 
1. Memenuh1 kebuluhan dasar masyarakat Melayu 
2. Sebaga1 sarana pembenluk solidantas sosial masyarakal 

Melayu di Mora 
3. Sebaga1 salah satu media unluk mencari jodoh 
4. Sebaga1 med1a transm1si n1la1 budaya 
5. Untuk menunjukkan kelas sosial dalam masyarakat Melayu 

d1 Mora 
6. Sebaga1 salah salu 1dentilas suku bangsa Me layu 

Kesenian Jogel dangkong khususnya d1 Mora pada masa k1n1 masih 
d1mmal1 oleh sebag1an masyarakat . meskipun lidak sepopuler pada 
masa lalu. Keberadaan kesenian joget dangkong pun sudah banyak 
mengalam1 perubahan . Perubahan yang d1alami mel1puti hamp1r 
semua unsur dalam kesenian jogel dang kong seperti alal musik, anak 
Jogel. lagu dan gerakan JOget. kostum dan tata rias hmgga perlunJukan 
JOget dang kong . Perubahan yang dialam1 memang menjadikan 
kesen1an joget dang kong sebagai suatu seni lari kreas1. namun 
dem1kian mas1h ada kelompok JOgel yang berusaha semaks1mal 
mung kin mempertahankan bentuk tradisiona l perlunjukan jogel 
dangkong. Hal1n1 d1sebabkan oleh perubahan trend zaman. perubahan 
pola keh1dupan masyarakat dan la1n-lam. 



Upaya pelestar1an kesenian joget dangkong antara lain : 
1 Mengakt1fkan kembali kelompok joget dang kong sebagai 

wadah bagi pemain musik dan anak joget untuk dapat 
berkumpu l dan mengadakan pertunjukan joget 

2. Melakukan beberapa kreasi terhadap unsur-unsur kesenian 
joget dangkong sebagai bentuk penyesuaian terhadap 
tuntutan zaman 

3. Melakukan berbagai pertunjukan baik dalam upacara adat 
perkawinan maupun dalam kegiatan pemerintah dan kegiatan 
kepemudaan. 

Kendala dalam upaya pelestarian kesenian joget dang kong adalah 
sebagai berikut : 
1. Masyarakat Melayu mengalami berbagai perubahan 

sosial budaya 
2. Semakin berkurangnya jumlah seniman joget dang kong 
3 Adanya persaingan an tara kelompok joget 
4. Adanya miskomunikasi antara pemerintah daerah 

dan masyarakat 
5. Adanya keengganan melakukan pembaharuan terhadap 

joget dangkong 
6 Adanya penilaian buruk terhadap kesenian joget dangkong 
7. Belum pernah dimasukkan ke dalam kurikulum 

pendidikan formal 
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KOMPANG 

Masyarakal Melayu khususnya 
yang berada dt Kola 
Tanjungpmang dan Kepulauan 
Riau memt!tkt berbagaikekayaan 
seni dan budaya yang htdup dan 
berkembang se;ak zaman dahulu 
hmgga saal mt. yang dtleruskan 
secara lurun /emurun dan 
generast ke genera st. 

Senidan budaya yang beraneka 
ragam tersebul ada yang 
lumbuh subur dan ada pula 
yang mufat htlang dan punah 
karena kurang mendapal 
perhaltan darigenerast saal im 
Padahaf seliap benluk keseman 
mengandung berbagai m!ai dan 
norma yang memtftkt ar/1 yang 
sangal penlmg dafam mengalur 
lalanan htdup berbudaya dan 
bermasyarakal dafam kehtdupan 
sehan-han. 

Salah satu sen1 dan budaya yang lerdapal dalam masyarakat Melayu 
d1 Kota Tanjungpmang adalah kesen1an kompang. Kesenian tersebut 
mas1h dapat k1ta temu1 hmgga saat 1n1 bahkan senng d1tamp1lkan 
pada acara-acara lertenlu khususnya dalam acara pernikahan 
atau perayaan pesta perkawinan . Selam itu juga selalu ditampilkan 
saat menyambut atau meng1nng tamu-tamu terhormat yang 
datang berkunJung ba1k dalam lmgkungan pemenntahan maupun 
masyarakat. Kesen1an kompang sangat fleksibel karena dapat 
ditamp1lkan pada berbaga1 kesempatan t1dak hanya terbatas pada 
meng1nngi kedatangan pengantm atau penyambutan tamu belaka. 

Asal usul nama kesen1an kompang menurut salah seorang informan 
adalah berasal dan kata kompak sehmgga lama kelamaan menjad1 
sebutan kompang . Menu rut versi lam menga takan bahwa kesenian 
tersebut hanya menggunakan satu alat yang d1sebut kompang ya1tu 
berupa gendang yang terbuat dan kul1t binatang sepert1 lembu. kerbau 
atau kambing. Ukuran kompang tersebut dapat dikatakan beraneka 
ragam mulai dari ukuran lerbesar yaitu 14 inci hingga yang lerkecil 
6 InCl. Gendang yang d1sebut kompang tersebut sama dengan yang 
d1gunakan oleh kesen1an Hadrah. Oas1dah atau nasid , perbedaan 
kesenian Hadrah, Oasidah a tau Nas1 d adalah pada alat musik yang 
digunakan. Kesen1an kompang hanya menggunakan kompang 
saJa tanpa bantuan dan alat mus1k lain dan d1mainkan oleh kaum 
wanita yang berJumlah ganJil antara 5 hingga 9 orang yang berart1 
melambangkan jumlah rukun atau sujud dalam agama Islam. namun 
hal1 tu t1dak baku sebab ada JUga d1temu1 JUmlah pemain kompang 
yang berJumlah genap seperti 8 dan 10 orang. Penampilannya dapat 
dilakukan diberbagai tempat dan suasana baik diruangan maupun di 
ruangan terbuka . Sedangkang Hadrah d1mamkan oleh kaum laki-
lakl dan b1asanya d1 lakukan d1 dalam ruangan atau panggung saja. 
Perbedaannya dengan Oas1dah dan Nasid adala h dua kese nian in1 
selalu d1tamp1lkan dengan dukungan berbaga1 alat musik lainnya 
sepert1 antara lam b1ola dan suling . 

Sementara kem1npan yang terdapat pada kesenian sejenis ini sepert i 
hadrah, qas1dah dan nas1d adalah pada alat gendang yang digunakan 
dan maksud-maksud yang mgm d1sampa1kan yaitu penyiaran agama 
Islam dan puji-pujian pada nabi Mu hammad SAW. Ada in forman 
yang mengatakan bahwa kesen1an kompang sebenarnya berasal 
dari kesen1an hadrah dan dalam perkembangannya hmgga saat in1 
kesen1an kompang tersebut merupakan satu kesenian tersen diri 
berbeda dengan hadrah . 

Kesenian kompang yang bernuansa Islam tersebut banyak 
mengandung nilai-nilai agama dan berbagai nilai-nilai yan g sangat 
bermanfaat dalam keh1dupan masyarakat sehari-hari ba1k dalam 
penamp1lan maupun dalam sya1r-sya1r yang mereka bawa kan . Dari 
mulai busana yang harus dikenaka n yai tu berbusana muslim hingga 
syair-sya1r yang pad a umumnya merupakan puji-puj1an terhadap 
Rasu lullah SAW 



Namun dalam perkembangannya sa at m1 sya1r-sya1r yang mereka 
bawakan t1dak lag1 kaku dan harus berbahasa Arab sepert1 pada 
masa lalu tetap1 saat mi sudah lebih vanatif dan bahkan berbaga1 
lagu khususnya lagu dangdut yang dianggap layak dan enak d1 dengar 
untuk dibawakan maka boleh saja ditampilkan artmya tidak ada 
larangan dalam berkreasi sela g1 t1dak bertentangan dengan agama 
dan dalam batas-batas kewaJaran dan so pan santun. 

Kesenian kompang saa t ini dapat dikatakan mem1l1k1 art1 tersend1ri 
di hat1 masyarakat Melayu d1 Kota Tanjungp1nang berbeda dengan 
kesen1an lamnya yang terdapat d1 daerah mi. Apab1la mengadakan 
hajatan khususnya pesta perkawman maka terasa t1dak lengkap tanpa 
menghad1rkan kelompok kompang untuk mengg1nng atau menyambut 
pengantm Keb1asaan tersebut saat in1 t1dak hanya d1lakukan oleh 
komunitas masyarakat asli yaitu etnis Melayu tetap1 t1dak Jarang 
bahkan sering JUga dilakukan oleh penduduk pendatang yang bukan 
etn1s Melayu sepert1 Jawa, Minang dan lamnya. Sehmgga keberadaan 
ke se nian tersebut suda h merupakan sua tu kebutuhan sebagai 
pelengkap untuk memeriahkan suatu acara a tau hajatan khususnya 
dalam pesta perkawinan pada masyarakat Kota Tanjungpmang. 

Kesen1an kompang sangat memasyarakat dan mudah d1temu1 karena 
hamp1r set1ap kelurahan bahkan RT memil1k1 satu kelompok atau 
group kesen1an kompang. Pemam kompang pada umumnya adalah 
kaum wanita, namun saat in1 sudah ada yang d1lakukan oleh remaJa 
lak1 -la k1 b1asanya yang tergabung dalam remaJa meSJid atau yang 
dibentuk oleh OSIS d1 sekolah-sekolah 

Kalangan wan1ta yang tergabung dalam group kesen1an kompang 
yang dibentuk oleh lurah atau RT biasanya memanfaatkan saat-saat 
mereka berlat1h sebagai aJang silaturahm1 antara mereka. Kalau 
biasanya mereka berkumpul apabila saat ansan saJa dan hanya 
sekedar berkumpul namun pada saat mi pola tersebut mereka rubah 
menjadi latihan kompang dan ini sanga t bernilai pos1tif. Menurut 
salah seorang 1bu yang ikut dalam kelompok kompang d1 RT tempat 
tinggalnya mengatakan bahwa latihan kompang kelompoknya rutin 
mereka lakukan semmggu dua kal1 set1ap sore han Sen1n dan Jumat 
selain dapat men1ngkatkan keteramp1lannya dalam berma1n kompang 
juga sebaga1 sarana meningkatkan tal1 s1laturahm1 antara kaum 
ibu-1bu d1 daerah tempat tinggalnya dan m1 lebih ba1k ket1mbang 
sebelumnya sekedar arisan atau kumpul -kumpul mencentakan hal 
orang lam yang pada akhirnya hanya membuang waktu percuma 

D1 Kota TanJungpmang bukanlah suatu hal yang aneh apablla k1ta 
melihat sekelompok 1rmg-1ringan pengantin berjalan kak1 d11ringi 
dengan sederet kaum wanita menabuh kompang samb1l melantunkan 
syair-sya1r yang memuji Nabi Muhammad SAW atau sya1 r yang sa rat 
akan pesan-pesan moral atau doa -doa melalui lantunan syair dalam 
kesenian kompang tersebut. Namun bukan berarll kesen1an kompang 
hanya d1tamp1lkan sebatas pengiring pengantm belaka tetapi juga 
selalu d1tamp1lkan saat menyambut tamu tertentu atau mengiring 
kedatangan tamu sebagai salah satu wujud penghormatan dan 
kegemb1raan dan yang berhajat tersebut. 



Tabuhan kompang meng1nng1 kedatangan pengant1n pna menuju 
ke rumah pengantm wan1ta d1lakukan oleh kaum wan1ta yang 
mengenakan pakaian busana muslim yang serasi dan indah dipandang 
mata, tabu han dengan melakukan pukulan yang bertalu -talu tersebut 
bukanlah d1lakukan dengan asal buny1 saJa tetapi disesua1 dengan 
1rama sya 1r yang mereka bawakan. Set1ap orang mempunya1 tugas 
memukul kompang dengan nada tertentu seperti pukulan 11 .25,36,69, 
dan sebagamya Pukulan dalam angka tersebut maksudnya yaitu 
pukulan yang d1lakukan pada alat kompang tersebut sepert1 11 
ya1tu memukul 1 kal1 d1 atas 1 kali d1 bawah sedangkan kalau 25 
yaitu memukul 2 kall d1 atas dan 5 kall d1bawah, dan seterusnya. 
Memamkan mus1k kompang dengan seras1 dan ba1k sangat penting 
agar dapat menank perhat1an orang yang mendengarnya, kepiawa1an 
dalam memamkan alat mus1k kompang tersebut memerlukan suatu 
latihan. kekompakan dan penJiwaan oleh set1ap anggota ke lompok 
latihan yang teratur Juga sang at mendukung dan menentukan 
penamp1lan mereka tersebut 

Kesen1an kompang JUga merupakan salah satu syiar agama yang 
sangat memasyarakat. dan bagi kaum wan1ta khususnya para ibu-
lbu yang berkec1mpung dalam kesen1an 1n1 memperoleh banyak 
manfaat sepert1 sebaga1 salah satu sarana untuk menmgkatkan 
tal1 s1laturham1 dan penmgkatan dis1plm dalam keh1dupan mereka. 
karena penampulan kesen1an kompang bukanlah asal-asalan tetap1 
harus mdah d1 pandang mata dan enak d1dengar oleh telmga agar 
penamp1lan tersebut sesua1 dengan harapan maka harus melalu1 
suatu lat1han dengan Jadwal yang teratur agar hasil penamp1lan yang 
akan mereka suguhkan nantinya benar-be nar ba1k dan mendapat 
puJian dan yang mendengarnya. Untuk menghasilkan suatu 
penampulan yang ba1k t1dak hanya d1butuhkan busana seras1 dan 
sepadan yang bernuansakan lslami tetap1 JUga penguasaan musik dan 
syair Juga sangat menentukan. 

Pada awal mulanya sya1r-sya 1r yang terdapat dalam kesen1an 
kompang adalah berbahasa arab sepert1 yang terdapat pada kesen1an 
hadrah a tau yang seJen1snya. Namun saat mi dalam perkembangannya 
sudah ada sya1r-sya1r yang berbahasa Melayu dan bahkan syair yang 
d1adops1 dan lagu-lagu dangdut maka k1n1 namun sya1r tersebut 
Jarang d1tamp1lkan kecual1 sebaga1 pengh1bur dan peng1s1 waktu saJa 
karena pada dasarnya sya1r-syai r yang d1bawakan adalah merupakan 
pesan-pesan agama sebaga1 puji-pUJian terhadap Nab1 ataupun 
ucapan selamat dan mendoakan kepada yang dimaksud seperti 
kepada pengant1n a tau tamu agar selalu mendapat berkah dari 
Allah SWT Membawakan berbagai syair yang terdapat dalam lagu 
khusu snya dangdut masa k1ni bukanlah suatu larangan karena pada 
dasarnya sela1 sya1r tersebut dianggap pantas dan sopan serta enak 
dinyany1kan dengan d11nng1 musik kompang maka hal1tu boleh saja 
dilakukan sesua1 dengan kemampuan mereka dalam berimprovisas1 
mema1nkan alat mus1k tersebut artmya mereka bebas untuk berkreas1 
dan membawakan berbaga1 syair selag1 dalam batas-batas kewajaran 
dan t1dak bertentangan dengan agama . 



Sya1r-sya1r yang berbahasa Arab b1asanya sya 1r yang su dah laz1m 
dinyanyikan, sedangkan syair-syair yang berbahasa Melayu mereka 
ambil dan pantun-pantun ataupun gunndam dan ada JUga karangan 
send1n yang d1sesua1kan dengan situasi dan kond1 s1. Ada pun beberapa 
judulsya1r yang senng dibawakabn khususnya dalam mengiring 
pengantin d1antaranya adalah Bismillah. Syalurabbuna, Sa latum 
Minawalah, Syanbnala1 . Syalatul Ala Ahmad dan rukun Islam. Leb1h 
lengkap 1s1 beberapa syai r tersebut adalah se baga1 ber1kut · 
BISMLILLAH 

B;smtllah h;maulana aftadama 
Wanah maduhu a Ia m man hufma 

Tawassalna b;h; p;lu//; amrm 
Wamaptl gha;b;makhzunan masuna 

B;kulllk;labm anzallahu Ia ala 
Wakur anm a; pal;lmu m;mna 
Wab;/had; tawassalna waluzna 
Waku/1;/ anb;awalmursal;na 

Wa a/;h;m ma a/ ashab!Jama 
Tawassalna waku//;ttabiina 

B;ku/l;tawa apt! amlakmadu 
B;map;gha;b;rabb; a;ma ina 

Wabi ulama . b;amn!lah h;lurran 
Waku/1;/ aul;a wassa/;hma 

Akhussub;htl ;mama kutb; hakkan 
Waphadd;n;ta ;alan pma 

RUKUN ISLAH 
Awal bermula dengan b;sm;//ah 
K;la luna;kan permtah Allah 
Bermohon doa dengan Fa!;hah 
Terh;mpun sudah ka/;mah Allah 

Rukun Islam /;ma perkara 
Manlah k;ta mengerpkannya 
Y,g Allah hu ya Allah 
Muhammad pesuruh Allah 

Pertama mengucap dua kal1mah sahadat 
Kepada Allah k;ta benbadat 
Tanda Islam serta mufakat 
Oari duma sampa; akh;ra! 

Kedua sembahyang l;ma lah waktu 
Su;ud kehad;rat Allah yang Satu 
Mengenal ;a supaya tahu 
Kepada Allah Y,gng Maha Tahu 



Kettga puasa dtbulan Ramadhan 
La par dahaga harus dtrasa 
Mengenal ia supaya nyata 
Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Keempat memben zakat dan fttrah 
Segantang beras harus disukat 
Ktta Islam harus bersahabat 
Dan duma sampa1 akhtrat 
Pergt hap ke Ba!lu!lah 
Rukun Islam sudah terfumlah 
Ltma perkara tunal !ah sudah 
Ktla sempumakan permtah Allah 

ASSAi.ATUi. Ai.Ai. AHHAD 

Nurul huda badrul mutamad 
Hubiht!tsa i dma Muhammad 
Assalatul alai ahmad datmah Muhammad 
Allah Muhammad 

Bukan kacang sembarang kacang 
Kacang me!tltl batang berbaru 
Bukan datang sembarang datang 
Oatang me/that pengantm baru 

Ka!btyuhamu t!a Muhammad 

Burung ;elat;k burung teladan 
Burung perkutut terbang lah t;nggi 
Sama canttk samalah padan 
Kat au dtukur samalah tmggi 

Saukul muh;bi;/a Muhammad 
Ftl hasn sa !tuna Muhammad 

Otren;is statr mawar 
Ampun daulal du/;luanku 
Kam; melekat tepunglah tawar 
Mohon selamat aman selalu 

Mt!adu sa idma Muhammad 
Ahya da zaba mana Muhammad 

Ouduk tuanku bersen-sen 
Sambt! men;elmg tuanku putn 
Sudah tercapat hasrat dthati 
Supaya kekal dtakhtrat nanti 

Addu kat ahmad duya Muhammad 
Astaq ;//ahth;ya Muhammad 

Huluba/ang perg1 ke kate 
Ramat orang menunggu digelanggang 



Yang d;lunggu sudahlah nyata 
Tingga! menantimasa hadapan 

A!Ju sa fa ad mina Muhammad 
Man;a wa! man;a lana Muhammad 

Kens tersandang diatas pinggang 
Pakaise!impang !ekat d;bahu 
Mohon senang masa hadapan 
Sampai keka! ke anak cucu 

Wanuru;a b;hiMuhammad 
Aq!a sama isama Muhammad 

Puku! tabu puku! rebana 
Tanah yang !;c;n t;dak berdun 
Ka!au;odoh takkan kemana 
!barat onon !ekat di;ari 

Waf;udu h;na graza Muhammad 
Wah d;nu azha rahu Muhammad 

Batang /erami d!buat ;a;ar 
Daun sa!ak d;buat pondok 
Kami;ni baru be!a;ar 
Ka!au satan to!ong!ah tufl)uk 

Sal a i!ahu ala Muhammad 
Sal a ;/ahu ala Muhammad 

Buah keran;ipohon berduri 
Sangat rimbun sirumpun bu!uh 

Kami semua mengundur diri 
Sampaimenyusun ;arisepu!uh 
Ampun-ampun dull tuanku 
Benbu am pun dull tuanku 

YANAANB/81 

Puku!!ah canang se!uruh negeri 
Da!am ma;e!;s tar/menan· 
Sudan men;ad; ra;a sehari 
Mak;n tersenyum mak;n berseri 

;a naan b;bi 
Dua mempe!a; mak;n berseri 

Sekapur sinh seu!as p;nang 
Maridimakan sianak ra;a 
Mak;n dipandang mak;n berseri 
Seperti onon dengan pe1mata 
ianaamb;b; 
Seperti onon dengan permata 



Negeri Temastk sangallah molek 
Ramat!ah orang bersuka na 
Samalah canltk sama!ah mo!ek 
Bagat!ah ptnang dtbelah dua 

i'ilnaambtbi 
Bagat!ah ptnang dtbelah dua 

Dalung Pangltma pergike hulu 
Hulubalang bermatn st!al 
Sudahlah lama saya menunggu 
Baru sekarang saya mendapal 

i'ilnaambtbt 
Baru sekarang saya mendapal 

Selain itu. sya1r JUga dpaat d1karang sendiri sesuai dengan kebutuhan 
dan situasinya. Namun untuk menghasilkan sebuah hasil yang baik 
tidaklah mudah perlu keahlian tersendiri dalam mengolah kata-kata 
yang ingin disampaikan seperti sepotong bait syair dibawah ini 

Tan;ungpmang Kola Beslan 
Rakyal makmur seltap hari 
Sudah ;adi kola propmst 
Supaya htdup sejahlera sehari-han 

Kesenian kompang t1dak hanya sekedar hiburan atau pelengkap 
perayaan belaka tela pi banyak mengandung nilai-nilai dan norma 
yang sa rat akan aJaran-aJaran dan pesan-pesan kepad a pendengarnya 
guna sebagai tuntunan dalam hidup bermasyarakat dan beragama 
Berbagai nila1 dan norma tersebut seperti antara la1n nilai agama, 
nilai estetika dan n1lai moral. nilai gotong royong dan kebersamaan . 
dan lain-lain. Sebenarnya tidak hanya itu saJa tetapi banyak lagi nilai 
dan norma-norma yang terdapat pada kesenian kompang tersebut 

Pada pendataan kali 1n1 hanya mengungkap tentang beberapa nilai 
yang terdapat pada syair -syair kesenian kompang tersebut seperti 
nilai agama. n1lai estetika. dan nilai moral yang mencakup berbagai 
send1 dalam keh1dupan sehar1-han. Nila1-nilai yang terkandung di 
dalamnya mengandung berbagai ajaran yang sangat bermanfaat 
untuk digunakan sebaga1 pegangan dalam hidup dan kehidupan 
sehari-hari. Syair yang dijadikan objek pendataan ini adalah syair yang 
pada umumnya ditampilkan pada pelaksanaan pesta perkawinan Di 
bawah ini akan k1ta bahas satu-persatu mengenai nilai-nilai tersebut. 

• Nilai Agama 
Sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu bahwa ke senian 
kompang sangat erat kaitannya dengan agama Islam oleh sebab itu 
nilai-nilai agama yang akan diungkapkan dalam kesenian kompang 
tersebut adalah nilai agama yang berkaitan erat dengan agama 
Islam. Hal itu sesuai dengan adat budaya Melayu itu sendiri yang 
berlandaskan Islam. Nilai-nilai agama yang terdapat dalam syair 
kesenian kompang tersebut cukup banyak bahkan hampir setiap 
syairnya bensikan kata-kata tentang agama seperti puji-pujian pada 



Nabi Muhammad SAW dengan berbahasa Arab maupun melayu, 
ten tang hukum-hukum Islam seperti yang terdapat pada syair yang 
berjudul Rukun Islam dan banyak lagi syair lainnya yang berisikan dan 
mengulas ten tang agama. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada isi 
syair Rukun Islam dibahas ini yaitu : 
RUKUN ISLAM 

Awal bermula dengan bism!llah 
Kit a tunatkan penntah Allah 
Bermohon doa dengan Fatthah 
Terhimpun sudah kaltmah Allah 

Rukun Islam ltma perkara 
Manlah ktla mengerjakannya 
ra Allah hu ya Allah 
Muhammad pesuruh Allah 

Pertama mengucap dua kaltmah sahadat 
Kepada Allah ktla benbadat 
Tanda Islam serta mufakat 
Oari duma sampai akhtrat 

Kedua sembahyang Irma lah waktu 
Su;ud kehadtrat Allah yang Satu 
Mengenal ta supaya tahu 
Kepada Allah rang Maha Tahu 

Kettga puasa dtbulan Ramadhan 
La par dahaga harus dtrasa 
Mengenalta supaya nyata 
Kepada Tuhan rang Maha Esa 

Keempat memberizakat dan ftlrah 
Segantang beras harus disukat 
Ktla Islam harus bersahabat 
Oari duma sampaiakhtrat 

Pergiha;ike Barlullah 
Rukun Islam sudah le!Jumlah 
Ltma perkara tunai lah sudah 
Ktla sempumakan penntah Allah 

Syair yang berjudul rukun Islam tersebut dengan jelas memberikan 
pemahaman tentang isi rukun Islam terse but yang terdiri dari lima 
perkara yang tertuang dalam beberapa bait khu susnya pada dari bait 
ketiga hingga bait kelima yang intinya pertama yaitu mengucap dua 
kalimah syahadat, kedua mengerjakan sholat, ketiga melaksanakan 
ibadah puasa, keempat mengeluarkan zakat fitrah dan kelima 
melaksanakan ibadah haj1 

Sedangkan pada syair Bismillah seluruhnya menggunakan bahasa 
Arab. Bismillah itu sendi ri adalah kata pendek dari Bismillah 
hirrahman nirrahim yang artinya "Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang" syair tersebut diambil dari kitab-kitab 
agama Islam yang isinya memuji kebesaranNya. 



Demikian juga pada syair-syair lainnya seperti pada syair Assalatul 
alal Ahmad. lsi syair ini selalu di awali dengan kata-kata yang memuji 
Nabi Muhammad SAW Yang ha ru s dijad1kan contoh dan taulan 
oleh set1ap umat Islam. Dua baris pertama pada setiap baitnya 
menggunakan bahasa Arab selanj utnya diikuti dengan bahasa Melayu . 
Pada umumnya syair ini dibawakan pada saat acara perayaan pesta 
pernikahan/perkawi nan. 

• Nila i Estetika 
Nila1 estetika atau keindahan yang terdapat dalam syair-syair 
kesenian kompang cu kup banyak dan dapat dikatakan bahwa setiap 
syair yang terdapat di dalam kesenian kompang mengutamakan 
keindahan dan estetika baik dalam pengucapan maupun dalam 
isinya. setiap sya1r yang ditampilkan merupakan untaian kata-kata 
yang indah dan enak d1dengar oleh telinga. 

Syair-syair yang d1sampaikan tidak hanya untaian kata-kata yang 
mdah tetap1 d1dukung dengan penyampaian lantunan syair-syair yang 
diucapkan dengan fas1h dan suara yang merdu. Sebagaimana maksud 
dan tujuan kesen1an 1n1 ya1tu selain sebagai syair agama juga sebagai 
media hiburan yang dapat memeriahkan suasana setiap tampilan yang 
mereka suguhkan. Oleh seba b itu maka penampilan mereka harus 
benar-benar dapat memberikan nilai keindahan dan estetika ba1k 
dlihat oleh mata maupun didengar oleh telinga. 
Berb1cara mengena1 n1la1 estet1ka dan keindahan dalam syair pada 
kesen1an kompang maka dapat kita perhatikan pada kutipan beberapa 
bait syair berikut in1 : 

Awal bermula dengan btsmt!!ah 
Kit a tunatkan permtah Allah 
Bermohon doa dengan Fatihah 
Terhimpun sudah kalimah Allah 

Pukullah canang seluruh negeri 
Oa/am ma;e!ts tan menan 
Sudah men;adtra;a sehan 
Makin tersenyum makin berseri 

Bukan kacang sembarang kacang 
Kacang me/tit! batang berbaru 
Bukan datang sembarang datang 
Oatang me/that pengantin baru 

Tan;ungpinang Kota Bestari 
Rakyat makmur settap han 
Sudah ;adi kota propmst 
Supaya htdup se;ahtera sehan~hari 

Beberapa kutipan ba1t syair di atas adalah merupakan untaian kata ­
kata yang mdah seperti yang terdapat pada pantun setiap baris dalam 
satu ba1t di atur sedemikian rupa sehingga yang berakhiran a a a 
a atau a b a b. menu rut salah seorang informan bahwa syair-syair 
dalam kesenian kompang juga dapat diambil dari berbagai pantun. 
gunndam dan sya1r yang 1ndah dan enak didengar. Demikian juga 
dalam rangkaian kata-katanya d1pilih dan disampaikan dalam kata­
kata yang enak didengar dan 



menyenangkan hati pendengarnya seperti pada kutipan syair berikut 
ini yang disampaikan ketika menggiring pengantin yaitu · 
Pukullah canang seluruh negeri 
Dalam majelis tari menari 
Sudah menjadi raja sehari 
Makin tersenyum makin berseri 

Negeri Temasik sangatlah molek 
Ramailah orang bersuka ria 
Samalah cant ik samalah molek 
Bagailah pinang dibelah dua 

• Nilai Moral 
Nilai moral pada dasarnya mengandung berbagai tatanan dan aturan 
sopan santun dalam hid up individu baik untuk dirinya maupun 
lingkungannya. Oleh sebab itu banyak aturan dan adat sopan santun 
yang dapat kita golongkan dalam nilai moral ini. Dalam syair-syair 
kesenian kompang juga terdapat nilai-nilai moral yang berisikan 
berbagai pesan -pesan moral kepada pendengarnya, yang berg una 
sebagai pegangan hid up sehari-hari yang berg una di dunia dan 
akhirat. Seperti pada beberapa kutipan syair berikut ini : 

Keempat memberizakat dan fdrah 
Segantang beras harus disukat 
K;ta Islam harus bersahabat 
Dariduma sampaiakhirat 

Batang ;'erami dtbuat ;a;ar 
Daun salak dtbuat pondok 
Kamiinibaru bela;ar 
Kalau salah tolonglah tun;uk 

Diren;is si atr mawar 
Am pun daulat duli tuanku 
Kamimelekat tepunglah tawar 
Mohon selamat a man selalu 

Duduk tuanku berseri-seri 
Sam btl men;eling tuanku putri 
Sudah tercapaihasrat dthati 
Supaya kekal dt'akhtrat nanti 

Kens tersandang diatas pinggang 
Pakaiseltinpang lekat dtbalw 
Mohon senang masa hadapan 
Sampai kekal ke anak cucu 

Dari beberapa contoh bait di atas dapat dengan jelas kita tangkap 
beberapa pesan kepada pendengarnya seperti bahwa hidup ini 
haruslah selalu rukun antara satu dengan lainnya dan harus 
bersahabat, tidak baik sating bermusuhan seperti yang tersebut pada 
bait: 

Keempat memberizakat dan fttrah 
Segantang beras harus dtsukat 
K;ta Islam harus bersahabat 



Selain itu, juga terdapat pesan-pesan agar kita tidak boleh sombong 
atau tinggi hati wa laupun kita lebih baik daripada orang lain sebaiknya 
harus mencontoh ilmu padi semakin berisi semakin menunduk, selain 
itu bahwa dalam h1dup ini tidak ada yang paling baik dan sempurna 
walaupun kita sudah pintar dan sempurna tetapi harus sadar diri 
bahwa ada yang lebih baik daripada kita dan kita juga harus dapat 
sating maaf memaafkan. Hal itu tersirat dari kutipan syair berikut ini : 

Batang /erami d;buat ;a;ar 
Daun sa!ak d;bua! pondok 
Kami inibaru bela;ar 
Ka/au sa/ah to/ong/ah !Ufl)Uk 
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LANG LANG BUANA 

Nama !eater tradtsi Lang-
Lang Buana secara spontan 
dtbenkan oleh Datok Kaya Wan 
Mohammad Ben/eng. merupakan 
nama grup dan nama ;udul lakon 
yang dtpentaskan serta nama 
salah satu tokoh yang ada dalam 
lakon tersebut mempunyaisatu 
penyatuan sebutan ts!ilah yang 
sama. Lang-Lang Buana. hal tf71 
sangat ;a rang ter;adipada !eater 
tradtsi di lndonesta 

Penyatuan ts!ilah tlu ter;adi 
mungktn dtkarenakan kebtasaan 
masyarakatnya yang suka 
menamakan jems sesuatu 
dengan brand ;magenya a tau 
merek sa;a. Teater ;ni Iahti 
dan tumbuh di de sa Kelanga, 
Kecamatan Bunguran Timur 
Laut. Kabupaten Nat una. Teater 
;ni dulunya merupakan salah 
satu kebanggaan masyarakat 
Nat una. 

Teater tradisi Lang-Lang Buana diciptakan ole h Datok Kaya Wan 
Mohammad Benteng pada akhir abad ke-19. Datok ini adalah seorang 
pengusaha. yang memimpin daerah Ranai. Masa dimana kekuasaan 
diatur oleh ··yayasan ada!'· Ielah ada sejak kekuasaan Kerajaan Riau 
Lingga. Pada masa kepemimpinannya pertunjukan teater tradisi Lang­
Lang Buana sangat digemari oleh masyarakat Ranai. Pa da tahun 
1946-an. kelompok !eater ini telah melakukan pertunjukan keliling 
kampung. Sepen~nggal beliau kira-kira pada tahun 1930. teater tradisi 
in1 d1teruskan oleh anaknya- Datok Kaya Wan Mohammad Rasyid yang 
berprofes1 sebagai seorang guru SR [Sekolah Rakyatl satu-satunya 
sekoah yang berada di desa Tanjung Jarak antara desa Tanjung dan 
desa Kelanga yang tidak begitu jauh. 

Pada masa keJayaannya, teater tradisi Lang-Lang Buana adalah 
merupakan media hiburan yang paling digemari oleh masyarakat 
Pulau Tujuh. disamping Mendu . Bangsawan dan Joget. Hal ini 
dimungkinkan karena bentuk penyajiannya yang lebih interaktif 
dibanding teater tradisi lainnya. dan juga dikarenakan belum adanya 
alternat1f hiburan bagi masyrakat Natuna. seperti radio dan televisi. 
Kebutuhan akan hiburan seperti ini se perti dijelaskan oleh A. Kasim 
Achmad dalam bukunya ·· Mengenal Teate r di Indonesia" 

'O;jaman lampau. mas;h ;a rang a tau bahkan belum ada 
H;buran masyarakat dipedesaan. belum ada !;!m a tau 
telev!SI. Untuk memenuhikebutuhan bersantaid;perlukan 
adanya h;buran Masyarakat dipedesaan yang umumnya 
berprofesisebagaipetam; berusaha mengadaka pertun;ukan ·; untuk 
mengh;bur kelompok mereka send;ri" 

[Achmad . 2006:911 

Pada masa keJayaan Lang-Lang Buana. menjadi primadona di daearah 
Rana1. masyarakat sangat antusias menonton pertunjukan yang 
selalu pad at walau Jarak ditempuh harus dicapai dengan berjalan kaki. 
Namun sangat d1sayangkan teater tradisi Lang-Lang Buana ini sudah 
lama tidak d1pertunjukan lagi. 

Pada pementasannya teater tra disi Lang-Lang Buana menggabungkan 
unsur-unsur ntual. lakon. tari. nyanyi dan musik menjadi satu 
kesatuan. Cerita yang dibawakan berisi cerita petualangan seoerang 
pemuda un tuk mewujudkan mim pinya beristrikan seo rang putri dari 
khayangan. Lakonan ini disajikan dalam bentuk traged i dan komedi. 
Komedi atau yang lebih mereka kenal sebagai lawakan ~ni terkadang 
sering berlebihan mengikuti selera penon ton. Semangkin banyak 
penonton yang tertawa. maka semangkin bertambah pula lawakan 
yang disajikan dalam pementasan teate r tradis i Lang-Lang Buana. 

Bentuk kebudayaan yang terdapat di Kabupaten Natuna merupakan 
kebudayaan Melayu Kepulauan. Penetrasi kebudayaan di daerah 
ini terjadi dikarenakan hubungan perdagangan dengan bangsa 
lain. karena Natuna dari zaman Majapahit merupakan daerah 
persinggahan para pedagang dan pelayar. 



Di sini teqadi sistem barter. sa ling tukar menukar barang bawaan 
para pedagang dan pelayar dengan makanan dan minuman dari 
masyarakat setempat. Penetrasi berlangsung dengan damai. 
Kebudayaan diKabupaten Natuna ini banyak dipengaruhi oleh bangsa 
Arab dan negara-negara semenanjung seperti Thailand, Cina, 
Kamboja dan Vietnam 

Umumnya teater tradisional di Indonesia adalah bentuk pementasan 
bermain di atas panggung. Begitu juga halnya dengan Lang-Lang 
Buana perkembangannya mendapat pengaruh dari budaya lain 
sebagai hasil dari penetrasi masuknya bangsa lain. Pementasan 
Lang-Lang Buana dilakukan di atas panggung. Para pemain tidak 
diperbolehkan menginjak tanah selama pertunjukan berlangsung 
seperti yang dikatakan oleh seorang nara sumber bahwa cerita Lang­
Lang Buana tidak boleh dilakonkan di tanah. karena orang kayangan. 
orang keindraan tidak dibenarkan untuk menginjak tanah di bumi ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dari beberapa informa. 
teater tradisi Lang-Lang Buana diciptakan oleh Datok Kaya Wan 
Muhammad Banteng yang memimpin di daerah Ranai. Kepemimpinan 
Datok Kaya ini sudah disetujui oleh penguasa Belanda setelah direstui 
oleh Sultan Riau Lingga yang memerintah pada masa itu. Tidak ada 
yang mengetahui secara past i kapan tepatnya teater Lang-Lang Buana 
berdiri dan mengapa diciptakan secara spontan oleh Datok Kaya Wan 
Muhammad Banteng. 

Setelah wafatnya Datuk Kaya Wan Muhammad Banteng . teater Lang­
Lang Buana diteruskan oleh anaknya yang bernama Datok kaya Wan 
Muhammad Rasyid dan mulai mengajak dan melatih masyarakat 
setempat untuk ikut serta dalam pementasan teater tradisi Lang-Lang 
Buana. Pada masa kepemimpinannya teater ini sangat digemari oleh 
masyrakat Ranai. Datok Kaya ini sendirilah yang menciptakan alur 
cerita Lang-Lang Buana pada tahun 1946-an. Kelompok teater tradisi 
ini telah mengadakan pertunjukan berkeliling kampung. Datok Kaya 
Wan Mohammad Rasyid ini adalah seorang khalifah dan sekal1gus 
sebagai Syeh. 

Setelah wafat Datok Wan Kaya muhammad Rasyid. kelanjutan 
Lang -Lang Buana diambil alih oleh Pak Sahir, murid dari beliau 
sendiri. Pada zaman Kepemimpinan Pak Sahir, kaum perempuan 
belum boleh ikut berperan dalam lakonan teater ini. Sehingga 
peran sebaga1 perempuan dilakonkan oleh laki-laki. Pertunjukan 
berlangsung selama tujuh hari berturut-turut, namun pernah juga 
dimainkan selama tiga malam . Untuk upaca ra perkawinan. teater 
ini dipentaskan selama tiga malam yang bertujuan memeriahkan 
suasana sebelum hari perkawinan berlangsung. Sementa ra itu. 
untuk perayaan pementasan akan berlangsung selama tujuh malam. 
Para pelakon hanya diberi bayaran berupa makan dan minum di 
rumah orang yang melangsungkan hajat tersebut. Hal ini merupakan 
sesuatu yang wajar karena tujuan dari pementasan itu bukanlah untuk 
mengha silkan uang. Seperti yang dijelaskan dalam buku "Mengenal 
Teater Tradisional di Indonesia. ya ng dikarang oleh A. Kasim Achmad 
menjelaskan : 



·s;fat kegotongroyongan da!am masyarakat terasa sangat 
Menon;o! Dalam menyiapkan pertun;i.Jkan !eater rakyat, semua 
D;/akukan dengan salmg membantu. Pembiayaan untuk 
Keperluan pertun;i.Jkan d;/anggung o!eh yang ;ng;n mengadakan 
Pertun;i.Jkan, ya!lu orang yang punya hajiJt, orang terpandang yang 
mampu untuk membiaya;nya ''[Achmad. 2006 851 

Teater trad1si in1 teater yang diwarisikan secara turun temurun oleh 
nenek moyang mereka, sehingga cerita dimainkan tetap berpatokan 
pada catatan yang ditul1s oleh Datok Kaya Wan Mohammad Rasy1d 
Jalan centa dan tata cara pementasan hampir tidak ada perubahan 
lni dikarenakan masyarakat Rana1 sangat memegang teguh keyakman 
yang diturunkan oleh leluhur mereka 

Setelah Pak Sah1r wafat, Lang-Lang Buana ini dilanJulkan oleh 
beberapa muridnya Pak Amar, Pak Bujang lsa, Pak Darmawan 
dan Pak Hasy1m. Ketiga orang 1nilah yang terus mencoba menJaga 
kelestanan warisan leluhur mereka. Pada tahap kepemimpinan 
mereka telah terjadi sed1kit perubahan . kaum perempuan telah 
diperbolehkan untuk ikut bermain di dalam pertujukan Lang-Lang 
Buana dan waktu pementasannyapun telah dipersingkat. Pertunjukan 
pada acara perkawinan menJadl satu malam saja , sedangkan untuk 
acara perayaan menJadi tiga malam. 

Lang-Lang Buana mem1l1k1 t1ga unsur penopang dalam 
pementasannya antara lam: tata panggung, tala rias, tata busana. 
Pada umumnya teater di Indonesia dapat dipentaskan di mana saja. 
Sepert1 d1 lapangan terbuka atau di pekarangan rumah dan dilakukan 
dalam bentuk arena. Namun berbeda halnya dengan Lang-Lang 
Buana 

Pertunjukan Lang-Lang Buana harus dilakukan di atas panggung, 
mesk1pun panggungnya berada d1 ruang terbuka. Pada masa lalu 
panggung dibangun dari papan dengan bentuk seadanya. Adapun 
ukuran panggung tidak memil1k1 ukuran tertentu disesuaikan dengan 
keadaan tempat berlangsungnya hajatan. 

Sedangkan kostum yang dipakai oleh para pelakon bukanlah hal 
tertatu d1perha1kan, para pema1n dapal memaka1 kustum apa adanya 
saJa. Hal1ni disebabkan karena keterbatasan jenis pakaian yang ada . 

Berdasarkan wawancara dengan nara sumber baju kurung 'teluk 
belanga· palmg sering dipaka1 oleh para pemain. Baju kurung teluk 
belanga lengkap dengan kain sampin . songkok atau ikat kepala .. 
sedangkan kaum perempuan biasanya memakai baju kurung yang 
dipasangkan dengan sa rung dengan ikatan ·ombak mengalun· yaitu 
l1patan ka1n yang berlipit-lip1t [berombak-ombakl Kain sa rung in1 
d1sebut juga 'kain dagang· kam yang digunakan sebagai kerudung 
pada saat bepergian 

Dalam pertunjukan teater trad1si Lang-Lang Buana . tata rias 
sebagai salah satu unsur pendukung masih belum dilakukan secara 
maks1mal. Para pemain berdandan seadanya saja. Sebelum kaum 
perempuan diperbolehkan ikut serta bermain tata rias dipergunakan 
oleh pemain laki-laki yang berperan sebagai perempuan 



Musik merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam 
pementasan Lang-La ng Buana . Alat-alat musik yang dipergunakan 
adalah bi ola , gendang dan gong. Sedangkan lagu -la gu ayang 
dimainkan pada pertunjukan adalah lagu , air mawar, lemak lamun , 
lakau. kawang, mak inang, laili dan melur. Lagu -lagu yang dimainkan 
disesuaikan dengan adegan yang sedang berlangsung di atas 
panggung 

Unsur tarian juga merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan pada 
Lang-Lang Buana. Tari-tarian yang dimainkan adalah : tari ina1 . tari 
selendang mak inang, dan tari laili. 

Dalam teater ini Lang-Lang Buana, para penonon memegang peranan 
yang sangat menentukan. Penonton secara tidak langsung juga ikut 
bermain dengan memberikan saran dan respon mereka berinteraksi 
langsung dengan para pemain dengan akrabnya , sehingga tidak ada 
batas antara penonton dan para pemain. 

Sebelum tahun 1945, kesenian Lang-lang buana belum begitu 
dikenal masyarakat. Hanya beberapa desa saja di wilayah Rana i 
yang mengenal teater ini. Setelah kemerdekaan, tepatnya pada awal 
tahun 1960-an, tara! kehidupan masyarakat Kepulauan Riau sangat 
berkecukupan . Pada saat itu alat tukar yang dipaka i adalah dollar 
Singapura dan Ringgit Malaysia yang mempunyai nilai lebih tinggi dari 
Rupiah . 

Sehubungan dengan peningkatan tara! ekonomi masyarakat memberi 
dampak positif pada pengembangan kesenian yang terdapat di daerah 
ini terma suk Lang-Lang Buana. Lang-Lang Buana merupakan salah 
satu kesen ian yang sa ngat digemari oleh masyarakat Ranai . Teater 
ini sering ditampilkan pada acara pern ikahan, katam Alqur'an, dan 
penyambutan tamu atau pejabat yang datang ke daerah ini. Kesenian 
ini pun sering diundang untuk melakukan pementasan di berbagai 
tempat di Pulau Tujuh seperti : Sedanau, Midai, Kelarik dan Pulau 
Laut, bahkan mereka pernah diundang ke Daik Lingga dalam acara 
peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia. Kesenian ini 
mendapat sambutan yang sangat meriah di daerah ini. 

Lambat -laun terjadi perubahan pola pandang masya rakat dalam 
memenuh i kebutuhan mereka akan hiburan seperti radio dan 
televisi. Mereka lebih suka berdiam diri di rumah sambil menyetel 
radio ataupun menonton acara yang disuguhkan oleh televisi. Hal ini 
bukanlah menjadi penyebab Lang-Lang Buana tidak lagi melakukan 
pementasan mereka. Minat masyarakat cukup tinggi. Kendala 
terbesar yang dihadapi adalah tidak adanya regenerasi pemain, 
dikarenakan kurangnya minat untuk kembali berlakon di dalam teater 
tradisi Lang-Lang Buana dari generasi sebelumnya. Para pelakon 
lama ini beranggapan sudah kuno dan merasa gengsi bila kembali 
bermain, mereka lebih suka menonton televisi. 



Teater tradtst Lang-Lang Buana sudah Jauh berbeda dengan masa 
keJayaannya dalu Kesentan tnt ltdak lagt mendapat perhaltan 
dan masyarakat Pulau Tujuh, terutama masyarakat Ranat. Hal tnt 
dtkarenakan beberapa faktor dtantarany : faktor ekonomt, htlangnya 
pendukung kesenian tlu sendtrt, ltdak adanya regenerast. Generast 
sebelumnya merasa gengst melakonkan sent tradisi Lang-Lang Buana 
tnt .sebagat tmbas dan derasnya htburan elektronik yang mewarnat 
rumah rumah penduduk. Mesktpun sangat memprihaltnkan, namun 
rtwayatnya belumlah usat, seperlt kala pepatah, hid up segan malt pun 
tak mau 

Satu hal yang sangat dtsayangkan, ltdak adanya buklt yang otenltk 
sebagat data pendukung sepertt: catatan tertulis. naskah-naskah 
cerita, foto-foto ataupun vtdto. Pendokumentastan dtpandang sangat 
perlu, kalau ltdak dtkhawaltrkan lam bat laun teater tradtst Lang­
Lang Buana tnt akan punah dan lndonesta khususnya masyarakat 
Kepulauan Rtau akan kehtlangan salah satu khazanah dan sent 
pertunjukan Nusantara. 

Peran serta pemenntah daerah Natuna sangat diperlukan untuk 
menghtdupkan kembalt sent tradtst Lang-Lang Buana tnt , demt 
mengangkat tdentttas bangsa dan melestankan warisan budaya 
leluhur Apalagt lagt ltdak adanya tkon kesentan dan Natuna 
Datok Kaya Wan Mohammad Benteng memprakarsai berdinnya teater 
tradtst Lang-lang Buana. Dato Kaya tnt adalah tokoh yang memtmptn 
dt daerah Ranat dan sekaltgus merupakan ptmpinan dan kelompok 
teater sent yang bernama "Lang-Lang Buana· satu nama untuk 
semua paket pertunjukan. 

Sepentnggal Datok Kaya Wan Mohammad Benteng ktra ktra pada 
tahun 1930, !eater tradtst tni dileruskan oleh anaknya- Dalok Kaya Wan 
Mohammad Rasy1d yang berprofes1 sebaga1 seorang guru SR ISekolah 
Rakyatl. Pada masa kepemtmptnannya teater ini sangat digeman oleh 
masyrakat Ranat Datok Kaya 1n1 sendtrtlah yang menctptakan alur 
certla Lang-Lang Buana pada tahun 1946-an. Keompok te ter tradtst tnl 
telah mengadakan pertunjukan berkelilmg kampung. Datok Kaya Wan 
Mohammad Rasy1d tnt adalah seorang khal1fah dan sekal1gus sebagat 
Syeh 

Setelah wafat Datok Wan Kaya muhammad Rasyid, kelanJutan Lang­
Lang Buana dtambtl alth oleh Pak Sah1r, murtd dart beltau sendtr •. 
Pada zaman Kepemtmptnan Pak Sah1r. kaum perempuan belum boleh 
1kut berperan dalam lakonan teater tnt 

Setelah Pak Sah1r wafat, Lang-Lang Buana tnt dtlanjutkan oleh 
beberapa mundnya. Pak Amar, Pak BuJang lsa. Pak Darmawan 
dan Pak Hasy1m. Ket1ga orang tntlah yang terus mencoba menJaga 
kelestanan wansan leluhur mereka. Pada tahap kepemtmptnan 
mereka telah terJadt sedikit perubahan. kaum perempuan telah 
dtperbolehkan untuk 1kut bermam dt dalam pertujukan Lang-Lang 
Buana dan waktu pementasannyapun Ielah dtperstngkat. Pertunjukan 
pada acara perkawman menJad1 satu malam saJa, sedangkan untuk 
acara perayaan menJadt ltga malam 



Pe ndokumentasra n Lang-Lang Buana dilakukan Balai Pelestarian 
Nila1 Budaya Tanju ngp inang tahun 2012 . Dalam pelaksanaan kegiatan, 
para nara sum bernya : 

No Ndmu Jt1 f1'S llme~ r ~\l :J'l 1Jt 

Kt)U'l 1 i rl 

1 Muhammad Karr L 70 Ranar Darat 
2 A mar L 64 Desa Sempang . Rana r 
3 Anwar L 60 Desa Setodong , Rana1 
4 Bu1ang Ahmad L 60 Kota Ranar 
5 Wan Gazali L 61 Sungar Ulu-Rana1 
6 Muhammad Kepul L 56 Ranar Darat 
7 Japarrn L 54 Batu Hrtam Ranai 
8 Jasmen Jen L 52 Kelanga Rana1 
9 Wan Suhardr L 47 Natuna 
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T!dak ada se;arah yang pastiyang 
menyatakan asa! mula kesenian 
Mendu. Namun demtkian. 
menu rut pene!ttian yang 
dtlakukan oleh Stndu Ga!ba dan 
Ahmadiyyah (199.3/1994 4/ nama 
mendu sebenarnya nama suatu 
dewa yang menu rut kepercayaan 
orang Melayu sebagaipenguasa 
a/am. Berasa! darinama dewa 
tersebut. !ama-ke!amaan 
masyarakat pun memanggtl atau 
menamaikeseman tradlsiona!, 
yang berupa !eater. dengan 
nama yang sama yatlu· Mendu 
Hal tersebut bukannya !tdak 
bera!asan. penyebabnya lenlu 
sa;a karena Dewa Mendu 
merupakan tokoh sentral dalam 
pertun;ukkan lersebut. 

Mendu sebenarnya tidak terlepa s dari perpaduan kesenian Jawa 
dan Siam. Konon untuk pertama kalinya kesenian itu dipertunjukkan 
di Pulau Laut. Kecamatan Bunguran Barat. Namun demikian asal 
mula kesen1an mendu , seperti yang dikemukakan oleh Edi Ruslan Pe 
Amanriza dan Hasan Yunus 11993:56) merupakan seni pertunjukkan 
yang lahir sebagai suatu ikhtiar kreatif anggota masyarakat 
pendukungnya dan merupakan hasil dari hubungan antara bentuk­
bentuk kesenian yang ada dalam masyarakat dengan bentuk-bentuk 
kesenian atau ragam seni pertunjukkan lainnya. Seni pertunjukkan 
mendu semakin lama makin meluas ke daerah-daerah lain di 
sekitarnya. bahkan meluas ke lain pulau 

Hal tersebut dapat diketahui dari seringnya kelompok-kolompok 
mendu mengadakan pertunjukkan, pada zamannya. Persebaran 
mendu dapat dilihat dari pertunjukkan-pertunjukkan tersebut. Dari 
seluruh wilayah Natuna barangkali hanya di Tambelan. Serasan, 
dan Jemaja saja sen1 pertunjukkan ini. kalaupun ada. tidak 
memperlihatkan warna yang khas. Sedangkan seni pertunjukkan 
mendu yang ada di Bunguran Barat , Midai. Pulau Laut. dan 
Siantan . kesemuanya mempunyai warna dan gaya tertentu yang 
memperlihatkan daya kreasi yang marak dan subur dari para 
pendukung di masing-masing wilayah. 

B. Cerita Mendu 
Terdapat beberapa versi cerita Dewa Mendu yang dimainkan oleh 
masyarakat Natuna. salah satu versi yang masih dikenal di Kecamatan 
Siantan adalah sebagai berikut: 

Pada zaman dahulu kala ada sebuah kerajaan yang bernama 
Antarpura. Kerajaan itu diperintah oleh seorang raja yang bijaksana 
bergelar Langkudara. Rakyat seisi negeri dalam keadaan a man 
tenteram dan berkehidupan makmur. Sang raja yang biJaksana 
itu mempunyai seorang puteri yang cantik bernama Siti Mahdewi. 
Berkat kecantikannya, ia tidak hanya menjadi buah bibir rakyat di 
kerajaannya. terutama di kalangan para pemudanya. tetapi juga rakyat 
dan para pemuda dari kerajaan lain. 

Tersebutlah sebuah kerajaan Artarcma yang diperintah oleh MahaRaja 
Lakseman1k. Berbeda dengan Raja Antarpura yang bijaksana. RaJa 
Lakseman1k semena-mena. sehingga rakyatnya selalu hidup dalam 
ketakutan. Lepas dari cara memerintahnya yang semena-mena itu . 
yang jelas sang raja belum mempunyai permaisuri 

Berita tentang kecantikan Puteri Siti Mahdewi akhirnya sampa1 ke 
telinga sang baginda Laksemanik melalui saudagar dari Yunan yang 
baru saja pulang berniaga dari negeri Antarpura dan singgah di negeri 
Antarcina. Mendengar berita ini, timbullah hasrat untuk menyunting 
Puteri Siti Mahdewi untuk dijadikan sebagai permaisuri. Tanpa pikir 
panjang lagi. sang raja mengutus seseoran g yang gagah perkasa 
untuk meminangnya. 



Setelah berhari-har• melakukan perjalanan, akhirnya tibalah 
orang yang gagah perkasa tad1 d1 negeri Antarpura, dan langsung 
menyerahkan surat pmangan. Surat itu pun diterima dan ketika sang 
RaJa Langkudara membaca ismya yang merupakan surat p1nangan. 
Bel1au tanpa p1k1r panJang lag1 langsung menolaknya karena Bel1au 
mengetahu1 bahwa raja yang meminang putrinya 1tu adalah raJa 
semena-mena. Untuk 1tu. Bagmda menyuruh Datuk Keran1 membuat 
surat balasan. Beg1tu selesai, surat itu d1berikan kepada utusan 
KeraJaan Antarcma dan disuruhnya utusan pulang ke negerinya. 

Sementara 1tu. seJak keberangkatan pahlawan, utusan yang gagah 
perkasa tad1, RaJa Laksemanik sangat gelisah. Bel1au menginginkan 
utusan 1tu cepat kembal1, sehingga dapat mengetahu1 secara past1 
kabar yang diperoleh dan utusannya. Terbayanglah dalam benaknya 
S1t1 Mahdew1 yang cant1k rupawan dengan senang hat1 menenma 
maksud hatmya. Dengan dem1kian. tidak lama lag1 akan menJadl 
perma1suri 1daman yang selama ini dicari-carinya. 

Tampaknya apa yang d1bayangkan oleh RaJa Laksemanik bersanding 
dengan seorang perma1suri yang cantik lag1 rupawan t1dak jad1 
kenyataan. ltu hanya merupakan 1mpian. karena beg1tu sang utusan 
datang, bukan ber1ta yang menggemb1rakan yang didengarnya . 
Akan tetap1, JUStru sebal1knya: pmangannya ditolak. Hall sang RaJa 
baga1kan kaca yang Jatuh berdera1. hancur. Bukan hanya itu. Bel1au 
sebaga1 raJa merasa kewibawannya terhempas. Bel1au merasa 
sangat d1permalukan Raja Langkudara. Lalu dia berpik1r, perbuatan 
RaJa Antawna 1n1 harus dibalas. Raja Langkudara harus dihancurkan 
sepert1 hal hat1nya yang d1hancurkan oleh raja tersebut. Maka tanpa 
p1k1r panJang, RaJa Laksemanik memermtahkan hulubalangnya 
menyiapkan laskar perang untuk menggempur KeraJaan Antarpura 
Dan, peperangan antar dua keraJaan itu t1dak dapat d1hmdan. Namun, 
karena laskar RaJa Laksemanik Jauh leb1h kecil dibandmgkan laskar 
RaJa Langkudara, maka Raja Lakseman1k mengalami kekalahan. 

Seluruh laskar Lakseman1k mengundurkan diri. Ada perasaan terhina 
dan malu yang merasuk hatmya. Ia bertekad dengan cara apapun 
akan mengalahkan RaJa Langkudara. Lalu, sang RaJa memangg1l 
sahabatnya ya1tu Pendekar Bandan. Pendekar Bandan dan RaJa 
Lakseman1k bersepakan untuk mengacaukan suasana KeraJaan 
Antarpura dengan meny1hir sang puten. 

Berdasarkan kesepakatan itu, maka sang pendekar pun menuju istana 
Antarpura. Ia menunggu sang puteri di taman bunga, suatu tempat 
d1 mana sang puter1 sering duduk-duduk sambil men1kmat1 mdahnya 
taman atau bersenda gurau dengan para dayang [inang pengasuhl. 
Suatu saat. ket1ka sang puten sedang menghibur d1r1 bersama 1nang 
pengasuh dan pahlawannya d1 taman, t1ba-tiba suasana menJadl gelap 
gul1ta. Dan, ketlka cuaca terang kembal1, sang puter1 t1dak tampak 
lh1langl. yang ada hanyalah seekor gaJah put1h. Ket1ka mang pengasuh 
dan pahlawan menyadar1 bahwa sang pute r1 telah berubah bentuk 
menjadi seekor gaJah putih. maka mereka menjadi bingung. Mereka 
kemudian membawa gaJah putih 1tu ke 1stana dan melaporkan bahwa 
yang dibawanya 1tu bukan sembarang bmatang, tetapi sang puteri yang 
telah d1s1h1r oleh seseorang , sehingga menJadi bmatang. Hancurlah 
hat1 RaJa Langkudara karena puten satu-satunya yang sangat 
d1c1nta1nya km1 telah berubah menJadl b1natang. 



Karena tiada jalan lain . sampai-sampai ia tidak dapat berbuat apa­
apa . kecuali memerintahkan pahlawan agar membawa gajah putih 
itu ke hutan dan membunuhnya. Pahlawan tidak dapat berbuat 
lain. kecuali melaksanakan titah sang raja. Oibawanya sang puteri 
yang telah berubah menjadi gajah putih itu ke hutan. Akan tetapi. 
sesampainya di hutan Sang Pahlawan tidak sampai hati untuk 
membunuhnya. Untuk itu. dengan perasaan yang sangat haru. ia 
meninggalkan sang puteri seorang diri di hutan. Sang Puteri sendiri 
tak dapat berbuat apa-apa kecuali meratapi nasibnya yang demikian 
buruk 

Alkisah. ada dua dewa bersaudara yang karena sesuatu hal turun ke 
bumi . Mereka bernama Dewa Mendu dan Angkaran Dewa. Mereka 
mengembara. masuk ke luar hutan belantara . Suatu saat mereka 
bertemu dengan burung Bayan dan Cahcah . Dari kedua burung itu . 
mereka tahu bahwa pada suatu hutan ada seorang puteri. yang karena 
perbuatan jahat seseorang. telah berubah bentuk menjadi gajah putih. 

Ketika kedua dewa itu sampai pada suatu hutan yang ditunjukkan oleh 
kedua burung tadi. maka sang puteri memohan kepada Dewa Mendu 
agar dapat menjadi man usia kembali. Dewa Mendu me rasa kasihan 
pada gajah putih. Namun. sementara itu adiknya. Angkaran Dewa 
tidak menyetujui niat abangnya. Dewa Mendu . untuk menolong gajah 
putih. Hal ini dikarenakan. sang adik merasa khawatir akan terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan lcelaka) jika Dewa Mendu menolongnya. 
bahkan sang adik melarang abangnya untuk tidak mendekati gajah 
putih tersebut. Akan tetapi terdorong rasa kasihan dan prihatin akan 
nasib sang puteri. maka tanpa mempedulikan larangan sang adik dan 
bahaya yang menjelang. ia bersedia untuk menolong sang puteri. 

Lalu Dewa Mendu pun berkata dengan lantangnya:·Kalau sebenarnya 
aku anak mambang Dewa Kesakti. aku bernama Dewa Mendu orang 
bestari. ayahku bernama Semadun Dewa dan datukku bernama 
Dewa Angkasa orang yang sakti. Minta diturunkan kesaktian untuk 
mengobati gajah putih ini. Asal sirih pulang ke gagang. asal pi nang 
pulang ke tampuk. Asal manusia kembalilah menjadi manusiar·· 

Beberapa saat kemudian. gajah putih berubah wujud menjadi 
manusia kembali. yaitu Puteri Mahdewi dari Kerajaan Antarpura yang 
cantik jelita. Sampai-sampai Angkaran Dewa tercengan dibuatnya. 
sehingga tergetarlah hatinya untuk memilikinya. Kemudian. kedua 
dewa terse but diajak oleh sang puteri ke istana untuk menemui 
ayahnya yang tiada lain adalah sang Raja Langkudara. Oemi melihat 
sang puteri yang telah menjadi gajah putih. tetapi kini telah ada di 
hadapannya. dan bukan lagi berupa gajah putih melainkan puteri 
yang cantik jelita seakan-akan sang raja tidak memercayai apa yang 
dilihatnya. Namun mendengar keterangan sang puteri bahwa dirinya 
memang telah kembali menjadi manusia berkat pertolongan Dewa 
Mendu. maka sang raja pun memercayainya. Dan sejak saat itu. 
kesedihan yang selalu meliputi sang raJa hi lang. berganti dengan 
kegembiraan yang tiada tara. Rakyat pun bersuka cita dimana-mana. 
suasana diliputi kegembrraan 



Sebagai ungkapan terima kasih sang raja menjodohkan puterinya 
dengan sang penolong. yang tiada la111 adalah dewa Mendu. Upacara 
perkawinan dilakukan secara besar-besaran. Mengingat usia sudah 
dem1k1an tua. maka sang raja menyerahkan tampuk kepemimpinan 
pemerintah kepada menantunya . Dewa Mendu. dan penobatan pun 
dilakukan. Kini Dewa Mendu resmi menjadi penguasa Kerajaan 
Antarpura. menggantikan Raja Langkudara. Adapun Dewa Mendu 
bergelar "Raja Muda .. 

Benta mengena1 perkawinan puten S1ti Mahdewi dengan Dewa 
Mendu dan penobatan Raja Muda menjadi raja di negara Antarpura 
tersebut. tidak hanya di seluruh pelosok kerajaan. tela pi juga sampai 
di kerajaan-kerajaan lain. Sehingga . tidak mengherankan kalau 
akhirnya Raja Laksemanik mendengarnya. Demi mendengar kabar 
itu. kebencian terhadap Raja Langkudara. khususnya kepada sang 
puten semakin menjadi-jadi. Ia tidak puas mendengar kerajaan yang 
telah mengalahkannya itu dalam keadaan gembira ria. Untuk itu. 
1a mPmangg1l sahabatnya yang ahli sih1r. bernama Naga Berkepala 
Tujuh. untuk d1minta bantuannya. Raja Laksemanik menginginkan 
kerajaan Antarpura mengalami kedukaan. 

Alk1sah. suatu saat ketika Raja Muda dengan permaisun d1 teman1 
oleh adiknya. Angkara Dewa. sedang bercengkerama. ti ba -tiba datang 
Na ga Kepala Tujuh. Ia langsung menyihir sang raja dan adiknya. 
sehingga mereka terlempar ke laut yang disebut sebagai Galsum. 
Tinggallah sang puteri seorang diri dengan hati yang sed ih . Kemudian. 
penyihir sesua1 dengan pesan raja Laksemani k membawa sang puteri 
ke Kerajaan Antamna. Sang puteri tidak berdaya kecuali meluluskan 
perm111taan sang peny1hir. 

Akan tetap1. dengan syarat sang penyihir harus menyediakan seikat 
tali yang panjang. Dan sang penyihir pun menyetujuinya. Dengan tali 
yang panjang 1tulah sang penyihir membawa sang puteri ke Kerajaan 
Antarc111a. Cara membawa sang puteri tersebut dengan jalan ujung 
tal1 yang satu dipegang oleh sang puteri. sedangkan ujung tali yang 
la111nya d1pegang oleh sang peny1h1r. Akan tetapi begitu sampai di 
tengah lautan sang puteri melepaskannya tanpa di sada r i oleh sang 
penyihir. Bahkan ketika sang penyihir sampai di istana dan menghadap 
Raja Laksemal1k pun. 1a menganggap bahwa sang puteri masih ada di 
belakangnya. Sang Raja beg1tu mengetahui Naga Kepala Tujuh tidak 
membawa putertl S1t1 Mahdewi menjadi sangat murka. Naga Kepala 
Tujuh dipenntahkan harus dapat mencan penggant111ya, ya1tu puteri 
Baha1lani yang bernama Siti lhwani. 

Alk1sah. berangkatlah Naga Kepala Tujuh menculik Sit i lhwani. 
Dengan ilmu sihir yang dimilikiny akhirnya dapat menculik puteri 
tersebut beserta dayang pengasuhnya. Mereka dimasukkan ke dalam 
suatu tempat yang disebut jembu l. Kemudian. dibawa ke Kerajaan 
Antamna dan diserahkan kepada Raja Laksemalik. Oleh karena sang 
puten tidak bersed1a untuk menjadi permaisuri. maka sang puteri 
diangkat menjadi anak raja Laksemalik. 



Sementara itu . puteri Siti Mahdewi yang telantar di hutan dalam 
keadaan mengandung . kini sudah saatnya melahirkan. Padahal untuk 
melahirkan tenaga dukun beranak sangat dibutuhkan. Akan tetapi 
ia tidak tahu bagaimana mencari dukun di tengah hutan, lagipula ia 
sendirian. Namun sang puteri ingat bahwa anak yang dikandungnya 
adalah titisan orang sakti. Mengingat akan hal itu, ia mengharapkan 
keaJaiban datang padanya. lalu iapun berucap "kalau sebenarnya 
anak yang dikardung ini orang sakti, maka minta d1datangkan 
dukun beranak· Ternyata jabang bayi yang dikandungnya itu betul­
betul sakti karena beberapa saat kemudian , setelah sang puteri 
mengucapkan kata-kata tadi, datanglah dukun beranak. 

Oengan bantuan dukun itulah sang puteri melahirkan seorang anak 
laki-laki yang rupawan. Anak itu kemudian d1beri nama Kilan Cahaya. 
Ada pun nasib Oewa Mendu dan adiknya Angkaran Oewa yang 
terlempar ke Laut Oalsum . ternyata selamat. Mereka selamat berkat 
pertolongan kedua sahabatnya yang bernama Nenek Kejanggi 
dan Angkara Oewa Baragas . Agar tidak kedinginan , mereka diberi 
selimut yang merupakan hasil curian oleh penolongnya. Selimut itu 
sebenarnya adalah milik puteri Raja Majusi yang bernama puteri 
Nilawarna. Kanan, Oewa Mendu dan Angkaran Oewa ingin melihat 
pemiliknya. Maka berangkatlah kedua dewa tersebut ke istana Majusi. 

Namun . agar kedatangan mereka tidak dicurigai oleh siapapun, 
maka mereka mengubah diri menjadi burung. Burung itu kemudian 
terbang di sekitar sang puteri. Melihat ada burung yang begitu elok, 
sang puteri mgin menangkap dan memilikinya . Ketika burung itu 
turun, sang puteri mendekatinya. Namun burung itu tidak terbang 
lagi atau lari karena sebenarnya burung itupun sengaja diam agar 
sang puteri dapat menangkapnya. Ketika sang puteri sudah berhasil 
menangkapnya. burung itu menJelma menjadi Oewa Mendu dan 
angkaran Oewa. Sang puteri tertarik akan paras kedua dewa itu, 
terutama kepada Oewa Mendu. Kejadian itu kemudian dilaporkan 
oleh pahlawan kepada rajanya. Oemi mendengar sang puteri tertarik 
kepada Oewa Mendu. maka sang raja pun akhirnya mengawinkan 
sang puteri dengan Oewa Mendu. 

C Peralatan Mendu 
Perala tan yang dibutuhkan untuk suatu pertunjukkan Mendu 
terdiri atas panggung, penerangan, music . dan kostum untuk para 
pemamnya. 
Panggung merupakan bangunan utama yang dipersiapkan apabila 
diadakan pementasan teater Mendu. Panggung ini berukuran kurang 
lebih 15x6x1 meter dan biasanya didirikan di arena terbuka ataupun 
halaman rumah yang luasnya mencukupi. Panggung ini terbagi 
dalam tiga ruangan, yaitu ruang rias. ruang penghadapan. dan ruang 
berladun. Ruang rias merupakan sebuah ruangan yang tertutup yaitu 
memakai dinding dan atap, ruangan ini digunakan untuk berdandan 
para pemain Mendu. Pada sisi kanan dan kiri ruang rias diberi 
pintu yang menghadap ke ruang Balai Penghadapan. Kedua pintu 
tersebut digunakan untuk ke luar masuk para pemain. Ada pun Balai 
Penghadapan yang terletak di hada pannya dilatarbelakangi oleh tabir 
pelangi dan ruangan ini dilengkapi dengan sebuah meja serta l1ma 
buah kursi, satu diantara kursi tersebut beratap. Ruang Berladun 
dibatasi oleh kayu dan dihiasi dengan daun Nyuk serta diberi pintu di 
sis i kiri dan kanannya. Sedangkan ruang Berladun. 



yang merupakan ruang ket1ga merupakan sebuah ruang terbuka. 
Rungan 1n1 terletak d1 depan Balai Penghadapan. Ruang Berladun 
berfungs1 sebaga1 taman dan hutan. dibatas1 dengan kayu empang 
yang sekal1gus digunakan sebaga1 batas antara pemain dengan 
penonton. Di depan ruangan 1n1 ditancapkan pohon pulai . sehingga 
kesan sebagai taman dan hutan semakin tampak 

Oleh karena pertunJukkan Mendu ini di se lenggarakan pada 
malam hari. maka membutuhkan penerangan. Pada masa dahulu. 
penerangan yang d1gunakan adalah lampu petromak. akan tetap1 
setelah program pemerintah yang berkaitan dengan penerangan. 
ya1tu L1strik Masuk Desa . telah mereka n1kmati . maka petromak tidak 
d1gunakan lagi. Untuk pertunjukkan Mendu digunakan l1strik. kecuali 
tempat-tempat yang belum tercapai oleh l1strik atau tidak memilik1 
generator ld1esell 

01 samping 1tu. dalam pertunjukkan sen1 teater tradis1onal ini 
d1perlukan alat -alat yang berhubungan dengan musik. Peralatan ini 
merupakan sesuatu yang vital dalam pertunjukkan kesen1an Mendu. 
Ada pun peralatan yang digunakan adalah b1ola. tam bur a tau beduk. 
gong. dan gendang. 

Agar pertunjukkan menyerupa1 keadaan yang sebenarnya. maka 
yang tldak kalah pentingnya adalah kostum yang digunakan para 
pemamnya Ada pun kostum yang dipakai dalam pertunjukkan Mendu 
adalah: 

1. RaJa Langkudara. Permansyah. Bakhailani. dan Raja Muda 
memaka1 baju coat d1lengkap1 dengan dua helai selendang 
yang dis1langkan sebagaimana layaknya selempang raJa. Selain 
1tu. mereka memakai kop1ah berwarna hitam lengkap dengan 
mahkotanya. Sedangkan para pembesar. walaupun menggunakan 
baJu yang sama. tetap1 tanpa mahkota dan selendang yang 
diselempangkan hanya satu. Semua pemain ini memaka1 celana 
pantalon. 

2. RaJa Lakseman1k memaka1 coat tanpa kopiah. tetap1 selalu 
bertopi paung. Sedangkan para pembesarnya memakai coat 
namun tidak memakai topi paung dan tldak berkopiah. 

3. Puteri RaJa mengenakan baju kurung a tau kebaya pendek. 
berkain sarung serta dilengkapi dengan selendang. Pemakaian 
selendang 1n1 selain sebagai pelengkap dalam berpakaian. 
tetapi juga sangat dibutuhkan dalam tarian . Kemudian. untuk 
membedakannya dengan pemain wanita lain. yang bukan puteri 
raja. maka sang puteri memakai mahkota. 

4. Dewa Mendu dan Angkaran Dewa sama-sama menggunakan baju 
lengan panJang yang ditaburi permata yang gemerlapan. Kedua 
dewa ini dibedakan melalui pelayang yang mereka gunakan. 
J1ka Dewa Mendu memaka1 pelayang berwarna merah. maka 
Anggaran Dewa memaka1 pelayang berwarna hijau. 



Oi samping itu, semua pemain Mendu dilengkapi dengan kipas Iangan 
dan ka ca mala hitam. Ada beberapa pemain yang tidak memegang 
kipas, seperti Raja Beruk, Pendekar Bandan. Nenek Kejanggi, 
Baragas. Naga Kepala Tujuh, Genta Alam, dan sang Puteri. Dalam 
!eater Mendu pemain yang memerankan puterr memakai sapu tangan 
berambu . 

E. Penyelenggaraan Mendu 
Kesenian !eater tradisional Mendu diselenggarakan atau 
dipertunjukkan tidak hanya dalam rangka melaksanakan upacara 
pada lingkaran hidup individu semata, seperti perkawinan, khitanan, 
maupun nazar [memenuhi janji karena sesuatu hal Ielah tercapail. 
Akan tetapi juga dalam rangka peringatan hari-hari besar nasional, 
terutama Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia. 

Mala han akhir-akhir ini penampilan Mendu lebih sering memeriahkan 
kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah [Pemda) 
untuk memeriahkan seminar atau festival. dibandingkan untuk 
memeriahkan upacara di lingkaran daur hidup individu. lni berarti 
Mendu mulai ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. Mereka. 
dalam memeriahkan suatu pesta yang berkaitan dengan lingkaran 
daur hidup individu, umumnya lebih menyukai kesenian lain . seperti 
band. jaget. kompang karena pertimbangan berbagai faktor. antara 
lain waktu dan dana. Dibandingkan dengan Mendu . memang Jenis­
jenis kesenian ini relatif lebih pendek dan biayanya juga relatif lebih 
murah dan terjangkau 





MAK 
YONG 

BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA 
TANJUNGPINANG 

2014 



MAKYONG 

Mak Yang di Kabupaten Bmtan 
merupakan /eater JS/1mewa, 
kegemaran /slana. sangat 
dJmmatJ dan bermla1 pada 
zaman dahulunya. Set1ap 
acara besar kerajaan, !eater 
midJUndang untuk menyapkan 
pertun;ukannya. pegelarannya 
bukan hanya dalam satu a tau 
dua han, bahkan sampaidengan 
l1ma bel as hari 

Pengertian Mak Yang menu rut 
Pak Man (Abdul Rahman/ dan 
Pak A tan di Man tang Arang, 
Kabupaten Kepulauan Riau. Mak 
Yang mung kin sekali berasa! dan 
kat a Mak Hyang. ya1lu semangat 
induk pad1yang dipu;a dan 
sangat d1harma/J masyarakat 
agraris-ammis. (Susena 
dkk-.?006/ Banyak seka!imantra, 
jamp!j'amp!; a tau serapah 
Me!ayu yang menun;ukan rasa 
harmat kepada semangat induk 
pad/ dengan berbagai nama. 

Dalam pengert1an bakunya. Mak Yong merupakan sebuah bentuk 
pertunjukan sen1 yang menggabungkan antara cerita pentas. tari, 
nyany1, dan mus1k dipadu menjadi satu. Dahulunya se t1ap kerajaan 
Melayu pernah d1kunJung1 oleh sekelompok sen1 pertunjukan Mak 
Yong . Kesenian 1n1 sangat dikenal di seluruh daerah berkebudayaan 
Melayu. 

Sedangkan pendapat lainnya, menurut penuturan salah seorang 
pemam Mak Yong, Khal1d mengatakan bahwa Mak Yong berasal dan 
kata Mak dan Yong. Mak berarti ibu dan Yong berarti anak. Jadi. bisa 
diart1kan ibu 1tu harus mengajar anak. mengajarkan kebaikan . Agar 
b1sa mengaJan anak. Seorang ibu harus belaJar ilmu pengetahuan. 

B1sa Jadl Mak Yong hanya merupakan sekedar s1mbol. peneguhan/ 
mensos1alisas1kan. dan menyuarakan gerakan femin imisme bertujuan 
mengangkat derajat wan1ta . Hal1n1 dapat dilihat dari peran raja 
dalam lakon Mak Yong selalunya d1perankan oleh perempuan. Sang 
raja juga leb1h percaya pada seorang inang pengasuh dalam mencari 
masukan dari rakyat jelata. Bukankah ini merupakan buktl bahwa 
peneguhan terhadap deraJal kaum wanita sudah dilakukan sejak 
zaman dahulunya 

Mak Yong bagi Kabupaten Bintan merupakan tradisi yang sangat 
bern1la1 . Keberadaannya Jauh sebelum konsep negara modern [na!Jon­
statt}, lahir. Mak Yong. pada masanya pernah menjadi identitas budaya 
lokal. yang sangat digemari oleh masyarakat. 

Mantang Kayu arang merupakan daerah pusat keberadaan Mak 
Yong dan zaman dahulunya sampa1 sekarang. Daerah ini menJelma 
menJadl pusat kesen1an d1 wilayah Kesultanan Riau Lingga. 
Para pelakon !eater Mak Yang pada zaman dulu kehidupannya dibiayai 
oleh 1stana. maka merekapun dapat berlatih secara leluasa setiap 
hannya. Hanya pada han Jum·at dan bulan Ramadhan saja mereka 
tidak berlat1h, karena mayoritas penganutnya beragama Islam. 
Karena kemewahan hid up para pemain yang dibiayai istana inilah yang 
membuat para pemain Mak Yong dapat melakukan pementasan di 
seluruh gugusan Kepulauan R1au yang mengalami masa kejayaannya 
sampa1 dengan tahun 1960-an. 



Teater Mak Yang yang terdapat di pulau Mantang Kayu Arang, berasal 
dari Kelantan masuk ke Kepulauan Riau melalui Tumasik I S1ngapural. 
Mak Yang Kepulauan Riau bermula dari Provinsi Narathewat. Thailand 
Selatan. Dulunya d1 provinsi ini pernah berdiri kerajaan Patani, yang 
memiliki akar keislaman , sama dengan kerajaan -kerajaan Melayu 
di kawasan semenanjung Melaka. Kemudian menyebar ke Kelantan, 
Malaysia daerah yang berdekatan dengan provinsi Narathewat 
Penyebaran ini t1dak terkait dengan masuknya penjaJah Eropa ke Asia, 
semata-mata hanyalah adanya kontak kuat antara Klantan dan Patani 
yang kemudian membuat !eater Mak Yang menyebar. 

Penyebaran perkembangannya terus mengarah ke Selatan Tanah 
Melayu , sampai pada gugus pulau-pulau kecil pada saat ini dikenal 
dengan nama Provinsi Kepulauan Riau IKepri] 

Hadirnya Mak Yang di Mantang Kayu Arang berawal pada tahun 1780, 
dua orang pemuda asal Mantang, Encik Awang Keladi dan Encik 
Awang Durte pergi ke Kelantang terlebih da hulu singgah di Johor 
dengan tujuan hendak mencari jodoh 

Singkat cerita merekapun berjodoh dengan putri Kelantan . Setelah 
melangsungkan pernikahan mereka kembali menuju Selatan ke pulau 
Tekong di perbatasan Johor dan Singapura. Mereka menetap di pulau 
terse but. Mereka pun berkisah tentang kesenian yang menarik hati 
mereka bernama Mak Yang ketika berada di Kelantan. Penduduk 
pulau Tekong sangat tertarik untuk mempelajari Mak Yang Pada 
tahun 1781 penduduk Tekong sepakat untuk belajar Mak Yang ke 
Kelantan . 

Penduduk Pulau Tekong berhasil menggelar pementasan Mak Yang 
pertama di kampung mereka setelah delapan tahun kemudian. 
lnilah titik awal perkembangan Mak Yang. Pada akhirnya berita 
inipun terdengar oleh Sultan Mahmudsyah Ill 11757 -1811] yang 
merupakan Sultan dari Kerajaan Riau-Lingga-Johor dan Pahang 
ketika itu membangun istana di Daek , daerah sekarang menjadi ibu 
Kota Kabupaten Lingga. Provinsi Kepri. Sultanpun mengundang Mak 
Yang pulau Tekong menggelar pementasan di pulau Penyengat yang 
merupakan titk awal masuknya Mak Yang ke dalam gugus pulau di 
Kepri dan berkembang di pusat kerajaan di Daek. 

Di daerah Daek itulah Encik Awang Keladi menikah lagi dengan 
seorang yang akrab disapa Mak Ungu oleh warga. Setelah Encik 
Awang Keladi meninggal dunia di Mantang , Unggu menikah lagi 
dengan Semaun di Kampung Mantang Kayu Arang 01 situlah garis 
kehidupan seperti terlahir kembali, melalui perantaraan istrinya Mak 
Yang pun berkembang di Mantang. 

Versi lain kehadiran dari legenda Mak Yang seperti yang dituturkan 
oleh Khal1d bin Kasim bermula pada a bad ke VII Masehi tersebutlah 
Pak Salah kelahiran Mantang pimpinan sanggar !eater Mak Yang 
Sabda Putri di Mantang Arang. Solak mengadakan perjalaan keliling 
ke Pulau Sumatra, pada saat itu belum mempunyai nama. Malaysia 
dan Thailand. Pada setiap persinggahannya , Solak mempelaJari se tiap 
kesenian lokal dari daerah yang disinggahi. Pada akhirnya, Solak pun 
sampai di Kelantan negara bagian Malaysia , menikahi seorang gadis 
Kelantan dan menetap di sana. 



Hasil dan petualangan mempelaJan kesenian-kesenian dan berbagai 
daerah melahtrkan msptrasinya menciptakan teater Mak Yong yang 
d1ramu dari percampuran berbaga1 kesenian daerah lain, sehtngga 
centa yang dilakonkan dalam lakon Mak Yong t1dak hanya berk1sah 
tentang Melayu saja namun juga mengangkal ceri la dari daerah lain , 
Mmang, Jamb1 dan Juga centa rakyal dari daerah Jawa. Dtkarenakan 
Kennduaan pada tanah kelahiran membual Solak memboyong 
keluargaanya kembal1 ke Manlang, menetap, dan mengembangkan 
teater Mak yong d1 sana. 

Ttdak banyak generas1 muda sekarang yang mengetahui seJarah 
kehadtran Mak Yong d1 Bumi Kepn. Kesenian yang menjadi htburan 
rakyal, t1dak hanya dipentaskan d1 istana, melainkan pula mengis1 
acara htburan seliap acara perkawman ketika kerajaan Melayu 
mas1h eksts . Kesen1an yang hamp1r punah in1 sedang terengah­
engah mempertahankan eksislensi mereka dalam perubahan zaman 
bergerak cepat 1n1 

Salah seorang pewans Mak Yong Khalid lahir pada 3 Mei 1932, di 
pulau Mantang Kayu Arang mengatakan bahwa saat in1 susah mencan 
anak lakt-lakt yang mau mempelaJan Mak Yong tnl. Dia sangat 
khawat1r terhadap masa depan Mak Yong di Mantang Arang. Pemain 
inti Mak Yong hanya tinggallima orang. Em pal orang sudah berusia di 
atas 56 tahun . Satu orang berus1a 49 lahun. Jika suatu tiba saatnya 
mereka menmggalkan dunia in1, maka berakhtrlah era Mak Yong 
Mantang Arang, yang sudah berlangsung leb1h kurang sekitar empat 
generas1 1tu. Wansan budaya teater tradisional Kepulauan Riau pun 
akan terancam punah dan sebuah ancaman kehtlang terbesar yang 
sebenarnya sedang menghadang d1 depan mala. 

lnilah kondis1 sent tradtsi Bintan Mak Yong yang terancam kepunahan 
menghadadpi perubahan zaman yang begitu cepat. Dimana 
masyarakat leb1h suka menonton Televisi. konser musik pop dan 
pada menonton pertunjukan teater Mak Yong. Ancaman kepunahan 
kesentan Mak Yong membuat Asos1asi Tradisi Ltsan [ATL] Indonesia 
bergerak cepat untuk menyelamatkannya. Atas usulan ATL kepada 
pemer1ntah Rl, maka pada tahun 2009 sudah resmi mengusulkan 
kepada Unesco agar Mak Yong dtjadikan Memory of the World 



Jika Mak Yong bisa mendapat pengakuan dunia, maka budaya Melayu 
lainnya juga bisa d1angkat, maka secara tidak langsung bisa menjadi 
magnet pariwisata tersendiri. Tentu saja orang d~ri berbagai belahan 
bumi ini akan datang dan menyaksikan pementasan teater Mak Yong 
1ni. akan berimbas pada perbaikan taraf kehidupan para pemain 
teater ini karena akan banyak mendapat undangan pementasan 
yang akan menghasilkan sejumlah rupiah untuk menyambung 
kelangsungan ekonomi keluarga para pelakon. Pada sisi lainnya tentu 
akan berdampak pada kedatangan wisatawan international ataupun 
domestik yang akan tertarik untuk melihat identitas budaya Melayu 
lainnya selain Mak Yong. 

Menu rut Aswandi Syahrir. penul1s buku-buku sejarah Melayu d1 Kepri. 
jumlah kelompok teater Mak Yong terus menyusut. Ia mengatakan 
bahwa ada 14 kelompok Mak Yong yang terkenal di wilayah Kepri, 
menyebar di lima wilayah: Mantang Kayu Arang, Keke , Tanah Merah , 
Rempang, Dompak dan Kasu. Kelompok yang terbanyak tetap berada 
di Mantang Kayu Arang, sebanyak delapan kelompok. Di Kasu dua 
kelompok. Sementara di daerah lainnya hanya memiliki masing­
masing satu kelompok. Namun saat ini hanya tinggal tiga kelompok 
yang masih tetap berusaha untuk bertahan meskipun dengan 
berbagai hambatan dan keterbatasan mereka .serta pementasan yang 
semangkin jarang . 

Untuk menjaga kelestarian Mak Yong sebagai sebuah seni tradisi 
untuk tetap bertahan sekurang -kurangnya ditentukan oleh beberapa 
fa ktor utama · para pewaris Mak Yong , masya rakat Bintan, dan 
pengambil kebijakan di tingkat lokal.. Para pewaris sudah berusaha 
untuk mempertahankan warisan para leluhur mereka, namun 
dengan segala keterbatasan membuat mereka hanya bisa bertahan 
sekemampuan mereka. Tidak kalah pentingnya masyarakat Bintan itu 
sendiri harus lebih menghargai budaya lokal mereka. 

Bahkan budaya ini akan terancam punah jika tidak ada cam pur tangan 
para pengambil kebijakan d1 tingkat lokal seperti Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupa ten Bintan harus turut berperan dalam 
pelestarian Mak Yong ini. 

Regeneras1 menJadi hal penting dilakukan oleh para pewaris seni 
tradisi Mak Yong. Mengingat sekarang usia rata-rata para pemain 
teater tradisional Mak Yong sudah di alas 50 tahun, baik itu di Mantang 
Arang maupun d1 Kampung Keke. Pewarisan seni tradisi ini kepada 
kelompok muda akan menjadi penentu eksistensi Mak Yong Bintan di 
masa depan 

Dukungan dan kepedulian masyarakat sekitar juga diperlukan 
demi kelangsungan tradisi Mak Yong. Tanpa dukungan, serta 
ketidakpedulian masyarakat di Kabupaten Bmtan, niscaya teater ini 
sulit berkembang yang akan membuat seni tradisi mi kehilangan 
komunitas pendukungnya dan sulit untuk dipertahankan di tengah 
serangan tarian modern seperti Gangnam Style ataupun film 
Hollywood yang bisa dengan leluasa mereka tonton melalui layar 
kaca televisi mereka. Akan berbeda halnya jika masyarakat di daerah 
ini masih memiliki ikatan emosional yang kuat dengan Mak Yong, 
masyarakat dan generasi mudanya yang memang sudah tergerus oleh 
derasnya serangan budaya Asing. 



Peran besar para pengamb1l kebiJakan . Dmas Par1w1sata dan 
Kebudayaan Kabupaten Bmtan dalam upaya melestarikan seni trad1s1 
Mak Yong merupakan faktor penentu. Sebagai pengambil kebiJakan. 
Dmas terka1t 1n1 b1sa memainkan peran dalam dua hal : menjaga 
kelestanan pementasan Mak Yong dan melakukan promosi-promos1 
kebudayaan dalam hal1n1 Mak Yong 1tu send1ri. 

Usaha yang telah dilakukan oleh Dinas Panw1sata dalam upaya 
menraga kelestanan Mak Yong d1antaranya adalah menginmkan 
Mak Yong Bmtan ke Tha1land untuk melakukan pementasan pada 
penghujung September tahun 2011. Penampilan rom bong an Mak 
Yong 81ntan d1 Thanasat Univers1ty bersama kesenian Mak Yong asal 
Malaysia dan Tha1land adalah dalam rangka menghadari undangan 
South As;an Mm;sters of Educat;on Organization-Regional Centre for 
Archeology and F1ne ArtS [SEAM EO SPAFAI. Eksebisi yang dihadiri itu 
menradi salah satu rujukan United Nations Educational Scient1fic and 
Cultural Organizat1on [UNISCOI dalam upaya menjadikan Mak Yong 
sebaga1 salah satu war1san budaya dunia. T1dak hanya di Thailand 
Mak Yong B1ntan sudah mengadakan pementasan d1 Singapura dan 
beberapa tempat la1nnya baik 1tu tingkat lokal maupun lnternasional. 

Peran serta Dinas Pariw1sata dan Kebudayaan Kabupaten Bintan 
dalam melestankan Mak Yo ng 1n1 adalah nyata dan dilakukan secara 
terus menerus. Teater rakyat mi terus disupport untuk berkembang. 
Lembaga pendid1kan d1 daerah setempat juga berupaya melestankan 
sen1 budaya trad1s1onal tersebut. Upaya yang dilakukan yaitu 
mend1rikan sanggar teater Mak Yong beranggotakan pelajar SMA. 
Stakeho!dermelakukan hal ini karena Mak Yong merupakan salah 
satu 1kon budaya masyarakat Kabupaten Bintan khususnya dan 
Prov1ns1 Kepulauan Riau pada umumnya 

Sela1n d1 Kabupaten Bintan, daerah la1n tempat berkembang Mak Yong 
di Provins1 Kepulauan R1au dewasa in1 yaitu di Kota Tanjungpinang. 
Salah seorang sen1man dan budayawan septempat bernama Said 
Parman mendinkan sanggar Mak Yong anak-anak [pelajar SO dan 
SMPI. Regeneras1 beliau gagas t1dak hanya anak-anak Melayu, tetapi 
beragam suku bangsa. salah satunya etnis Tionghua. Berd irinya 
sanggar Mak Yong anak-anak 1n1 mendapat apresiasi oleh masyarakat 
Provinsi Kepulauan R1au. Sejak tahun 2012 sampa i 2014 mereka 
sudah mengadakan pertunjukan beberapa kal1 di dalam dan luar 
Kepulauan Riau Dua keg1atan pertunrukan mereka. pertama tahun 
2012 d1 Kabupaten L1ngga - Kepulauan Riau dan kedua di Provinsi 
Jamb1 difas1l1tas1 oleh Bala1 Pelestarian Nilai Budaya Tanjungpmang 
unit Pelaksana Teknis D1rektorat Jendral Kebudayaan, Kementerian 
Pend1dikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Tokoh Mak Yong 

Sen1man Kepulauan R1au yang berjasa besar melestarikan teater Mak 
Yong bernama Muhammad Atan Rahman [almarhuml. Bermain teater 
rakyat mi bel1au pelaran dari ayahnya ketika bertempat tinggal di pulau 
Mantang Arang- Kepulauan R1au [Kepril. Pada tahun 1960, beliau 
dan keluarga pindah bermukim ke Kampung Keke yang terdapat di 
Kecamatan B1ntan T1mur- Kepn. 



Di lokasi pemukiman baru ini beliau mendirikan sanggar Mak Yang 
dikenal juga dengan sebutan mak Yang Keke dan eksis beraktivitas 
sampai tahun 1993. Setelah tahun ini sampai 1995 vakum bermain 
Mak Yang. Anak bungsunya bernama Tengku Muhammad Satar sejak 
kecil diajari bermain Mak Yang, pada tahun 1996 menghidupkan 
kembali !eater tradisi ini. Karena dimotivasi sang anak, Tengku 
Muhammad Atan Rahman kembali aktif bermain Mak Yang. Mak 
Yang yang dihidupkan kembali oleh beliau bersama keluarga sangat 
digemari masyarakat untuk menonton pertunjukannya. Selain di Kepri, 
mereka tampil di Jakarta, Malaysia, dan Singapura 

Setelah ayahnya meninggal dunia Tengku Muhammad Satar berperan 
melestarikan Mak Yang Keke Kabupaten Bintan. Beliau menjadi 
generasi penerus mempertahankan Mak Yang agar tetap menjadi 
salah satu ikon budaya Kabupaten Bintan khususnya dan Kepulauan 
Riau pada umumnya. 

Mak Yang Keke dipimpin Tengku Muhammad Satar. tahun 2013 
mendapat bantuan dana dari Direktorat Pembinaan Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktorat Jendral 
Kebudayaan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. Melalui bantuan ini, beliau melengkapi peralatan Mak 
Yang. Terobosan baru yang dilakukannya yaitu merekrut generasi 
muda, mengemas tampilan Mak Yang sesuai dengan kebutuhan seni 
masyarakat dewasa ini. Hal tersebut beliau lakukan dalam upaya 
mempertahankan keberadaan teater rakyat tersebut tidak punah 

Tokoh lainnya yang berjasa besar melestarikan Mak Yang bernama 
Khalid bin Kasim lwafat tahun 2013) Beliau bermukim di Mantang 
Arang. Semasa hidup sampai wafat beliau aktif bermain Mak Yang. 
Saat usianya 45 tahun tepatnya tahun 1977 Bapak Khalid menerima 
penghargaan dari Presiden Suharto ·· Piagam Hadiah Seni Presiden 
Rl" atas jasanya terhadap negara mengembangkan !eater tradisional 
dalam hal ini Mak Yang di Kepulauan Riau 
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INA I 

Kebudayaan t;dak dapat 
d;p;sahkan dengan masyarakat 
karena kebudayaan Jtu sendin 
has;/ daricipta, karsa, dan karya 
masyarakat pendukungnya. 
Kekayaan budaya daerah 
men;ad; khasanah kebudayaan 
lndones;a. 0/eh karena Jtu, 
budaya daerah harus senantiasa 
d;lestankan dan d;kembangkan. 
Salah satu usaha pelestanan 
dan pengembangan budaya 
adalah dengan pengmformas;an 
budaya setempat pada generas; 
muda sekaligus menga;ak 
mereka untuk ter!;bat dalam 
pengembangannya. 

Budaya yang berkembang di 
Provms; .Jamb; ;uga has;/ dan 
pengembangan d; daerah-daerah 
yang berada d; w;/ayahnya. Satu 
d;antaranya adalah keseman 
yang terdapat d; Muara Sabak 
Kabupaten Tan;ung .Jabung 
Ttmur yang d;kenal dengan tan 
lna1. Oa!am perkembangannya 
tan m; men;ad; asp;ras; seniman 
dan koreografer ;ambi untuk 
membuatkreas;baruyang 
dasamya tetap memegang 
pakem budaya daerah. sebut 
sa;a emma yang menc;ptakan 
tanan rentak d;an yang awalnya 
berp!Jak pada tanlna1. Pada 
mas a k;i71, tari lnai d;kena! 
dengan sebutan tan senbu /;/;rl. 

Tan I nat atau malam tan lnat adalah salah satu prosesi upacara 
adat penganttn Melayu Jambt dt TanJung Jabung Timur Tarian int 
memiltkt artt penttng bagi masyarakat pendukungnya yaitu untuk 
menyatukan dua keluarga dengan latar kehidupan dan tradisi 
yang berbeda. Perkawinan dalam adat Melayu Jambi bukan hanya 
mempersatukan dua orang yang mengikat Janjt dalam sebuah 
tkatan suet, yang menJadtkan mereka sepasang suami isten, namun 
juga mempersatukan dua keluarga besar menJadt satu lingkup 
kekerabatan baru. 

Menu rut Ja·rar Rassuh, malam tart lnat secara harftah dapat dtartikan 
sebagat suatu upacara n ual melalui tarian yang dt dalamnya 
mencakup pengert tan yang luas. yattu sebagat wadah pemberian doa 
restu sekaltgus mempertemukan dan memperkenalkan keluarga 
besar kedua mempelai. 

Malam tan lnat sudah ada sejak berdirinya keraJaan Melayu Ttmur 
Begubang. Lahtrnya tradisi malam tari inai ini didasari untuk saling 
bertemu, berkenalan, dan saltng bersilaturrahmt dengan pihak 
keluarga yang paltng tepat pada saat acara pesta perkawinan. 
Mengtngat wtlayah tempat bermuktmnya para keluarga sangat 
berJauhan dan berpencar diantara pulau -pulau dan sungai. 

Adapun maksud dan tujuan upacara malam tan lnai berkaitan erat 
dengan kehtdupan sostal dan kekerabatan yang merupakan stmbol 
kekuatan keluarga baru. Hal tersebut dapat dtlihat dari gambaran 
semboyan kehtdupan yang menyatakan bahwa: .. bersatu dalam 
bahagia, bersama dalam derat tawa, sedikit sama ditambah, banyak 
sebagt rata·· merupakan salah satu wujud kebersamaan. 

Sejalan dengan uratan di atas, maka maksud dan tujuan yang ingtn 
dtcapat dalam pelaksanaan upacara malam tari lnai secara umum 
adalah membertkan doa restu, sekaligus untuk menjaga hubungan 
kekerabatan dan memperkuat talt persaudaraan. Sedangkan secara 
khusus dtharapkan melalui kegiatan upacara tni adalah 

1. berkumpulnya seluruh keluarga dan sanak famili bagi 
penganttn wantta sebelum hart bersanding; 

2. sebagat wahana untuk memperkenalkan penganttn lakt-lakt 
kepada keluarga pengattn perempuan; 

3. untuk pengungkapan ucapan sela mat datang kepada pihak 
penganttn lakt-lakt yang telah masuk dalam jaJaran ke lua rga 
besar penganttn perempuan; 

4. sebagat malam pembenan doa restu kepada kedua 
penganttn dan keluarga dekat dan tokoh adat, agar dalam 
menJalankan bahtera kehidupan selalu mendapat berkah; 

5. sebagat malam untuk meneladant si fat-s ifat mulia para 
leluhur kedua pengantin; dan 

6. sebagat malam keakraban kekeluargaan, saling kenai 
mengenal dtantara sanak saudara dan seluruh rumpun garis 
keturunan 



Upacara malam tari lnai dilaksanakan satu hari sebelum pesta 
perkawinan. Biasanya dilaksanakan setelah Shalat lsya sampai tengah 
malam. Kegiatan malam tari inar ini pelaksanaannya memakan 
waktu lama karena disamping mengundang orang banyak, juga 
memiliki banyak rangkaian acara. seperi arak-arakan pengantin 
laki-laki. pengenalan pihak pengantin kepada pihak keluarga dan 
khalayak ramai yang menghadiri acara. pemberian tepuk tepung 
tawar, penampilan tari silat yang diiringi oleh musik kelintang. dan 
pemberian doa kepada kedua mempelai. 

Adapun tempat kegiatan malam tari lnai dilaksanakan dr rumah 
pengantin perempuan. Kegiatan ini dipusatkan di dalam rumah 
dimana lokasi pelaminan berada. Pada waktu sekarang. terkadang 
pelaksanaan dilakukan di luar rumah dengan menggunakan panggung 
khusus atau disesuaikan dengan kondisi rumah tempat pelaksanaan 
pesta. Sebelum pelaksanaan upacara malam tari lnai drlaksanakan 
terlebih dahulu minta restu kepada pawang. 1\.'aksudnya untuk 
mencegah agar tidak terjadi gangguan yang dapat merusak jalannya 
upacara. 

Untuk menentukan tempat, arah. posisi pelaku. dan peserta upacara 
diatur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Posisi mempelai 
berhadapan dengan para undangan. sedangkan penari tari lnai betada 
pada posrsi kiri dan kanan secara berbanjar. Posisi sebelah kanan 
ditempali penari laki-laki dan pada posisi sebelah kiri dltempati 
oleh para penari perempuan Penari laki-laki dan perempuan 
sa ling berhadapan. Jar ak an tara posisi duduk penari lilki-laki dan 
perempuan sekitar em pat meter atau dapat pula disesuaikan dengan 
kondisi ruangan yang tersedia. 

Upacara malam tarr lnai dilaksanakan oleh pihak keluarga pengantin 
perempuan. mulai dari tahap persiapan hingga tahap pelaksanaan. 
Agar tahapan upacara dapat berjalan dengan baik dan penuh 
berkah. maka ditunjuk beberapa orang dari prhak keluarga untuk 
melaksanakan acara tersebut dengan selalu meminta petunjuk dan 
petuah dari sesepuh adat [tetua adatl Pada saat prosesi upacara 
adat berlangsung yang bertindak sebagai pemimprn upacara adalah 
sesepuh adat. Dalam melaksanakan upacara agar lancar dan teratur, 
maka upacaranya sendiri dipandu oleh seorang pembawa acara sesuai 
dengan aturan dan tahapan upacara. Ada pun peserta upacara yang 
mengikuti prosesi ini adalah sesepuh adat [tua tengganai] sebanyak 
lima atau tujuh orang, jumlah kehadiran tua tengganai ini harus sama 
dengan JUmlah pendekar atau penaril Tua tengganai ini berfungsi 
sebagai pemberi tepuk tepung tawar. Pendekar penari tari lnai 
laki-laki dan perempuan . masing-masing berjumlah lima atau tujuh 
orang dengan menggunakan gelar pendekar leluhurnya. nama-nama 
pendekar terse but yaitu: 

1 Pendekar laki - laki pertama bernama Hang Tuah: 
2. Pendekar kedua bernama Hang Jebat: 
3. Pendekar ketrga bernama Hang Lekir atau Lekru, 
4. Pendekar keempat bernama Hang Kastur : 
5. Pendekar kelima bernama Oewa Safri: 
6. Pendekar keenam bernama Dandan Setia: dan 
7. Pendekar ketujuh bernama Sidang Budiman. 



Sedangkan pendekar perempuannya adalah: 
1 Pendekar perempuan pertama bernama Siti Zubaidah; 
2. Pendekar kedua bernama Putn Sun Makntkam; 
3. Pendekar kettga bernama Putert lnlan Ba tduri ; 
4. Pendekar keempat bernama Pu teri lntan Terpilih ; 
5 Pendekar keltma bernama Puteri lntan Gemale: 
6. Pendekar keenam bernama Puten lntan Teserlah; dan 
7 Pendekar ketujuh bernama Puten Begubang. 

Dtsamptng ttu terdapat pula Mak And am Sun sebagat pelaku upaeara 
yang berfungsi untuk mengasuh dan membtmbing penganttn 
perempuan. Sebagat pengapit atau pendamping pengantin ditetapkan 
ttga orang dayang yang dtptlih dtantara anak perempuan yang masth 
gadts. Fungst la n dan dayang int adalah dua orang sebagat pemegang 
penutup wajah penganttn perempuan sedangkan seorang lagt 
bertugas sebagat penuntun dalam pembenan tepuk tepung tawar. 
Dayang yang bertugas sebaga1 penuntun tepuk tepung tawar t1dak 
boleh mentnggalkan tempat upaeara sebelum selesa i rangka1an 
upaeara tersebut. Ada peserta upaeara yang tidak boleh dittnggalkan 
dalam prosest 1n1 ya1tu Ktyat yang b1asanya seorang ulama. yang 
berttndak sebagat pem1mprn dalam berdoa. 

Selarn peserta upaeara yang tersebut d1 atas. ada pula pelaku upaeara 
yang sangat pen'.tng peranannya, mereka adalah pemustk yang 
mengtnngi Jalannya upaeara. Pemusik tnt te rdi r i alas seorang pemain 
keltntang. seorang pematn gong. dua orang pemain gendang peneak. 
dan satu atau dua orang yang membawakan lagu-lagu trad1s1. Dalam 
upaeara malam tan lna1 tnl . semua pema1n musik d1pegang oleh 
perempuan. 

Untuk bahan dan kelengkapan upaeara yang harus d1pers1apkan oleh 
pthak pengant1n perempua n. mulai dan proses persiapan hingga 
pelaksanaan upaeara malam tari lnai adalah: 

Kembang ltltn, alat tnl d1raneang khusus digambarkan sebagat 
sebatang pohon dan dtlengkapi dengan ranting. Batangnya 
terbuat dart kayu dan ranttngnya terbuat dan kawat yang 
sekal1gus berfungst sebagai tempat l1l1n. Pada bag1an rant1ng 
terdapat kelopak daun yang berwama ku ntng emas. Bag tan 
bawah batang terdapat tapak penyangga agar kembang l1ltn 
dapat berdtn tegak Ttnggt kembang l1l1n berkisar antara 44-
45 em. dengan gans tengah sekttar 40 em. Jumlah rantrng 
dengan lil1nnya d1sesuaikan dengan JUmlah pendekar tari lnai. 
Rantrng dan ltltn dtpasang dalam postsl melingkar. Adapun 
l1l1n yang dtgunakan adalah lilin madu. sedangkan tangka1 l1l1n 
dtltngkari dengan rna1. Kembang lil1n berfun gsi se bagai properti 
pada saat para pendekar menarikan tan lnai. Makna stmboltk 
yang terkandung pada kembang ltltn 1nt adalah penggambaran 
tentang keh1dupan baru yang akan dtjalant oleh kedua mempelai. 
Arttnya suatu keluarga keeil akan berkembang men1ad1 sualu 
keluarga besar. Pohon yang terbuat dan kayu melambangkan 
keh1dupan. "dtmana kayu tumbuh dtSitu nyawa berlabuh-dtmana 
pohon berdin dtsana hidup menjadt". Dahan dan rantingnya yang 
terbuat dar1 kawal best baJa melambangkan kekuatan dalam 
menJalankan dan mempertahankan h1dup tanpa kenallelah. 



Rangkaian pohon tersebut dilengkapi dengan kembang berwarna 
kuning emas terbuat dari perak, yang bermakna keindahan 
don kelestarian hid up. Sedangkan lilin madu yang dinyalakan 
bermakna penerang kehidupan dan semangat juang. Serta ina1 
yang melingkar sebagai perlambang perekat jiwa dan pemersatu 
hati dalam kesejukan kas1h sayang dan cinta. 

2. Payung Api, alat ini berupa payung yang digunakan pengantin 
laki-laki pada saat menuju ke rumah pengant in perempuan 
untuk mengikuti upacara malam tari lnai. Payung api disamping 
berfungsi sebagai penerang jalan yang akan dilewati . juga 
mengandung makna bahwa dalam menjalani kehidupan 
dibutuhkan pegangan hidup yang dapat dijadikan serbagai 
penuntun dan penerang jalan menuju keberhasilan. 

3. Payung a pi bertingkat tiga, pada masing-masing tingkat dipasang 
obor kecil atau lilm dan atap payungnya terbuat dari kertas. 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan payung a pi adalah 
buluh a tau bambu bulat sebagai tiang dengan ukuran 1,5-2 meter 
serta kayu dan rotan sebagai kerangka payung, kertas, dan obor 
kecil, dan lilin. 

4. Tepung Tawar, adalah sajian yang digunakan sebagai perlambang 
persembahan untuk memohon keselamatan dalam menjalani 
kehid upan yang penuh tantangan . Bahan dan kelengkapan tepung 
tawar terd1ri alas nasi kuning, bertih, ina i, dan daun ganda rusa. 

5. Nasi kuning sebagai perlambang bekal kehidupan yang selalu 
membawa kemurahan dan reze ki yang melimpah, bertih adalah 
padi goreng yang melambangkan warna perak yang memilik1 
makna agar dalam berusaha selalu mendapat kemudahan. 
lnai adalah sejenis tumbuhan yang memiliki warna merah 
dan berdaya rekat kuat. lnai memiliki warna simbolik sebagai 
kekuatan dan perekat jiwa, pikiran, dan perasaan. Daun ganda 
rusa sebagai perlambang kelengkapan kebutuhan lainnya yang 
dapat membawa kebahagiaan dalam berumah tangga. 

6. 4. Singgasana Pengantin , adalah tempat duduk yang digunakan 
oleh pengatln pada saat upacara malam tari lnai dilaksanakan. 
Hal in1 mem1lik1 makna bahwa dalam mengarungi kehidupan 
sebuah keluarga bagaikan suatu kerajaan kecil yang memiliki 
singgasana, Dalam menJalankan roda kehidupan keluarganya 
harus penuh tanggung Jawab dalam memenuhi kebutuhan hid up 
keluarga. Orang tua , ayah dan ibu, harus bersikap adil, bijaksana, 
dan panuh kasih sayang terhadap semua anggota keluarganya. 

7. Bahan dan kelengkapan yang dibutuhkan untuk pembuatan 
singgasana pengantin berupa sebuah kursi yang berukuran Lebar 
untuk tempat duduk kedua mempelai. Sebuah meja kecil sebagai 
tempat kembang lilin dan tempat meletakkan alat-alat tepung 
tawar. 



Peralatan mu5ik, adalah alat mu5ik yang digunakan untuk menginngi 
para pendekar pada 5aat menarikan tari lnai dan 5ekaligu5 5ebagai 
alat komunika5i. Pada 5aat mu5ik kelmtang dimainkan dengan 
pukulan nada-nada tertentu. maka yang hadir dalam acara ter5ebut 
mengetahui bahwa acara akan 5egera dimulai atau bahkan acara akan 
5egera berakhir. Alat mu5ik kelintang ini pun dapat berfung5i 5ebagai 
alat informa5i kepada ma5yarakat umum. Alat mU5ik yang digunakan 
untuk menginngi ini berupa 5eperangkat kelmtang perunggu. 5atu 
buah gong. dan dua buah gendang panJang. Kelmtang perunggu 
berfung5i 5ebagai melodi, gong 5ebagai pengatur tempo. 5edangkan 
gendang panJang ma5mg-ma5ing memiliki fung5i 5endiri-5endiri 
yaitu gendang pertama yang di5ebut dengan nyelalu digunakan 
dengan pola ntme tetap dan gendang kedua yang di5ebut penmgkah 
yaitu di5amping memamkan pola ntme tetap. juga berfung5i 5ebagai 
penmgkah pada nada-nada tertentu. 

Jalannya upacara malam tari inai dimulai dengan rahap penyiapan 
bahan dan kelengkapan upacara hmgga palak5anaan upacara. Hal ini 
memakan waktu cukup lama yaitu 5ekitar tujuh hari hingga 5epuluh 
har1. Oimulai 5etelah adanya penetapan hari perkawinan. maka 
pada 5aat ilu pula telah dilak5anakan per5iapan. Langkah pertama 
yang haru5 dilak5anakan adalah memohon petunJuk dan doa re5tu 
kepada 5e5epuh adat dan pihak keluarga yang dituakan. SelanJulnya 
mengaban 5eluruh keluarga be5ar. baik yang 5ekampung maupun 
di luar kampung. Pembentahuan ini merupakan 5uatu keharu5an. 
karena Jika lidak dilak5anakan akan mendapat 5ank5i 505ial dan pihak 
keluarga be5ar. Bentuk 5ank5i yang dibenkan. pihak penyelenggara 
upacara lidak mendapat re5tu. Selam itu. pada 5aat pe5ta perkawinan 
dilak5anakan pihak keluarga lidak membenkan antuan bahkan tldak 
menghadin acara ter5ebut. Oleh karena itu. pemberitahuan kepada 
keluarga be5ar haru5 dilak5anakan dengan cara mengutu5 orang 
yang dipercaya Ada pun orang yang diutu5 adalah keluarga dekat 
pihak keluarga pengantin. Tata caranya mereka mengundang dengan 
mengenakan pakaian tradi5ional berupa baJu teluk belango. 

Dalam tahap per5iapan ditentukanlah 5e5epuh adat yang akan 
membenkan tepuk tepung tawar kepada kadua mempelai, menyu5un 
acara. dan menetapkan 5iapa yang akan memandu Jalannya upacara. 
Selam ilu juga. tuan rumah pihak pengantm perempuan, haru5 
menentukan penempatan barang 5€5aJi tepung tawar dan kembang 
lilin. 

Pada waktu penganlin laki-laki menuju ke rumah pengantin 
perempuan diarak oleh pihak keluarganya dengan menggunakan 
payung a pi Setelah 5ampai. maka pangantin laki-laki diper5ilakan 
duduk di 5mgga5ana yang didampingi oleh dayang penuntun yang 
duduk di 5i5i kin 5ingga5ananya. 

Dalam menJalankan pro5e5i upacara lni, 5emua yang hadir a tau 
pelaku upacara haru5 menempali tempat yang telah ditentukan. Pada 
umumnya. 5€5epuh adat laki-laki berjumlah lima atau tujuh orang 
duduk di 5ebelah kanan 5ingga5ana pengantm dan pihak perempuan 
dengan Jumlah yang 5ama duduk di 5ebelah kin 5mgga5ana. 
Mereka duduk berbanJar lberjajarl dengan menghadap kepada 
tamu undangan. Sedangka. pihak orang tua kedua mempelai duduk 
ber5ama 5e5epuh adat. 
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Para pendekar laki-lak1 menenpat1 pos1s1 sebelah kanan. sedangkan 
perempuan sebelah k1r1. Pendekar lak1-lak1 berhadapan dengan 
pendekar perempuan dengan Jarak sekitar em pat meter ataupun 
Jaraknya d1sesuaikan dengan tempal yang tersedia. Adapun pos1s1 
para undangan atau peserta upacara lainnya berhadapan dengan 
smggasana maupun sesepuh adat. Para pema1n mus1k berada d1 
sudut k1n belakang pendekar perempuan. Setelah semua peserta 
upacara menduduk1 pos1s1nya masing-masmg, maka proses1 upacara 
malam tar1 lnai dapat dilaksanakan. 

Pelaksanaan proses1 upacara d1awal1 oleh pemandu upacara d1awal1 
dengan memperkenalkan pengantm laki-lak1 kepada seluruh peserta 
upacara. Kemud1an d1lanJutkan dengan penyalaan lil1n madu yang 
ada pada kembang lil1n oleh pawang. Acara berlanjut dengan 
pemangg1lan pendekar laki-laki yang diawal1 oleh pendekar Hang 
Tuah untuk melakukan s1lat tan 1na1 Tanan s1lal ini di1nng1 mus1k 
yaitu pukulan gendang serame. Pada saat pendekar melaksanakan 
silat. terleb1h dahulu melakukan gerak sembah . baru kemud1an 
mengamb1l kembang l1l1n yang d1jad1kan sebagai propert1 pada saat 
menan. Setelah selesa1 menan. kembang l1l1n ditempatkan kembal1 
pada tempat semula dan tarian diakhiri dengan gerak sembah 
penutup. kemud1an kembal1 ke tempal duduk semula. keg1atan serupa 
dilakukan secara berturut-turut oleh semua pendekar lak1-lak1 sesua1 
dengan urutannya ya1tu: Hang Tuah. Hang Jebat. Hang Lek1r. Hang 
Kastun. Dewa Safn. Oandan Setia, dan Sidang Bud1man. 

Setelah tar1 mai yang dimainkan oleh pendekar laki-lak1 selesai , maka 
pembenan tepuk lepung tawarpun d1lakukan kepada pengantin laki­
lakl oleh sesepuh adat dengan cara membenkan 111a1 pada telapak 
tangan . Pembenan tepung tawar 1n1 d1lakukan secara bergil1ran oleh 
para sesepuh adat. Setelah selesa1 . mereka berd1r1 unt1k pembacaan 
doa yang d1p1mp111 oleh salah seorang sesepuh adat yang telah 
ditentukan sebelumnya. Oengan telah selesa111ya tepung tawar dan 
pemberian doa. maka prposes1 untuk penganllll laki-lak1 telah selesa1 
dan d1pers1lakan turun dan s1nggasana menUJU tempat la111 yang telah 
dised1akan. d1damp1ng1 oleh dayang penuntun. 

SelanJutnya tahapan untuk penganlm perempuan. 01awal1 dengan 
pemandu acara yang mem1nta Mak Andam Sari untuk membawa 
penganl1n perempuan ke smggasama. Pengant111 perempuan 
didamp111g1 dua orang dayang yang bertugas menutupi waJah 
pengantlll dengan dua buah k1pas. K1pas penutup wajah tersebut 
t1dak boleh dilepas h111gga upacara berakh1r. Pada saat pengantin 
perempuan duduk, dayang-dayang berd1n di s1si k1ri dan kanan samb1l 
terus menut1 wajah pengantin. 

Setelah pengant1n perempuan duduk. maka pemandu acara 
memperkenalkannya d1serta1 pujian dan sanJungan. Kemud1an lillll 
madu d111yatakan yang nant1nya digunakam untuk tan 111a1 yang 
dibawakan oleh para pendekar perempuan. Setelah lll111 madu siap , 
kemudian pendekar perempuan dipanggil untuk menankan s1lat tan 
lnai. Tanan yang d1bawakan sama gerakannya dengan tan 111a1 yang 
dima111kan pendekar lak1-lak1 Hanya terdapat sedik1t perbedaan. 
apab1la tanan yang d1bawakan pendekar lak1 - lak1 yang d1ma1nkan 
hanya mus1knya saJa. 
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namun dalam tan inai yang d1mainkan oleh pendekar perempuan, 
selain musik juga ada vokal atau nyanyiannya. Urutan penari pendekar 
perempuan diawali oleh Puteri Siti Zubaidah. Puteri Suri Menikam. 
Puteri lntan Baiduri, Puteri lntan Terpilih, Puteri lntan Gemale, Puteri 
lntan Teserlah, Dan Puteri Begubang. 

Setelah selesai para pendekar perempuan menari, dilanjutkan dengan 
pemberian tepung tawar oleh ibu-ibu sesepuh adat dan dilanjutkan 
dengan doa oleh salah seorang ibu sesepuh adat. Selesai pembacaan 
doa, pengantin perempuan yang dituntun oleh Mak Andam Suri dan 
kedua dayangnya menmggalkan singgasana. Setelah pengantin 
perempuan kemba li ke tempatnya, maka upacara malam tari inai pun 
selesai. Kegiatan 1n1 diakhiri dengan ramah tamah antara tuan rumah 
dengan keluarga pengantin laki-laki dan para tamu undangan, dengan 
menyuguhkan berbaga1 hiburan dan Jamuan. 
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NYANYIAN RAKYAT 

NyanY'an rakyat menu rut 
Danandjaya lermasuk dalam 
tlmu folklore. Folklore berasal 
dan kala ma;emuk bahasa 
!nggris yailu folk dan lore. Folk 
yang artmya sama dengan kala 
kolekttf. yang menu rut Alan 
Dundes dalam Danandjaya 
(1991: !/ menyatakan bahwa folk 
adalah sekelompok orang yang 
memtl!kl em-em pengenalan 
ftstk, soCial, dan kebudayaan. 
sehmgga dapal d1bedakan dan 
kelompok-kelompok la1imya. 
Ctri-Ciiipengenalan J/u an lara 
lam dapat berwu;ud wama ku/!1 
yang sama. benluk ram but yang 
sama, mala pencahanan yang 
sama. bahasa yang sama. tara! 
pend1d1kan yang sama. dan 
agama yang sama. 

Namun. yang leb1h penlmg lag1 
adalah mereka mempunya1 
suatu tradtSI, yakm kebudayaan 
yang Ieiah mereka wans1 
lurun !emu run. sedtktlnya dua 
generasi yang dapal mereka 
akw sebagai m111k bersama. 
Selam 1lu. yang paling pen l ing 
adalah mereka sadar akan 
tdentilas kelompok mereka 
sendiri .Jadi folk dapat 
d1smommkan dengan kala 
kolektif. yang ;uga memtltki 
Clrri-eiripengenalan fts1k 
a tau kebudayaan yang sama. 
serla mempunya1 kesadaran 
kepnbadtan sebagat kesaluan 
masyarakal. 

Sedangkan yang d1maksudkan dengan lore adalah trad1s1 dan folk 
itu send1n. ya1tu sebaga1 kebudayaan. yang d1wanskan secara turun­
temurun secara l1san atau melalu1 suatu contoh d1serta1 dengan 
gerak 1syarat atau alat pembantu pengmgat. Oengan dem1kian. diflniSI 
folklore secara keseluruhan adalah sebagai kebud ayaan sua tu kolekt1f. 
yang tersebar dan d1wanskan turun-temurun. diantara kolektif macam 
apa saJa secara trad1S1onal dalam vers1 yang berbeda, ba1k dalam 
bentuk l1san maupun contoh yang d1serta1 dengan gerak 1syarat atau 
alat pembantu pengmgat 

Agar dapat membedakan folklore dan kebudayaan lamnya , k1ta 
harus mengetahui dahulu ciri-ciri pengenalan utama folklore pada 
umumnya. yang dapat d1rumuskan sebaga1 berikut: 

1. Penyebaran dan pewansannya b1asanya dilakukan secara 
l1san. yakn1 d1sebarkan melalu1 tutur kata dan mulut ke mulut. 
atau dengan suatu contoh yang disertai gerak 1syarat dan alat 
pembantu pengmgat dari satu generas1 pada generasi berikutnya; 

2. Folklore bers1fat trad1S1onal, yakn1 d1sebarkan dalam bentuk 
relat1ve tetap atau dalam bentuk standar. Oisebarkan dianta ra 
kolekt1f tertentu dalam waktu yang cukup lama lpal1ng sedik1t dua 
generasd; 

3 Folklore ada !exist) dalam vers1-vers1 bahkan vanan-vanan yang 
berbeda Hal tersebut disebabkan oleh ca ra penyebarannya dan 
mulut ke mulut ll1sanl. b1asanya bukan melalu1 cetakan atau 
rekaman, seh1ngga oleh proses lupa diri manusia atau proses 
mterpolas1. folklore dengan mudah dapat mengalam1 perubahan. 
Walaupun dem1k1an. perbedaannya hanya terletak pada bagian 
luarnya saJa, sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap bertahan; 

4. Folklore bers1fat anonim . yaitu nama penciptanya sudah tidak 
d1ketahu1 orang lag1; 

5. Folklore b1asanya mempunyai bentuk berumus atau berpola. 
Centa rakyat m1salnya , selalu mempergunakan kata-kata 
kl1se sepert1 "bulan empat betas han" untuk menggambarkan 
kecant1kan seorang gad1s dan "sepert1 ular berbel1t-bel1t .. untuk 
menggambarkan kemarahan seseorang. Ataupun ungkapan­
ungkapan trad1s1onal, ulangan-ulangan. dan kal1mat-kalimat 
atau kata-kata pembukaan dan penu tup yang baku se perti 
kata .. sah1bul h1kayat ..... dan mereka pun hidup bahagia. 
atau "menurut s1 empunya cerita ... demikianlah konon" dan 
sebagainya; 

6. Folklore mempunya1 kegunaan lfuncl10n) dalam keh1dupan 
bersama suatu masyarakat. Centa rakyat m1salnya mempunya1 
kegunaan sebaga1 alat pendidik, pelipur lara. prates sosia l. dan 
proyeks1 ke1ngman terpendam; 

7. Folklore bers1fat prologis, yaitu mempunyai log1ka sendiri yang 
t1dak sesua1 dengan log1ka umum. C1ri pengenalan mi terutama 
berlaku bagi folklore lisan dan sebag1an lisan; 



8. Folklore menjadi milik bersama atau kolektif dari masyarakat 
tertentu. Hal ini diakibatkan karena penciptaannya yang pertama 
sudah tidak diketahui lagi. sehingga setiap anggota masyarakal 
yang bersangkutan merasa memilikinya ; 

9. Folklore pada umumnya bersifat polos dan lugu. seh1ngga 
seringkali kelihatannya kasar. Hal ini dapal dimengerti apabila 
mengingat bahwa banyak folklore merupakan proyeksi emosi 
manusia yang paling JUjur manifestasinya. 

Ada beberapa fungsi folklo re yang menjadikannya sangat menarik seta 
penting untuk diselidiki oleh ahli -ahli ilmu masyarakat dalam rangka 
melaksanakan pemban gunan bangsa. Fungsi-fungsi itu menurut 
William R. Bascom ada empat. yaitu: 

sebagai system proyeksi lpro;ecttve system) yakni sebagai alal 
pencermi n cita-cita atau angan-angan kolektif; 

Sebagai alat pengesahan pranala-pranata dan lembaga­
lembaga kebudayaan; 

2. Sebagai alat pendidikan anak !pedagogical devtcei; dan 
3 Sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma 

masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya. 

Folklore menurut Jan Harold Brunvand seorang ahli folklore dari AS 
dapat digolongkan dalam tiga kelompok besar berdasarkan tipenya 
yaitu: a) folklore lisan I verbal folklore!. b) folklore sebagian lisan !partly 
verbal folklore!. dan folk lore bukan lisan !non verbal folklore) ida lam 
Danandjaya, 1991: 211 

al. Folklore Lisan 

Folklor lisan adalah folklore yang bentuknya memang murn1 lisan. 
Bentuk-bentuk !genre) folklore yang termasuk ke dalam kelompok 
besar ini adalah: 
1) Bahasa rakyat !folk speech) sepe rti logat . julukan . pangkat 

tradi sional. dan title kebangsawanan 
21 ungkapan tradisional seperti peribahasa. pepatah. dan 

pemeo. 
31 pertanyaan tradisional seperti teka-leki. 
4) puisi rakyat seperti pantun. gurindam. dan syair. 
51 cerita prosa rakyat seperti mite. legenda. dan dongeng. dan 
6) nyanyian rakyat. 

b) Folklore sebagian Lisan 

Folklore sebagian lisan adalah folklore yang bentuknya 
merupakan campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan. 
Kepercayaan rakyat, misalnya yang oleh orang modern sering kali 
disebut takhayul itu, terdiri dari pernyalaan yang bersifat lisan 
ditambah dengan benda material yang dianggap berkhasiat untuk 
melindungi diri atau dapat membawa rezek i, sepe rt i batu-batu 
permata tertentu. Bentuk-bentuk folklore yang tergolong dalam 
kelompok besar ini . selain kepercayaan rakyat adalah permainan 
rakyat. teater rakyat. tarian rakyat. adat-istiadat. upacara. pesta 
rakyat . dan lain-lain 



c) Folklore bukan Lisan 

Folklore bukan lisan adalah folklore yang bentuknya tidak ada 
penuturan atau tidak diucapkan. walaupun cara pembuatannya 
d1a1arkan secara l1san. Kelompok besar ini dapat dibagi menjad1 
dua su bkelompok yakni yang material dan yang bukan material. 
Benluk-bentuk folklore yang tergolong material antara lain: arsilektur 
rakyat sepert1 bentuk rumah asli daerah. benluk lumbung padi. dan 
sebagainya. Kerajinan tangan rakyat dan obat-obalan tradisional. 
Sedangkan yang termasuk bukan material anlara lain gerak isyarat 
trad1sional I gesture), bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat seperti 
kentongan landa bahaya di Jawa atau bunyi gendang untuk mengirim 
berita sepertl yang d1lakukan di Afrika. Dan terakhir adalah mus1k 
rakyat. 

Keadaan geografis daerah Kepulauan Riau yang berada dalam 
Jalur lalu l~ntas perdagangan internasional. san gat memungkinkan 
masuknya pengaruh budaya dari luar seperti agama [Is lam). 
Akulturas1 as1milas1. dan adaptas1 yang terjadi dengan budaya baru 
tersebut, terutama Islam. memperkaya berbagai bentuk tradisi [di 
dalamnya sastra lisanl yang telah dimiliki oleh masyarakat setempat. 
Dikarenakan adanya percampuran budaya tersebut. maka lahirlah 
bentuk-bentuk baru seperti syai r. gurindam. se loka. dan hikayat. 

Nyanyian rakyat terd1ri alas dua unsur yang penting yakni lirik [kata­
kata) dan lagu. maka sudah tentu dalam kenyataannya dapat saJa 
terjadi bahwa salah satu unsurnya akan lebih menonjol daripada 
unsur yang la1n. Oleh karenanya, maka ada nyanyian rakyat yang 
liriknya tidak penting dibandingkan dengan lagunya, atau sebaliknya , 
yang leb1h dipentingkan adalah lir1knya. Brunvard menyatakan 
nyanyian rakyat semacam ini adalah proto folksong atau nyanyian 
rakyat yang bersifat permulaan. Yang termasuk dalam proto folksong 
adalah nyanyian rakyat tanpa kata-kata. yakn i suara yang dikeluarkan 
penyanyinya hanya meniru suara biola atau alat-alat musik termasuk 
benda-benda yang dapat mengeluarkan bunyi. Nyanyian jenis ini biasa 
dipergunakan untuk mengiringi tarian rakyat. 
Pada awalnya lagu-lagu Melayu memang lebih banyak dipergunakan 
sebagai kelengkapan dan !eater tradisional yan g ada. juga sebagai 
pengiring dalam tan an [jogetl. termasuk juga dalam suatu upacara 
tertentu. Art1nya. lagu Melayu belum berdiri sendi ri sebagaimana yang 
dikenal sekarang. 

Sesuai dengan perkembangan dan perjalanan waktu . barulah 
lagu-lagu Melayu itu d1masukkan dalam aturan seni suara 
[vocal) Dan sejak itu banyaklah lagu-lagu yang dibua l khusus 
untuk disenandungkan. Tidak lagi hanya se bagai lagu - lagu yang 
hanya merupakan bag ian kelengkapan suatu acara. seperti !eater 
trad1sional, tarian [jogetl dan upacara lertentu. melainkan juga 
lagu-lagu yang diperbuat dalam permainan kanak-kanak. untuk 
menidurkan anak [mendodoi) bahkan lagu-lagu lerse but banyak 
diperbuat sebagai penyampa1 rasa [jiwa) pencipta atau penggubahnya, 
baik dalam mengenang nasib sampai kepada dunia percintaan. 
Bahkan kemudiannya sebagai penyampai sesuatu misi kepent1ngan. 



Dalam lagu-lagu Melayu juga dikenal dengan berbaga1 rentak. se pert1 
rentak Jaget. I nang. Asli . Langgam dan Zapin. Tetap i sebuah lagu 
yang dianggap sebagai bundanya lagu Melayu adalah Lagu Dale I 
ndang Sayang. Baleh dikatakan semua lagu-lagu Melayu selalu 
menggunakan pantun untuk senikatanya. 

Ada pun fungsi-fungs1 nyanyian rakyat terdapat beberapa yang 
menanJol, diantaranya adalah fungsi rekreatif yaitu untuk menghibur 
kita dari kebasanan hid up sehari-hari ataupun dari kesukaran 
hidup, sehingga dapat menjadi pelipur lara dan melepaskan dir i 
dari ketegangan perasaan yang pada gilirannya dapat memperaleh 
kedamaian jiwa. Nyanyian rakyat yang befungsi demikian adalah 
nyanyian jenaka, nyanyian untuk mengiringi permainan kanak-
kanak. dan nyanyian anak [untuk menidurkan anakl Fungsi yang 
lainnya adalah untuk pembangkit semangat seperti nyanyian bekerJa. 
nyanyian untuk berbaris-baris, perjuangan. dan sebagainya. Selain 
itu juga berfungsi untuk memelihara sejarah setempat. Terakh1r 
berfungsi sebagai prates sasial, prates mengenai ketidakadilan dalam 
masyarakat atau Negara, bahkan dun1a . 

Berikut ini hendaklah disajikan beberapa buah lagu Melayu yang 
terkenal tidak hanya disalah satu kawasan atau negeri Melayu saja. 
melainkan juga sering didendangkan di berbagai neg en Melayu. 
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PANGGUNG BANGSAWAN 

Panggung Bangsawan dimainkan 
oleh kurang lebih !J orang 
sebagaipelakon yang terdtriatas 
peran seorang ra;a, seorang 
permaisurt; seorang put era 
mahkota, seorang puterira;a. 
seorang perdana men ten; 
seorang khadam, dan dua orang 
pengawaf 

pematn yang lain bertugas untuk 
tnang dayang dan penari sela1n 
pelakon ;uga ada empat orang 
pematn mus1k yang mema1nkan 
alai berupa biola, accordion, 
gendang, dan gong a tau tawak­
tawak Untuk pemeran khadam, 
bertugas sebaga1;uru bicara 
kera;aan sekaligus pengh1bur 
keluarga is lana. 

Keluamya pemeran 1nipal!ng 
d1nanti oleh para penon/on, 
karena kekocakannya dalam 
menyusun kala-kala seh1ngga 
mengusir kebosanan penon/on 
darikesenusan centa yang 
disuguhkan. Peran khadam 
dalam set1ap cent a dapat 
d1katakan sebagaiperan utama 
d1bandti1gkan dengan peran­
peran yang la1nnya. 

Durasipementasan panggung 
bangsawan pada zaman dahulu 
dapat menghab1skan waktu 
semalaman ya1tu dari selepas 
lsya sampai hamp1r waktu 
Subuh. Pada rna sa ktni waktu 
yang d1butuhkan untuk sekali 
pementasan !tdak kurang hanya 
satu ;am sa;a. menu rut mereka 
hal!nid!sesua1kan dengan 
kebutuhan a tau a/okas1 waktu 
yang dtbenkan dalam set1ap 
kalipentas /namptl: mereka 
menyebutnya demtklan/ 

Pad a kenyataannya, sekarang, panggung bangsawan san gat jarang 
"nampil" karena masyarakat pendukungnya kurang mengapresiasi 
teater rakyat tersebut. 

Pementasan panggung bangsawan menggunakan se buah panggung 
untuk para pela~on bermain. ukuran panggung tidak ada ketentuan 
baku. Di bag ian belakang dipasang tirai a tau layar yang akan digant1 
setiap tukar adegan, misalnya ketika para pelakon sedang beradegan 
di istana, maka layar akan menunjukkan suasana istana alau ketika 
para pem eran sedang ada di hutan layarnya pun harus d1sesuaikan 
dengan suasana di dalam hutan, dan selerusnya. 

Pada umumnya untuk memahami cerita-cerita Panggung Bangsawan, 
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai sum ber melalui 
medium penyampaiannya. Perlama , melalui leks tulisan baik berupa 
Hikayat, Syair, ataupun naskah Seja rah Melayu. Kedua. melalui teks 
lisan berupa Cerita Rakyat, Legenda, Mitologi yang disampaikan oleh 
penutur atau tukang ce rita. Ketiga , melalui proses pemanggungan 
berupa teks pertunjukan di atas panggung. Keempat medium tersebut 
masing-masing memiliki perbedaan, telapi yang lebih penting, 
semuanya berhubungan dengan audien yaitu publik pembaca atau 
pendengar a tau penonton. Apabila berhubungan dengan publik, mau 
tidak mau publik tersebut dapat memberikan makna atau reaksi 
terhadap apa yang dihadapinya, baik secara spontan maupun melalui 
proses pentahapan . 

Reaksi yang cepat a tau bisa disebut juga tanggapan, dapat bersifal 
pasif dan dapat pula bersifat aktif. Dikalakan pa sif , apabila seorang 
pembaca. pendengar atau penon ton dapal memahami sualu teks 
hanya dengan melihal hakekal eslelika saja. Sedangkan dikatakan 
aklif, jikalau seorang pembaca. pendengar alau penonlon dapat 
melihat bagaimana merealisasikannya !Junus, 19851. Hal ini berarti 
mengkaji teks pertunjukan dapat mencakup relasi antara penonton 
dengan leks pertunjukan yang disaksikannya. 

Seorang pembaca kelika membaca teks pada umumnya sudah 
diwarnai oleh faktor tertentu yang dibangunnya. Faktor tersebut 
mencakup cakrawala sempit yaitu berupa pengalaman membacanya; 
dan ca krawala yang luas yaitu pengetahuan sosial budaya yang 
melatarbelakangi kehidupannya !Jauss. 1982 dan Hassan, 19911. 
Bagi seorang pembaca yang memiliki cakrawala yang luas. biasanya 
sangal komprehensif dalam memberikan makna terhadap suatu teks 
yang dibacanya. Juga akan tampak dengan jelas bagaimana seo rang 
pembaca telah memben makna pada sualu teks dalam bentuk teks 
yang lain. 

Dalam kesempatan ini akan diuraikan kasus variasi leks pertunjukan 
yang disebul Rampai Cerita Wayang Bangsawan yang dipentaskan 
oleh beberapa Panggung Bangsawan di lanah Melayu , khususnya di 
daerah Kepulauan Riau. Di sini akan diperlihatkan bagaimana seorang 
sutradara dengan latar belakang sosial budayanya mementaskan 
Hikayat, Cerita Rakyal , Legenda, dan lainnya supaya memenuhi 
harapan penontonnya yang multietnis dan multikulutur. 



01 daerah 1n1, h1kayat dan legenda diyakmi penduduknya sebaga1 
cerita seja rah dan dianggap sakral oleh para pendukungnya . 
Selam 1tu. dalam rampai 1ni merupakan ringkasan centa yang 
akan memperl1hatkan baga1mana sa ng sutradara mewujudkan 
teks pertunjukan untuk mengubah resepsi hikayat kepada para 
penontonnya 

H1kayat dan legenda adalah suatu centa yang mencerminkan sikap 
keset1aan penduduknya kepada khasanah bu daya. se bagaimana has1l 
karya sastra lama yang masih terpelihara hingga saat ini [Sudjiman. 
1995) Has1l karya tersebut t1dak menyebutkan nama pengarangnya 
dan tahun berapa 1a d1karang. Diperkirakan hikayat -hikayat atau 
sya1r-sya1r yang beredar d1 tanah Melayu ditulis setelah Sem enanJung 
Melaka kedatangan bangsa Portug1s tahu n 1511 [Ahmad. 1990). 

Selam 1tu h1kayat sangat populer d1 kalangan masyarakat Melayu dan 
sudah dipubl1kas1kan dalam ben tuk tul1san oleh beberapa penerbi t 
ba1k d1 Malays1a maupun d1 Smgapu ra . Sebaga1 contoh . misalnya 
"H1kayat Hang Tuah" telah menJadl JUdul beberapa prosa . centa 
pendek. pu1s1 . dan drama Berkaitan dengan hal tersebut. persoalan 
yang muncul adalah dan mana sang penutur atau sang sut radara 
mendapatkan pokok cer1ta yang dipentaskan dalam Panggung 
Bangsawan? 01mana sang sutradara pernah tinggal. di kota atau d1 
desa? Apa peker1aan utama? Ia telah menyelesaikan pendid1kan di 
tmgkat dasar. menengah. atau perguruan tmgg1? Apakah ia sering 
perg1 ke luar daerahnya ata u ke luar neger i. dan sebag amya. Dalam 
kesempatan wawancara. beberapa sutradara mengaku sebelum 
1a menyusun skenano pertunjukan. 1a pernah membaca beberapa 
h1kayat yang dipubl1kasikan oleh penerbit di Singapura. Se lanjutnya, 
baga1mana sang sutradara "meman1pulasi .. centa untuk mengubah 
reseps1 teks tul1san atau teks l1san dan sa ng penutur menjad1 tek s 
sebuah pertunJukan? 

Dalam membuat reseps1 d1 sin1 hal ya ng penting diperhatikan 
adalah perlunya kesadaran bahwa adanya perbedaan teks tul1san 
dan teks pertunJukan. Teks tul1san pada umumnya tidak terikat 
oleh keterbatasan waktu dan panjangnya cerita. Sedangkan teks 
pertunJukan d1batas1 oleh kemasan dan pragmen ta s1 centa . seh1ngga 
ket1ka dipentaskan terbatas oleh ruang dan waktu . Kalau Jaman dulu 
Panggung Bangsawan dapat d1mamkan selama 5 jam a ta u lebih, pad a 
saat 1n1 senng d1kemas menJadl 2 jam untuk kepentingan tertentu . 
Oleh karena itu. h1kayat atau legenda tertentu yang d1pentaskan d1 
Kepulauan R1au telah d1sempitkan la tarnya dan JUmlah tokohnya 
d1perkec1l d1sesua1kan dengan JUmlah pem" babak· -an dalam 
penyaJiannya. Semua 1tu dapat d11um pa i dalam rampai ce r ita 1ni . 

Seorang pembaca teks tul1san mungkin t1dak mengalami kendala 
keterbatasan ruang, waktu. lokasi a tau latar yang lain. karena 1a 
dapat seenaknya berhenti d1 mana saja dan akan melanJutkan 
kapan saJa [Hassan. 1991) Namun ketika seseora ng yang sedang 
menyaks1kan pertunjukan. sudah barang tentu ia harus terus menerus 
panca1nderanya terarah kepada pertunjukan. Beg1tu 1a berhenti. 
m1salnya perg1 keluar Jauh dan arena panggung, dapat jadi terputu s 
kontak pik1rannya dengan cerita yang d1sajikan. 



Walaupun suatu cerr ta dapat d1ulang pada waktu pertunJukan yang 
lam. belum tentu penyajiannya sama. Faktor 1nilah yang perlu 
diperhat1kan d1 dalam mengkaji reseps1 teks pertunJukan 

Da lam mementaskan hikayat a tau legenda. sang su lradara hendaknya 
perlu sangat hat1-hat1 terhadap adegan akhir pertunjukan. Menurul 
pengakuan salah seorang sutradara d1 Kepulauan R1au, 1a sama sekal1 
tidak beran1 mengubah sejarah. Akan tetapi hal1n1 bergantung pula 
pad a sumber acuannya. apakah seorang sutradara lelah mengamb1l 
sumber cerrta darr seorang penutur alau darr leks Se1a rah Melayu . 
Keduanya dapat d1sadur sebagai leks pertunjukan. namun kedua 
sumber 1tu tentu ada bedanya. M1salnya. watak seorang tokoh dalam 
Sejarah Melayu l1dak d1gambarkan selengkapnya, sedangkan d1 
dalam h1kayat d1cerrlakan walak prrbadmya dar1 kec1l hmgga masa 
tuanya . Pada pokoknya seorang tokoh yang d1ura1kan dalam SeJarah 
Melayu terdapat perbedaan dengan yang ditulis dalam hikayat. Di satu 
pihak dalam Se1arah Melayu sering d1Jad1kan sumber seJarah. dan d1 
lain pihak dalam h1kayat dianggap sebagai legenda. padahal pokok 
ba hasannya sama. 

Terlepas darr 1tu semua bagi sang sutradara yang mengambil acuan 
dari kedua teks tersebut tetap menganggap keduanya memilik1 
kegunaan yang sama. ya1tu sebaga1 sumber imaJinaSI dalam proses 
penc1ptaan kembal1 menjadi bentuk leks pertunjukan . Bahkan t1dak 
segan-segan seorang pembaca teks Melayu lama d1 Kepulauan R1au 
mengatakan bahwa SeJarah Melayu maupun h1kayat merupakan 
sumber 1lmu pengetahuan dan sarana pend1d1kan adat-1stiadat 
Melayu . 

Begitu pula dalam h1kayat yang dipentaskan d1 Kepulauan Riau telah 
dianggap memil1k1 makna sebagaimana tampak pada fungs1 teater 
rakyal pada umumnya. Antara la1n . pertunjukan lersebut dapal 
mengajarkan n1la1 -n1lai sebagaimana diekspresikan para pemamnya 
sesua1 dengan adegan yang diperankan. Bahkan pokok cerita dalam 
h1kayat yang d1pentaskan. sekal1gus memungkmkan sang sutradara 
berrmprov1sas1 untuk melihat masa kmi. 

Pada prolognya tema yang diutamakan dalam pementasan h1kayat d1 
Kepulauan R1au adalah ekspres1 keset1aan dan ketaatan orang Melayu 
kepada panutannya . Halmi digambarkan melalu1 tokoh W1rawan 
dan W1rawali yang memiliki sifat heroik dan dapat mentaati segala 
titah Sultan, namun tetap santun. Hal1n1 juga d1tunjukkan dalam 
dialognya ket1ka sang tokoh dipangg1l untuk menghadap Sultan atau 
sang permaisuri. Dalam epilognya sang sutradara senng mencoba 
menafs1rkan kembali pertikaian sang tokoh deng an sahabatnya 
sendirr. Sebaga1 contoh dalam Cer1ta Laksemana Hang Tuah . pada 
mulanya kesetiaan Hang Tuah kepada Sultan dalam segala-galanya 
mendapat pujian darr penontonnya. d1anggapnya hal1n1 merupakan 
nila1 luhur orang Melayu. Namun. beg1tu terjadl adegan perebutan 
kerrs Tam1ng Sarr darr tangan Hang Jebal. maka penonton mula1 
serrus dengan menanyakan antara teman, s1apa yang bakal menang? 
lni berart1 tafs1r ulang para penonton JUga perlu d1perhat1kan. Dalam 
d1alognya. Hang Tuah berusaha membujuk agar Hang Jebat untuk 
berhent1 durhaka. 



Tampaknya sang sutradara telah menyesua1kan keadaan penonton 
pada saat 1n1. bahwa pada adegan mi Hang Jeba l diekspres1kan 
sebaga1 seorang yang pemberan1 untuk membela kebenaran dan 
Hang Tuah d1gambarkan sebaga1 seorang yang setia secara membabi 
bula kepada Sultan. padahal Hang Jebat sesungguhnya membela 
kebenaran untuk Hang Tuah. 

Sepanjang pementasan . pert1kaian antara Hang Tuah dengan Hang 
Jebat adalah babak yang paling penting. karena babak ini merupakan 
puncak alur centa hikayat dan menjadi kunc1 yang menentukan 
dalam meman1pulasi cerita menJadi se buah leks pertunjukan. 
Pada babak terakh1r tersebut. JUSlru dalam leks tul1san kurang 
d1lemat1s d1band1ngkan dengan teks pertunjukan. Barangkal1 karena 
leks pertun1ukan diekspresikan melalui seorang aktor. sehingga 
sang sutradara dapat menonJolkan lebih d1lemalis terhadap apa 
yang d1alam1 oleh Hang Tuah. 01 satu pihak. Hang Tuah harus 
mengamankan Negeri Melaka. di lain pihak ia harus membunuh 
sahabatnya send1r1. yakn1 Hang Jebat. Dalam hal 1n1 sang sutradara 
dapat mentranstormas1kan leks tulisan dengan perkembangan 
jaman melalu1 leks pertunJukan. Selain itu dalam leks pertunjukan 
d1alognya leb1h 1elas. karena penonton dapal memband1ngkan dan 
mendengarkan langsung tentang dua tokoh yang berdebat mengena1 
pandangan h1dupnya yang sama -sama menghadapi dilema. Hang 
Tuah berJuang untuk melaksanakan tugas set1a kepada Sultan. 
sedangkan Hang Jebat berJuang melawan kezal1man Sultan dan 
mempertahankan suatu kebenaran. 

Teks pertun1ukan yang mengacu pada hikayat tersebut yang 
d1pentaskan dalam Panggung Bangsawan di daerah Kepulauan R1au. 
sangat vanat1f bergantung kepada sang sutradara. Ada yang fokus 
centanya dllekankan pada pert1kaian Tuah-Jebat; ada yang d1tekankan 
pada s1asat Pat1h Kermawljaya; dan ada pula yang menonJolkan 
pada h1langnya Laksamana Hang Tuah [beberapa cerita vanalif telah 
dimasukkan semua dalam rampai ini) Sebaga1 catatan pent1ng . 
walaupun menurut kepercayaan orang Melayu tidak berani mengubah 
seJarah. namun pada prakteknya sang sutradara lampaknya leb1h 
leluasa mereseps1 maupun mencip ta kembali yang lebih luas dan 
membuat penonJolan cer1ta secara konstekstual dari masa ke masa. 

Barangkal1 dalam rampa1 centa ini. hikayat, syair, pantun atau 
nyany1an pan1ang yang d1pentaskan menjad1 leks pertunjukan, dapat 
d1klas1f1kas1kan sebaga1 karya sastra Melayu klas1k a tau puis1 zaman 
klas1k IBrag1nsky. 1998) Ia menampilkan tokoh-tokoh yang diramu 
dengan unsur sepert1 legenda. dongeng, m1mp1 dan kea1aiban la1nnya. 
Rampa1 cer1ta tersebut sepert1 karya tulisan Melayu pada umumnya. 
yakni lldak mencantumkan kapan ditulis dan s1apa penulisnya. Setelah 
beredar H1kayat RaJa Pasai dan SeJarah Melayu, mulai bermunculan 
pantun-pantun a tau sya1r-sya1r yang beraneka ragam. 



Adapun konteksnya dapat diperk1rakan bersamaan dengan proses 
lslamisas1 penduduk Asia Tenggara [Semenanjung Melayu). Pada 
saat itu ba1k di Semenanjung Melayu maupun tempat lamnya terdapat 
cerita-cerita yang bernuansa T1mur Tengah yang d1sebarkan oleh 
para pujangga istana untuk kepent1ngan penyebaran aJaran agama 
Islam. Misalnya, Sya1r Siti Zubaidah baik yang dibacakan maupun yang 
dipentaskan sangat kental sekal1 nuansa proses lslam1sas1 d1 daerah 
terse but. Centa terse but membawa be ban psikolog1s yang sampa1 
sekarang bila d1baca generas1 baru terdapat kesan, seolah-olah 
"Melayu itu 1dent1k dengan Islam" atau "Islam sama dengan Melayu" 

Begitu pula bentuk anonim pada teks tulisan bukan berart1 semata­
ma ta cermin bahwa pengarangnya tidak mau menonJolkan d1r1, 
melainkan terdapat unsur bahwa masyarakat pendukungnya belum 
dapat menyebar di daerah Kepulauan R1au memang sudah menJadi 
m1lik masyarakatnya yakn1 masyarakat yang hidup d1 dun1a rama1 
atau dun1a kel1sanan [Teeuw, 1994). Keuntungannya adalah sangat 
cairnya tradis1 mereka terhadap trad1s1 dari luar dan sesungguhnya 
sangat adapt1f terhadap pandangan yang belum pernah mereka kenal. 
Oemikian pula dalam rampai cerita yang d1tuturkan tukang centa 
telah mengalam1 perubahan-perubahan sesua1 dengan 1nterprestas1 
dan kreas1 mereka. 

Sampai d1 Slnl perlu ditegaskan bahwa ket1ka centa d1ubah menJadl 
teks pertunjukan telah memperlihatkan bahwa transformasmya leb1h 
objekt1f d1band1ng dengan teks tul1san, karena teks pertunJukan dapat 
memberikan makna yang khas. sebaga1mana d1ekspres1kan pada 
penokohannya. 01 sampmg 1tu dan seg1 fungs1 sos1alnnya, c1n khas 
teks pertunjukan dapat memperl1hatkan hubungan 1ntertekstualnya 
yang menJadl teks acuannya yaitu cerita dalam bentuk tulisan. 
Oalam perkembangannya cer1ta-centa Panggung Bangsawan pun 
mengalam1 pasang surut dan pernah pula di isi cer1ta kontemporer 
dari berbaga1 daerah d1 luar dun1a Melayu. Misalnya. centa dar1 
tanah Karo. daq Mmangkabau dar1 Kal1mantan. dari Jawa, dan 
sebagamya. 01 Slnl memperl1hatkan bahwa Panggung Bangsawan 
sesungguhnya sangat ca1r. sangat akomodat1f. dan mudah menenma 
centa-cer1ta dan luar komunitasnya. Halmilah oleh Tan Soo1 Beng 
I 19931. Panggung Bangsawan d1anggapnya sebaga1 pertunjukan yang 
s1nkretis. campuran dari berbaga1 latar belakang budaya dan etn1k. 
Walaupun sudah kemasukan cer1ta-centa kontemporer, 

namun karaktenst1knya tetap mas1h san gat jelas d1warnai oleh centa­
centa yang berparas 1stana. dan pada akh1r centa selalu mengesankan 
"RaJa ad1l raJa d1sembah. RaJa tat1m raJa d1sanggah". Bahkan 
masyarakat pendukungnya mas1h mendambakan konsep "penc1traan" 
bahwa Wayang Bangsawan d1anggap dapat sebaga1 representas1 
kebudayaan yang d1m1l1kinya. Centa-cer1tanya d1asums1kan dapat 
membangun Jat1 d1n masyarakat Kepulauan. sehmgga dun1a Melayu 
dapat d1c1trakan m1r1p "Negen Panggung", d1 As1a Tenggara 



Sebaga1 pertanggungJawaban terhadap rampai cerita ini maka perlu 
d1kemukakan sed1kit tekn1k pengumpulan data. Pertama-tama. ada 
centa yang d1peroleh melalui mendengarkan langsung dan seorang 
penutur yang d1rekam dengan tape recorde r lalu d1transkr1p. Kedua . 
beberapa cerita d1peroleh dari seorang pensiunan Polisi yang bertugas 
pada zaman konfrontas1 lndones1a-Malays1a tahun 1964-1965. Pada 
saat 1tu semua pemanggungan wajlb minta 1zin ke Kepolisian Negara 
dengan melamp1rkan ringkasan cerita. Ketiga. ada ceri ta yang 
d1peroleh dari ars1p sang sutradara. Kebetulan bila sutrada ranya 
seorang yang tert1b. b1asanya tembusan untuk mencari periz1nan 
selalu d1simpan d1 dalam rumah. Keempat, ada pula ringkasan cerita 
yang d1peroleh dar1 mantan pemain lama yang tinggal d1 pulau-pulau 
yang mereka s1mpan sebagai naskah. Kel1ma. beberapa centa d1susun 
setelah penyunllng menyaksikan sendiri pertunjukan. kemudian pada 
siang hannya d1konf1rmasikan dengan sang su lradara . Hal seperti in1 
d1lakukan karena secara kebetulan t1dak semua sutradara memakai 
naskah Dalam hal in1 centa bisa d1lakukan tanpa naskah karena 
semua pemam sudah d1anggap hapal di luar kepala dan dongeng­
dongeng atau legenda-legenda. Langkah mi juga memperkuat bahwa 
antara teks l1san dengan leks tulisan itu memiliki hubungan erat. 
dan tul1san b1sa menuJU kepada kelisanan atau sebaliknya [Sweeney. 
19981 

Karena rampa1 cer1ta 1n1 d1peroleh dari berbagai pihak. maka identitas 
penyusunannya ada yang anon1m tetapi ada pula yang secara tegas 
ditulis nama sutradaranya di halaman palmg bawah babak terakh1r. 
Selam 1tu terdapat beberapa calatan kecil yang merupakan sumber 
kejujuran dan 51 penyusun cerita. Misalnya. cerita "Tak Mengenang 
Jasa .. oleh sutradaranya d1ben catatan bahwa cerita tersebut 
merupakan khayalan 

Tetapi sesungguhnya sang sutradara bermaksud ingin memberi 
contoh kepada penonton mengenai Raja yang tidak mengenal 
keba1kan rakyatnya . oleh karena 1tu sifa t 1tu janganlah ditiru. Ada pula 
cer1ta "Sultan Cempe Mall Dibunuh ... cerita ini oleh pengarangnya 
dianggap hayalan belaka. yaitu kisah seorang Raja yang tidak 
menepat1 JanJI kepada seorang hamba rakyatnya. Beberapa cerita 
lengkap. sela1n d1susun berdasarkan pem"babak" -an . d1serta1 pula 
"Syair Pendahutuan .. sebagai pembuka pemanggungan. Berhubung 
keterbatasan waktu. sya1r tersebut belum d11kutsertakan dalam 
rampa1 1n1. Namun dapat d1sayangkan bahwa sebagian dari rampai 
cerita 1ni tidak diJUmpai lagi "Syair"nya. 

Mengenal angka Ia hun penyusunan cerita lldak semua d1catat. 
Barangkali termasuk kiat para sutradara dalam mensiasati perizinan 
supaya naskah nngkasan cerila dapat digunakan kembali untuk 
mencari pemman benkutnya. Halmi juga disebabkan sebuah centa 
Panggung Bangsawan selalu bisa d1aklualkan, kapan saja dan dimana 
SaJa. Jadi sebuah cerita b1sa lah1r. berkembang. pasang surul. mali, 
kemud1an h1dup lag1 dengan mengalami transformasi dan movas1. 
Tetapi sebaga1 pertanggungjawaban berdasarkan temuan lapangan, 
penyunlmg memberikan ketegasa n bahwa rampai ceri ta mi pernah 
dima1nkan dalam Panggung Bangsawan d1 Semenanjung Melayu dan 
Kepulauan R1au sejak tahun 1950-an sampai sekarang. Sudah tentu 
dengan beberapa kali mengalami periode kekosongan yang sama 
sekal1 Jarang ada pementasan. khususnya dasawarsa 80-an. 
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PANTUN BE REBUT LAWANG 

Pan tun berebut !a wang 
merupakan sa!ah satu pros est 
dalam upacara perkawinan pada 
masyarakat Be!tlung. Btasanya 
kegtatan ini dtlaksanakan 
sesudah acara akad mkah 
men;e!ang mempelai bersandtng 
dipe!amtnan 

Da!am settap upacara 
perkawtnan masyarakat Me!ayu 
Be!tlung sefalu dt!akukan 
berebut !a wang. Hal tersebut 
bisa dtarttkan dengan pthak 
!akt-!akimemtnta iztn pada 
ke!uarga perempuan untuk 
memasukirumahnya. Lawang 
sendtriarttnya ptntu Dalam 
memmta IZ!n tnt; pthak !aki­
!aki dan perempuan akan 
sa!mg berpantun a tau tepatnya 
berbalas-ba!asan pan tun 

Se;ak kapan tepatnya berebut 
!a wang dtmu!ai ttdak ada yang 
mengetahuinya. Hanya sa;a adat 
tnt telah ada turun-temurun dt 
Kabupaten Be!tlung. Pantun 
berebut !awang ada!ah tradisi 
terun-temurun masyarakat 
Be!ttung kettka upacara 
perkawtnan dimu!ai Acara tnt 
dtlaksanakan kettka rombongan 
mempelai !aki-!aki mengantar 
mempelaike rumah mempe!at 
perempuan untuk dtdudukan dt 
at as pe!amtnan. 

Kettka rombongan yang datang 
sampai di ha!aman rumah 
perempuan, maka dihadang oleh 
pen;emput daripthak mempe!at 
perempuan. Menu rut ada!, pthak 
yang datang harus men;awab 
ter!ebth dahulu pantun-pantun 
yang dtlonlarkan o!eh tuan 
rumah yang menanyaimaksud 
dan tu;uan kedatangan mereka 

Panjang pendeknya pantun tergantung pada keadaan ket1ka 
para pemantun beraksi ataupun tergantung pada kemah1ran 
masing-masing pemantu n. Namun, rata-rata berbalas pantun ini 
menghabiskan waktu satu jam. 
Adapun lawang atau pintu yang harus dibuka ada 3, yaitu: 

1 Lawang pertama dihadang dengan tali di halaman rumah; 
2. Lawang kedua d1 pinlu masuk/pintu depan dihadang 

dengan kain; 
3. Lawang ketiga di pintu kamar pengantin dihadang 

dengan ka1n. 

PINTU PERTAMA 

Lk Sekum dtda!am bukakan ptntu 
Duduk de!uar suasane Ia pang 
Assa!amu afatkum warohmatuf!ahi wabarokatuh 
Kamek de !uar ngadep dtadang 

Pr Keterlok da!am an!ah sa btu 
Pakai kemije pakaisepatu 

Lk 

Pr 

Lk 

Pr 

Lk 

Waala;kum sal am warohmatullahi wabarokatuh 
.Jangan dulu masuk kedalam 
Bicare di depan ptntu 

.Jua! katn kekampong si;uk 
Endak abts bawak ke pt'ak atk 
Non !atn de suro masok 
Kamek de adang ape dtda!am dak temual agtk 

An miaku dah sehat 
Bagtan punggong rasenye berat 
Senga;e tuan ra;e kamek am bat 
Karene tnt!ah adat be!tlong 

Ukan ladtng sembarang ladtng 
Otlepi !adtng batang kenan 
Kamek datang ukan sembarang datang 
Kamek datang tngtn bertemu dengan sttuan putnd 

Dan kemtrikete!ok dalam 
Pakai ba;u cokla! warnenye 
Tuan putriade dtdalam 
Kalau ra;e nak bert emu ade saratnye 

Tanam ketule tanamlah ;ambu 
Tanam kedondong empat cabangnye 
Btar tuan kami endak lama menunggu 
Tulong sebutkan nok ape syaratnye 

Pr Tanam ketule tanamlah ;ambu 
Otlepipagar batang!ah !ebu 
Btar tuan ra;e endak lama menunggu 
Tulong bayar !tina puluh nbu 



Lk lkan cubd ;kan ;kan lelubu 
lkan belanak ;kan menterang 
lni dud /;mah puluh nbu 
!dang tukang tanak mel; beras ngembang 

Pr Ukan tipak sembarang t;pak 
Tipak d;isi daunlah smh 
Ukan mmtak sembarang mmtak 
La dibenk kam; ucapkan tenma kase 

PINTU KEDUA 

Lk tanam duku tanamlah ramba; 
0;/epi ladmg batang kelapak 
Pmtu pertame sudah selesa; 
Ngape m; de adang pulak 

Pr .Jerok purut batang kedundong 
Tanam kelapak de tep; kulong 
Menurut ada! urang be/dong 
Pmtu keduak haknye puny; nek panggong 

Lk Desmek banyak b;ak kec;t 
.Jalan lapang ;ad;lah semp;/ 
Saudara ;angan berbeld belli 
Sebut sa;ak kalak nak dwt 

Pr .Jemor sesan anlah mendong 
Nak de gusok endak keburu 
Ade pesan dan mak panggong 
Nak masok tulong bayar /;ma puluh nbu 

Lk lkan cub;/;kan lelebu 
lkan gerunggong de tep;batu 
lnidw/l;ma puluh nbu 
!dang mak panggong melikebumbu 

Pr O;tepipagar batanglah nanas 
Tanam s;re cabangnye bmgkok 
Karene du;t de bayar lunas 
Terima kaseh s;lahkan masok 

PINTU KETIGA 

Lk Tanam pmang tanamlah s;re 
Tanam duren d;tep;ladmg 
Waha; mak mang bukakan lanse 
!nipenganten lak; sudahlah datang 

Pr 'Mmong ketande de a;k dalam 
lkan selar mam de batu 
Kalau ra;e nak masok kedalam 
Tulong bayar sera/us nbu 



Lk Urang kamptl nanam tebu 
Nanam tebu tige buku 
!nt dutl sera/us nbu 
!dang mak mang melt gincu 

Pr Dan suge nak ke btrok 
Pegt!enggan pakatsepatu 
Wahat ra;e yang batk hatist!ahkan masok 
Tuan putnsudah menunggu 

PANTUN NASEHAT PENGANTEN 

Dan jalan baru ke ;alan rahat 
Bawak buah lang sat kan buah duren 
Kalok kuang stktl kamek menk nasehat 
Nasehat mtbuat penganten 

Tumbo sebatang batang langsat 
Daunnya nmbun berea bang empat 
Rumah tanggak ktle harus mufakat 
lnsyaallah seta mat duma akhtrat 

Tan;ung merun tan;unglah balat 
Natk perahu !ayamya kam 
Kalau rumah tangga mgm rukun dan damai 
.Jangan ade agtk ptkeran ke!am 

Kak yamnatk kente 
La kepak natk mutor 
Kalok urang bmingtkut kere;e 
.Jangan lupak bumbu de dapor 

Tumbo sebatang batang ke!adi 
Dte numbo de tept batu 
Begtlu ;uak ;adt urang lakt 
lngat kate pak penghulu ;angan ra;in ba!tk datu 

Tumboh sebatang batang mengga!e 
Dte numbo de tepibatu 
Gtlu ;uak ;adt mertue 
Nak sayang pane benantu 

Kat au menantu masok kelambu 
Mertue ;ao-;ao dan leba pmtu 
Anggap sa;ak ttdak tau 
Kamt do akan semoga cepat menimang cucu 

Bang hasan pegt ke dapor 
Nak pegimarut kelapak 
A de pesan dan sponsor 
Punya anak cucup duak 

Tanam sukun tanam kumi 
Cabang empat stbatang duren 
Pantun nasehat sampaidtsmt 
Semoga berg una buat penganten 
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PANTUN 

Pan tun adalah bentuk sastra 
ltsan yang se!tap batlnya terdiri 
alas empal bans. Dua bans 
pertama berfungsisebagai 
samptran sedangkan dua bans 
benkutnya merupakan tsi Bunyi 
akhtr dan keempat bans kaltmat 
yang membentuk pantun 1/u 
mengtku!t pol a persa;akan yang 
dtsebut ab ab /M Dtah Zainuddtn. 
1986/ Lebth lan;ut M Dtah 
Zatnuddtn ;uga mengemukakan 
bahwa dtsamptng pantun yang 
terdtriatas empat bans dalam 
satu batt di;umpaipula pantun 
yang terdm at as enam dan 
del a pan bans. Bentuk tni !tdak 
dtlemui dalam rangkatan yang 
seragam melatnkan terselip 
dalam tangkatan pan tun yang 
terdtriatas empat bans dalam 
satu batt. Pantun ;ems tni 
btasanya di;umpai da!am pantun 
muda-mudi 

Pada umumnya pantun hanya 
terdtrialdo. empal bans satu ba1t 
yang lerdtriatas 2 bans sebagai 
samptran dan 2 bans sebagai 
tsi Bagt orang yang membuat 
pan tun a tau sipemantun harus 
mempunyai keahltan untuk 
memt!th kata-kata/ktasan karena 
ta harus memtlth kata-kata yang 
tepa! yang btsa dipadatkan dalam 
hal-hal sederhana. pendek. 
mudah dtpahami orang tetapi 
mampu mengandung makna 
yang dalam serf a mengandung 
mlai-ntlai luhur yang beraneka 
ragam. 

Menurut orang tua-tua terutama pada pantun na sehat [pantun tual. 
pantun yang baik adalah sampiran dan isinya mengandung arti. Dalam 
menyusun sampiran. hendaknya antara kalimat pertama dan kalimat 
kedua ada hubungan dan mengandung arti , walaupun arti di dalam 
sa mpiran itu tidak berkaitan dengan arti isi pokoknya. Perhatikan dua 
bait pantun di bawah ini I 

Buluh betung dtbua! pagar 
Orang berlarimelabuh pukat 
Orang sombong cakapnya besar 
Kemana pergiorang mengumpat 
Buluh betung d1buat pagar 
Batangnya !tnggi tumbuhpun cepat 
Orang sombong cakapnya besar 
Kemana pergt orang mengumpat 

Apabila diperhatikan dengan sungguh-su ngguh kedua bait pantun di 
atas , maka pantun bait kedua lebih baik, serasi dan enak di dengar. 
Dalam "sen1 .. pantun memantun yang harus diperhatikan adalah 
keserasian samp1ran. keserasian isi dan sampiran. pemilihan kata dan 
penyusunan kal1mat supaya pantun sedap di dengar, mudah dipahami, 
tidak berbelit-belit dan tidak mengada-ngada [Tenas Effendy. 19931. 
Sejak kapan awal mula adanya pantun tidak diketahui, tetap1 
dikalangan orang Melayu sudah dikenal seja k dahulu kala. Menu rut 
Tusiran Suseno dkk, pantun sebagai puisi lama/sastra lama sudah 
dimiliki oleh nenek moyang orang Melayu se belum pengaruh 
kebudaya<m Hindu dan Arab masuk ke Indonesia. Pantun adalah 
warisan nenek moyang yang paling unik. Banyak sarjana barat yang 
mengadakan penelit1an tentang pantun . seperti Tuan H.C Klmkert . 
pada tahun 1866 melalui karangannya yang berjudul 'de Pantuns of 
Minnezangen der Malelers .. yang artinya "Pantun atau Nyanyian orang 
Melayu berkasih-kasihan ... Karangan itu dimuat dalam sural cerita 
yang bernama · Bijdragen tot de taals . dll ... 

Bagi orang Melayu, pantun telah menjadi darah daging atau bag ian 
yang tidak terpisahkan dalam kehidupannya sehari-hari. Pantun telah 
meresap ke dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. siapa saJa. 
kapan saja dan dimana saja dapat mempergunakan pantun dalam 
kegiatannya sehan. 

Pemuka adat dalam acara-acara adat akan mempergunakan pantun 
dalam pembicaraannya, tokoh agama akan menyelibkan pantun dalam 
ceramah-ceramah agamanya, orangtua-orangtua akan menuturkan 
pantun dalam pembtcaraannya sehari-hari . seorang ibu akan 
melantunkan pantun untuk menidurkan anaknya dan anak-anak muda 
akan berbalas pantun untuk berkenalan atau berkelakar. 

Bahkan pada masa lalu , pantun memegang peranan penting untuk 
mendapatkan jodoh, karena pada upacara-upacara tertentu ada 
peluang bagi muda-mudi untuk berbalas pantun. Begitu pentingnya 
pantun bagi orang Melayu, dianggapkan d<Jl<Jm pantun di bawah ini : 

Secanttk-cant;k tntlah parak 
Tak berdasun barang sebuah 
Secan!tk see!ok tntlah awak 
Tak berpantun barang sebuah 



Orang tua-tua menJelaskan. pemakaian pantun tidaklah d1batasi. 
asalkan 1smya sesua1 dengan tujuannya. Dengan demikian pantun 
tersebut dapat d1paka1 dalam berbagai bentuk penyampaian. sehingga 
penyebarluasan 1s1nya dapat lebih meluas dan meliput1 berbagai 
lap1san masyarakat [Tenas Effendy, 1993]. 

Leb1h lanJut d1katakan. bag1 orang Melayu memahami 1s1 pantun 
tidaklah semata-mata d1lakukan secara harfiah, tetapi banyak 
pula yang memaham1nya melalui penafsiran karena di dalamnya 
terkandung lambang tertentu atau ungkapan-ungkapan yang 
mengandung pengert1an yang luas. Rene Da1llie mengemukakan 
pantun merupakan s1tuas1 yang begitu luas. d1 dalam dun1a yang 
semp1t. Ia b1asanya mengandung makna yang lebih luas dalam 
keringkasan kata-katanya [1993]. 
Perhallkan pantun d1 bawah 1n1 I 

Tudung penuk panda1 (lah/ menyanyi 
Ddankan oleh putera mahkota 
Kain yang buruk kenkan kam1 
Untuk menyapu s1 a1r mat a 

Kata "penuk" di alas melambangkan kehidupan. Kata menan atau 
d1tankan sama dengan bermam atau dipermamkan. Putera mahkota 
melambangkan generas1 muda atau generas1 penerus. Maka secara 
keseluruhan pantun di atas bermakna bahwa apabila h1dup 1n1 
dipermamkan oleh generasi muda, atau generasi muda suka bermain­
maln dalam menjalankan keh1dupannya, maka hanya kain buruklah 
yang akan tmggal padanya. Kam buruk ialah lambang sesuatu yang 
sudah terbuang yang d1 dalam masyarakat Melayu dipergunakan 
sebaga1 alat untuk mengelap benda yang kotor [Ediruslan Pe 
Amannza. 19851. 

Untuk dapat memaham1 kandungan isi pantun, diperlukan 
pengetahuan mengena1 kebudayaan Melayu ya1tu tempat d1mana 
pantun 1tu tumbuh dan berkembang. terutama bahasa dan lambang­
lambangnya. Atau b1sa Juga melalui guru dan orang tua-tua yang arif 
serta berpengetahuan luas baik di b1dang agama maupun adat istiadat 
dan budaya Melayu. 

Bagi orang Melayu. pantun sudah merupakan hal biasa dalam 
kehidupan mereka. Maka tidak mengherankan apabila mereka arif 
meny1mak makna yang terkandung dalam pantun dan bahkan mereka 
mahir berpantun. Dan kemungkman keliru dalam menafs1rkan makna 
pantun sangatlah sedikit. 

Satu hal yang sangat mendukung seseorang dapat dengan mudah 
memaham1 makna pantun adalah situasi atau moment d1mana pantun 
tersebut d1sampa1kan. Umpamanya pantun yang disampa1kan oleh 
tokoh agama [mubaligh] dalam ceramah-ceramah agama. Seorang 
mubal1gh dalam ceramahnya menyampaikan bahwa seseorang itu 
harus punya pengetahuan agama diantaranya pengetahuan tentang 
sholat [sembahyangl. Untuk melaksanakan sholat seseorang harus 
punya 1lmu tentang sholat atau mengetahu1 lata cara pelaksanaannya. 
apa tujuan d1laksanakannya sholat dan apa faedahnya bag1 din sendiri 
dan bag1 orang lain. 



Kemudian apabila seseorang telah punya pengetahuan tentang 
sholat. maka 1a hendaklah melaksanakannya karena apab1la tidak 
d1laksanakan maka lUJUan dan pelaksanaan sholat tersebut t1dak 
tercapa1. seh1ngga 1lmu yang d1punyai tidak ada artinya. sebaga1 
ters1rat dalam pantun d1 bawah 1n1 

Kemumu d1 da!am semak 
.Jatuh me/a yang se!aranya 
Meski;lmu setmgg; tegak 
Tidak sembahyang apa gunanya 
Kemumu di tengah pekan 
Diem bus angm ;atuh ke bawah 
1/mu yang t;dak d;ama/kan 
Baga; pohon t;dak berbuah 

Menurut orang tua-tua. untuk menjaga agar pantun t1dak d1tafs1rkan 
secara kel1ru oleh masyarakat, d1anJurkan agar selalu mendengar 
petuah dan amanah yang berkaitan dengan isi pantun yang d1maksud. 
Bag1 orang Melayu. dalam keh1dupan sehan-han hamp1r t1dak 
ada orang menafs1rkan pantun 1tu secara kel1ru karena mereka 
seJak kec1l; sudah bergel1mang dengan pantun dan sudah terb1asa 
mendengar ura1an penafsirannya. 

Pantun sebaga1 salah satu bentuk sastra lisan Melayu, dapat d1p1lah­
pilah kepada beberapa Jen1s. Ada yang membag1nya kepada 5 Jen1s 
yaitu 11 pantun adat 21 pantun tua 31 pantun muda 4) pantun suka dan 
51 pantun duka. Dan ada JUga mengelompokkan secara gans besar 
kepada 3 Jen1s ya1tu 1) pan tun anak-anak [pantun bersuka c1ta dan 
pantun berduka c1tal 21 pantun orang muda [pantun dagang/pantun 
nas1b. pantun muda dan pantun Jenaka) 3) pantun orang tua [pantun 
nasehat. pantun adat dan pantun agamal. 

Pada masa k1n1 khususnya d1 Kola TanJungpinang trad1s1 "pantun" 
masih ada tetap1 apab1la diband~ngkan dengan kond1s1 pada masa 
silam tampak sudah berkurang. Generas1 muda kurang berm~nat 
mempelaJari dan mewarisi pantun secara sungguh-sungguh. Bahkan 
kebanyakan dan mereka tidak berpantun/melantunkan pantun secara 
spontan. Hamp1r t1dak kedengaran lagi generas1 muda lterutama para 
pelajar) menyel1bkan pantun dalam pemb1caraan mereka sehan-
hari. Bahkan mereka sudah mempergunakan bahasa lndones1a atau 
bahasa gaul dalam pergaulan mereka. Jika ada diantara mereka 
berpantun. 1tu hanya bersifat hafalan karena terdapat dalam materi 
buku ajar yang harus mereka hafal. Ataupun hanya ada beberapa 
orang tertentu SaJa yang ikut dalam acara-acara lomba berbalas 
pantun yang diadakan oleh sekolah . instansi lHlentu dan RRI. 

Sebag1an besar generasi muda menganggap pantun hanya sebaga1 
media hiburan. mereka tidak memahami dan menyadari berbaga1 
fungsi pantun tersebut. Sementara dikalangan orang tua-tua. 
pemaka1an pantun JUga sudah berkurang. Jarang sekal1 kita 
mendengar pemb1caraan-pembicaraan mereka yang disel1ng1 pantun 
apalag1 kalau berb1cara dengan generasi muda. 



Pantun hanya sering d1pakai pada pembicaraan rapat-rapat adat dan 
upacara-upacara adat seperti upacara daur hid up lupacara kelahiran, 
remaja. perkawinan /dewasa dan kematianl. selamatan. dan lain-lain. 
Hanya sebag1an kecil orang tua-tua sesama mereka masih menyelingi 
pembicaraan mereka dengan pantun. 

Dalam upacara perkawinan, pemakaian pantun masih banyak. 
Hamp1r d1seluruh tahapan-tahapan dalam rangkaian proses upacara 
perkaw1nan masih memakai pantun sebagai media komunikasi, 
sepert1 pada waktu tahapan merisik. meminang. mengantar/ 
menenma calon mempelai. tepuk tepung tawar, hadang lawe. buka 
kipas dan lain-lain. 

Contoh pantun Menghalang Lawe 
1+1 Kalau memet;k buah pauh 

.Jangan d;pet;k bersama dahan 
Kam; datang danjauh 
Mengape kam/tuan tahan 

1-1 Dan muare perg/ ke hulu 
Hendak membel/daun tun 
Kam/hendak bertanye dulu 
Ape ha;at datang ke mar/ 

1+1 Bukan udang sembarang udang 
Udang buat memancmg patin 
Bukan kamisembarang datang 
Datang hendak menyatukan pengantm 

!Hasan Ibrahim) 

Berdasarkan pengamatan di lapangan. berkurangnya pemakaian 
pantun dalam kehidupan masyarakat antara lain disebabkan oleh : 

1. Semakin berkurangnya orang tua-tua yang bisa/pandai 
berpantun. Hal ini kel1hatan pada beberapa upacara perkawinan 
d1mana orang yang berpantun pada beberapa tempat pada waktu 
yang berbeda dilakukan oleh orang yang sama. 

2. Kebanyakan generasi muda kurang tertarik untuk berpantun. 
Kurangnya minat generasi muda terhadap pantun bisa saja 
ter1ad1 karena sudah Jarangnya mereka mendengar pantun dan 
mmimnya pengetahuan tentang pantun tersebul 

3. Terbatasnya arena/tempat dan waktu orang untuk menyampaikan 
pantun. Upacara adat dan tradisi yang mendukung 
berkembangnya pantun su dah berkurang. Dan begitu juga 
sebaliknya kebanyakan masyarakat tidak lagi menyelingi 
pemb1caraan mereka dengan pantun 



Akh1r-akh1r mi lpada masa kepem1mpman Suryatat1 A. Manan sebaga1 
Walikota Tanjungpinangl pemakaian pantun mula1 bergairah. dengan 
arti kata pantun sudah sering d1paka1 d1 tengah-tengah masyarakat. 
Umpamanya peJabat-pejabat pemer1ntah mula1 memasukkan pantun 
dalam pembicaraan-pembicaraan/p1dato-pidato resm1 maupun non 
resmi, sekurang-kurangnya di akhir pidato akan d1tutup dengan 
membacakan beberapa ba1t pantun . Sementara d1 sekolah-sekolah, 
instansi pemenntah dan kalangan swasta mengadakan acara berbalas 
pantun baik dilombakan atau tldak dalam ivent-1vent tertentu 

Kegiatan tersebut akhirnya memacu masyarakat untuk berpantun 
hingga terbentuk komunitas-komunitas pantun ba1k di desa-desa. 
sekolah, sanggar, kedai-kedai. Komunitas-komun1tas a tau sanggar­
sanggar pantun yang tumbuh d1 Kota Tanjungpinang antara lam 
Rumah Pantun Madah Kencana IJl Bhayangkara No. 31 Kelurahan 
Tanjungpinang Baratl. Sanggar Pantun Komunitas Sen1 Anak Negen 
IJl Rempang No. 31 Kelurahan Se1 Jangl. Kedai Pantun Seloka 
Pantun IJl Agus Salimi. dan lain-lain . Dengan dem1k1an pantun 
memasyarakat diberbagai strata keh1dupan masyarakat. Melalui dun1a 
pendidikan, di Kota Tanjungpinang. pantun juga diJadikan muatan lokal 
atau ekstrakulikuler. Maka tidak mengherankan Jika anak -anak SO d1 
Tanjungpinang banyak yang sudah panda1 berpantun . 

Dengan maraknya kegiatan pantun di Tanjungpinang mis1 Suryatati 
IWalikota Tanjungpinang akhir masa jabatan 20131 menJadikan 
Kota Tanjungpinang sebagai kota budaya. Pemkot Tan1ungp1nang 
memandang pantun sebaga1 ruh dan kekuatan budaya orang Melayu. 
Pantun kini sudah menjadi bagian dari keseharian masyarakat 
Tanjungpinang. Menurut Suryatat1 "Ratu Negen Pantun", sudah 
selayaknya kalau warga Tan1ungp1nang ingin member1kan pred ikat 
pada kota kesayangan mereka sebagai "Negeri Pantun". !Ahmadium 
Yosi Herfanda dalam Maman Mahayana. 20081. 

Hal ini merupakan titik cerah untuk perkembangan pantun pada masa 
yang akan datang . Tinggal bagaimana instansi/lembaga yang terkait 
menyikapinya agar pantun ini kembali berperan sebaga1mana peranan 
pan tun pada masyarakat pada masa silam. Begitu juga peran serta 
tokoh adat dan tokoh ma syarakat dalam mewariskan pantun kepada 
generasi muda sangat diharapkan agar pantun tersebut benar-benar 
dapat mencerminkan nilai-nilai luhur budaya Melayu . 
Adapun fungs1 pantun ditinjau dari segi isi serta cara dan waktu 
penyampaian dapat dipilah menjadi : 

1. Pantun sebaga1 med1a pend1dikan 
Pendidikan yang dimaksud disini. bisa berupa nasehat. tunJuk 
ajar. dan lain-lain yang berisi nilai-nilai luhur agama. budaya dan 
norma-norma sosial yang dianut masyarakat. N1lai-nila1 luhur 
budaya Melayu t1dak dapat dipisahkan dari ajaran agama Islam, 
karena Islam adalah sumber dari keseluruhan nilai -nila1 luhur 
dimaksud. Melalui pantun ajaran agama. norma -norma sosial dan 
pesan-pesan, moral dapat disebarluaskan kepada seluruh lap1san 
masyarakat. Apakah pantunnya berbentuk pantun ad at. pantun 
nasehat. pantun nyanyian budak. dan lain-lain . 



D1kalangan orang Melayu. pendidikan pada umumnya lelah dibenkan 
seJak us1a dini . Bahkan upaya-upaya penanama n nilai -nilai pendidikan 
lelah d1benkan seJa k usia dini lbay1 dalam kandunganl Setelah anak 
lah1r. penanaman n1lai-nilai pendidikan mulai lampak jelas sepert i 
mengumandangkan suara azan ke lelinga bayi laki -la ki yang baru 
lah1r dan suara iqamah bagi bayi perempuan . Kemud ian dalam 
nyany1an menidurkan anak lbudakl lersebul. mulai dilantunkan 
unta1an ba1t-ba1t pantun yang mengandung n1la1 -nilal pendidikan . 
Perhatikan bail-bait pantun nyanyian budak d1 bawah ini I 

l'a Allah Mal;kul Rahman 
Anakku ;n; ben benman 
Amal ;badat mmta kekuatan 
Set an ;b/;s mmta ;auhkan 
l'a Allah ya Tuhan kam1 
Nab; Muhammad penghulu kami 
Kitab Duran ;mam kami 
Ka batullah k;b/at kami 

E!okkan slfat orang beradab 
Bertmgkah laku menu rut sunnah 
E!okkah faa/ membaca kitab 
Supaya tahu mengenal Allah 
Perg; menga;l umpannya fundi 
Sesudah Ashar berba/;k pulang 
Sedan keol duduk menga;i 
Sampa; besar tegak sembahyang 

Dalam ba1l-ba1t pantun di atas terkandung unsur doa oranglua untuk 
anaknya Dan b1asanya penyampaian ba1t -bait pantun yang berisi 
unsur pend1d1kan 1n1 memakan waktu yang relatif lama lsampai anak 
tert1durl dan berulang -ulang. Sedangkan pantun yang disampaikan 
sangat bervanas1 tergantung kemampuan/keahlian si ibu dalam 
mengungkapkan pantun yang dimilikinya . Dengan demikian. melalui 
pantun seseorang dapat menanamkan nllal -nilai pendidikan terhadap 
anak-anak yang aan membentuk watak dan prilaku si anak tersebut 
menJadl orang benman. berbud i bahasa mul1a. jujur, mencintai 
kebenaran. beran1 dan lain-lain. 

Adapun pantun na se hat yang berfungsi sebagai media pendidikan 
dapat disampa1kan dalam berbagai kesempatan. apakah itu bersifat 
formal maupun non formaL Pada acara-acara formal seperti dalam 
pelaksanaan upa ca ra adat dan trad 1si . pemuka adat/tokoh masyarakat 
dapat menyampaikan pesan. nilai - n1lai moral ataupun norma yang 
haru s d1patuh1 dalam hidup bermasyarakat melalu1 pantun. 

Contoh pantun nasehat 
1+1 Keluar kate membawak koran 

Perg; ke !aut di akhir pekan 
Oat am k;te h;dup ber;iran 
Ape yang patut kite fakukan 

1-1 Ke!uar kate mendm kemah 
.Jangan dmkan tepilombong 
Sela!u!ah kite bers;kap ramah 
.Jauhkan dm ber!agak sombong 



2. Pantun sebaga1 media komun1kasi. Pantun yang berfungsi 
sebaga1 med1a komunikas1 ba1k pada masa lalu maupun pada 
masa kini tampa k jelas pemakaiannya pad a upacara-upacara 
adat, rapat-rapat adat, pemb1 ca raan sehan-han dan seba gainya . 
Dalam upacara perkawinan umpamanya, pembicaraan antara 
keluarga pengantin laki-laki dengan wak1l keluarga pengantin 
perempuan d1lakukan dengan pantun. Perhat1kan contoh pantun 
mens1k di bawah ini I 

1+1 Bukan kacang sembarang kacang 
Akarnya melt/it pokok jatt 
Bukan datang sembarang datang 
Besar rase ha;at dt hati 

I -I Kale petang mengetok sa but 
Sa but kelape pembakar 1kan 
Tuan datang kamtsambut 
Ha;at ape stle sampatkan 

1+1 Buah pauh buah embacang 
Bawak mari darigesek 
Dan ;auh kam1 datang 
Mat halt mgm meris1k 

I -I Anak pta!u menganyam sam1 
Ouduk berdue adtk beradtk 
Kat au begtlu pahamlah kam1 
Ape dte hendak dmstk 

Pada masa k1n1 pantun juga d1pergunakan sebaga1 med1a komun1kas1 
politik. Waktu p1lkada banyak spanduk dan poster memuat bait-bait 
pantun mengaJak untuk mem1lih eaton tertentu. 
Perhallkan ba1t pantun di bawah 1n1 I 

Oawaikawat dafam /aci 
Tenkal-tkat sarang tabuan 
Tat1k Edward pasangan seras1 
Kepentmgan rakyat ;ad1 tumpuan 

Pantun yang d1pergunakan sebagai med1a komun1kas1 akan terasa 
leb1h representat1f untuk mengungkapkan perasaan mereka karena 
dalam ba1t pantun terkandung makna atau pengerllan yang luas. 

3. Pantun sebaga1 media hiburan. Keahl1an seseorang dalam 
mempermamkan kata-kata ditambah keserasian 1rama dan gaya 
dalam melantunkan ba1t-bait pantun akan sangat berpengaruh 
bag1 para pendengarnya. Pantun yang berisi nasehat, tunJuk 
ajar. s1nd1ran dan lain-la1n. apabila di sa mpa1kan dengan cara 
yang lucu, kocak dan riang gembira akan berfungsi sebagai 
med1a h1buran apalagi pantun yang bens1 kelakar, senda gurau, 
berkas1h-kas1han dan sebagamya. 



Pantun yang berfungs1 sebaga1 med1a h1buran ini bukanlah harus 
d1tamp1lkan d1 tempat-tempat h1buran pada waktu-waktu khusus/ 
tertentu tetap1 pantun 1n1 b1sa saja d1sampa1kan kapan saJa dan pada 
berbaga1 kesempalan. 81asanya pada suasana rama1 dan dengan nang 
gemb1ra. 

Pada masa lalu. pantun yang berfungs1 sebaga1 med1a h1buran 1n1 b1sa 
saJa d1lakukan pada waktu pelaksanaan golong royong, sedang duduk­
duduk melepas lelah sesudah bekerJa d1 ladang atau pada kerama1an 
d1 rumah salah seorang warga yang menjadl topik pembicaraan yang 
d1lantunkan dalam ba1t-ba1t panlun lersebul, bermacam-macam 
lerganlung s1luas1 pada waklu 1lu 

Sesudah bergolong royong umpamanya, orang-orang bergemb1ra. 
bercakap-cakap salu dengan lamnya sambil minum kop1 dan makan 
kue yang lersed1a. Telap1 ada seseorang yang duduk lermenung, 
mungkm karena lerlalu lelah maka seseorang akan berpanlun : 

Oaun selas;h bawak ke kote 
O;pel;k enak berkawan-kawan 
Kalau kekas;h FJUh dimale 
Baga;mane pule perasaan luan 

Panlun 1n1 akan d1Jawab oleh yang lamnya: 

Kunang-kunang tampak lerbang 
Bercahaya pulak baga;kan ap; 
Kukenang d;e d; waklu s;ang 
.Jumpe pu/ak di oalam m;mp; 

Ba1l-ba1l panlun 1n1 b1sa lerus berlanJut bersahut-sahutan seperti : 

1+1 Campak;auh ke /autlenang 
Nampak pukat sedang d;bongkar 
Kalau ;auh selalu d;kenang 
Ba;k dekal kenape berlengkar 

I -I An yam l;kar ouduk selese 
Man duduk d1atas langge 
Pasal bertengkar soal b;ase 
Sendok dan pmng lag;kan bed age 

Beg1tulah seterusnya orang akan sal1ng berpantun berbalas-balasan, 
yang menJad1kan suasana gemb1ra dan d11nng1 gelak tawa orang­
orang yang had1r. sehmgga lelah sesudah bekerJa akan lerh1bur 
dengan lantunan ba1t-ba1l pantun yang lucu dan menank. 
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Tokoh Seni [Pantunl 

1. Muhammad Ali Ahmad [70 tahun] pensiunan PNS. Beliau seorang 
tokoh masyarakat yang aktif dalam kegiatan berpantun . Baik 
sebagai pemantun dalam acara-acara adat ataupun dalam acara 
tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan budaya 
dan Iomba. beliau sering d1undang sebagai nara sumber dan juri 
Iomba. 

2. Abdul Kanm Wahab. pens1unan PNS. Tokoh adat dan beliau 
aktif berpantun dalam acara-acara adat. terutama dalam adat 
perkawman Melayu. 

3. Ora. Hj. Suryatati A. Manan [61 lahun]. Beliau adalah mantan 
Walikota Tanjungpinang aktif menulis dan membaca pantun. 
Beberapa buku kumpulan pantun beliau sudah diterbitkan. Oalam 
setiap p1dato bel1au dalam beberapa acara baik formal maupun 
non formal. selalu membacakan beberapa bait pantun. Bel1au 
salah seorang penggial pantun di Kota Tanjungpinang dan bahkan 
menggagas untuk menJadikan Kota Tanjungpinang sebagai "Kota 
Gurindam Negen Pantun" 
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SILAT MELAYU BINTAN 

Se!atn sent mengolah kat a yang 
wu;ud dalam pan tun dan syair 
masyarakat Melayu ;uga terkenal 
dalam mengolah rangkaigerak 
yang hadtr dalam bentuk st!at. 
St!at telah men;adibagtan dan 
nafas kehtdupan masyarakat 
Melayu yang dtwanskan 
darigenerasike generasi 
Keberadaan st!at men;adi buktt 
bahwa htdup bukan hanya terdm 
darimencukupikeburuhan htdup 
yang stfatnya materia(, namun 
;uga pada stsisptrtlua/. 

St!at adalah olahraga 
(permaman/ yang dtdasarkan 
pada ketangkasan menyerang 
dan membela dtri dengan 
memakat a tau tanpa sen;ata. 
yakm kemahtran untuk 
perkelahian a tau membela diri 
mati-mat;an yang merupakan 
budaya manusta lndonesta untuk 
membela/mempertahankan 
ekststenst /kemandtrtan/ dan 
integntasnya (manunggalnya/ 
terhadap lmgkungan htdup/ 
a/am sektlamya untuk mencapai 
kese!arasan htdup guna 
pemngkatan tman dan taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Silat-silat tersebut mempunya1 makna bahwa dalam menjalan1 
kehidupan d1 dun1a akan selalu muncul aral-aral keh1dupan yang 
menghalang1 manus1a dalam mencapa1 tujuan. Kesabaran dan 
kemampuan menghalau rintangan-rintangan tersebut yang mampu 
melanju tkan perjalanan hidup. Di sini masyarakat Melayu telah 
menjabarkan bahwa menjalanl keh1dupan sos1al bukanlah perkara 
mudah, namun bukan berart1 harus menyerah dan pasrah. Set1ap 
manus1a harus menjalani keh1dupan d1 muka bumi 1n1 karena telah 
menjadi fitrah manus1a untuk tetap melanjutkan langkah dengan tidak 
lupa memanjatkan doa agar h1dup menjadi mudah dan berkah. Selain 
1tu pad a proses1 terse but juga menerangkan bahwa s1lat merupakan 
kemampuan dasar yang seba1knya dikuasa1 oleh masyarakat Melayu. 
Rin tangan-rintangan hidup terkadang muncul dari kejahatan yang 
ditimbulkan orang lain. Dengan mempunyai keahlian silat seseorang 
dapat melakukan pertahanan d1r1, set1daknya untuk mel1ndung1 d1nnya 
sendin dan keluarga 

Sitat sebagai bagian dari seni pertunjukan cukup mudah d1temui 
sebaga1 bag1an dari prosesi ntual pernikahan. Silat menjadi bag1an 
yang cukup pentmg d1 dalamnya. 

Terlalu susah untuk melacak jejak histons asal mula s1lat di Tanah 
Melayu ini. Sejak kapan silat tumbuh dan menyatu dengan keh1dupan 
masyarakat Melayu. Untuk mengupas hal tersebut perlu kaj1an yang 
mendalam dan membutuhkan kesabaran waktu dan juga llteratur­
literatur yang menunjang. Mungkm keberadaannya sama tuanya 
dengan keberadaan orang-orang negeri Melayu itu sendin. Hal itu 
berdasar pada lujuan dari sebuah silat merupakan sebaga1 sarana 
pertahanan d1ri yang paling umum dan tua. Dalam artlan s1lat 
merupakan bentuk gerakan-gerakan yang beronentas1 pada kuatnya 
tu bu h dan tepat sasaran , serta kelincahan menghindan serangan 
merupakan bentuk pertahanan d1ri yang azali. Semua bentuk beladiri 
adalah melatih tubuh agar kuat dan tangkas. 

Donald F. Draeger 11992] berpendapat bahwa bukt1 adanya sen1 bela 
diri lsilat] b1sa dilihat dari berbagai peninggalan sejarah berupa 
artefak senjata yang ditemukan dari masa klas1k IHindu-Budhal. 
Dan pahatan-pahatan rel1ef d1 Cand1 Prambanan dan Borobudur 
menggambarkan s1kap kuda-kuda. Dengan dem1k1an bahwa sen1 
be ladiri memang telah menjadi bag ian dari kehidupan masyarakat 
nusantara sejak masa lampau. Selain itu Draeger juga mencatatkan 
bahwa senjata dan sen1 belad1n silat merupakan dua hal yang 
t1dak dapat d1pisahkan; bukan hanya terkait dalam olah tubuh 
saja , mela1nkan juga pada hubungan sp1r1tuat yang berkaca pada 
kebudayaan Indonesia. 

Silat bukan hanya sebagai sarana pencapaian sempurna tubuh yang 
diolah. namun juga sp1ntualitasnya. Dan s1lat sebaga1 war1san budaya 
nusantara telah terwariskan dalam jangka waktu yang sangat panjang; 
berabad-abad yang lalu. 



Cerita Seputar Silat Melayu di Bintan 

Terka1l dengan s1lat yang berada di daerah Bmtan, khususnya Desa 
Penaga, terdapat suatu cerita l1san yang berguna sebaga1 cara 
penguatan ident1tas sekal1gus kebanggaan atas kebudayaannya. 
Seorang 1nforman mencentakan lentang hal tersebul. 

Tersebutlah seorang pemuda dar1 Bmtan yang bernama Musa. 
Pemuda 1n1 1ng1n mengetahu1 se1auhmana kesaktian sultan 
Johor Dari pulau 81ntan d1rinya berangkat menuJU pusat keraJaan 
Johor. Bukan hal mudah untuk menemui seorang su ltan, terlebih 
dirinya hanya orang b1asa yang t1ada punya kedudukan alaupun 
gelar 01apun harus melewat1 beberapa pemeriksaan p1hak-p1hak 
pra1unt kera1aan sebelum akh1rnya dapat menghadap sultan. Ket1ka 
bertemu dengan sultan Musa memuji-muJi bermaksud mengambil 
hat1 Sultan. Tujuannya agar sultan semakin Jumawa dan mau 
memperlihatkan kekuatannya kepadanya. Tenlu sa1a sultan yang haus 
akan pUJian terbua1 dengan puja-puji Musa dan tergerak hati untuk 
memperlihatkan kemampuannya kepada Musa, rakyat b1asa yang 
terl1hat t1dak punya kemampuan silat. 

Musa d1penntahkan untuk berd1n d1 depan salah satu dindmg 1stana . 
Sultan hendak memperl1hatkan kekuatannya dengan menjad1kan 
Musa sebaga1 sasaran pukulannya. Musa pura-pura t idak tahu 
maksud sultan . D1a berperilaku laiknya orang biasa yang lugu . Musa 
dapal merasakan sultan begitu bernafsu dengan kemampuannya. 
Maka Ia pun berd1n di depan dinding yang dimaksud. Tenang dan 
lugu. Sultan mengambil Jarak agar tepat sasaran. Blasss. Sultan 
menyerangkan pukulannya dengan begitu dahsyat. Dinding d1 
belakang Musa yang terl1hat beg1tu kual dan sempurna hancur 
beranlakan. Hanya d1nd1ng tersebul yang kena pukulan dengan nngan 
Musa dapat berkel1t kesamping. Setelah sultan melepaskan pukulan 
dirinya punya kesempatan untuk menyerangnya . namun dia masih 
berp1k1r bahwa yang ada d1hadapannya adalah seorang sultan . Musa 
t1dak 1ngm membalasnya walaupun punya kesempatan yang beg1tu 
longgar. T1dak mg1n menunjukkan kemampuannya yang lebih. 

Mengetahu1 pukulannya t1dak mengenai Musa sultan merasa 
heran dan kagum. Baru kali 1n1 dirinya diperdaya oleh orang b1asa 
Bukan oleh pukulan tap1 karena sebuah elakan. Kemudian sultan 
memenntahkan Musa untuk pulang ke Pulau Bintan. D1 tanah 
kelah1rannya 1n1 Musa mencoba mengembangkan silat. Sebuah 
silat yang leb1h banyak mengembangkan gerakan-gerakan tarung 
Jarak dekat. Silat pacta masa lalu adalah sebuah kemampuan yang 
diharapkan dimilik1 oleh orang-orang Melayu. karena hal tersebut 
dimaksudkan sebagai kemampuan alau keahlian unluk membela 
keraJaan Jlka d1butuhkan. 
Menurut centa informan untuk menjadi seorang panglima ataupun 
punggawa kerajaan haruslah mempunyai keahlian silal. Karena 
seseorang jlka hedak d1angkat menJadl punggawa haruslah orang 
yang mempunya1 kemampuan s1lat. Untuk menenlukan d1antara 
mereka yang panda1 silal, pacta hari-hari tertentu, sultan mengadakan 
kegiatan semacam kompetisi silat. 



Punggawa kerajaan yang menang maka dia akan diangkat menJadl 
punggawa ataupun pang lima. Seperti cer1ta dalam hikayat Hang Tuah 
yang telah menaklukkan para gerombolan lanun. Hang Tuah d1anggap 
mampu mengusir lanun-lanun tersebut. Maka korelas1 kemampuan 
seseorang mempunyai silat itu serupa keahlian yang sangat d1hargai 
pada waktu 1tu. Oapat d1kata s1lat menjad1 sebuah standansas1 dalam 
penentuan punggawaatau pejabat keraJaan. seta in syarat-syarat lam yang 
juga dibutuhkan keraJaan. 

Filosofi Silat Melayu Bintan 

Silat merupakan sebuah komb1nas1 gerakan-gerakan ketangkasan. 
kelincahan. dan kekuatan. lnt1 dari gerakan-gerakan silat diaJarkan 
para sesepuh atau guru adalah gerakan menyerang dan menghindar. 
Menyerang digunakan untuk melumpuhkan lawan. sedang menghmdar 
a tau tangk1san digunakan untuk mengelak atau me nahan serangan dan 
lawan. Hampir semua bentuk belad1r1 mengajarkan dua hal tersebut 
Tergantung pada titlk berat mana yang menjadi andalannya. 

01bal1k ketangkasan dan kelmcahan yang s1fatnya fis1k. terdapat JUga 
bahwa s1tat Juga menyangkut masalah psik1s a tau sp1ntual. S1lat bukan 
semata-mata mend1d1k baga1mana tubuh menjad1 lmcah dan tangkas 
saja. Terdapat sisi spiritualitas yang juga hendak dibangun. Terkadang s1si 
spiritualitas ini tertutupi oleh c1tra-citra yang muncul selama 1n1. Bela jar 
s1lat sam a saJa dengan beta jar menuntut itmu pengetahuan yang lamnya, 
bahwa orang yang pandai s1lat d1harapkan JUga semakm panda1 dalam 
menJaga budi pekert1. et1ka. ataupun moralitas. Sepert1 dalam pepatah. 
padi beris1 semarin merunduk. J1ka seseorang semakin mempunyai 
kemampuan pengetahuan dan juga keahtian tertentu semak1n rendah 
hati pula. bukan sebal1knya malah kian menyombongkan d1n dan pongah. 

Kepanda1an silat bukan ditujukan untuk mencari lawan ataupun musuh 
untuk mencoba kepandaian atau menaklukkan orang lain. Kepandaian 
silat yang d1miliki seseorang seha ru snya dimanfaatkan untuk keba1kan. 
Untuk menolong orang yang lemah dan membantu orang yang 
membutuhkan tenaganya. Sebaga1mana telah disebutkan di atas 
bahwa s1lat bukan hanya semata-mata me nata tubuh menJadl kuat. Juga 
sp1ritual1tasyang 1khlas. Sebaga1mana Maryono [2000] meny1t1 rungkapan 
b1jak untuk para peg1at silat adalah d1lahir untuk mencan kawan. sedang 
di batin untuk mencari tuhan. 

Ungkapan bijak tersebut bukan semata-mata peman1s ungkapan saJa. 
namun JUstru sebaga1 1nt1 dan aJaran silat. Oapat dibayangkan jika para 
pesilat tidak ditandas1 dengan n1ta1-nilai ajaran lersebut maka .. dun1a 
Pe rsila lan .. akan terus kisruh dan rusuh . di mana para pesilal yang Ielah 
beta jar pad a guru s1lat ataupun tam at dari perguruan silal tertentu mg1n 
menJajal keahliannya. Kehidupan masyarakat tidak akan nyaman dan 
tentera m denga n keberadaa n para pes1lat terse but. Gamba ran-gambaran 
untuk menJajal atau mencoba keahlian silatnya cukup ada d1 novel-novel 
silal ataupun sinelron-sinetron berlatar kerajaan yang hanya menJual 
kekerasan saja. 



Peg1al silal Melayu d1 Desa Penaga JUga mempunya1 cerila lam yang 
cukup heroik b1la d1lilik secara lersurat. Cerila in1 lerka1l dengan 
kemampuan seseorang dalam menyerap dan menimba ilmu silal 
01k1sahkan bahwa lujuan seseorang belajar silal adalah agar dinnya 
mampu h1dup dua kal1. Kemampuan h1dup dua kali ini dapal d1peroleh 
seseorang yang menggelul1 silat. Dengan kemampuan silalnya 
lersebul seseorang dapal menghidupkan dirinya kembali selelah mali 
dan disemayamkan di dalam kubur. Kemampuan sila l yang dim1liki 
selama hid up di dunia dapal menggerakkan dirinya unluk melepaskan 
d1ri dar1 l1mbunan lanah pekuburan. Caranya dengan menendangkan 
papan daka [kayu penulup mayal di lubang kuburanl dengan 
kakinya. Kemampuan kakinya menendang papan daka tersebul 
maka menandakan dinnya lelah khatam dengan sempurna dalam 
mempelaJan s1lal 

Cenla lersebu l jika dilil1k secara lersural laiknya bualan ulopis. 
Dalam kepercayaan Islam, agama mayorilas yang dianul orang 
Melayu, bahwa ketlka seseorang lelah meninggal dunia maka 
lubuhnya l1dak beda laiknya bangkai, sedang jiwa atau ruhnya kembali 
kepada Sang Pencipla. Dan hanya Nabi lsa AS dengan ijin-Nya salu­
salunya man usia yang dapal menghidupkan manusia yang lelah 
menmggal dun1a. Kemampuan Nabi lsa AS merupakan mukj1zal yang 
d1anugerahkan Allah SWT kepadanya dan perisliwa menghidupkan 
man usia ilupun hanya sekal1 waklu, lidak berulang-ulang. 

Cenla lersebul hendak memual kandungan bahwa mempelaJarl 
silal unluk dun1a dan akh1rat. Unluk dunia kemampuan silal dapal 
unluk menyehalkan badan, karena silal merupakan benluk olahraga: 
menggerakkan anggola lubuh agar menjaluh lenlur dan langguh 
Selam juga s1lal bermampuan sebagai benluk beladiri unluk 
perlmdungan d1n dan gangguan-gangguan orang yang mempunya1 
n1al Jahat. Pad a lata ran akh1ral. hal ini selara dengan nilai-nila1 
spintualilas . silat mengaJarkan pada nilai-nilai supaya jangan 
sombong dan angkuh alas keahlian yang dimilikinya. Meskipun kuat 
dan lelah meguasa1 segala kemampuan silat bukan berarli dirmya 
yang paling hebal di muka bumi ini ada kekualan lain yang lebih 
kuasa. yailu Tuhan. Sepanda1 dan sekual apapun manusia kelika telah 
liba ajalnya maka dirinya tidak kuasa untuk mengelak dari takdir-
Nya: mall. Kekuatan-kekuatan tersebut hanya berguna selag1 orang 
tersebut h1dup d1 dun1a. Kemampuannya lidak akan dibawa mati. 
seperti halnya harta yang telah dikumpulkan selama hidupnya, kecuali 
kemampuan-kemampuan silatnya tersebul digunakan unluk hal-hal 
yang baik dan berguna bagi mewujudkan rasa keadilan. Semakin 
tmggi dan banyak keahl1an yang dikuasa1 seyogyanya semakin d1nnya 
berlambah biJak 

Nilai-nila1 filosofis yang mengakar untuk kehidupan dunia dan akhirat 
lersebut lldak banyak dim1lik1. Silal yang selama ini berkembang dan 
d1kuasai oleh orang-orang yang belajar s1lal hanya berlumpu pada 
kemampuan gerak saja. Silal se perli halnya olahraga yang dapal 
dipelajari siapa saJa dalam jangka waklu se kian lama . Kemahiran 
dan kelincahan menguasa1 gerakan-gerakan silal dapal dikuasai asal 
raJin berlat1h, namun unluk menguasai silal sebagai bekal keh1dupan 
akh1rat lersebut yang l1dak dapal dipelaJari dalam jangka waklu cepal 



Karena untuk merengkuh nllal-nllal akh1rat seseorang harus 
meyakinkan dwinya aga r tid ak terJebak pada S1fat-s1fat sombong dan 
angkuh yang kerap kal1 menggelayut1 hat1 manusia. Jauh lebih susah 
untuk menyelami nilai-nilai spiritualitas. 

Aspek Silat 

Silat adalah kumpulan gerakan anggota tubuh yang secara garis 
besarnya bertujuan untuk menyerang dan menghindar. Gerakan 
menghindar dan menyerang dekat dengan nllal-nllal untuk melindung1 
d1ri, maka dapat d1kata bahwa s1lat pada mulanya sebaga1 sarana 
untuk beladn Kel1ncahan. ketangkasan, ketepatan, dan kecepatan 
gerakan menjad1 modal pent1ng bag1 seseorang yang mempelaJan 
silat. Dengan kemampuan-kemampuannya tersebut seorang yang 
belajar silat dapat menghadap1 lawan secara mudah. Dan untuk 
mempelaJari s1lat tidak dikhu suskan hanya untuk kaum laki-laki, 
kaum perempuan pun berhak untuk berlatih. ltulah fungsi awalnya, 
sebelum fungs1-fungsi lainnya turut menyelubunginya. Kemunculan­
kemunculan fungs1 lain adalah waJar, hal tersebut tumbuh seinng 
dengan perkembangan jaman. 

Dalam perkembangannya silat mempunyai beberapa aspek, antara 
lain: 

1. Aspek Mental dan Spiritual: 

Sisi spiritualitas merupakan bag1an s1lat yang t1dak terp1sahkan dan 
silat. D1 Sinl silat turut membangun dan mengembangkan karakter 
dan kepribadian yang mulia. Pembangunan dan pengembangan 
karakter ini banyak melakukan akt1VItas-akt1vitas pengasingan diri dari 
rut1nitas keseharian. TuJuan dan akt1v1tas dari akt1v1tas 
ini adalah resonans1; merenung dan memikirkan tentang hak1kat 
kehidupan . Di luar hal tersebut lewat aktivitas mengasingkan diri dari 
kehidupan sosial dalam Jangka waktu tertentu tersebut dimaksudkan 
JUga untuk mendapatkan petunjuk dan Tuhan 
agar mencerahkan hatinya. Pada Jaman dahulu tergambar pada laku 
semedi, tapa brata, dan sebagainya. 

2. Aspek Seni Budaya: 

S1lat merupakan wansan budaya masyarakal nusanlara. Silat berbeda 
dengan seni beladin lain yang banyak berkembang di muka bumi 
ini. Silat terka1t dengan nila1-nila1 filosofis yang bersumber pada 
lokal1tas nusantara. Dan t1dak menutup kemungk1nan set1ap daerah 
mempunyai bentuk dan karakter s1la t mas1ng-mas,ng , meskipun 
banyak juga kesamaan. Silat merupakan pengetahuan lokal [local 
knowledge! terka1t persinggungan manus1a dengan alam sekitarnya. 
Silat sebaga1 bentuk seni merupakan gerakan 1kOn1k-s1mbolik yang 
mempunyai makna-makna tertentu yang membedakannya dengan 
gerakan -gerakan seni belad1ri lainnya . 



Pada masyarakat Melayu dan beberapa suku bangsa latnnya stlat 
merupakan bag ian dari prosesi pernikahan. Oi sini silat dapat dilihat 
sebagat betuk sent pertunjukan yang menytratkan ntlat-ntlat stmbolik 
kebudayaan yang dtanut masyarakat setempat. Tidak mengherankan 
sebagtan warga yang berpendapat bahwa keberadaan stlat dalam 
sebuah prosesi perntkahan juga pent tng, karena silat dt sana 
mempunyat ntlat a1aran serta tuntunan yang berg una bagt masyarakat. 

3. Aspek Beladiri: 

Sebagat bentuk beladtrt stlat ttdak dapat dinafikan lagi. Karena di 
dalam silat mengaJarkan gerakan-gerakan untuk menyerang dan 
menghtndar dari serangan lawan. Dt mana stlat mengaJarkan hal-hal 
teknts terkatt dengan bentuk pertahanan dtrt 

4. Aspek Olahraga 

Menu rut Kamus Besar Bahasa Indonesia Olahraga adalah gerak 
badan untuk menguatkan dan menyehatkan tubuh. Dan silat Ielah 
memenuht syarat Jtka disebut sebagat bentuk olahraga. Gerak tubuh 
merupakan bag tan yang pentmg dart silat. Gerak-gerak dasar yang 
dtpelaJart secara terpenggal-penggal kemudtan disatukan menJadt 
JUrus lkumpulan gerakanl. 

Selatn sebagat bentuk pertahanan dtrt, pada aspek tnt . stlat Juga 
menyehatkan tubuh para pegtat stlat lhttp//td.wtkipedia.org/wtkt/ 
Pencak_Stlatl. Terkatt dengan silat sebagat aspek sent dan budaya 
dalam masyarakat Melayu stlat punya tempat dan peran yang cukup 
stgntftkan. Dt mana stlat merupakan salah satu bagtan dalam prosesi 
r1tual tradtst perntkahan. Terdapat makna yang tersirat dan syara t 
dengan ntlat-ntlat moral yang berlatar pada universalitas kehidupan. 
Dengan kata lam makna yang terkandung pada stlat dalam prosesi 
perntkahan ttdak hanya berguna bagt masyarakat Melayu saja. 

Pada prosest perntkahan stlat dipertunjukan saat setelah rombongan 
arak-arakan mempelat lakt-laki melewatt talt lawa. Pestlat dart 
rombongan mempelat lakt-lakt berhadapan den an pesilat dari 
rombongan tuan rumah [mempelat perempuanl. Tentu saJa hadap 
tandtng tersebut bukanlah sungguhan, hanya berupa gerakan­
gerakan seolah-olah sedang bertandtng htngga pestlat tuan rumah 
mundur, menyatakan kalah. Dan terdapat pula versi pestlat-pestlat 
tersebut ttdak bertanding, mereka hanya menunJukkan kemampuan­
kemampuan sent olah tubuh dt hadapan mempelat lakt-laki yang 
masih duduk dt halaman rumah mempelai perempuan 

Mempelajari Silat Melayu 

Stlat merupakan tnstttust sostal yang lenkat dengan aluran -a turan 
Aturan-aturan tersebut dtwanskan dan tertanam dalam tngatan 
kolekttf masyarakat Melayu. Aturan-aturan tersebut ada yang stfatnya 
sakral dan profan. Sakralttas dan profanttas aturan-aturan yang 
menyelubungt penyelenggaraan silat terkatt erat dengan di mana stlat 
ttu berada dan juga bagaimana masyarakat pendukungnya menyaktnt 
aturan-aturan tersebut 



Bmtan mesk1pun secara gans besarnya berpenduduk suku Metayu. 
namun set1ap pendukung [mdlvidu] kebudayaan dapat menanggapmya 
secara berbeda - beda . Tidak semua 1s1 kepala sama, secara kasarnya. 
Meskipun dem1k1an terdapat aturan-aturan yang s1fatnya umum 
diberlakukan oleh para pendukung kesen1an silat Melayu in1. antara 
lam: 

Doa Tolak Bala 

Tempat berlatlh s1lat dapat d1laksanakan di mana saJa. Salah sa tu 
yang menJadl unsur pert1mbangan untuk belaJar s1lat adalah tempat 
yang lapang. Dengan demik1an s1lat dapat d1selenggarakan d1 
mana saJa. selag1 tempatnya lapang untuk para peg1at s1lat dapat 
secara maks1mal menggerakan tubuh dengan gerakan-gerakan 
silat. M1 salnya d1 dalam gedung, lapangan. halaman rumah. dan 
sebagamya. 

Masyarakat trad1 S1onal memandang bahwa alam merupakan bentuk 
masyarakat yang luas. Alam semesta d1hun1 oleh makhluk-makhluk 
lain. selam manus1a, yang turut h1dup d1 dalamnya Makhluk-makhluk 
tersebut dapat mengganggu ataupun membuat kerusakan pada dirt 
manus1a Maka d1 sm1 d1butuhkan suatu sarana yang menJembatan1 
antara ruang ga1b I samar dengan dun1a manus1a. Bag1 umat 
beragama Islam makhluk-makhluk halus tersebut d1sebut Jln, 
sedang bag1 masyarakat trad1s1onal d1sebut Jembalang tanah [hantu 
tanahl. hantu laut. dan sebagamya. Keberadaan mereka t1dak Jarang 
mengganggu akt1v1tas manus1a. Doa tolak bala. dem1k1an masyarakat 
Melayu menyebutnya. Doa tolak bala d1rapalkan untuk menJauhkan 
atau menolak gangguan-gangguan akt1v1tas manus1a yang mungkm 
muncul dan makhluk-makhluk halus tersebut. 

Masyarakat Melayu Juga meyakm1 bahwa d1 luar dm manus1a terdapat 
makhluk-makhluk lam yang Juga h1dup d1 muka bum1 1n1. namun 
tak kasat mata. Tidak semua manus1a mempunya1 kemampuan 
untuk mel1hat keberadaan makhluk-makhluk tersebut . walaupun 
keberadaannya d1 sek1tar manus1a 1tu send1n 

Ooa adalah kata-kata yang mengandung kekuatan mag1s yang 
menghubungkan manus1a dengan yang ga1b. Ernest Cass1rer [1990: 

168] mencatatkan tentang kekuatan kata-kata. 

Bag1 mental1tas pnm1t1f. kekuatan sos1al kata-sepert1 d1alam1 dalam 
banyak sekali penst1wa-merupakan kekuatan kodrat1 atau malahan 
ad1kodrat1. Manus1a pnm1lif merasa d1r1 d1kel1lmg' oleh berbaga1 
bahaya yang kel1hatan maupun t1dak kel1hatan. Mereka t1dak berharap 
dapat mengatas1 bahaya-bahaya 1tu dengan cara-cara f1sik saJa 
Bag1nya dun1a 1n1 bukan benda mali belaka. Oun1a dapat mendengar 
dan mengert1 

Ooa tolak bala menJadl sarana komun1kas1 kepada makhluk-makhluk 
halus tersebut agar t1dak mengganggu akt1v1tas manus1a S1apa 
tahu akt1V1tas-aktiv1tas lat1han s1lat yang d1lakukan mengganggu 
keberadaan mereka. B1asanya untuk mengetahUI makhluk-makhluk 
tersebut mengganggu akt1v1tas manus1a atau t1dak dapat d1ketahu1 ada 
t1daknya peserta lat1han yang kesurupan atau t1dak 



Jika pada suatu kesempalan lerdapal peserta latihan kesurupan 
atau mengalam1 rasa sak1t yang d1anggap Janggal. maka 1tu menJadl 
petanda makhluk-makhluk tersebut lelah mengganggunya . B1sa Jadl 
d1ganggu oleh Jembalang lanah alau yang lamnya. Sela1n 1tu. ha l yang 
utama. doa d1lafalkan untuk memohon keridhaan Allah SWT atas 
aktiv1tas mereka . Mereka berharap Allah SWT memberkat1 aktlvltas ­
aktlvltas yang d1lakukan Oalam memanJalkan doa tolak bala dapat 
d1p1mp1n oleh pemuka agama lk1a1. ustadz] atau sesepuh kampung 
[bomohl. Ooa dlpanJalkan sebelum aktv1tas lat1han diselenggarakan 

Mandi Jeruk Limau 

Mandl merupakan akt1v1tas yang telah b1asa d1lakukan oleh 
masyarakat d1 mana pun berada . kecual1 daerah-daerah yang mm1m 
dengan ketersed1aan a1r a tau orang-orang Eskimo yang tinggal 
d1 Kutub Utara. Tujuan mand1 adalah members1hkan badan dan 
kotoran-kotoran ak1bat kermgat. debu . kuman, dan sebagamya. 
Namun sebag1an masyarakat Juga menempatkan mand1 sebaga1 
akt1v1tas yang meng1nng1 penst1wa-peristiwa atau momen-momen 
sakral. Mand1 yang meng1nng1 pensl iwa atau momen ini menJadlkan 
mand1 bukan akt1v1tas profan b1asa . Masyarakat pendukungnya 
menyel1pkan n1la1-n1la1 atau makna dan meyakininya. Mand1 - mand1 
tersebut dapat ditemukan d1 dalam masyarakat, antara la1n: Mand1 
Safar yang d1lakukan pada bulan Safar dalam kalender H1Jnah. Mand1 
1n1 untuk menJadi tolakbala agar penyak1t, kesia lan, kemalangan 
dalam h1dup dapat d1hmdarkan: Mand1 besar menjelang puasa 
Ramadhan d1maksudkan untuk menyuc1kan JIWa lspiritual1tasl agar 
dalam menJalankan puasa dapat secara 1khlas: Mandi besar sebelum 
menJalankan 1badah Jum·at 

D1 sm1 d1maksudkan bahwa Jum·at bag1 umat muslim merupakan har1 
raya kec1l yang harus d1sambut dengan menJalankan shalat Jum'at: 
dan mand1-mand 1 yang lamnya. 
Mand1 telah menJadl akt1v1tas kebudayaan yang syarat dengan n1la1 
dan makna. Selam 1tu masyarakat nusantara juga mengenal beberapa 
Jen1s cara mand1. M1salnya. mand1 kembang. mandi yang d1lakukan 
dengan menggunakan beragam Jen1s bung a pada air yang d1gunakan 
untuk mand1 Mand1 1n1 d1lakukan para eaton pengant1n sebelum 
proses1 pern1kahan d1lakukan lswamanl. Di luar 1tu masyarakat JUga 
mengenal mandi tujuh a1r sumur. A1r yang digunakan untuk mand1 
d1amb1l dan tujuh sumur yang berbeda. Mandi mi dilakukan untuk 
mengh1langkan gangguan-gangguan yang s1fatnya mist1k atau klen1k 
Beg1tu JUga dengan para peg1at s1lat d1 Bmtan. Mereka JUga 
mempunya1 trad1s1 mand1 sebelum melakukan la tihan s1lat. Mandl 
in1 lebih ditujukan kepada para murid baru yang hendak berlat1h 
[berguru] silat . Secara kasat mata mand1 terse but tidak Jauh bed a 
dengan mand1-mand1 yang la1nnya Oapat d1lakukan secara mand1n d1 
rumah masmg-masmg maupun bersama-sama d1 satu tempat 

Pada Jenls mand1 untuk s1lat 1n1 d1syaratkan tiap orang yang hendak 
berlatih s1lat membawa t1ga buah Jeruk llmau. Jeruk limau 1tu 
d1serahkan kepada p1mpman [guru] yang hendak mengaJarkan s1lat 
Jeruk llmau-Jeruk l1mau yang telah terkumpul tersebut nantmya akan 
didoakan olehnya. Namun sebelum didoakan jeru k li mau-je ruk limau 
tersebut d11ns-1ris terleb1h dahulu dengan pola-pola tertentu. "s1apa 
saJa bisa meng1ns-1n s Jeruk-Jeruk terse but. Saya pun bisa 



Karena saya tahu bentu k potongan -potongannya . Namun saya t1dak 
bisa mendoakannya. karena saya t1dak tahu. Doa-doa tersebut 
diwar1skan oleh guru-gurunya terdahulu. D1war1skan. Dan sampa1 saat 
1n1 saya belum mendapatkan baga1mana doa 1tu". kala Makruf. 

Tidak sembarang orang diberikan hak untuk membacakan doa-doa 
yang disematkan pada Jeruk l1mau-1eruk limau tersebut. Doa-doa 
yang biasanya untuk Jeruk l1mau-1eruk limau tersebut d1war1skan 
oleh para guru s1lat kepada seseorang yang d1anggap layak untuk 
melakukan dan orangnya juga harus dipercaya oleh guru tersebut. 
Pewarisan doa ini biasanya dilakukan ketika guru silat tersebut 
sudah merasa tidak sanggup lag1 untuk melakukannya atau sudah 
mendapatkan seseorang yang sangat d1percaya1nya. Seorang guru 
tidak akan melakukan secara semba rangan dalam menurunkan doa­
doa tersebut pada seseorang hingga dia merasa menemukan orang 
tersebut d1anggap layak dan cocok untuk menurunkan kemampuan 
tersebut. Salah satu yang menjadi pert1mbangan orang yang 
dapat diturunkan doa -doa tersebut adalah orang yang mempunya1 
kepanda1an s1lat juga: bekas mur1d silatnya a tau orang la1n yang 
menguasa1 silat. Pola pewar~san lafal atau teks doa 1n1 cenderung 
tertutup. Bagi masyarakat pendukung budaya ini hal tersebut 
dilakukan untuk menJaga kesakralan dan JUga sikap yang t1dak mudah 
percaya dengan orang lain; takut akan disalahgunakan . 

Jeruk l1mau yang Lelah dikumpulkan dipotong atau d11ris secara 
berbeda -beda. Cara memotong jeruk limau tidak boleh sembarangan. 
Terdapat ketentuan-ketentuan yang terwar1skan dan terselenggarakan 
hingga sekarang. Sepertl disebutkan d1 atas. bahwa set1ap orang 
sejatmya dapat memotong-potong I menglriS-IriS Jeruk l1mau asalkan 
cara potongnya benar. Tapi t1dak semua orang d1perkenankan I 
diberikan hak untuk memberikan doa. Hal yang umum tentang siapa 
yang memotong-motong I meng1r1s-iris jeruk limau adalah orang yang 
yag Juga member~kan doa 

Cara memotong-motonglmenglriS-IriS jeruk l1mau tersebut . sebaga1 
berikut 

Pad a dasarnya ca ra meng1r1s ketiga buah Jeruk l1mau terse but sam a. 
Sebag1an kul1t atas dan bawah d11r1s sehmgga menJadl rata. Ketlga 
buah jeruk limau tersebut dibuat semacam itu semuanya. Kemudian 
pada jeruk l1mau pertama diiris membelah dari atas ke bawah. 
namun t1dak sampa1 hab1s dan terbelah jad1 dua. Jeruk tersebut tetap 
menyatu . 

Pada jeruk llmau kedua Cara mengirisnya sama dengan jeruk limau 
pertama kemudian d1tambah irisan pada salah satu sis1 dari irisan 
pertama sehingga msan-irisan tersebut seolah membentuk huruf "T" 
Dan pada Jeruk l1mau ketiga. lr1san dibuat secara meny1lang sehmgga 
1risan tersebut seolah membentuk s1lang 1+1 

Ketiga jeruk l1mau yang telah diiris-i ris tersebut didoakan oleh guru 
silat. Ket1ka berdoa d1hadapan guru silat tersebut terdapat segelas 
a1r put1h. Pada salah satu tahapan berdoa air put1h 1tu d1dekatkan 
pada bib1rnya. Seolah-olah agar doanya tersebut menempel pada a1r 
putihnya. Usa1 d1bacakan doa air putih tersebut d1pemk-pemkan pada 
jeruk l1mau yang telah diir1s-iris tersebut 



Kemudian Jeruk-Jeruk l1mau 1tu diserahkan lagi kepada calon murid 
s1lat untuk d1paka1 pada saat mand1 selama t1ga hari berturut-turut 
dengan urutan-urutan d1 atas. Jad1 tidak boleh tertukar satu dengan 
yang lamnya. Cara penggunaannya adalah Jeruk limau-jeruk limau 
tersebut d1peras diamb1l airnya kemud1an d1campur dengan a1r mandi 
basuhan terakh1r. Setelah menggunakan a1r mandi , basuhan terakhir, 
sebaiknya t1dak lagi d1basuh lag1 sehmgga perasan air jeruk l1mau 
tersebut terserap oleh pori-pori tubuh. Dan sebaiknya air perasan 
jeruk limau 1tu d1gunakan pada saat mand1 d1 sore han. 01band1ngkan 
dengan s1ang hari yang mempunya1 beragam aktivitas, malam hari 
merupakan waktu untuk beristirahat. Oengan demikian memudahkan 
tubuh menyerap a1r perasan Jeruk limau. 

Melalu1 mand1 Jeruk limau tersebut mereka memohon pada Tuhan 
agar d1mudahkan dalam menangkap pengetahuan-pengetahuan yang 
d1benkan guru-gurunya, terutama dalam hal1n1 s1lat. Melalu1 Jeruk 
l1mau tersebut diharapkan otak dan kemampuan gerak yang selama 
mi tumpul cepat taJam dan tidak mudah dihinggapi pikun . Mereka 
mempercaya1 bahwa seseorang yang telah mandi jeruk l1mau akan 
cepat mengmgat gerak-gerak yang diaJarkan, dan juga t1dak akan 
mudah melupakannya. 

01 luar syarat t1ga buah Jeruk limau para calon murid juga d1harapkan 
membenkan uang asam garam. Uang asam garam laiknya sebuah 
mahar dalam perkawman. Oalam hubungan tersebut telah terJal1n 
antara guru dan mund. Guru akan secara 1khlas mengajarkan 
kemampuan yang dimilikmya dan murid akan mematuhi gurunya. 
Uang asam garam tersebut JUga sebagai ucapan terima kas1h murid 
pada gurunya yang telah mendoakan d1nnya . 

Secara antropolog1s mand1 Jeruk limau dan doa merupakan sarana 
untuk menank mana seseorang agar keunggulan dan keleb1han dalam 
h1dupnya dapat d1bangk1tkan. Keunggulan-keunggulan antara satu 
orang dengan orang la1n berbeda-beda . Ada yang pandai memimpin, 
punya w1bawa. panda1 berdagang, pandai sdat. dan sebaga1nya. 
Maka dalam kasus in1 yang coba dibangkitkan adalah kemah1ran 
seseorang dalam penguasaan silat. Codrington Ida lam Cass1rer. 
1990) mendef1n1sikan tentang mana. "Suatu daya atau pengaruh. 
t1dak Jasmanlah, dalam artl tertentu malah adikodrati; tetap1 daya 
1tu mewujudkan dm dalam kekuatan lahiriah, alau dalam berbagai 
kekuatan atau keunggulan yang dimiliki oleh seorang manusia" 

Kepercayaan-kepercayaan lama [Pra Islam) mas1h berkembang subur 
d1 dalam masyarakat Melayu. Penggunaan jeruk limau merupakan 
medias1 untuk mengundang para leluhur untuk turun ke bumi dan 
membenkan bakat dan kemampuan silatnya kepada anak-cucunya 
yang hendak mempelajannya. Oengan turunnya para leluhur, dalam 
bentuk ga1b atau samar, menandakan bahwa para leluhur tersebut 
memberikan restu kepada mereka yang hendak mempelaJannya. 
Bukti restu dan leluhur tersebut berdampak pada kecepatan dalam 
daya tangkap dan mengmgat gerakan-gerakan yang diaJarkan. 



Bentuk dan Wujud Silat Melayu 

Pada masa lalu pengaJaran s1lat d1lakukan pada malam han Dan 
tempat lat1hannya pun di tempat yang cukup Jauh dan rumah 
penduduk. Bag1 sebag ian masyarakat silat merupakan pengetahuan 
rahas1a yang d1tularkan secara eksklusif. Dengan cara dem1k1an 
gerakan-gerakan s1lat yang d1selenggarakan oleh suatu kelompok 
t1dak mudah d1ketahu1 oleh masyarakat awam. Kerahas1aan gerakan­
gerakan tersebut juga menjadi trademark dari kelompok mereka. 
Mereka t1dak 1ngin gerakan-gerakan tersebut d1t1ru oleh orang lain 
ataupun kelompok la1nnya. Dengan demikian b1la gerakan-gerakan 
s1 lat yang mereka t1dak diketahui oleh masyarakat awam menJad1kan 
kelemahan-kelemahan pad a gerakan mereka juga t1dak mudah 
d1ketahu1 orang atau kelompok lain. Selain 1tu terka1t JUga dengan 
kewaspadaan peg1at silat di mana mereka menghindan orang-orang 
yang punya niat Jahat a tau usil terhadap mereka. 

Lat1han-lat1han yang diselenggarakan pada malam han merupakan 
alasa n lain bahwa mereka pada siang harinya berakt1v1tas sepert1 
kebanyakan anggota masyarakat la1nnya: bekerja. Malam har1 
d1pandang sebaga1 waktu luang untuk mempelaJan s1lat. Dengan kata 
lain hal tersebut sebaga1 manaJemen waktu yang mereka terapkan 
dalam kehidupan sos1al. Meskipun secara profes1 mereka yang bekerJa 
pada sektor nelayan terkadang juga t1dak mengenal waktu. Terkadang 
mereka perg1 melaut t1dak hanya dilakukan pada pag1 hingga petang 
hari, namun seoaliknya. Tidak menutup kemungk1nan mereka perg1 
melaut pada petang hari dan baru pulang pada pag1 hari. 

S1lat trad1s1onalleb1h berdasarkan pada seg1 keprakt1san. bukan pada 
seg1 keindahan gerakan. Silat yang demikian sebaga1 bag1an dan 
bentuk belad1r1. Inti dalam beladiri adalah menyerang dan mengelak 
dan lawan. Makanya gerakan-gerakan yang dlaJarkan adalah gerakan­
gerakan prakt1s: memukul, menangk1s. menghindar secara cepat 
dan tepat. Sedangkan tarian [bunga-bunga] di dalam sila t lebih 
menitikberatkan pada sisi keindahan. lndah d1pandang mata Dan silat 
Melayu kurang mengembangkan bunga-bunga d1 dalamnya. Bunga­
bunga b1asanya dikembangkan secara mand1ri oleh masing -masing 
orang. Maka tldak jarang menyebutkan bahwa silat Melayu 1tu jelek 
[Awang C1k, 2013] 

Keprakt1san gerakan-gerakan silat Melayu terl1hat pada, antara lain: 

Langkah 

Langkah merupakan gerakan kaki untuk mengamb1l perubahan atau 
pemindahan pos1si tubuh. Langkah in1 d1gunakan untuk mengatur 
posisi tubuh senyaman mungk1n yang d1maksudkan untuk menyerang, 
menghindar, atau menahan se rangan lawan. Langkah merupakan 
teknik dasar dalam beladiri semakin cepat dirinya menguasa1 langkah 
inl semakin terhindar dari serangan lawan. Atau semak1n punya 
peluang untuk menyerang lawan. Langkah yang umum dalam s1lat 
Melayu adalah langkah 4, la ngkah 8, dan langkah 12. 



Kuda-kuda 

Kuda-kuda merupakan posisi alau s1kap unluk memperkokoh 
din. Sikap mi merupakan sika p dasar dalam beladiri. Terdapal 
bermacam-macam kuda-kuda yang dikenal di dalam berbagai benluk 
belad1ri, lermasuk s1lat. Namun yang dikenal dan dikembangkan 
dalam silat Melayu adalah kuda -kuda sederhana. Posisi lubuh 
berd1n tegak dengan salah salu kaki dimajukan ke de pan, tidak 
terlalu lebar. Tumpuan kekuatan diletakkan pada kaki belakang 
Kak1 depan d1tumpukan pada tumit bagian depan , sehingga agak 
sed1k1t menggantung. Kuda-kuda 1ni lerkadang disebul juga kuda­
kuda nngan alau kuda-kuda aklif: kuda-kuda siap menyerang dan 
mengelak serangan lawan. 

Serangan 

Serangan adalah gerakan unluk menyerang lawan yang paling umum 
Benluk pukulan 1n1 adalah dengan menyorongkan Iangan ke depan 
Hamp1r semua benluk beladiri mengajarkan jenis serangan pukulan 
in1. Dan dalam s1lal Melayu serangan lerdapal beberapa jenis sikap 
Iangan dalam menyerang, anlara lain: Iangan mengepal penuh, 
telapak Iangan dibuka membenluk sorongan, jari-jari Iangan lurus ke 
depan seolah menusuk, Jar1-jari Iangan dil1pal selengah mengepal, 
dan JUga serangan dengan siku-siku Iangan. Serangan Iangan dapal 
berbenluk maJU ke depan alaupun melingka r ke dalam . Tangan 
merupakan inslrumen ulama dalam penyerangan. 
Kelika melakukan gerakan menyerang dengan Iangan posisi tangan 
dan kaki maJU secara seJaJar. J1ka Iangan kanan menyerang maka kaki 
kanan Juga turul maju. Jadi serangan tangan ini bukan gerakan yang 
meny1lang. Conloh gerakan menyilang: Iangan kanan menyerang maju 
ke depan d1ikuti oleh kak1 kiri juga maju ke depan 

Tangkisan/Penahan 

Tangk1san merupakan s1kap atau gerakan unluk menahan serangan 
lawan. Gerakan 1n1 membenlurkan serangan lawan dengan anggota 
lubuh yang sekiranya kuat. Diperlukan pertimbangan malang untuk 
dapal menangk1s dan menahan. Tangan dan kaki merupakan sarana 
utamanya. Jenis tangkisan/penahan 1ni terdapat beberapa, antara lain: 
penahan/tangkis secara statis d1 mana serangan lawan ditangkap dan 
tidak d1lepaskan. Selam ada pula penahan/tangkisan yang sifatnya 
untuk membuang. Dalam tangkisan/penahan ini ada dua jenis 
buangan ya1tu buang luar dan buang dalam. 

Menghindar 

Mengh indar adalah gerakan mengelak dari serangan lawan Di sin i 
kecepatan dalam langkah kaki menJadi penting 
Dem1kian dasar-dasar dalam gerakan ataupun sika p dalam silat 
Melayu yang beronentas1 pada beladiri. Agar unggul dalam sebuah 
pertarungan yang d1utamakan adalah kecepatan dalam gerakan, baik 
itu serangan. menahan, ataupun menghindar. Dan juga sifa t silat yang 
dalam hal in1 digunakan untuk beladiri , bukan seni , bunga-bunga tidak 
dlaJarkan Dan fokus penyerangan adalah anggota tubuh yang sifatnya 
vital. 



Silat Sebagai Seni Pertunjukan 

Silat merupakan unsur kebudayaan yang cukup s1gn1f1kan d1 dalam 
masyarakat Melayu selain untuk belad1r1 juga dipergunakan sebagai 
bag ian dari ritus prosesi perkawinan atau sebagai seni pertunjukan 
Silat dalam hal ini dimasukkan dalam kategori sen1 pertunjukan 
karena silat itu d1pertunjukan kepada khalayak rama1. 01 luar sebaga1 
bagian dari proses1 perkawinan s1lat JUga d1pertun1ukan dalam acara­
acara tertentu lamnya. silat sebagai sen1 pertunjukan Juga umum 
sebagai tari persembahan untuk menyambut kehad 1ran tamu dalam 
suatu agenda acara. Di atas telah co ba d1paparkan gerakan ataupun 
sikap silat yang berorientasi pada silat sebagai instrumen beladiri . Di 
bawah ini coba kami paparkan tentang silat sebaga1 bag1an dari seni 
pertunjukan. 

Sebagai seni pertunjukan gerakan-gerakan silat lebih beronentasi 
pada keindahan -kemdahan gerakan . Di mana gerakan -ge rakan 
dasar silat digabungkan menjadi gerakan yang ritmis dan 
berkesinambungan. Sehingga kumpulan gerakan tersebut menjadi 
gerakan yang bern1lai estetis, dibandmgkan strateg1s. Meskipun 
demikian tetap saja gerakan-gerakan silat tersebut memperlihatkan 
gerakan-gerakan beladiri. Gerakan atau si kap silat yang kerap 
dijad1kan sebaga1 seni pertunjukan, antara lain: 

1. Liyan Lawang 
Merupakan gerakan pembuka dalam silat. Gerakan mi menjadi 
pintu masuk dalam pertunjukan silat. Terdiri dan gerakan serangan 
pukulan tangan, tangkisan punggung tangan, dan tahan tangan 

2. Lilin Sembah 
Pembuka dapat diartikan sebagai salam penghormatan pesilat 
kepada penonton . Bentuk sikap ini adalah dengan menangkupkan 
kedua telapak tangan di depan kepalanya. Posisi tubuh sebaiknya 
tidak berdiri, namun setengah duduk. Salah satu kak1 d1tekuk ke 
belakang, sedang kaki satunya direndahkan seperti sikap hendak 
marathon. Sebenarnya bisa juga posisi tubuh tetap berd1ri dengan 
sedikit membungkukkan badan ket1ka melakukan sembah, namun 
dianggap kurang sopan karena akan membelakangi orang lain. 

3. Liyan Pelikat 
Inti dari gerakan Pelikat ini adalah menepuk-tepuk punggung 
tangan dan paha kaki. Gerakan ini menimbulkan buny1-bunyi 
setelah gerakan-gerakan dasar dilakukan Buny1-bunyi yang 
ditimbulkan menambah gairah dalam gerakan-gerakan Cara 
menepuk -te puk adalah dua kali pada punggung tangan dan sekali 

pada paha kaki . 

4. Liyan Tudung [Melayu) 
Gerakan 1ni dapat juga diartikan dengan gerakan menutup serangan 
pukulan tangan. Setelah melakukan pukulan tangan ke depan 
langkah kak1 d1tarik ke belakang dengan tubuh meng1kutmya. 
Begitu juga dengan tang an yang tadinya melakukan serangan ditank 
ke belakang sedang tangan yang lamnya menutupi kepalan tangan 
yang ditarik tadi. Dengan demikian kepalan tangan yang telah 
melakukan gerakan serangan tertutupi oleh telapak tangan yang 

satunya. 



5. L1yan 4 langkah [Melayul 
Gerakan empat langkah kaki yang mengiringi gerakan-gerakan 
silal 

6. L1yan lumbuk [Melayul 
Gerakan in1 adalah gerakan pukulan tangan ke depan lurus. Jan-jan 
tangan mengepal. 

7. L1yan Ceta lema) 
Gerakan ini diambil dari gerakan-gerakan yang terdapat pada 
beladin yang berasal dari negeri tirai bambu. cina. Bentuk gerakan 
in1 adalah dengan cara melompat dengan membentuk kuda - kuda 
tengah . TuJuan dari gerakan ini adalah untuk menguatkan kuda ­
kuda. 

8. L1yan S1sir Tumbuk 
Gerakan 1n1 berbentuk pukulan tangan yang diayunkan dari dalam 
ke luar dengan menitikberatkan punggung kepalan tangan. 

9. L1yan S1s1r [Melayul 
Gerakan 1n1 sama dengan gerakan sisir tumbuk yang dilayangkan 
dan dalam ke luar. Namun bentuk tangannya dibuka rapat sehingga 
d1gambarkan semacam sisir. 

10. L1yan Kek 
Pukulan langan mengepal yang dilakukan secara berulang -ulang. 
Gerakan mi untuk menguatkan dan mempercepat pukulan tangan. 

11. L1yan Sumpat 
Bentuk gerakan yang menyembuny1kan pukulan. 

12. Llyan Tan 
Gerakan yang mengarahkan pada gerakan tari. Oi mana bentuk 
tangan dan kak1 membentuk bunga-bunga. 

13. Liyan Sum bang 

01sebut dengan gerakan sumbang karena antara gerakan tangan 
dan kak1 t1dak seJaJar. Dalam art ian gerakan pukulan tangan dan 
kak1 d1lakukan secara s1lang. J1ka kak1 kanan yang maju maka 
tangan k1ri yang maju. begitu Juga sebaliknya. Gerakan ini dapat 
d1kategonkan sebaga1 strategi atau tnk. 

14. Liyan San 

Gerakan yang men1t1kberatkan pada larangan untuk membelakangi 
raja ataupun penonton . Karena membelakangi raja atau penonton 
d1anggap t1dak sopan dalam tatakrama Melayu . gerakan mi dapat 
dilakukan dengan cara melangkah mundur. 

15. Llyan Henam 

Gerakan mi hamp1r sama dengan gerakan kek, yaitu meloncat. 
Namun kecepatan dalam meloncat dan kesiagaan kembali yang 
menJadl kunCI dari gerakan 1n1. 

16. L1yan Tank Enam Betas 

Gerakan 1n1 berbentuk ayunan tangan dan dalam ke luar. Dalam 
seg1 keprakt1san gerakan ini dapat digunakan untuk menangkap 
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L1yan-l1yan lgerakanl s1lat di atas merupakan gerakan-gerakan umum 
yang dilakukan sebagai seni pertunJukan. Pada saat d1pertunJukan 
terl1hat gemula1 dan terkesan hanya rangkaian gerak tanan. Namun 
di sanalah un1knya s1lat sebaga1 seni pertunJukan . Gerakan-gerakan 
di atas hanya berdasar pada gerakan tangan. Dalam s1lat Melayu 
gerakan kak1 ltendanganl cenderung t1dak diaJarkan . Oalam halm1 
d1baca sebaga1 masyarakat Melayu sangat menghormati raJa, peJabat, 
atau orang la1n. Orang Melayu menganggap bahwa letak kak1 1lu 
berada d1 bawa~. untuk jalan. T1dak d1gunakannya kak1 JUga bag1an 
dari seni belad 1n yang menempatkan pertarungan dengan 1angkauan 
1arak dekat. 

Sebenarnya sen1 s1lat mi leb1h menekankan kemampuan belad1n 
Iangan kosong. Dalam art1an senJala bukanlah sesuatu yang 
diutamakan dalam mempelaJan silat, namun sebuah real1tas 
kepraktisan dalam beladiri menuntut JUga kel1ha1an dalam 
memainkan sen1ata. SenJala-senJala itu diajaraka ketika seseorang 
telah belaJar dalam 1angka waktu yang cuku p lama atau ket1ka 
seseorang telah dianggap mampu menguasa1 gerakan-gerakan 
tangan kosong Kemampuan mema1nkan senJala senJala tersebut 
Juga dimaksudkan untuk menghadap1 realitas keh1dupan yang t1dak 
menutup kemungk1nan ketika menghadapi musuh atau lawan yang 
mengenakan senJala pula. Beberapa senjata yang cuk up akrab 
d1ajarkan antara lam: pedang, tongkat ltekpd, ken s. p1sau. trisula, dan 
sebagainya. 

Pewarisan Silat Melayu 

Masyarakat modern mempercaya1 bahwa keahl1an dan kemampuan 
seseorang d1dasarkan pada usaha diri pribadi, t1dak ada pengaruh 
dari pihak d1 luar d1nnya. Seberapa d1rinya ra11n da ulet dalam 
mempelaJan dan berlatih, maka 1tulah yang akan d1tenmanya. Oengan 
belaJar tersebut proses transformas1 pengetahuan terJadl secara 
berkesmambungan. Dan sekolah ataupun sanggar merupakan salah 
satu bentuk lnStltUSI pendid1kan d1mana transformas1 pengetahuan 
beroperas1 secara sistematis. 

Bagi sebag1an masyarakat pengetahuan, kemampuan, keahl1an. 
ataupun bakat pada diri seseorang tidak hanya d1tentukan oleh 
usahanya send1n. D1 luar dmnya terdapat faktor-faktor lam yang turut 
mempengaruh1 Pada masyarakat Melayu pun mempercaya1 ada faktor 
di luar d1nnya yang turut membantu seseo rang dalam mempercepat 
menguasa1 pengetahuan ataupun kemampuan -kemampuan prakt1s 
ta1nnya. Ma syarakal Melayu mengenalnya dengan 15l1lah syech. Syech 
tersebut dapat turun pada seseorang sehingga kemampuannya 
dapat berl1pat ganda daripada han-hari b1asanya atau d1band1ngkan 
dengan orang lam. Kemampuan tersebut dipercaya1 dapat turun 
dengan send1nnya pada diri seseorang yang d1kehendak1 oleh syech 
terse but. Syech berasal dan leluhurnya. Namu n banyak juga yang 
percaya bahwa syech tersebut dapat diturunkan pada seseorang yang 
d1anggap mampu. 



··seorang guru akan menurunkan syech-nya kepada seseorang kalau 
orang tersebut d1anggap mampu. Kalau d1anggap l1dak mampu tapi 
ilmu 1lu d1turunkan maka ada dua pilihan; meninggal dunia atau gila· 
kala Muchtar J1pan. 

Ketlka guru s1lat hendak menurunkan atau mewanskan syech-nya 
tldak dilakukan pada sembarang mund atau anak-didiknya. Seorang 
guru JUga harus paham dengan haltersebul. seseora ng dianggap 
mampu untuk dibenkan syech apabila dia telah menamatkan ajaran­
aJaran s1latnya. Jad1 sangat kecil kemungkinan syech akan d1turunkan 
pada mund-mundnya yang belum d1anggap khatam mempelaJan 
s1lat Selam 1lu Juga seoorang guru berpedoman pada kematangan 
ps1kolog1s sang mund; apakah mampu mengemban amanah 
tersebut atau l1dak. Metode untuk mel1hal kemampuan psikologis 
seseorang t1dak dapat d1terapkan secara matematis. namun leb1h 
pada kedalaman seorang guru dalam membacanya secara naluriah 
alau mtu1t1f. Jad1 syech t1dak boleh sembarang diberikan pada semua 
mundnya. hanya pada mund tertentu saJa. 

Karena Jlka salah memberikan syech tersebut pada murid yang salah 
hal1n1 berdampak pada nama baik dan keberlanjutan pengembangan 
sen1 belad1n s1lat terse but. Dan dampak yang dipercayai secara 
mtu1l1f adalah mund yang t1dak berhak mendapatkan syekh dapat 
menyebabkan kerug1an bag1 sang mund, ya1tu g1la alau menmggal. 
J1ka seseorang setelah mendapatkan syech tersebut menJadi g1la 
alau menmggal dun1a berarl1 hal tersebut menandakan sang murid 
l1dak berhak medapatkannya. Atau dapat pula d1makna1 belum 
berhak mendapatkan Mung kin masih membutuhkan beberapa waktu 
lamanya agar d1nnya s1ap mendapatkan kemampuan 1tu. 

Muchtar J1pan bercerita tentang pengalamannya dalam menyaksikan 
penentuan s1apa yang berhak mendapatkan syech. Saat itu ada dua 
orang yang telah berlatih sila t pada seorang guru yang bernama 
RaJa Ahmad dan datuknya. Oua orang tersebut telah mempelajan 
s1lat h1ngga khatam Karena d1anggap telah khatam maka mereka 
berdua d1pangg1l oleh guru mereka. Saat 1lu malam Jum·at d1n1han. 
Sek1tar Jam 12 malam. Guru mereka b1lang bahwa sekarang waktunya 
menurunkan syech pada salah seorang dan mereka. Akhirnya syech­
nya tersebut turun seseorang d1antara mereka. Menurul gurunya 
penentuan tersebut bukanlah karena p1l1h kas1h atau berdasarkan 
rasa t1dak ad1l. namun semata-mata d1dasarkan pada mampu tidaknya 
seseorang d1benkan syech tersebut. 

Dalam pewarisan syech tersebut seorang guru juga mempunyai 
tanggungjawab akan keberlangsungan seni sila t tersebut. Bukan 
berartl setelah membenkan syech kepada seorang mur1d tangg ung 
Jawab guru selesa1 Tanggung Jawab yang pal1ng kec1l adalah tanggung 
Jawab moral. Guru harus tetap memberikan nasihat kepada sang 
mund agar memperlakukan s1lattersebut untuk hal-hal yang ba1k dan 
agar tetap mengembangkannya. 



Dinamika Sitat sekarang dan masa datang. 

Kendala yang drhadapr dalam pengembangan srlat lebrh sederhana. 
Meskrpun demrkran potensi drtinggalkannya kesenian rnr oleh anggota 
masyarakat Juga cukup tinggi. Kendala paling utama yang dihadapr 
dalam pengembangan silat Melayu adalah tingkat kehadiran atau 
kesenusan peserta didik. Beberapa pegiat si lat sudah melakukan 
pembmaan terhadap anak-anak/remaja setempat. Para peserta drdrk 
srlat draJak berlatrh silat yang lebrh beronentasr senr pertunJukan, 
namun tanpa menghrlangkan fungsr srlat sebagar medra beladrn. 
Namun kerap kali hatr anak-anak/remaja tidak dapat dipegang. 
Dalam menJalanr latrhan sebagran anak-anak bersrfat angrn-angman. 
Kadang muncullatrhan. kadang menghilang. Kondrsr demikran JUga 
mempengaruhr semangat anak-anak yang larnnya dalam berlatrh. 

Kendala lamnya yang drrasakan para pegiat silat adalah kurangnya 
dorongan atau mollvasi para orang tua kepada anak-anaknya untuk 
terus bela Jar srlat. Sehingga anak-anak trcJak ~er iu~ dalam bela Jar 
(Makruf. 20131. 

Sebuah Jaman dengan generasr masrng-masing juga akan melahirkan 
kondisi kebudayaannya. Oengan dinamika yang turut mengurut 
lrntasannya dalam menapaki kehrdupan. Kebudayaan bukan seperti 
batu yang berhentr pada satu waktu. 

Kebudayaan menguar dalam lrpatan-lrpatan seJarah dengan 
gerak-gerak yang mengarak. Kehidupan dapat juga digambarkan 
sebagar sebuah roda yang berputar. Terkadang suatu kebudayaan 
berada dr atas dengan elu-elu yang maha luas. dan trdak menutup 
kemungkrnan pada suatu saat berada dr bawah dan drpandang 
rendah. Namun begrtulah sebuah nasrb kebudayaan. Perubahan 
kebudayaan merupakan sebuah ken iscayaan gerak Jaman yang 
tidak dapat drlentang Namun terkadang perubahannya tidak terlalu 
terlrhat secara kasat mata. Menurut Parsudi Suparlan (dalam Rudrto. 
20131. perubahan kebudayaan berupa modrfikasr yang terJad r pada 
aras rde dan perubahan tersebut drsepakatr secara sosral oleh 
warga masyarakat. Cepat lambatnya perubahan tergantung pada 
pedoman yang drgunakan dan drjadikan acuan oleh masyarakat secara 
menyeluruh 

Kemudran srapa yang bertanggungJawab terhadap nasrb atau kondrsr 
kebudayaan? Menurut Lono Simatupang (2013 2721. masyarakat 
rtu sendrn yang menJadi Stakeholder kebudayaan yang mempunyar 
tanggung Jawab atas masa depan alas keberlangsungan atau 
trdaknya suatu bentuk kesenian atau kebudayaan. Namun yang 
bernama masyarakat atau Stakeholder pada jaman sekarang trdak 
dapat diartrkan masyarakat dalam artian sempit. Oimana hanya 
bermkna masyarakat lokal atau awam semata. Pada Jaman sekarang 
yang drmaksudkan dengan Stakeholder dalam sebuah masyarakat 
bukanlah sesuatu yang berdrn sendrn. namun terrkat dan terka rt 
dengan rnstrtusr -mstrtusr tarn yang berada dr dalamnya. Mrsalnya 
pemenntah ltrngkat desa/kelurahan, kecamatan. kabupaten. proprnsrl. 
lembaga/tokoh agama. tokoh masyarakat. lembaga pendidikan. dan 
lembaga ekonomr. Oengan kata tarn maju. lurus. bengkoknya 



kesentan d1 suatu daerah merupakan bentuk relasi antara masyarakat 
pem1l1k kesentan 1tu send1r1 dengan Stakeholder-Stakeholder yang 
lam. 

Terkatt dengan masa depan stlat Melayu pun demiktan. Untuk 
memaJukan kesen1an tersebut para Stakeholder tersebut harus turut 
bertanggung Jawab Pemenntah berperan unluk mengatur regulas1 
dan memfastlttast , lembaga agama berperan untuk menJaga agar 
kesenian tersebul ltdak bertentangan dengan n1lai-nila1 agama, 
lembaga pendtdikan dapat mengambtl nilat-ntlat untuk pembentukan 
karakter dan juga regenerasi , lembaga ekonom1 turul membantu 
menyinergtkan antara Jungst kesentan terkatl dengan kesejahteraan 
para pendukung kesentan tersebul. Jtka relas1 Stakeholder 
Stakeholder tersebutterJalin dengan baik, maka perkembangan 
kesentan dapat dtlthat dan keseJahteraan dapat dtrasakan oleh para 
pelaku sent. Dan menJadt catatan, masyarakat sebagat Stakeholder 
utama t1dak boleh berpangku Iangan dengan hanya mengandalkan 
mereka saJa Tanpa kemauan yang kuat untuk berbuat yang lebih batk 
dengan ststem pengelolaan yang batk mustahil JUga kesenian dapal 
berkembang 

Berkaca pada kond1s1 Kabupalen Btnlan yang menjadi desltnast 
pariwtsata. sebenarnya kesentan-kesentan yang ada dt daerah 
1n1. termasuk silal, punya peluang unluk berkembang dan letap 
terpelthara Canttknya alam panorama yang dtmiltki Btnlan akan 
bertambah menar k bag1 para wtsatawan, batk domesltk maupun 
mancanegara. 

Perlu dtketahut pula bahwa partwtsata bukanlah segalanya untuk 
mengembangkan kesentan d1 sualu daerah. Karena jtka dimaksudkan 
hanya untuk memenuh1 kebutuhan pariwtsata maka kesentan tersebul 
berstfat rapuh Mesktpun sebuah pertunjukan kesenian dtgelar secara 
akbar dengan btaya yang meltmpah ruah. Sejaltnya yang paltng 
utama kesentan tlu lebth dtiUJukan kepada para pendukung budaya 
1lu sendtrt. yattu masyarakat Karena masyarakatlah yang lebth punya 
kepenltngan dengan maJU ttdaknya kesentan 1tu send1r1. Selatn itu juga 
sebagat bentuk 1dent1tas kolekttf masyarakal. 

Stlat Melayu adalah sed1k1t contoh kesentan-kesentan tradtstonal 
yang masth tertahan lersebut. Secara htstons kedua kesen tan itu 
Ielah mampu mengatahkan berbagat halangan dan kendala yang 
mengtrtngtnya. Otbandtngkan dengan beberapa kesentan trad sional 
latnya. stlat Melayu bentuk sudah menunjukkan daya tahannya. 
Sampat masa sekarang, setidaknya. 

Namun kendala-kendala yang akan datang JUga semaktn banyak dan 
berat Kendala yang paltng berat adalah kettka masyarakat setempat 
t1dak lagt menJadt ptlar utama sebaga1 pendukung kesentan-kesentan 
1tu. sepert1 Ielah dttultskan d1 atas, bahwa masyarakat pada masa 
sekarang mempunyat berbagat preferens1 htburan yang lebih menartk 
hat1 dan murah Selam 1tu p1l1han htdup yang mgtn prakt1s dengan 
mencoba menJatant htdup secara realtstis juga pandangan yang 
Jamak terdapat dt masyarakat. Tertebth d1 negert mi dun1a kesenian 
tradistonal belum dapat menJadt sandaran ulama sebagat penopang 
htdup. Maka kemungktnan-kemungkman kesentan untuk dttmggalkan 
bagt masyarakat yang lebth mengutamakan stsi matert sangat besar. 
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SYAIR 

Sya1r adalah salah satu bentuk 
sastra lama. Syair terdiriatas 
em pat bans satu bait. Bunyi 
akhir setiap bans kal1mat syair 
meng1kutipo/a persa;akan aaaa. 
Jumlah suku kat a dalam set1ap 
bans kal1mat da!am seba1l syair 
berbeda-beda. Ada yang del a pan 
suku kat a da!am sebans. dan 
ada juga yang !1ma suku kat a 
Tetapipada umumnya ;umlahnya 
bervanasiantara sembilan dan 
sepuluh suku kala (M. Diah 
Zainuddin. 1986/ 

Syair mengungkapkan sualu 
khasanah dari keh1dupan 
masyarakat pema1kainya yang 
d1sampa1kan secara lurun 
lemurun. Kebanyakan karya 
lertu!1s merupakan rekaman 
darikarya saslra yang semula 
d!l1sankan alau induknya berupa 
sebuah saslra l1san. 

Karya saslra yang d1maksudkan 
unluk d1dendangkan berangsur­
angsur diganl1kan oleh karya 
lu/1s yang d!l::iplakan unluk 
d1bacakan sendiriatau d1bacakan 
kepada kha!ayak ramai Karya 
saslra lah1r dari keh1dupan 
masyarakat pemakainya, maka 
hubungan anlara has1! karya 1/u 
dengan masyarakal pemakamnya 
sangaterat. 

Pada pertengahan abad ke 19 dan awal abad ke-20 sya 1r sangat 
populer di kalangan sastrawan dan masyarakat Melayu R1au. Orang 
membaca syair umumnya bukan semata-mata untuk men1kmat1 
kemdahan susunan kata dan buny1, tetapi juga mendengarkan 
bagaimana centa atau 1sinya yang sa rat dengan n1la1-n1la1 pend1d1kan. 
nasehat dan sebaga1nya. Sya1r merupakan salah satu bentuk sastra 
lisan yang dipakai untuk mencatat segala peristiwa dan pengalaman. 
sehingga 1sinya beraneka ragam. Menu rut M. 01ah peranan sya1r bag1 
masyarakat Melayu bukan hanya sekedar h1buran akan tetap1 leb1h 
dari itu. sya1r juga berperan sebaga1 wahana penyampa1an pesan yang 
berisi ajaran moral dan berbaga1 tokoh agama dan adat. 

Pada masa itu [pertengahan abad 191. bermunculan para pengarang 
yang menghas1lkan karya yang beraneka ragam. Berikut 1n1 
dikemukakan secara nngkas hasil-hasil karya para pengarang 
tersebut khususnya dalam bentuk sya1r. 

Raja Ahmad Engku Hajl Tua [ayahanda Raja Al1 Hajl] menul1s 3 buah 
buku 1) Sya1r engku Puter1. 2) Sya1r Perang Johor dan 3) Sya1r Raks1. 
Raja Al1 HaJi karyanya dalam bentuk sya1r ya1tu 1) Sya1r Abdul Muluk. 2) 
Syair Hukum N1kah ISya1r Suluh Pegawad. 3) Syair S1t1 Sh1anah Sah1b 
al-Ulum wa al-amanah dan 4) Sya1r Smar Gemala Mestika Alam. 

RaJa HaJI Daud [saudara seayah RaJa Ali HaJII. mengarang Sya1r 
Peperangan Pangeran Syarif Has1m. RaJa Hasan [anak lak1-lak1 RaJa 
Ali Haji) menul1s sebuah buku dengan judul Syair Burung. Khal1d 
Hitam menghas1lkan karya dengan JUdul Sya1r PerJalanan Sultan 
Lingga dan Yang 01pertuan Muda Riau Pergi ke Singapura. 
Raja Haji Ahmad Tab1b menulis l1ma buah buku dan kelima buku 
tersebut berbentuk sya1r. ya1tu 1) Sya1r Nasehat Pengajaran 
Memelihara Diri, 2) Syair Raks1 Macam Baru. 3) Sya1r Tuntutan 
Kelakuan. 4) Sya1r Dala1l al-lhsan dan 5) Syair Perkawman d1 Pulau 
Penyengat. Abu Muhammad Adnan menghas1lkan karya Sya1r 
Syahinsyah. 

Raja Ali dan Raja Abdullah, sela1n dikenal sebagai pem1mp1n keraJaan 
yaitu sebaga1 Yang D1pertuan Muda R1au. keduanya JUga adalah 
penulis. RaJa Al1 menul1s Sya1r Nasehat. Adapun RaJa Abdullah 
menu lis 1)Syalr Mad1. 2) Sya1r Kahar Masyhur, 3) Sya1r Syarkam dan 
4) Syair Encik Dosman. Raja HaJI Muhammad menghas1lkan karya 
dengan JUdul Sya1r P~ntu Hantu. Haji Ibrahim menul1s Sya1r RaJa 
Damsyik . Adapun para penul1s dari kalangan perempuan adalah 
Raja Sal1ha dengan JUdul karangan Syair Abdul Muluk [bersama 
Raja Ali Ha)li. Raja Saf1ah mengarang Sya1r Kumbang Meng1ndera 
dan saudaranya RaJa Kalsum menul1s Syair Saudagar Bodoh Kedua 
penulis perempuan 1n1 adalah putr1 RaJa Al1 HaJI. 

Pengarang perempuan Kepulauan R1au yang sangat terkenal pada 
waktu itu adalah A1syah Sula1man lcucu Raja Ali Hajl] Karyanya adalah 
Syair Sel1gi Tajam Bertimbal dan Syair Khadamudd1n. 



Berkembangnya syatr lpenultsan karya-karya sastra) dt Kepulauan 
Rtau pada waktu 1tu ttdak terlepas dari peranan penting pemerintah. 
karena sebagtan besar penyatr adalah dari kalangan pemertntah 1tu 
sendtrt. Batk 1tu kalangan yang Otpertuan Muda . Kelana. Penasehat 
Yang Dipertuan Muda dan dart kalangan keturunan Bugis. 

Golongan pemertntahan terutama Yang Dtpertuan Muda Rtau yang 
berpusat di Pulau Penyengat, sedikit banyak memberi sumbangan 
dalam perkembangan kesusastraan Melayu Rtau termasuk syatr. 
Perkembangan sastra dt Riau ltermasuk Kepulauan Rtau)lidak 
terlepas dari perkembangan agama Islam dan kebanyakan Yang 
Dipertuan Muda cenderung serta menggalakkan perkembangan 
agama Islam. 

Kehadtran agama Islam menJadikan cendekiawan Melayu 
sebagat ulama yang sastrawan atau sastrawan ulama. Maka tidak 
mengherankan apabila syair-syair agama memainkan peranan 
penttng dalam kehtdupan masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada 3 
orang Yang Dtpertuan Muda terdiri yaitu Raja Alt . RaJa Abdullah dan 
RaJa Muhammad Yusuf serta penasehat Raja Ali dan Raja Abdullah 
yang paltng menonJol adalah Raja Alt HaJI 

RaJa Alt HaJI dalam beberapa karyanya menulis namanya dengan 
sebutan RaJa Ali al-HaJJI dan kadangkala dengan RaJa Ali HaJI Ahmad 
IUU Hamtdy. 19811. Beltau dtperkirakan lahir tahun 1808/1809 M dan 
mentnggal tahun 1827 M. raja Ali HaJi lahir dari ibu Encik Hamidah 
btntt Pangltma Maltk Selangor tstert Raja Ahmad dt Pulau Penyengat 
dan dtbert nama Alt !Hasan Yunus. 1988) 

Kesibukan RaJa Alt HaJI dalam urusan keraJaan. ttdaklah mengurangi 
waktunya untuk mencurahkan perhatiannya terhadap karya-karya 
kreattf yang mengantarkan dtrtnya sebagai pengarang yang produktif 
pada zamannya. Wawasan ilmu pengetahuan yang luas dalam 
berbagat btdang ttu telah melahirkan beberapa buah karya dan 
bahkan tidak Jarang pengalamannya dalam menghadapi berbagai tipe 
masyarakat mulat dart masyarakat kelas bawah sampai kepada eltte 
keraJaan. Juga mengilhami karya-karyanya tersebut. 

Karyanya yang berJudul Syair Stti Shtanah misalnya. lahir karena 
penilatan RaJa Alt HaJI terhadap realttas masyarakat . dtmana 
keterltbatan orang-orang Eropa dalam konflik politik Kesultanan 
Melayu Johor-Rtau membawa perubahan dalam bidang polttik, sostal 
dan budaya. 

Masuknya bangsa Barat dalam masyarakat Melayu pada abad ke-19 
memperkenalkan pemtktran-pemiktran perubahan dan kemajuan 
dan pandangan bahwa umat manusia berjalan pada tujuan yang tak 
terelakkan pada perbatkan moral dan sostaliBW. Andaya dan V. 
Matheson, 1983). 

RaJa Alt HaJI juga turut memtktrkan masalah modernisast. bahkan ta 
merasakan bahwa masuknya kebudayaan Barat dan nilai-nilai yang 
non Islam mentmbulkan tantangan masyarakat Melayu. Ia yakin, 
ttap perubahan terhadap adat tstiadat tradtsional akan beraktbat 
kerusakan terhadap masyarakat seperti halnya bantahan atau fttnah 



mempercepat pengikisan nilai -nilai lama yang agung [B W, Andaya 
dan V. Matheson, 1983] 

Dengan berkembangnya Singapura sebagai kota pelabuhan baru di 
bawah kekuasaan lnggris, praktis membuat masyarakat Melayu ­
Riau yang mempunyai wilayah berdekatan akan terpengaruh 
juga. Kelompok Penyengat tinggal melongok ke Singapura dan 
daratan Johor untuk melihat cara hidup yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip muatan mereka. Di tempat-tempat demikian 
pengidentifikasian diri dengan Eropa , memakai baju Eropa, dan 
melakukan sport seperti pacuan kuda adalah kebiasaan yang telah 
umum di kalangan elite penguasa Melayu. 

Raja Ali Haji dan kelompoknya menyadari bahwa nilai-nilai tradisi dan 
adat yang dipelihara dan dikembangkan berada dalam bahaya yang 
berasal dari kekuatan -kekuatan dari luar yang tidak bisa mereka 
kendalikan. Raja Ali Haji lebih spesifik, mengkritik mereka yang 
memakai pakaian lnggris , Belanda atau Cina; memakai celana, baju, 
kaus laki-laki dan sepatu supaya di malam hari orang tidak mengenal 
mereka sebagai orang Melayu [BW, Andaya dan V. Matheson, 19831. 
Situasi dan kondisi yang demikianlah . mendorong Raja Ali Haji 
melahirkan karyanya Syair Siti Shianah. Mesk1pun keprihatinannya 
terhadap kehidupan elite politik kerajaan , bukanlah berarti karyanya 
ini ditujukan khusus bagi orang - orang kerajaan [istana centris] tetapi 
juga masyarakat umum [baca kaum perempuan]sebagai terdapat 
pada pendahuluan syair berikut : 

Wa ba duhu kemuad;an daripada ;/u 
lmlah syair madah suatu 
Cenlanya betu/ k;sahnya tentu 
Bolen diamb;l teladan d;situ 
Supaya perempuan bole!! mengert; 
Hukuman Juhan Rabbul !zzati 
.Jah;/ dan bodoh sepertimat; 
Bolen d;pahamkan dida/am hat; 

Raja Ali Haji sebagai seorang pengarang dan ulama, melihat syair 
adalah salah satu media yang pal1ng tepat untuk menyampaikan 
pesannya kepada masyarakat umum karena masyarakat sangat 
menyenangi syair. 

Syair Siti Shianah berisi tentang fiqih perempuan , ilmu tasawuf dan 
abab [sopan santunl. Dalam bait-bait syair tentang fiqih perempuan, 
terlihat pandangan Raja Ali Haji bahwa perempuan harus mempunyai 
sekurang-kurangnya pokok-pokok ilmu agama dan mengamalkan 
da lam kehidupan sehari-hari adalah sangat beralasan karena 
ilmu pengetahuan agama merupakan hal yang amat penting bagi 
kehidupan umat manusia umumnya dan perempuan khususnya 
Perempuan mempunyai pengaruh yang amat besar dalam mendidik 
gene ra si [anak-anaknya] , menanamkan akhlak, mengokohkan nilai 
moral, menghiasi kehidupan dengan warna mahabbah lcinta] kasih 
sayang dan keindahan, se rta dalam mengisi rumah tangganya dengan 
ketenangan, kesejahteraan dan keharmonisan. Untuk itu , menurut 
Raja Ali Haji seorang perempuan terlebih dahulu harus membekali 
dirinya dengan pengetahuan agama , seperti bersuci, wudhuk, 
sembahyang . puasa dan membayar zakat [Evawarni. 2004] 



Dalam Sya1r Sit1 Sh1anah. Raja Al1 Hajl tidak membata si ruang gerak 
kaum perempuan. bel1au hanya membenkan pandang an masalah 
pokok yang harus d1keldhumya dan pengalamannya dalam keh1dupan 
sehari-hari. llmu pertama yang haru s d1pelajar1 oleh perempuan 
musl1mah adalah 1lmu f1qh untuk keba1kannya dalam ibadah dan 
muamalah serta pengetahuannya tentang hukum agamanya secara 
benar. Sete lah mempelajari hal tersebut. ia harus memperhatikan 
pekerjaan pokoknya sebagai seorang perem pu an yaitu mengurus 
rumah tangga dan suam1nya untuk menc1ptakan ketenangan 
lsak1nahl. kebahag1aan. kesejukan dan kece r1aan di rumah tangga dan 
menjad1 1bu yang menebarkan kasih sayang. 

Pesan-pesan yang dituangkan Raja Al1 Haji dalam Syair Sit1 Sh ianah 
1n1, 1mplementasmya dalam keh1dupan masyarakat dapat k1ta keta hu1 
melalu1 karya-karya penulis/generas1 berikutnya. Menurut Tabran1 Rab 
[19861. salah satu cara untuk mempelajarl kepnbad1an orang Melayu 
1alah mempelajarl karya-karya sastra Melayu. Karena di da lam karya 
sastra tersebut tergambar s1fat. watak. tempera men dan cara berf1k1r 
orang Melayu masa lalu yang juga mas1h tampak pada generas1 orang 
Melayu masa sekarang. 

Dalam Sya1r Khadamudd1n. karya Raja A1syah Sula1man R1au lcucu 
Raja Al1 HaJd mengungkapkan bahwa pengamalan ajaran Islam harus 
benar sesua1 dengan aturan yan g ditetapkan. dalam ajaran agama 
Islam. Oleh karena 1tu kaum perempuan harus punya pengetahuan 
agama yang mendalam. Seseorang yang mem1l1k1 pengetahuan yang 
dangkal, tanpa d1sadar1 dalam melaksana kan perintah Allah SWT 
telah menempuh jalan yang salah. 

Seseorang mengetahu1 bahwa dalam ajaran Islam seorang 1stn harus 
taat dan patuh pada suam1 . se hmgga sem ua perkataan suammya 
selalu d11kutmya. Perhat1kan sya1r benkut ini 

Dem1k1an sudah hamba amalkan 
Ta atkan suam1 d!rldlserahkan 
Mana sukanya kam1 turutkan 
Sama ada ya at au pun bukan 

Karena sahaya mengamb1/ petua 
Dengan wak Man Hajl.Jawa 
Perempuan bersuam1se!amanya ;ua 
Ta atkan permtah 1a semua 

Karena k1ta ;ad1 !Siermya 
S!latkan dm seper/1 hambanya 
Sebarang apa perm/ali kehendaknya 
.J1ka d!sa!ah1 dosa ;ad1nya 

Balasnya kelak ya!lu neraka 
Takut!ah hamba t1ada terhmgga 
.Jadi!ah kami Ia at be/aka 
Ba1k dan ;aha/ semua kusuka 



Suam;ku flu lerlalu nakal 
Oi dalam rumah ;a lak kekal 
Saha;a kuben saha;a kubekal 
Wang dan emas berpu/u/7 bungkal 

Unluk ;a memberibelma 
Menyukakan lialmya d;inana-mana 
Terkadang d;bawanya ;epun dan cma 
Ba/;k ke ruma/7 kam; d;sana 

Hamba sed;akan sualu b!l;k 
Tempal ;a barmg bergolek 
Kulianlarkan makanan yang pe/;k-pe/;k 
Serla d;bekalkan sekarang ba/;k. 

Namun dem1k1an. ia d1mgatkan oleh orang yang leb1h memaham1 
tentang aJaran agama Islam. D1katakan bahwa perbuatan yang 
dilakukannya tersebut adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT 
lstri harus patuh dan taal kepada suam1 ada batasnya ya1tu selama 
perintah yang disuruh tersebut tidak berlenlangan dengan aJaran 
Islam. 

Perhal1kan syair benkul in1 : 
Ada lerlawa ada yang mara/7 
Bmi leba; mukanya mera/7 
Kalanya l;dak semenggah dara/7 
/mla/7 Ia allak /en/u ara/7 

Bim Enc;k Gafur berkallenlu 
Orang laal semua beg;/u 
Lamun d;sa/a/7; walaupun salu 
Perempuan laal bukannya beg;/u 

_Iangan! aii apa paliam /ersa/a/7 
Akan liukum d; k!lab Allah 
Ta at suam; d;benarkan/a/7 
Had dan limgga mesl; ada/ali 

Hal yang d1sebulkan d1alas merupakan sepenggal kandungan syair 
yang d1ba ca masyarakal pada masa lalu yang menggambarkan peran 
penting sya1r dalam keh1dupan mereka. Pada masa sekarang sya1r 
yang memuat centa lengkap hampir tidak ada lag1 dic1ptakan oleh 
penulis masa k1n1 yang ada hanya membaca bail-bait sya1r pada 
acara-acara tertentu saJa. 01 beberapa daerah d1 Kepn. sya1r S1nar 
Gemala Mest1ka Alam karangan Raja Ali HaJI masih dibaca pada acara 
peringalan Maul1d Nab1 Muhammad SAW Syair tersebul ber1s1 tentang 
k1sah Nab1 Muhammad SAW 
Menurul Abdul Kadir Ibrahim, potongan-polongan ba1l sya1r lama 
masih d1paka1 dalam penuturan dan tulisan selama sesua1 dengan 
topik pemb1caraan unluk melengkapi/menguatkan sebuah lul1san/ 
pemb1caraan sya1r gubahan baru banyak d1lakukan dalam bentuk 
bait dem1 ba1t yang terp1sah. t1dak dalam bentuk cerita lengkap yang 
panjang. Dalam hal1n1. syair tersebut fungsmya sama dengan pantun. 
tetap1 mengamb1l bentuk sya1r. 



Sebaga1 contoh, menjeang ldul Fitn biasanya orang berkinm sya1r 
selam pantun kepada kerabat, sahabat/kenalan melalu1 SMS sebagai 
benkut: 

Ramadhan ber!alu syawal gant;kan 
Selamat han Raya kam; ucapkan 
Zah;r dan Bathm mohon d;maafkan 
Berkah Allah mogalah d;benkan 

3. Tokoh Sen1 
Abdul Kad1r Ibrahim a tau yang akrap d1panggil Akib seorang PNS 
yang banyak berk1prah dibidang seni dan budaya. Beberapa buku 
dan kumpulan pu1smya telah d1terbitkan. Akt1f membaca puiSI, 
mantra dan syair dalam berbaga1 1ven serta menJadi nara sumber 
dalam acara-acara tertentu. 
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TARI MAKAN SIRIH 

Tan makan sinh a tau d;sebut 
;uga taripersembahan mas;h 
eks;s sampa; sekarang d; daerah 
Kepulauan Riau. Tan im selalu 
lamp;/ a tau dipersembahkan 
untuk melengkap; suatu acara/ 
trad;sid;daerah Kepulauan R;au 
dalam penyambutan/menenma 
tamu ataupun dalam acara-acara 
resm; 

Tarimakan s;nh at au /ari 
persembahan d;lata oleh 
Muchtar Zam (aim/ tetap; 
t;dak d;ketahu; secara past; 
kapan atau tahun berapa tariini 
d;c;ptakan. Abu Anwar (Guru dan 
Semman Kota Tan;ungpmang/ 
bersama rekan-rekannya 
pertama kalimenankan tan 1m 
pada tahun 7978 pada waktu 
penyambutan guru-guru dan 
Smgapura dan Malays;a yang 
berkun;ung ke Tan;ungpmang d; 
Gedung SPG (sekarang SMUN 5 
Tan;ungpmang/ 
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Tan makan sinh pada awalnya hanya ditampilkan untuk menyambut 
tamu pada acara-acara tertentu dan oleh kalangan tertentu saja. 
Dalam perkembangan selanJulnya JUga dipakai oleh masyarakat 
Melayu Kepn untuk menyambullamu pada acara-acara resmi 
pemerintahan. upacara adat. penlas seni dan lain - lain. Pada masa 
sekarang tari makan Sinh ditampilkan pada seliap memulai acara 
yang diselenggarakan oleh masyarakat atau lembaga/~nstans1. Tari 
makan sinh lni mempunyai beragam versi dan JUmlah penan. Ada 
yang berpasangan laki-laki dan perempuan dan ada juga hanya 
dilankan oleh perempuan saJa. Masing-masing penan perempuan 
membawa salu buah tapak sirih. 

Tapak Sirih beriSI daun sirih lengkap dengan kelengkapan lainnya 
seperti kapur sinh. gambir dan la~n-lain. Sirih merupakan Simbol 
dalam masyarakat Melayu yang melambangkan kesucian hat1. Pada 
awalnya penari lidak memberikan si rih kepada lamu secara langsung 
telapi hanya berbentuk ungkapan secara simbol saja. Akan letapi pada 
masa sekarang, dibagian akhir tanan penari perempuan membenkan 
Sin h kepada lamu undangan secara langsung. Tamu undangan yang 
diberi sirih melalui tan persembahan ini berdasarkan strata sosial. 
Tamu yang memiliki kedudukan lert~nggi mendapatkan suguhan Sirih 
pertama kali, kemudian diteruskan kepada tamu berikutnya. 

Umpamanya untuk suatu acara "seminar" yang akan membuka adalah 
Gubernur, maka acara belum akan dimulai kalau Gubernur atau yang 
mewakil~nya belum datang. Setelah yang bersangkutan hadir, baru 
acara dimulai dan ditampilkan tari persembahan. Maka di akhir lari 
tersebut penan akan menyuguhkan Sirih kepada Gubernur dan tamu 
la~nnya . 

Tari makan sirih/tari persembahan termasuk tari yang berbentuk 
langgam dengan tempo 4/4 llambatl. Pengaruh Islam secara esensi 
tampak pada tan makan sirih antara lain yaitu pada pola gerak, 
kostum dan inngan musik. 
Lagu yang dapat mengiringi tanan makan sirih atau tari persembahan 
adalah : 

- Lagu makan sinh 
- Tudung saji 
- Batu belah 
- Mas merah 
- Tudung penuk 
- Oamak 
- Lagu Melayu lainnya yang bertempokan langgam 

Busana yang dipakai oleh penan dalam penampilan tari ini adalah 
baju kurung Melayu . Pna memakai celana panJang dan baju kurung 
cekak musang serta memakai ka1n pelekat dan peci ltanjakl. Penari 
perempuan memakai stelan baju kurung Melayu atau kebaya labuh 
serta memakai selendang/kerud ung atau tudung manto. 



lata rambut pada penari perempuan menggunakan sanggullipat 
pandan, dan s1put dengan hiasan berupa JUral dan kembang goyang. 
serta ada Juga yang menggunakan bunga setaman (cempaka. melur 
dan tanjungl. Aksesoris yang dipakai berupa ant1ng -anting panjang , 
kalung atau dokoh, pending (ikat pinggangl dan lam- la1n . Alat mus1k 
pengir1ng terd1r1 alas: akordion. gendang. biola. gong. dan la1n - la1n . 
Tan makan s1nh mengguna ka n gerak lenggang palah sembilan ya1 l u 
penari melenggang ditempat dengan lemah gemula1. namun gerak lni 
d1bagi menJadi 2 bag1an : 

1. Gerak Patah IX Tunggal 
Yaitu gerak kak1 d1mulai satu kaki kanan. dua kak1 kin, tiga kaki 
kanan . empal kak1 k1n. l1ma kak1 kanan d1anlarkan serong kanan. 
dianlara bilangan lima dengan enam kaki kin menyusul tanpa kelukan 
dibelakang lumit kaki kanan dan pada bilangan enam kaki kanan 
dltarik/diseJaJarkan dengan kaki kiri, selanJulnya pada bilangan 
luj uh kaki kin diantarkan sero ng kin. diantara bilangan luJuh dengan 
delapan kaki kanan menyusul tanpa ketukan dibelakang tumil kaki kin 
dan pada bilangan delapan kaki kiri dilank/diSeJaJarkan dengan kaki 
kanan. 

Gerakan langan pada hilungan 1 sampa1 dengan 4 melenggang 
biasa (seperti Jalan biasal. Pada bilangan 5 tangan kanan diangkal 
setinggi bahu/telapak tangan diselungkupkan. langan kiri (pnal kecak 
pmggang, (wanila tangan kiri memegang selendang disamping/ 
diSiSi paha kin diantara bilangan lima dengan enam tangan kanan 
dikepakkan/kepalan dilelentangakan, bilangan enam kepalan 
dilepaskan/ditelungkupkan ujung jari menghadap ke atas dan 
diturunkan. Pada bilangan 7 dan 8, gerakan sama dengan hitungan 5 
dan 6, hanya menggunakan tangan kiri. 

2. Gerak Patah IX Ganda 
Yaitu gerak kaki sama dengan gerak Palah IX Tunggal. perbedaannya 
terletak pada gerak langan dimana hilungan 5 tangan kanan diangkal 
setinggi bahu, telapak tangan ditelungkupkan lalu dikepalkan. kepalan 
ditelentangkan dan dilepaskan/ditelungkupkan UJung Jan menghadap 
ke atas dan diturunkan. Diantara bilangan 5 dan 6 langan kin diangkat 
setmggi bahu. telapak tangan ditelungkupkan lalu dikepal dan kepalan 
ditelentangkan . Bilangan 6 kepalan dilepaskan/ditelungkupkan 
ujung jan menghadap ke arah atas lalu dilurunkan. Bilangan 7 dan 
8 gerakannya sama dengan hitungan 5 dan 6 hanya dimulai dengan 
tangan kiri dan kaki kin . 

Gerak tangan A : 
Pada bilangan 5 tangan kanan diangkal serong kanan. tangan 
ditelungkupkan (lelapak tangan menghadap ke bawahl. diantara 
bilangan 5 dan 6 putar telapak tangan hingga menghadap atas dan 
dikepalkan/diputar arah bawah, bilangan 6 kepalan dilepaskan 
(uJung Jan menghadap alas! dan diturunkan, pada bilangan 7 dan 8 
gerakannya sama hanya saja dimulai dengan tangan kiri dan arah 
serong kin . 



Gerak tangan B : 
Pada b1langan 5 tangan kanan d1angkat arah depan tangan 
d1telungkupkan ltelapak tangan menghadap kebawah. d1antara 
b1langan 5 dan 6 putar telapak tangan h1ngga menghadap ke atas dan 
d1kepalkan/putar arah bawah. bilangan 6 kepalan dilepaskan UJung jari 
menghadap ke atas dan d1turunkan. pada bilangan 7 dan 8 gerakannya 
sama hanya d1mula1 dengan tangan k1n. 

Gerak tangan C : 
Gerak 1n1 sama halnya dengan gerak A bedannya pada gerak C 1n1 
d1lakukan dengan satu h1tungan. 5 tangan kanan. 6 tangan k1n, 7 
tangan kanan. d1antara lujuh dan delapan tangan k1n . 8 tangan kanan. 

Gerak tangan D : 
Pada b1langan tangan kanan diangkat serong kanan . tangan 
d1telungkupkan telapak tangan menghadap bawah. d1antara 
b1langan 5 dan 6 putar telapak tangan hingga menghadap atas dan 
d1kepalkan/d1putar arah bawah . b1 langan 6 kepalan d1lepaskan UJung 
Jan menghadap alas dan diturunkan. pada b1langan 7 tangan kanan 
d1S1langkan d1 alas tangan kin arah de pan luJung Jan tang an kanan 
menghadap bawah dan telapak tangan menghadap atas. sedangkan 
tangan k1n UJung Jan menghadap atas dan telapak tangan menghadap 
depanl. d1antara b1langan 7 dan 8 tangan kanan dan tangan k1n 
genggam samb1l d1putar. h1tungan 8 tangan kanan dan k1r1 patah 
semb1lan arah lurus kedepan. 

Gerak Kaki AA : 
Pada b1langan 5 kak1 kanan serong arah kanan. d1antara b1langan 
5 dan 6 kak1 k1n d1S1langkan d1 belakang kak1 kanan. badan m1nng 
arah kanan lberhadapan dengan pasanganl. h1tungan 6,7,8 kak1 t1dak 
bergerak. Tangan pada h1tungan 5 s/d 8 patah IX 

Gerak Kaki BB : 
Pada b1langan 5 kak1 k1r1 serong arah k1n. d1antara b1langan 5 dan 6 
kak1 kanan d1silangkan d1 belakang kaki kir1. badan miring arah k1n 
lberhadapan dengan pasanganl. h1tungan 6.7.8 kaki tidak bergerak 
Tangan pada h1tungan 5 s/d 8 patah IX. 

Gerak Kaki CC : 
01sebut juga gerak z1k-zak . h1tungan 1 kak1 kanan s rang kanan. 
h1tungan 2 kak1 k1r1 s1lang dibelakang kaki kanan. h1tungan 3 sama 
dengan h1tungan 1. h1tungan 4 sama dengan h1tungan 2. tangan 
melenggang sesua1 dengan langkah kakl. h1tungan 5-8 lenggang patah 
IX lgerakan tukar tempatl. 

Gerak tan makan s1nh t1daklah baku. mas1ng daerah d1 Kepulauan 
R1au terdapat perbedaan tergantung kopreografer setempat Propert1 
yang d1gunakan sela1n tepak s1nh. ada juga memaka1 payung atau 
manggar yang umumnya d1paka1 oleh penar1 pr1a. Beg1tu JUga tala nas 
dan busana penar1 ada yang dimOdlflkasl. 



Menu rut ketua LAM Kepri Abdul Razak AB, tari persembahan 
merupakan tradisi turun temurun sebagai ciri khas adat Melayu. Tapi, 
klni gerak dan makna filosofi tan persembahan sedikit memudar 
karena dimasukkannya lari bertemporer di dalamnya. Gerak dalam 
tan persembahan disesuaikan menurut selera para penggiat tari 
seh~ngga hanya mengedepankan aspek keindahan semata, tanpa 
memperhatikan makna filosofis setiap gerakan. 

Melihat fenomena diatas. lalu dilakukan proses penelitian dan 
pengkajian selama lebih kurang 2 tahun tentang tan persembahan 
dan tepuk tepung tawar. Tim yang dipimpin oleh Said Parman ini 
melibatkan ahli tari dan budayawan dari seluruh kabupaten/kota se 
Kepn. Menurut Ketua Panitia Pembentukan Tari Persembahan Kepri 
Said Parman, Dua Kearifan Lokal yang harus dijaga kelestariannya 
dan selalu digunakan dalam perhelatan tertentu akan segera 
disosialisasikan agar menjadi ciri khas Kepri, dan 1ni dilakukan untuk 
membatasi tata cara bentuk tanan persembahan dan tala cara tepuk 
tepung tawar sehingga tidak bebas dan berkembang sesuai keinginan 
ataupun persepsi masing-mas~ng penggiat budaya untuk tampil 
menarik, namun 1a memiliki makna terkandung di dalamnya. 

Setelah melalui proses yang panjang, akhirnya Lembaga Ad at Melayu 
[LAM I Kepn mengukuhkan Tari Persembahan sebagai tari khas 
Kepn. Tari persembahan akan digunakan dalam menyambut tamu 
kehormatan pada setiap acara. Dalam tari persembahan 1ni. hanya 
ada satu tamu yang akan menerima pemberian sirih yaitu hanya tamu 
undangan. Daun s1rih yang ada di dalam Iepak yang dibawa penari, 
tidak lagi diberikan kepada beberapa pejabat atau orang penting 
yang hadir disuatu acara, tapi cukup untuk tamu terpenting. Jumlah 
penari selalu ganJil dan seluruhnya perempuan. T1dak payung atau 
aksesoris lain yang dipegang oleh penari, tidak ada bunga manggar 
dan penannya mengenakan hiasan mahkota. 
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TARI MELEMANG 

ArtiMelemang adalah 
melenturkan tubuh. Rea/ita dari 
makna m1 tercermm 
pada keumkan tarimelemang 
d1antaranya kayang dan 
beragam gerakan akrobat1k 
la1imya. Kelenturan tubuh yang 
dJiamp1/akan penari estet1k, 
umk, dan mempunyai kekhasan 
tersendiri Tubuh d1lenturkan 
ke belakang a tau kayang, 
organ tubuh la1rmya melakukan 
gerakan umk yang t1dak lazim 
ter/1hat dalam keh1dupan sehari­
harimanusia. 

Pada dasarnya, kelenturan 
tubuh member/ ciri 
khas tarian melemang 
yang melatarbelakangi 
munculnya gerakan-gerakan 
d1konfigurasJkan dengan menank 
dan mempesona penontonnya. 

Melemang salah satu tari trad1s1onal yang terdapat pada masyarakat 
Melayu di Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten Bintan, Provmsi 
Kepulauan Riau. Tanan Melayu 1n1 telah ada sejak abad ke 12. Pada 
waktu itu KeraJaan Melayu di Bintan d1 pimpin Ratu Mayang Mengura1, 
menjadikan tartan tersebut h1buran rutm d1 l1ngkungan 1stana. 
Pertunjukannya d1lakukan pada saat kerajaan kedatangan tamu 
terhormat. Melemang disuguhkan sebagai hiburan yang mentrad1si 
dilakukan kerajaan . Penarinya adalah dayang-dayang kerajaan . 
Pemain musik pengiring tarian kaum pria. Melemang lahir dan 
dikembangkan pihak kerajaan merupakan kreat1v1tas berkesen1an 
pada gilirannya menjadi asset sen1 budaya yang berharga bagi 
masyarakat Melayu Bintan, Kepulauan R1au dan lndones1a pada 
umumnya. 

Berawal dari h1buran di istana, pada gilirannya tan melemang 
memasyarakat. Art1nya tarian ini tumbuh di 1stana, masyarakat 
diberi kesempatan mengembangkannya. Sejak jad1 kesenian rakyat, 
melemang berkembang dan mentrad1s1 dipertunJukan masyarakat 
Melayu Bintan. 

Melemang adalah unsur kesenian berirama Joget Dang kong. Kesenian 
ini telah dijelaskan secara khusus pada bag ian lain dalam buku 
pemetaan ini. Pada acara pamungkas atau puncak Joget Dang kong, 
tari melemang disajikan. Keberadaan dan pertunjukannya mempunya1 
magnet atau daya tarik mengh1bur penonton. Melalui pertunJukan 
melemang persembahan terakhir Joget Dang kong memer1 hiburan 
yang mengesankan. Dalam Melemang penonton mendapat sajian yang 
lucu dan enerjlk dari pemainnya IMak ltam Ara,2013). Para pemain 
tidak saja mah1r berjoget Dang kong, tetapi juga piawai melemang yang 
sangat mengh1bur penonton. 

Tahap awal memamkan Melemang para penan berkel1l1ng ke arah 
para penonton yang menggerumuninya. Di hadapan penonton, penari 
melakukan ad egan besisir a tau besikat, yaitu adegan para penari 
seolah-olah sedang menyis1r atau menyikat rambutnya. Para penari 
seolah-olah sedang bersolek dengan menjadikan: telapak tangan 
kirinya sebagai cermin dan tangan kanan digerak -gerakan laiknya 
orang yang sedang merapikan rambut menggunakan sis1r. Seraya 
mengeliling1 penonton mereka mematut-matutkan wajahnya ke arah 
tangan kirinya yang seolah-olah adalah cermin IMak ltam Ara, 20131. 
Besikat a tau besis1r tersebut menggambarkan bahwa seorang penan 
seta in canllk JUga pandai bersolek a tau merawat d1ri agar d1nnya 
terlihat lebih menawan di mata orang-orang. Seorang perempuan 
memang harus panda1 untuk mempersolek dinnya agar menank d1 
hadapan kaum adam. Hal yang utama dari para penan besikat atau 
besisir tersebut memberikan rasa penasaran bagi para penonton 
dengan mel1hat secara lebih dekat dengan para penan. 

Tampilan bers1s1r memakan waktu, memberikan kesempatan kepada 
penonton untuk mempersiapkan uangnya jika ing1n ikut serta dalam 
pertunjukan . Pada era 1950-an IMelemang pesat perkembangannya 
di Bintanl. Mata uang yang digunakan untuk dipersembahkan 
penonton yang terllbat dalam Melemang adalah dollar Smgapura yang 
ditempatkan atau diletakan pada alat yang telah d1sed1akan antara lain 
talam dan buah kelapa. 



Penari menepuk-nepuk kedua langannya beberapa kali di depan 
dadanya seperl1 peragaan membasuh alau mencuc1 Iangan. Punggung 
Iangan kanan berlcmu dengan bag1an dalam Iangan kiri beg1lu 
sebaliknya. Selelah 1lu d1lanjul dengan menepuk-lepuk pahanya juga 
beberapa kal1. Tepuk-lepukan lersebul men1mbulkan suara yang khas. 
Kelika menepuk-lepuk pahanya posisi kaki para penan dalam pos1s1 
kuda-kuda; kakinya d1 buka melebar ke sampmg. Usai melakukan 
gerakan lepuk-lepuk Langan dan pahanya posis1 kak1 kembal1 Lurus 
rapal; berd1ri legak. Kemudian dilanjul dengan pelan-pelan kaki 
membuka ke sampmg; d1mula1 dengan telapak kaki bag ian depan 
menyampmg diikul1 1um11 belakang. 

Gerak Langkah pelan dan berhent1 kelika d1rasakan posis1 kak1 nyaman 
melakukan gerakan lerlenlu. Salah salu gerakan yang populer disebut 
Melemang Kala. lslilah kala adalah nama binalang yailu kalaJengking. 
Penan mengangkal kedua kak1nya ke alas sedang kedua langannya 
yang menJadl lumpuan lubuhnya. Kedua kakinya digambarkan sebaga1 
penJapll pada b1natang kec1L yang berbahaya lersebut. Kel1ka 
melakukan gerakan 1n1 lubuh penari legak ke alas . posis1 kakinya 
dapal berd1n Lurus ke alas alaupun d1 lekuk ke bawah lanpa 
menyenluh alas I lana h. Oengan pos1s1 lelap di alas penan dapal 
melangkah dengan mengandalkan langannya kesana kemar1. 

Tanan 1n1 hanya dapal d1Lakukan oleh penari yang Ielah mah1r 
yang mempunya1 kelenluran lubuh. Selain kelenluran lubuh JUga 
dibuluhkan kekualan yang pnma unluk menahan beban lubuhnya. 
Me lemang Kala dliakukan untuk Lebih menghidupkan suasana acara 
dan lidak lerlalu Lama dilakukan oleh penari. Gerakan lersebul sangal 
meny1la lenaga, lerleb1h sebelumnya lenaga penan juga Ielah lerkuras 
dengan gerak Joged. Sebelum menari, para penari akan mengikalkan 
kam kebayanya ke belakang alau sampmg kak1nya sehingga 
benluknya agak semp11 d1 bawah kak1nya. Rok kebaya lersebul diikal 
d1maksudkan agar ka1nnya lidak lurun ke bawah dan memperlihalkan 
auralnya Ka1n kebaya 1lu perlu d11kal karena para penari lersebul 
l1dak menggunakan celana panJang yang memu ngkinkan Lebih beba s 
melakukan gerakan yang sedik1l ekslrem. Terkadang kain lambahan 
JUga d1gunakan agar aural penari Lebih lerlulupi. Tarian in1 d1lakukan 
unluk Leb1h menghidupkan suasana acara. Melemang Kala tidak 
terlalu lama d1lakukan oleh penan. Gerakan lersebul sangal meny1la 
lenaga, terleb1h sebelumnya lenaga penan juga Ielah lerkuras dengan 
gerak JDged 

Sebelumnya penan akan mengikalkan kain kebayanya ke belakang 
alau sampmg kakmya sehingga benluknya agak sempi l di bawah 
kakinya. Rok kebaya lersebul diikal d1maksudkan agar saal 
melakukan Melemang Kala kainnya lidak lurun ke bawah dan 
memperl1halkan auratnya. Ka1n kebaya 1lu perlu diikal karena 
para penan lersebul l1dak menggunakan celana panjang yang 
memungkmkan Lebih bebas melakukan gerakan yang sedikil ekslrem. 
Terkadang kain lambahan juga digunakan agar aural penan Lebih 
ter1u1up1. Cara penan Melemang, dalam posisi tubuh Melemang, 
mengamb1l kom-k01n dengan menggunakan g1ginya. Kom-ko1n 
tersebul d1g1git dengan gigmya kemud1an d1masukkan ke dalam 
mululnya. Mereka akan berusaha semaksimal mungkin mengambil 
ko1n-ko1n lersebut. Para penan baru beranjak dan talam alau kelapa 
saal mululnya dirasa telah penuh dengan koin-ko1n. 



Mereka beranJak dan sana menuJU tempat menaruh ko1n-ko1n yang 
telah d1amb1lnya. J1ka dirinya merasa mas1h kuat untuk mengamb1l 
kembal1 kom - ko1n tersebut , dan ko1nnya mas1h ters1sa, d1perbolehkan . 
Semakin kuat menahan tubuhnya dalam pos1si Melemang dan mahir 
mengamb1l ko1n-ko1n tersebut. 

Oeskripsi 

Kecintaan masyarakat Melayu terhadap tan dan mus1k lsen1 
pertunjukan) telah lama, bahkan seorang penulis Portug1s kenamaan 
Emanuel Godmho de Eredia [dalam Smar; 1990) telah mencatatkan 
tentang kesukaan masyaraka!Melayu terhadap mus1k dan tari d1 
dalam bukunya mformacio da aurea Chersoneso, Ou Penmsula, e das 
!!has Aun/eras carbuncular e Aroma/teas [1597 - 16001. Dalam buku 
tersebut Ered1a bahkan menyebutkan masyarakat Melayu termasuk 
orang yang royal terhadap bentuk h1buran. Mereka rela menghab1skan 
uangnya, setelah bekerja berhari-hari , untuk menikmali hlburan­
hiburan yang diSaJikan oleh para gad1s yang melenggak-lenggok 
mengikut1 1rama musik yang bertalu-talu. Pada saat hiburan yang 
menamp1lkan para gadis tersebut terlihat suasana yang penuh dengan 
sukac1ta dan kemewahan. 

Beberapa kesen1an Melayu pada mulanya banyak berasal dan tumbuh 
d1 w1layah keraJaan I kesultanan. Sebut saJa Dang kong, Melemang, 
Teater Makyong, Teater Mendu, dan sebaga1nya. Yang menJadl tanda 
atau c1n adalah mengangkat centa -centa yang berlatar belakang 
keraJaan. Hal tersebut dapat d1temukan dalam teater makyong dan 
teater Mendu. Kesenian-kesenian tersebut bertungkuslumus dalam 
ruang-ruang kuas1 -publik; ruang yang seolah-olah m1l1k umum. 
Nyatanya dalam real1tas ruang-ruang tersebut hanya dapat dijamah 
dan diakses oleh raJa. keluarga, dan para pembesar-pembesarnya. 
Perkembangan selanJulnya, kesen1an-kesenian tidak dapat terus ­
menerus hidup dalam wilayah yang terbatas. Masyarakat ingin Juga 
menikmat1 dan mengembangkannya sesua1 dengan n1la1 dan norma 
yang dianggap berlaku di dalam masyarakat. Batasan dan aturan 
yang sebelumnya secara ketal diJaga dan d1awasi oleh nilai-nila1 
kerajaan; yang beradab dan sopan, ket1ka kesen1an tersebut berada 
di dalam ranah masyarakat sedikit banyak mengalam1 pergeseran, 
baik nila1 maupun bentuknya. sementara 1tu hanya dapat d1n1kmati 
pihak keraJaan . M1salnya ketika p1hak keraJaan sedang mengawmkan 
anaknya ruang pentas hiburan tidak d1 dalam w1layah istana 
yang tertutup, tap1 d1 ruang terbuka atau sem1 terbuka. Seh1ngga 
masyarakat dapat datan g dan memandang h1buran-h1buran yang 
disuguhkan. 

Melemang merupakan salah satu bentuk sen1 pertunjukan yang 
dimiliki masyarakat Melayu. Menurut centa masyarakat setempat 
tarian in1 telah ada seJak abad 12 ketika pemerintahan keraJaan 
dipimpin oleh Ratu Mayang Mengurai. Masih menurut cerita 
masyarakat, tanan 1n1 awalnya berkembang d1 kalangan lmgkungan 
istana dengan para dayang-dayang keraJaan yang menJadJ penannya. 
Namun dalam perkembangannya karena s1stem kerajaan telah 
runtuh ak1bat mengalami pergolakan dengan penjaJah kesen1an 1n1 
berkembang menJadi kesenian rakyat. Kesenian yang tumbuh d1 luar 
istana dan JUga d1kembangkan oleh masyarakat awam. 



Pertunjukan Melemang hanya dilakukan oleh kaum hawa dengan 
peng1ring mus1knya kaum adam 

Tahun-tahun 60-an merupakan semacam masa kejayaan terakhir 
bag1 dang kong dan Melemang. Era di mana sebagian wilayah 
Indonesia sedang bergel1at dengan masalah politik dan sebag1an 
yang lainnya tergerus dengan masa paceklik. Selepas masa itu 
menJadi masa-masa vakum dang kong dalam jaga d kesenian 
masyarakat bmtan. Hal1tu juga berpengaruh pada Melemang. Pada 
era-era tersebut dang kong dan Melemang adalah setali tiga uang. 
tidak dapat dipisahkan. Melemang sebagai sebuah pertunjukan 
sangatlah menar1k bagi para penonton. namun pandangan yang 
menila1 kesen1an tersebut sopan dan tidak sopan juga mengemuka. 
Hal tersebut disebabkan karena pergaulan antara kaum laki-laki 
dan perempuan yang berjoged bersama. Dan hal ini lebih diperparah 
ketlka sajian Melemang Kala: mengangkat kaki ke atas. 

Menurut beberapa sumber setelah digal1 menyatakan bahwa awal 
mula Melemang berasal dar1 Tanjungpisau . meskipun pada era 
sebelum tahun 60-an banyak dang kong dari berbagai daerah yang juga 
mengembangkan Melemang. Justru pada tahun 70-an di Tanjungpisau 
t1dak dikenal adanya pema1n Melemang !Muhtar. 2013] 

Kemud1an ada pihak-pihak yang mencoba mengangkat kembali 
Melemang ke permukaan setelah sekian lama tenggelam . Menurut 
Mahmud 120131. sekitar tahun 75-an pihak Menteri Pendid1kan 
dan Kebudayaan menghadiri sebuah acara di Pulau Penyengat 
dan Melemang menJadi salah satu sajian penyambutannya. Dari 
pertunjukkan tersebut Melemang lantas mulai dikenal kembal1 di 
bumi segantang lada ini 

Lewat seorang mantan penar1 Joged Dangkong yang bernama 
Sari. Melemang coba dikonservasi dan direkonstruksi. Dan dalam 
rekonstruks1 dan pengembangan Melemang tersebut dibimbing 
secara ketat oleh pen1lik kebudayaan. Bimbingan terse but agar 
Melemang tidak kembal1 menJadi bagian dari Joged dangkong !Sita 
Rohana. 20041 Sar1 merupakan bekas ··putri ·· joged dangkong yang 
yang namanya beg1tu populer pada masa sebelum tahun 60-an. Sari 
diundang untuk mempraktekkan kembal1 Melemang yang ketika 
mudanya dulu pernah dipraktekkan. Laiknya perempuan Melayu 
trad1sional yang akrab dengan sa rung dirinya mempertunjukan 
Melemang tersebut d1 hadapan warga 

... dengan menggunakan kain sa rung d;a /San/ Melemang. Sarungnya 
!lu ;a /ep;t dengan kakinya agar t;dak turun. Us;anya sek;tar 80-an 
!a hun, namun mas;h cukup kuat mempraktekkan dengan mengangkat 
kak;nya ke alas·: d;ungkapkan Muh!ar .Ji;oan dan Ruk;yah. 

Lewat Sari dan Pen1l1k Kebudayaan tersebut Melemang digali kembali 
dan dipadupadankan dengan kondisi sosiokultural yang berkembang. 
Agar tidak men1mbulkan rasa r~sih warga dan para penonton 
Melemang disusun-ulang. tanpa menghilangkan substansi warisan 
trad1si. Akhirnya Melemang dipisahkan dari joged dangkong. Dalam 
art1an Melemang bukan lagi menjad1 bagian dari dangkong . meskipun 
masih menggunakan musik-musik pengiringnya yang Melemang Kala 
biasa digunakan dalam pertunjukan dangkong. 



Pasca upaya revttaltsasi yang dtlakukan tersebul maka kepengurusan 
kelompok Melemang dtserahkan kepada tokoh masyarakat setempal. 
Ismail merupakan tokoh masyarakal yang dipercaya untuk mengelola 
kelompok Melemang pasca pembtnaan tersebuat. Ismail sela1n 
dikenal piawai memainkan biola Juga dikenal sebaga1 imam maSJid . 
dan bomo [dukun) yang reputastnya telah d1aku1 desa-desa sekitarnya 
[Stta Rohana. 2004). SeJak itu Melemang kembal1 d11ngat dan dtkenal 
masyarakal pulau Btntan khususnya. SeJak itu Melemang banyak 
mendapatkan perhattan dari berbaga1 pthak dengan senngnya 
dttamptlkan dalam panggung-panggung acara pemermtahan maupun 
acara-acara khusus kebudayaan. Misalnya Festtval Budaya Nusantara 
d1 TanJungpmang dan Kendun Budaya Melayu d1 Batam. 

Beberapa tahun kemudian bentuk Melemang yang berbeda dengan 
tan - larian Melayu lamnya mengundang ketertankan seorang seniman 
TanJungpmang. Husntzar Hood. untuk kembali mempelajar1 dan 
mencoba mengembangkannya. Maka dan tangannya terctptalah Tart 
Tandak Lemang yang terinspirasi dari Melemang. Tandak Lemang 
dibawakan secara ringan dan menghibur [Sita Rohana. 20041. 
mesktpun gerakan-gerakannya ketika memelanltngkan tubuhnya ttdak 
selthai gerakan para penari Melemang Tanjungptsau. Desa Penaga 
[Edi. Rukiyah. 20131. 

SelanJutnya peran yang cukup besar juga keterltbatan pthak desa 
untuk mengawal dan mengembangkan Melemang. Di s1n1 Kepala 
desa dipandang pentmg dalam memaJukan Melemang karena dinnya 
adalah waktl pemenntah di tmgkat desa . Ketika pemenntahan desa 
diptmpin oleh Sahar. Melemang menjad1 salah satu perhat1annya. 
Sahar senng hadir pada saat para peg tat Melemang sedang latihan. 
Kehadtrannya telah memberikan dukungan moral yang cukup besar 
bag1 para pegtat-pegtatnya 

Sampai han 1n1 tercatat hanya terdapat satu kelompok I sanggar 
yang mencoba mewadahi dan membina Malemang d1 Kampung 
TanJungptsau, Desa Penaga. tempat yang dtyak1n1 sebagat ptJakan 
pertama munculnya Melemang. 

Pada waktu belakangan ini sebuah kelompok yang hendak melakukan 
pentas Melemang setidaknya terdiri dari beberapa orang yang 
mempunya1 peran masmg-mastng. Btasanya ada 14 orang yang 
terltbat dalam sebuah pementasan. yattu seorang yang berperan 
sebagai raJa. seorang sebagai permaisun . dan seorang sebagai 
putri . 4 orang pemusik yang terdtri penabuh gong. tambur. btola. dan 
akordion. dan 6 orang penari [Stta Rohana. 20041. 

Namun jumlah tersebut bukanlah jumlah baku yang harus terpenuhi 
dalam set1ap pemenlasan. Jumlah orang yang menginngt pentas tan 
sangat flekstbel. 

Para penan memasuk1 area pentas dengan membuat gerakan tangan 
yang menyamptng seperti membentuk sayap burung dtlanJut dengan 
betabtk. Betabtk sebagai bentuk penghormatan dan permohonan iJin 
kepada para hadirin untuk memulai perlunjukan Melemang 



kemud1an dilanJulkan dengan pembacaan smops1s Melemang 
Dalam smops1s d1sebutkan bahwa tarian Melemang merupakan tari 
persembahan masyarakat TanJungp1sau kepada keraJaan I kesultanan. 
lmaJI tokoh raJa, perma1sun , dan putri hanya terdapat d1 dalam 
smops1s, bukan pada pertunjukan. 

Pada masa sekarang sebuah pertunJukan Melemang dibuat dalam 
"satu paket tarian" yang terdin dari 3 tarian trad1sional masyarakal 
Melayu, yaitu tan Mak I nang Pulau Kampai, Me lemang, dan tar1 
serampang taut. Maksud dan satu paket tersebut adalah bahwa 
perlunjukan 1n1 d1awal1 dengan para penari membawakan Tan Mak 
I nang Pulau Kampa1 terleb1h dahulu. Tarian mi d1maksudkan sebaga1 
bentuk tarian pemanasan penar1 sebelum membawakan Melemang. 
Pada saal membawakan lari Mak I nang Pulau Kampa1 terdin dan 8 
orang penan perempuan. Mereka semuanya menarikan tarian Mak 
I nang Pulau Kampa1 secara bersamaan. Formasi di alas area pentas 
mereka berd1n dengan membentuk tiga bans; 3 orang di sebelah k1ri, 
2 orang d1 lengah, dan 3 orang di baris kanan. Mereka menghadap ke 
arah penonton ulama. 

Kedelapan penan tersebut menyajikan lari Mak lnang Pulau Kampai 
secara bersamaan Dengan di1r1ng1 musik dari em pal buah alal mus1k 
dan d1dendangkan l1nk-pantun dari seora ng anggola rombongan yang 
berperan sebaga1 penyany1. Mak lnang Pulau Kampa1 merupakan 
lanan yang menggambarkan suatu keb1asaan para remaJa yang 
memadu kas1h hal1 setelah panen usa1. Biasanya hal in1 d1lakukan 
pada saat pesla panen berlangsung. 

Dalam melakukan gerakan Melemang tidak ada al uran yang baku. 
Mereka dapal menambahkan kreas1-kreasi baru unluk mempercantik 
penamp1lan. Karena 1nl1 dar1 Melemang adalah melakukan gerakan 
kayang dan mengamb1l sapu Iangan dengan mulutnya. Sapu langan 
telah mereka bawa sebelum mereka menan. Sapu tangan tersebut 
d1sel1pkan d11katan p1nggang para penan. 

Ket1ka musik lelah berubah hal ilu menandakan bahwa Mak I nang 
Pulau Kampa1 lelah usai. Mereka bersiap-s1ap membentuk formas1 
dan menaruh sapu tangannya di mana mereka akan mengamb1lnya 
ket1ka Malemang. 

Pada mulanya mereka membawakan Melemang dengan sekad ar 
melakukan gerakan kayang tanpa memperhalikan formas1 alau 
bentuk . Setelah tamp1l beberapa kal1 mereka mendapalkan masukan 
untuk mengkreasikan tamp1lan formas1 para penari agar terlihal 
lebih rapidan cantik. Sementara ini terdapat dua benluk formasi yang 
umum d1bawakan, ya1lu pertama mereka telap dalam posisi 3 bans 
ke samp1ng: 3 orang d1 ujung kanan, 2 ora ng di tengah , dan 3 orang 
3 di UJung kin. Ket1ga orang yang ada di kanan dan k1ri melakukan 
Malemang. Sedang yang dua orang melakukan gerakan-gerakan tan 
secara bebas. Kedua, t1ga orang yang di belah kanan dan l1ga orang di 
sebelah k1ri mengerumun1 dua orang yang berdin di tengah. Keenam 
penan tersebul membentuk lingkaran. Mereka menyebutnya dengan 
membentuk lformasd l1ngkaran bun ga. Tubuh para penan tersebut 
dimelantmgkan keluar sehingga seolah-olah membenluk bunga yang 
sedang mekar 



Dengan posisi tubuh Melemang tersebut para penar1 mengamb1l 
sapu tangan yang telah diletakkan di bawahnya dengan menggunakan 
mulutnya. Mulut yang mengambil sapu tangan yang telah ditaruh di 
bawahnya. Jika letak sapu tang an tersebut agak jauh maka dengan 
posisi kayang itu para penan merangkak mendekat. Namun biasanya 
letak sa pu tang an tidaklah terlalu jauh dari posisi para penar1 berada. 

Selain jauh dan dekatnya jarak sapu tangan dan penan. seberapa lihai 
dan lentur tubuh penari merupakan daya tarik tersendiri bagi para 
penonton. Semakin tubuhnya lentur ketika ditekuk maka semak1n 
menarik pertunjukkan tersebut. Bahkan jika tubuhnya sangat lentur 
seorang penari dapat melakukan gerakan menyentuhkan tangan 
dan kakinya dan kepala keluar di antara kaki-kak1nya . Pertunjukan 
Melemang ini cenderung moncton atau statis. Penonton hanya 
disuguhkan dengan pertunjukan tubuh yang Me lemang 

Area pentas Melemang biasanya bukanlah panggung. tapi di tanah 
lapang yang setara dengan pos1si penonton berada. Lantai tersebut 
dilandasi dengan karpet a tau alas yang ukurannya sekitar 10m x 10 
m atau lebih, tap1 tidak terlalu luas. Penonton dapat menyaks1kan 
dengan duduk di kursi di depan area pentas tersebut atau secara 
berkerumun mengelilinginya. Pertunjukan yang interaktif tersebut 
yang menjadi daya tarik bagi penonton. 

Melemang sebagai kesenian tradisional Melayu JUga turut terdesak 
ke pinggir-pinggir keh1dupan masyarakat Melayu send in. Bukan 
baru kali mi kesen1an ini terdesak dalam relung ingatan masyarakat, 
bahkan sejak tahun 60-an kesenian ini sudah jarang dipentaskan 
Yang menjadi penyebabnya waktu itu adalah Joged dang kong yang 
"mengayomi" Melemang tersa1ngi dengan kehadiran kelompok 
mu sik-kelompok musi k yang berbasiskan band. Kelompok-kelompok 
musik tersebut datang dengan peranti peralatan modern: drum. g1tar. 
dan sebagainya. Sedang kelompok musik Dangkong masih berbekal 
peralatan musik tawas yang dimainkan dengan rit me yang pelan. 
Beberapa tahun kemudian muncul ide merevitalisasi kesenian ini 
dengan mengurangi tampilan yang dirasakan terlalu seronok atau 
vulgar bagi kalangan agamawan. Maka tampilan Melemang yang baru 
dengan batasan-batasan gerak pun kembali muncul 

Untuk kembali memperkenalkan dan mengembangkannya kesen1an 
ini ditampilkan pada beberapa acara yang ditaja oleh pemerintah 
daerah. Beberapa kali tam pit cukup dapat mengangkat populantas 
kesenian ini dan juga daerah dimana kesenian ini berakar awalnya 
Tanjungpisau. Maka kemudian kesen1an ini dikenal pula dengan 
sebutan Melemang Tanjungp1sau 

Pasca revitalisasi kesenian Melemang banyak dipertunjukan pada 
acara-acara yang digelar pemerintah daerah. Misalnya pada acara 
Parade Tari Modern Kabupaten Bintan. Kenduri Budaya di Batam. 
dan beberapa acara lai nnya yang digelar di l ing kungan pemerintah 
daerah Bmtan maupun Propinsi Kepulauan Riau. Di luar itu juga 
sempat dipentaskan pada di Balai Desa Penaga . Bmtan dalam rangka 
acara yang bertajuk penghijauan yang diadakan oleh sebuah usaha 
pariwisata yang berkompleks di Lagoi. Dalam acara tersebut dihadiri 
oleh para pelaku usaha pariwisata. Melemang semakin dikenal di 
kalangan usaha pariwisata tersebut 



Dalam sualu kesempalan Melemang JUga pernah dipertunjukan d1 
hadapan para pelaku b1snis panwisala Lago1 dan beberapa w1satawan 
dan mancanegara Saal 1tu pertunjukan d1buat berkenaan dengan 
acara yang berlemakan penghijauan di Desa Penaga. Melemang 
d1saj1kan unluk mengh1bur serla memperkenalkan kesen1an lersebut 
kepada para pelaku usaha pariwisata dan wisatawan yang amb1l 
bag1an dalam acara lersebul. pertunJukan di gelar di halaman Bala1 
Desa Penaga. Dengan d1 tanah halaman yang d1lap1si alas permadan1 
para dara pemain Melemang mempertunjukan kebolehannya d1 
hadapan para tamunya. Pada saal itu perlunJukan dibualmteraktif. 
d1 mana para w1satawan dan para pelaku usaha w1sata dan Lagoi 
lersebul d1berikan kesempalan unluk menaruh uang di area 
permadan1 tersebul. uang-uang lersebul d1amb1l oleh para penari 
dengan menggunakan gigmya. Acara lersebul menjad1 rama1 dan 
d1rasa leb1h mengh1bur. 

Benluk perlunJukan dengan melibalkan penonton dengan menaruh 
uang bukan lanpa melah1rkan pro-konlra d1 kalangan masyarakal. 
Terutama masyarakal yang memegang secara ketal norma-
norma sus1la . Masyarakal yang lidak selUJU berpandangan. bahwa 
perilaku lersebul sebaga1 bentuk komersial1sas1 kesenian. Dan 
seolah menJadikan pemain Melemang adalah para pengem1s yang 
mempertunjukan kesen1annya demi uang semala . Namun banyak juga 
yang berpendapal. l1dak masalah dengan masalah demik1an. Lewal 
pertunjukan yang dem1kian leb1h menghibur para penonlon lanpa 
lerjebak pada cer1la lama. 

Sekarang Melemang Jarang dipertunjukan. Perlunjukan leb1h 
dllUJUkan unluk meng1s1 acara-acara yang d1perhelatkan oleh 
pemenntah daerah. ba1k yang s1fatnya festival maupun unluk 
menyambul tamu Sedang pertunjukan yang sifatnya mand1n d1adakan 
oleh kelompok sen1 1n1 Jarang dilakukan, untuk tidak mengalakan 
sama sekal1 tidak pernah. Dan dari pihak swasla. baik perusahaan 
maupun pen1kmat yang mg1n menanggap pun Jarang terdengar. 
Kond1s1 semacam 1n1 semakm memperlemah eks1slensi Melemang 
dalam keh1dupan masyarakal Melayu sendiri. 

Kondis1 stagnas1 kesen1an Melemang seba1knya segera dialasi, bila 
k1la t1dak meng1ngmkan kebesaran dan kemegahan yang selalu 
d1dengung-dengungkan oleh generas1 tua hanya akan menJadl cerita 
masa lalu yang t1dak akan pernah dilemui pada masa mendatang. 
Atau benar-benar terkubur sama sekal1 bersama orang-orang yang 
mumpun1 dalam b1dang-bidang tersebut mall. 

Melemang yang sekarang masih dipral1kkan masyarakallelah 
mengalam1 revital1sas1. m1n1mal pada aras ide dan bentuk. 
Perubahan-perubahan 1tu bukan untuk merendahkan kesen1an 
malemang 1tu send1n. namun sebaga1 upaya agar melemang lebih 
dapat ditenma masyarakal. Perubahan tersebut dibutuhkan agar 
malemang lebih sesua1 dengan gerak semangat Jaman yang telah 
berubah . Demik1an juga dengan kemungkinan-kemungkinan pada 
masa mendatang 



Tidak banyak tokoh seni yang terlibat dalam tari Melemang 1n1. Hanya 
ada dua orang toko seni yang menguasai Malemang in yaitu: 
1 Bapak Ismail Celu yang berusia 53 tahun yang berdomisili di 

kota Tanjungpinang. 

2. Edi, koordinator satu-satunya kelompok/sangar kesenian 
Melemang yang berdomisil1 di Bin tan. 

3. Sa ri merupakan bekas "putri .. joged dang kong yang yang 
namanya begitu populer pada masa sebelum tahun 60-an. 

4. Husnizar Hood. seniman Tanjungpinang. MempelaJarl dan mencoba 
mengembangkan Melemang. 
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TARI ZAPIN 

Zapm a tau zafm adalah se;ems 
tanan yang pada dasamya 
merupakan bentuk permaman 
menggunakan kakiyang semula 
hanya d1mamkan oleh kelompok 
lak1-lakJ sa;a. hal tersebut 
d1/akukan oleh orang-orang Arab 
setelah melakukan perjalanan 
jauh merentas gurun pas1r lalu 
mereka berkemah. da11 dalam 
penst1rahatannya mereka 
melepas lelah11ya de11ga11 
me11gh1bur dm sambil duduk 
d1perap1an mellgh1la17gkan 
dmgmnya mal am han d1 guru11 
pas1r. mereka berma1n sepert1 
me11an. 01dalam bahasa Arab11ya 
tan zapm d1sebut de11ga11 AI 
Raqh WaiZafn .. ya11g berart1 
menan de11gan me11ggunaka11 
kaki. Masuknya zapm d1As1a 
Te11ggara bermula denga11 
kedata11ga11 pedaga11g-pedagang 
rempah yang ;uga sebaga1 
penyebar agama Islam Ta11ah 
Arab berkeba11gsaan Pars1 ya1tu 
danHadratulmaut Gu;arat. 

Sedangkan di nusantara . kehadiran agama Islam d1 kawasan 
Indonesia Timur sudah sangat tua. sebut saJa Flores Nusa Tenggara . 
Pulau-Pulau Ternate dan Ambon. Agama Islam masuk didaerah 
tersebut hampir sama tuanya dengan kehadiran pedagang Arab di 
tanah Borneo yang tepatnya di KeraJaan Kuta1. Dengan menyebut 
Dhana-Dhana. masyarakat Flores dan Ambon serta Ternate sudah 
mengenal zapin sebelum di kawasan Indonesia Barat. 

Kalimantan Barat tepatnya di Pontianak. Sambas sudah pula 
mengenal zapin. dimana halmi terjadi dengan kembalmya Ene~k 
Muhammad Ali Sambas seorang ulama utusan keraJaan yang 
belaJar tentang Keislaman di Cairo sek1tar tahun 1700. beliau Juga 
selain mempelaJari ilmu-ilmu agama. juga menimba tentang sen1 
budaya Arab yaitu ilmu menan zapin, dan selanJulnya berketurunan 
sehinggalah berkelanJu!an perkembangan zapin di bum1 Borneo. Oi 
Pontianak menyebut tari zapin dengan sebutan Jap111. seda ngkan di 
daerah Sambas lain pula sebutannya ya1tu Jeppin t1dak pula sama di 
daerah Sanggau menyebut zapin dengan nama Belangkah. 

Begitu juga dengan Kerajaan Sia lnderapura serta KeraJaan Pelalawan 
di pulau Sumatera. pada tahun yang sama 1700. lelah mengenal tan 
zapm. dimana dikala itu merupakan kebanggaan apabila seseorang 
dapat terp1lih untuk menarikan zapm d1 dalam istana. Jambi juga 
telah mengenal tari zap111 lebih dahulu sebelum daerah Kepulauan 
Riau. mereka menyebut tari zapm dengan sebutan Bedhana. seJenis 
tari zapm d11ringi oleh musik bertempo lambat. sedangkan Jlka tempo 
musiknya dipercepat atau semarak sampai 120-130/bpm maka tarian 
zap111 itu diben nama Shara. 

Yang akan k1ta bahas adalah masuknya zapm d1kawasan Kepulauan 
Rau. Awal mula kehadiran zap1n di Bumi Segantang Lad a ini adalah 
dengan hiJrahnya seora ng ulama dan guru dari tanah Kalimantan 
Barat tepatnya dari Sambas yang bernama encik Riflll yang 
merupakan mund langsung dari Encik Muhammad Ali Sambas. 
beliau bermastautin di Pulau Penyengat pada tahun 1919, hal tersebut 
dibuklikan oleh cerita orang-orang tua. sebut saJa RaJa Ahmad bin 
RaJa Daud bel1au bekeqa sebagai Mentn Ukur dan pernah menenma 
penghargaan sebagai Tokoh Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 
Riau pada tahun 1979. jasa beliau inilah yang telah mengembangkan 
sen1 tradiSI Melayu yang juga termasuk tan zapm sampai ke Pulau 
Kanmun, Batam. Lmgga . Siantan dan Bunguran. hal1n1 terJadl sekitar 
tahun 1929 

Dan seorang lag1 bernama Said Hus1n Al-Atas lah1r pada tahun 1910 
beliau seorang budayawan Melayu Riau. mendapatkan tan zapin juga 
di Pulau Penyengat oleh En cik Rifln pada tahun 1931-1932. Lalu oleh 
Sa id Hus1n inilah perkembangan tan zap1n sampa1 ke daerah KIJang 
serta pulau-pulau Mantang dan sekilarnya. 
Begilu JUga halnya dengan RaJa Nongmad yang berada d1 Pulau 
Batam. beliau mengembangkan zapm sampa1 ke Belakang Padang 
dan pulau-pulau sekitarnya [Makalah RaJa Hamzah Yunus dalam 
Semmar Zapin di Johor Malaysia 1998:601. 



Pada masa keJayaan Kerajaan R1au Lmgga, tarian zap1n hanya 
dipertunjukkan untuk dan khusus dihadapan raja atau pembesar 
1stana raJa. Penar1-penannya terd1n dar1 orang laki-lak1 sebanyak 
empat sampa1 tujuh orang, dan pada waktu 1tu bentuk tanan zapm 
mas1h dalam pos1s1 bersyaf seJaJar dan langsung menghadap raJa 
(belum mengenal komposisi atau pola lantail. Dengan kala lam. 
bentuk tari zapm waktu itu boleh d1katakan monotone. dan untuk 
ragam-ragam tan yang dibawakan. hanya dengan menyebutkan 
langsung oleh salah seorang penan yang sedang melaksanakan tarian 
llU. 

Perkembangan tanan di lndones1a sampa1 ke daerah-daerah. telah 
merubah bentuk-bentuk ta r i tradisional yang ada, tidak kelmggalan 
tan zapm JUga mendapat sasaran yang sama oleh perkembangan 
duma sen1 tan yang berdasarkan pada akadem1si yang sangat 
banyak men1ru pola pem1k1ran dan gaya hidup barat. Yang leb1h 
parah lag1 adalah tar1 zapin diberi nama dengan sebutan Tan Zapm 
Kreas1. namun bentuk-bentuk dan kehendak zapin itu send1n t1dak 
nampak dalam pementasannya, boleh d1sebut sebuah lanan yang 
menggunakan 1rama atau tempo zapm. Akan tetapi bukan tanan zapin 
sebaga1mana kehendak zapin 1tu send1n. 

Menurut pandangan dan pem1k1ran kam1, bahwa zapin t1dak mengenal 
kreas1. tarian zapm sangat sakral dan d1d alam nya tersembuny1 
sebuah makna yang t1dak bisa d1lihat dengan mata telanJang. zapin 
hanya b1sa d1rasa oleh JIWa dengan melalui penyatuan s1fat Ma·anl 
dan Ma·naw1yah, maka s1fat Allah 1lulah yang akan d1angkat dalam 
pembentukan guna mengenal din melalui jalan ragam-ragamnya. 
Tak Melayu H1lang d1 Bum1. mem1l1k1 makna yang teramat sangat 
mendalam dan hanya dapat d1bukt1kan dengan pengenalan d1n atau 
dengan kata lam ··Man Arafa Nasyahu, Wakodfa Rabahu··. se1rama 
pukulan em pat Marwas bertingkah dan disalut pula dengan roh 
Gambus yang mengh1dupkan zap1n. Kalaulah boleh di1baratkan bahwa 
Marwas dan Zah1r dan Bathmnya pula adalah Gambus. 

B. Mazhab 
Mazhab zapm Jlka d1umpamakan sama seperti bentuk mazhab d1 
dalam pelaksanaan Syariat Islam. sepert1 mazhab syaf1·1 . hanafi, 
hambali, dan maliki. Keempat mazh b tersebu t adalah sebuah 
ketentuan atau ketepatan yang dilaksanakan oleh umat Islam yang 
meyakmmya dan berlaku pada tempat-tempatnya pula . Namun 
d1antara mazhab satu dengan lamnya t1d ak salah menyalah dan 
tidak pula bertentang tegang pendapat, karena ia berlaku dan 
berkesesua1an dengan kehendak tempat dimana ia berada. 

Kenapa kam1 membenkan mazhab kepada tari zapin? 
Jawaban tersebut akan terbukti dengan sendirinya jika bagi 
penggagas sen1 tan zap1n pada akh1rnya nanti akan mengaku1nya 
send1n, dengan mengangguk-anggugkan kepala , biarlah 1a lzapm] 
berjalan dengan send1rmya seperti a1r mengalir. Pengakuan itu t1dak 
perlu untuk kam1 dengarkan. cukuplah dengan perubahan bentuk oleh 
penc1pta -penc1pta tan zapin khususnya . 



Tan zaptn memtltkt keuntkannya serta kekhususannya sendtrt. 
Sehmgga banyak para penggtal zapin alau penala tan menctplakan 
bentuk gerak langkah dan ragam yang dtsesuatkan dengan daerah 
dtmana 1a dtbesarkan. akan lelapt eltka zapm ltdak boleh dtubah 
bentuknya, karena zapin sangat lertkal kep da adat serla adabnya . 

Sampat kepada pembenan nama gerak. langkah dan ragam Juga 
mengtkult dtmana ta dtlemukan dan berlempal. Sebagat contoh, dt 
Kalimantan Baral adala h sebuah daratan yang sa ngatluas dengan 
hulan nmbanya, maka dtbenluk ragam langkah zapm sangat banyak 
mengambtl dart nama btnatang a tau pepohonan . 

Sembada [seJenis serangga penyengat dtlanahl apabtla lerkena kakt 
yang memiJaknya maka akan melompal-lompal kesaktlan, seperti tlu 
pulalah gerak langkah zapmnya, dan seperlt nama Nytur Melambat 
dtambil dart melt hal daun pohon kelapa, serla nama ragam Humbar 
dan banyak lagt. 

Lain pula dt daerah pesrstr, sebulan dan nama tarn dan Kepulauan 
Riau. dengan panJang pantat yang membenlang dan taut yang luas. 
penctpla tart membertkan nama ragam. langkah dan gerak zaptn 
tenkut pula oleh keadaannya. seperlt Ragam Lompal Belanak. 
Lompal Ttung. Mentlt Satang, Ayam Sengkek, Ayak -Ayak, Gelombang 
Duabelas, Angtn Sakal, Kolek Pecah. 
Johor Malaysra memtltkt beberapa benluk tan zap1n dan yang 
berlempo lambat dengan sebulan zaptn lenge. za prn pulau. zaptn 
melayu sam pat kepada bentuk latt zap in yang sangat cepat lemponya 
yarlu tegelu. 

Lalu apa dan bagarmana benluk mazhab zaprn? 
Mazhab zaprn yang kamt maksu kan adalah bentuk posrst lapak-lapak 
kakt, gerakan-gerakan Iangan se rla lata cara awal perhtlungan tart 
zaprn. dan dtmana masmg-masrng daerah memtltkt bentuk. lata cara 
yang berbeda-beda pula dalam membawakannya. 

Sebagat conloh , dt Pekanbaru, Stak . dan Pelalawan hmgga Bengkalts 
pada umumnya lata cara penghtlungan awal dalam langkah zaptn 
dengan htlungan salu, yarlu Jaluh pada UJung kakt kanan , yang dtltlik/ 
dtlandak dtsamptng kanan kakt ktrt, lalu melangkahkan kakt kanan 
maJU kedepan dan postst tnt dtsebul htlungan dua. berlanJut dengan 
melangkah kakt ktrt hrtungan ltga. dan seterusnya empat sama sepert i 
dua. lalu pada htlungan lrma. berhentt dengan UJung kakt ktrt ditttik/ 
dttandakkan dtsebelah ktrt kakt kanan. 

Sedangkan di Kepulauan Riau khususnya Pulau Bintan, penghtlungan 
awal Jatuh pada UJUng kaki kanan ditandak/diltltk sebelah kanan kakt 
ktrt dan pada saat tlu adalah httungan delapan [awal penghttungan 
tempo mu stk dengan ketukan 4/4, contoh 5,6,7,8 a tau 1 .2.3.4 pad a 
memulat mustk/lagul hal tnt sangat logts dan masuk aka I. 

Hitungan salu , kakt kanan melangkah maJU. dua menyusul kakt kut 
dan trga melangkah lagt kakt kanan. lalu hilungan empat berhenti 
dan tandak/ltltk UJung kakt kin dtsebelah ktrt kakt kanan. BerlanJullah 
dengan adatnya zaptn, yartu KA, Kl . KA. Kl + KA, Kl, KA [KA-kanan. 
Kl - krrtl . Krta sebul saJa mazhab Kepulauan Rrau dengan memulat awal 
kakt kanan dtltttk/tandak 



La1n pula halnya dengan bentuk mazhab zapin Senggarang dan zapin 
PekaJang. d1mana awal mulanya dalam keadaan d1am dan pos1s1 
1n1 d1sebut dengan delapan. bentuknya adalah kak1 kanan menapak 
d1depan agak kekanan, badan diserongkan kekanan 45· . h1tungan 
satu t1dak bergerak/diam. dan hitungan dua kaki kiri melangkah 
maJu d1depan kak1 kanan. h1tungan t1ga menyusul kaki kanan dan 
seterusnya. lnt1 mazhab Senggarang dan PekaJang adalah h1tungan 
delapan bentuk kak1 menapak dan h1tungan sa tu dalam keadaan diam. 
Zapm Pulau Kar1mun dan Zapin Lenge Johor Malaysia mem1l1ki 
mazhab yang sam a ya1tu bentuk kak1 km dibuka melebar kesebalh 
kin. UJung kaki bukan tum1l kak1 yang d1tandak/d1l1l1kkan pOSISI mi 
d1sebut h1tungan delapan, dan pada h1tungan satu melangkah atau 
menyepak lalu melangkah. 

Apapun bentuk-bentuk mazhab zapm yang ada. sudah semestmya 
pada awal permulaan . d1waJ1bkan melakukan gerak/ragam yang 
d1sebut kepala zapm ya1tu bentuk gerak yang membuka-tutup kak1 
k1n sebanyak t1ga kall . semban tangan k1ri bersedekap seolah dalam 
bentuk sholat. memegang Qolbi. Dan setelah membuka-tutup tadi. 
maka dilanJUlkan dengan membual gerakan mundur kebelakang 
dengan bentuk t1ga kal1 buka tutup. hak1katnya adalah membuat 
huruf ALIF yang bermakna bahwa yang menari adalah manu s1a hid up 
dengan mempunya1 sifat sebagaimana sifatullah . 

Mengapa harus dem1k1an? 
Sudah dljelaskan terdahulu, bahwasanya tari za p1n sa ngat kental 
dengan syariat Islam, dimana memilik1 rohnya tersendin, maka setiap 
gerakan-gerakan zapm sangat berka1lan dengan makna-makna yang 
ters1rat Sebaga1 contoh gerakan pembuka tiga kal1 melambangkan 
slfat .. d1n .. selaku Maqam Adam, berzah1rkan Muhammad dan 
didalamnya terdapat Zat Allah . ataupun mengut1p ungkapan para 
suf1ah peg a mal tasawuf. menyebut Zah1r yang berlapiskan Nafs [jiwa] 
dan didalamnya terdapat roh. Dan begitu JUga dengan benluk Alif 
mundur. d11baratkan sepert1 penyatuan d1ri dalam roh, atau sepert1 
pelaksanaan sholat bagi pengamal tasawuf. 

Dan keberagaman bentuk ragam . langkah dan gerak tari zapm 
yang ada k1ta temukan . t1dak satupun antara masmg-masmgnya 
bersalah-salahan d1antaranya. maka kam1 sangat tidak sependapat 
dan bahkan menolak sebuah pernyataan beberapa penata tan bahwa 
zap1n 1n1lah yang asl1, zapm in1lah yang benar, semuanya itu kami 
tep1s dengan sebuah alasan bahwasanya kita harus berd1n d1atas 
sebuah s1fat ketuhanan yang bernama Mukhlafatuhlilhawad1st yaitu 
bersalah-salahan atau sesuatu yang baharu. Jika zapin diibaratkan 
seperl1 a1r, maka ia akan membentuk dirinya dan menyesuaikan diri 
d1mana 1anya bertempat. jika 1a diletakkan kedalam cawan maka a1r 
akan membentuk d1nnya seperti cawan. kedalam p1ring ya sepert1 
p1nng, kemana dan d1mana saJa 1a akan membentuk dan menyatu 
ditempatnya yang baru. namun ia adalah sebuah air. 

ln1 membuktikan kebesaran Allah Subhana Wata'ala dengan 
menc1ptakan keberagamannya dan set1ap apa yang diciptakannya 
mempunya1 makna dan kehendaknya tersendin pula. namun dari 
kesemua yang beragam/banyak 1tu adalah satu adanya atau dengan 
bahasa la1n Suhudul Khasrah Fit Wahdah yang bermakna yang banyak 
1tu satu dan yang satu 1tu adalah banyak. 



Agar sebuah tar1an za p1n itu t1dak d1anggap monotone dan 
membosankan maka hendaknya pula sebuah mazhab itu d1sandmgkan 
atau dipadankan dengan mazhab lainnya, namun tidak merubah 
bentuk asal dasar gerak langkahnya akan tetapi arahnya sa1a yang 
dirubah dimana mengambil datil dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 
ayat 115 yang bermakna "Timur dan Barat adalah wilayahKu. maka 
kemanapun wa1ahmu kau hadapkan disitulah KiblatKu, atau d1s1tu ada 
Aku··. Dengan dasar inila h maka penggabungan atau perpaduan antar 
mazhab sangal-sangal disarankan. 

C. Adat Zap1n 
Adat zapin adalah sua tu keharusan dimana bentuk langkah d1dalam 
memainkan tarian zap1n dan langkah tersebut tidak sepert1 ketika k1ta 
sedang berJalan atau berlan. dan t1dak pula sama dengan langkah­
langkah pada tanan lainnya seperti I nang. Langgam. dan Joget 
bahkan lidak pula sepert1 salsa. tango. walls dan chacha. 

Adat zapm yang d1maksud adalah? 
Suatu gerakan kak1 d1mana langkah pertama dengan menggunakan 
kaki kanan/k1r1 d1lanjutkan dengan kaki kanan/kiri begitu selanjutnya 
dan sampa1 pada h1tungan keempat akan terhenti sejenak , lalu 
dilanjutkan dengan pergantian kaki yang dijadikan titik/tandak pada 
hitungan keempat. Pergant1an tadi berkelanjutan sampa1 kepada 
hitungan kedelapan yang akan kembali semula pada tit1k awal 
memainkannya entah menggunakan mazhab apapun juga, akan sama 
pada akhirnya . Sebagai contoh kami kenalkan sebuah rumus langkah 
zapin untuk lebih jelasnya seperti dibawah ini : 

Rumus Langkah Zapin 
Apabila memulamya dengan kaki kanan : 

KA. Kl. KA. Kl + Kl. KA. Kl. KA 
12345678 

Satu kak1 kanan 
Dua kak1 k1n 
Tiga kak1 kanan 
Em pat kaki kiri 

Lima 
En am 
Tujuh 
Delapan 

kaki k1n 
kak1 kanan 
kak1 k1n 
kak1 kanan 

Atau sebal1knya dengan menggunakan kaki kiri pada awal gerak : 

Kl, KA. Kl. KA + KA. Kl. KA, Kl 
12345678 

Satu kaki kiri 
Dua kaki kanan 
Tiga kaki kiri 
Em pat kaki kanan 

D. Adab Zapin 

Lima kaki kanan 
En am kaki k1n 
Tujuh kaki kanan 
Delapan kaki kiri 

Adab zapin adalah sebuah susu nan, struktur atau tatacara bagaimana 
membawakan sebuah tanan zapin. dimana salah satunya t1dak boleh 
ditinggalkan atau t1dak tersusun beraturan rukunnya. 



01set1ap tan zapin haruslah memenuhi adab zapin, atau dengan kata 
la1n adab zapm adalah sejenis bentuk baku yang khas, bentuk-bentuk 
adab zapm adalah sebagai ber1kut : 
1. Takz1m 
2 Duduk Sembah 
3. Kepala Zapin/Al1f, Sembah Awal 
4. Bunga Tar1/Pecah Tan 
5. Tahto/Mmta Tahto/Tahtim 
6 Yamman 
7. Wainab 
Mengupas satu persatu maksud danpada ketuJuh adab zapm kiranya 
kelak akan berguna bag1 para penggagas atau pencipta tan zapin. 

1. Takzim 

Sebuah bentuk melody tunggal yang dimainkan menggunakan alat 
mus1k pet1k yang bernama gambus. dengan melodi tunggalmi pula 
setiap penan zapin akan memasuki arena tempat persembahan zapm. 

Dengan bentuk tubuh merunduk ke bawah, tangan kanan diluruskan 
ke bawah, dan sementara tangan k1n dilipatkan kebelakang, terlihat 
santun dan sopan apalah lagi melodi tunggal gambus ini akan 
membenkan nuansa tersendin seolah kita juga hanyut ke dalamnya. 
Keadaan 1n1 j1ka k1ta ben contoh ketika dirumah/tempat ada hajatan 
yang tetamu duduk d1lantai . dan apabila kita akan melalu1 d1antara 
mereka maka badan k1ta akan kita rundukkan sebaga1 tanda 
menghormat1 kepada tetamu atau orang tua yang sedang duduk. 

2. Duduk Sembah 

Bentuk gerakan penan secara bersamaan setelah sampai ditempat 
yang diluJU. lalu tangan kanan diangkat melintang didepan dada, dan 
tangan k1n bersedekap bagi lak1-lak1 dan untuk perempuan tangan k1ri 
memegang UJung kam sam ping disebelah kin, gerakan 1n1 bermakna 
membenkan salam kepada hadmn yang ada ke t1ka persembahan 
dilakukan. Salam ini tidak merupakan salam sembah tari 

3. Kepala Zap1n/Al1f Sembah Awal 

Setelah itu barulah membuat gerakan kepala zapin, dengan introduksi 
musik sebanyak 3 x 4 h1tungan. 01dalam pelaksanaan membuat 
gerakan kepala zap1n 1n1. ada mazhab zapin yang memulainya dan 
duduk ke berd1n, dan ada JUga yang melaksanakannya dalam keadaan 
berd ir1 merunduk dengan titik pada kaki kiri. 

Setelah 1tu membuat Al1f yang lata geraknya adalah mundur 
kebelakang membuka menutup sebanyak t1ga kali , merupakan 
gerakan waJib dalam tanan zapin, lalu disambut dengan membuat 
gerakan menyembah awal, dengan kata lain dapat JUga d1sebut 
sebagai Tah1yat Awa l, seperti layaknya pelaksanaan sholat . Atau kala1 
boleh d1kut1p sebuah pepatah Melayu "Datang Tampak M ka" 

4. Bunga Al1f Tan/Peca h Tari 

Merupakan gerakan penggabungan gerak, ragam dan langkah zapin 
yang disesuaikan dengan mazhabnya masing-masing. Apabila pecah 



Akan tetap1 apab1la tarian in1 terd1ri dari beberapa mazhab zap1n 
yang digabung atau d1sulam menJadl satu bentuk tan, namun t1dak 
merubah bentuk gerak, ragam langkah dasarnya, maka d1sebut 
sebagai zapm baru bukan zap1n kreasi lsekali lagi kami mengajak 
kita semua. marilah jauhkan sebu tan tari zapin kreasi ini dari benak 
kita semual. Perlunjukan lar1an zapin . apapun bentuk mazhab yang 
dibawakan. maka sebuah garapan tarian ini disebut sebagai tari zap1n 

Dan yang terpenting harus diingat bagi kita penggagas/penata 
tari zapin, tidak dibenarkan untuk menggabungkan gerak, ragam, 
langkah zapin dengan bentuk tari inang , jogel ataupun lari modern 
lainnya, sudah barang tentu pula musik khas zapin akan berbaur 
dengan bentuk mus1k tarian la1n. lkutan latah dengan menyebut 
kolaboras1 lakut d1k1ra tidak mengikuti perkembangan mengucaplah 
Astagfirrullah . 

Zapin yang kalau boleh d11baratkan seperli air tidak mungk1n b1sa 
bercampur dengan m1nyak. 

5. Tahlo/Mmla Tahlo/Taht1m 

Adalah sebuah gerak dimana akan memasuki pada interval melod1 
lagu alau pem1sah ba1t/kuplet. Dan biasanya adalah benluk sebuah 
permainan khusus ala t gendang khas zapin yaitu marwas yang Juga 
disebut tingkah marwas hal ini berselang selama 2 x 8 hitungan 12 
barr] atau leb1h . 

Gerak khusus tahto dapat berupa Sambar Berganda pada mazhab 
zapin Kepulauan, atau langkah Kopak dalam mazhab Melayu. Gerakan 
tahto atau taht1m in1 adalah sebuah gerak baku 

Minta tahto adalah d1mana penari zapm akan meminta kepada 
pemusik agar d1ma1nkan pukulan tahto gun a memberikan Jarak 
pemisah d1antara melodi lagu pecah tari dengan t1ngkah. hal1n1 
biasanya pertunjukan tari zap1n di1ring1 oleh pema in mus1k hid up. akan 
tetap i jika menggunakan mus1k kaset/cd yang baku, maka mmla tahto 
lidak berlaku. 

6. Yamman 

Sebuah gerak khusus zapin yang telah dibakukan. dimana apabila 
penari memainkan gerak Yamman ini, maka ianya merupakan sebagai 
Ianda bahwa tartan 1n1 akan segera berakhir. Yamman itu sendiri yang 
da lam baha sa Arab berarti ··sebelum berakh ir". Jika diibaratkan k1ta 
sedang berdoa, apabila mendengar si pembaca dia berucap "Robbana 
atina fiddun -ya ha sa na, wafil akhirati ha sa na, waqina azzabbanar" 
dan seterusnya, maka jelas k1ta akan segera mengetahu1 bahwa doa 
tersebut akan segera se lesa i. 

7. Wainab 

Bentuk ragam dan langkah wamab ini juga khusus, yailu sebuah 
gerakan membenluk sembah akhir d1dalam sebuah permaman zap1n. 
dan masing-mas1ng mazhab akan berbeda ragam wainabnya . Namun 
intinya wamab harus dimainkan. karena gerakan mi adalah sebuah 
pemberian sembah akh1r kepada penonton, dengan kala lam sebaga1 



Langkah wamab 1n1 ada yang membawakan langkah kopak, yaitu 
bentuk kopak maJu-mundur, siku keluang dan banyak lagi. namun 
1anya harus dalam JUmlah hitungan 2 x 8 atau lebih. Dan untuk 
mengiringi penan keluar dari arena pertunjukan. maka dimainkan 
kembal1 melod1 takz1m sepe rti pada awal tarian 1ni. 

Jelaslah bahwa adab zapm t1dak boleh ditinggalkan atau dipisah ­
p1sahkan susunannya antara satu dengan lainnya. Janganlah kita suka 
latah atau ikut-1kutan. dem1 memenuhi sebuah kehendak emosional 
ego d1n, maka menghalalkan segala cara dengan mesyahkan saja 
menc1pta sebuah tari zapm sesua1 selera. Kita Jangan terikat dengan 
pem1k1ran akadem1s khususnya, apalag1 bentuk ge rak. langkah yang 
d1adopsi dan Barat. walaupun kita tahu pasti bahwa filosofi ta r i adalah 
sebuah bentuk gerak yang se tiap gerak -ge riknya memberikan makna­
makna cerita yang terkandung di dalamnya. 

IN GAT 

Bahwa penari zapin ba1k laki-laki atau perempuan apabila dalam 
mempersembahkan tanan zapin. tidak boleh sam pai menimbulkan 
syahwat kepada orang yang melihatnya, maka Jatuhlah haram bagi 
yang melakukan atau mel1hatnya. 

J1ka kam1 bertanya, apakah boleh rukun sholat yang tigabelas itu 
k1ta kreas1kan sepert1 contoh setelah takbiratu ikhram k1ta rukuk. 
lalu berd1n kembal1 membaca al fatihah lalu sujud yang jelas tidak 
beraturan. 

• Mazhab-Mazhab Zapm 
Secara keseluruhannya ada leb1h kurang 10 mazhab zapin yang akan 
kam1 benkan kepada anak generasi penerus bang sa neger i Melayu 
Segantang Lada. Namun untuk buku pertama Mengenal Dasar Tari 
Zapin J1lid I 1n1 kam1 akan memberikan sebanyak 4 bentuk mazhab 
zapm yang d1antaranya adalah : 

1. Mazhab Zapin Kepulauan Riau 

Kepulauan R1au mem1l1k1 bentuk dan langkah yang sangat beragam. 
Dengan sebutan Negen Segantang Lada yang terd1n atas benbu 
pulau besar dan kec1l. dan oleh sebab itu maka dengan sendirinya 
akan membentuk langkah-langkah zapin dimana ia berada dan dalam 
berbaga1 sebutan pula 

Pada akhwnya zap1n Kepulauan Riau diberikan julukan dengan nama 
Zapm Pes1s1r. yang menu rut kabar dari generasi ke generasi jumlah 
langkah, ragam dan bentuk zapin di Kepulauan Riau hampir terdapat 
350 Jenis. 

Tambelan mem1liki bentuk zapi n yang khusus dengan zapin tembung, 
zapm tempurung, zapin tali a tau zapin laba-laba . Begitu juga di 
kawasan Natuna mem1l1k1 bentuk zapinnya sendiri. Daik Lingga, 
Senayang. Karimun. Kundur Juga mempunya1 gerak zapm yang khusus 
pula. 

Pulau Penyengat dimana tempat awal zapin diperkenalkan pada tahun 
1919 oleh Encik R1fin mem1liki gerak zapin tersend1ri seperti Langkah 
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Selam mazhab Pulau Penyengat dan zapm Pulau Pan t Kanmun 
khusus mazhab Kepula uan Riau menggunakan tata ca ra pengh1tungan 
yang berbeda pula. Ketukan d1dalam musik yang menggunakan 
tempo 4/4 selalunya d1hitung dengan 1 .2.3.4 maka ketukan akan Ja tuh 
pada hitungan ke-4 dan ji ka d1masukkan dalam penghitungan gera k 
tari. maka h1tungan empat tad1 dinamakan delapan atau t1t1k/tandak 
awal dalam pos1s1 d1am ditempat. Letak perbedaan antara mazhab 
Kepulauan R1au dengan Pulau Penyengat dan Pulau Pant adalah pada 
tatacara menghltungnya. 

Jika Kepulaua n Riau memakai hitungan sat u sampa1 delapan maka 
Pulau Penyengat hanya mengenal hitungan 2,3,4 saJa sedangkan 
hitungan ke-1 t1dak disebut . tetapi oleh mazhab Pulau Pant h1tungan 
1 .2.3.4 akan d1sebut. Tatacara penghitungan 1n1 pad a dasarnya 
sama dengan mengh1tung satu sampai delapan. hanya saJa Jlka 
menggunakan h1tungan mazhab penyengat maka angka/h1tungan satu 
t1dak disebut kan hanya gerakannya saja. 

Beberapa contoh bentuk ragam dan langkah zapin mazhab Kepulauan 
R1au antara la1n . 

1. Ailf/Kepala Zapm 
2. Bunga Al1f Sam bar Kanan 
3. Bunga Al1f Sambar Kiri 
4. Bunga Ailf Serong Tunggal 
5. Bunga Al1f Serong Tunggal Pecah 
6. Bunga Al1f Serong Ganda 
7. Bunga Al1f Serong Ganda Pecah 
8. Bunga Ailf Langkah Tujuh 
9. Sambar Elang Tandak/B1asa 

10. Sam bar Elang Gantung 
11 . Sambar Elang Sepak 
12. Sambar Elang 01tempat 
13. Sambar Berganda ITahto) 
14. Ragam Menyambar 
15. Pus1ng Tengah 
16. Pecah Delapan 
17. Langkah Sut MaJU 
18. Langkah Sut Mundur 
19. Langkah Sut Maju Mundur 
20. Langkah Sut S1lat 
21. Langkah Sut Gantung 
22. Langkah Jengket Biasa 
23. Langkah Jengket Berputar 
24. Langkah Meniti Batang Maj u 
25. Langkah Men1t1 Batang Maju Mundur 
26. Langkah Tak Jad1 Samping 
27. Langkah Tak Jad1 Depan 
28. Langkah Tak Jad1 Dua 
29. Langkah Samping Titik 
30. Langkah Samping Gantung 
31. Langkah Sampmg Sepak 
32. Langkah Samp1ng Seret 
33. Langkah Sampmg Gantung Dua 
34. Siku Oua 
35. Siku Oua Langkah Dua 



37 S1ku Kluang Tandak 
38. S1ku Kluang Gantung 
39. S1ku Kluang Sepak 
40. Lompat Anak K1Jang Tunggal 
41 Lompat Anak KIJang Ganda 
42. Lompat Satu 
43 Lompat Dua 
44 Putar Tunggal 
45. Putar Ganda 
46. Mengambang Awan 
47 Lompat Empal PenJuru 
48. Langkah Tandak MaJu Mundur 
49 Langkah Meny1lang Kanan 
50. Langkah Meny1lang K1n 
51 Langkah Empal Buka Kanan 
52 Langkah Empat Tutup Kanan 
53 Langkah mpat Buka K1n 
54 Langkah Empat Tutup K1n 
55 Langkah Takz1m [maJU, mundur. kanan, k1nl 
56. Sembah B1asa 
57 Sembah Bunga Sepang 
58. Sembah Langkah Samp1ng 
59 Sembah Kopak MaJU Mundur 
60. Sembah Wamab 

2. Mazhab Senggarang 

Mazhab senggarang d1ma1nkan dan d1kenal oleh masyarakat di Parit 
Senggarang Pant Senang Sunga1 Unggar Kecamalan TanJungbatu , 
Kabupalen Kanmun. Pembenan nama untuk mazhab zapin 
senggarang 1n1 hanya dengan sebutan penomoran saja yaitu satu , 
dua, l1ga dan empal bentuk mazhab 1ni sangat serupa dengan mazhab 
zap1n PekaJang 

Cara mengh1tungnya adalah pada awa l pos1s1 [delapanl kak1 kanan 
d1tapakkan d1depan kak1 k1n, badan agak serong kekanan , lalu 
h1tungan 1 dalam keadaan d1am. h1tungan-2 mula1 melangkah dan 
seterusnya 

Nama nama ragam dan langkah mazhab senggarang. 

1 Senggarang Satu 
2. Senggarang Dua 
3. Senggarang T1ga 
4 Senggarang Empat 
5 Senggarang Patah Satu [tanpa gans edarl 
6. Senggarang Patah Dua ltanpa gans edarl 

Mazhab Pulau Penyengat 
Jen1s tari zapm mazhab penyengat 1ni adalah zapm yang awal-awal 
sekal1 menapakkan kak1nya d1 Bum1 Segantang Lada Kepulauan 
R1au, oleh Enc1k R1f1n dan Sambas Kal1mantan Barat merantau 
mengembangkan sy1ar Islam dan sekal1gus merambah kesen1an arab 
ketanah Melayu 
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Mazhab zapin ini memiliki ciri khasnya tersendiri dimana bentuk posisi 
tapak kakmya pada awal menitikkan kaki didalam penghitungan gerak. 
meletakkan tumtt kaki kiri/kanan sebagao inJakan mati. Disamping 
hal itu ctrt khas zaptn ini dapat dilihat pada tatacara menghitungnya. 
dengan ttdak menyebutkan hitungan satu . pada permulaan. Langsung 
saja menghitung 2.3.4 dan seterusnya. namun ketika pada hitungan 
satu lwalau tidak disebut] dia adalah dalam bentuk gerakan saja. 

Nama-nama ragam dan langkah mazhab Pul3u Penyengat · 
1. Alief/Kepala Zapin 
2. Langkah Satu 
3. Langkah Dua 
4. Langkah Bunga 
5. Langkah Titi Batang 
6. Langkah Ayak-Ayak 
7. Langkah Pusat Belanak 
8. Langkah Penutup 
9. Wainab 

Demtktan sektlas ten tang dasar tan zap in Jiltd I yang terdiri dari 3 
bentuk mazhab, dan akan berlanjut dengan beberapa mazhab zapin 
latnnya. Semoga apa yang telah kami paparkan diatas. dapat menJadi 
pegangan dan tuntutan sebagai bahan untuk mengembangkan dan 
sekaligus melestarikan budaya tradisi daerah juga mencintainya agar 
tidak lekang dek panas dan tidak lapok dek hujan. 



DUL 
MULOK 
BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA 

TANJUNGPINANG 
2014 



DUL MULOK 

Menurut Pak Sarie, tokoh !eater 
rakyat Dul Mulok diKabupaten 
Beltlung, pertun;ukkan Dul 
Mulok Ieiah dtpagelarkan sejak 
tahun 1961 dt Desa Membalong. 
Namun pada waktu tlu, hanya 
sebagaipenghtbur untuk 
melepaskan penal para nelayan 
dan petanisaja. Kemudian pada 
tahun 1964 Dul Mulok mula/ 
men/as dtbawah pimp/nan Tok 
.Jahe diKelekak Mmding. Pada 
waktu ;tu. keseman Dul Mulok 
belum punya nama sanggar. 
Pada tahun 1982 kelompok 
keseman ;mbernama Keseman 
Dul Mulok liang Balaikarena 
keberadaan pentas/panggungnya 
berada di daerah liang Balai 

Sektlar tahun 60 sampai tahun 
80an !eater Rakyat Dul Mulok 
ban yak permmtaan untuk pent as. 
Dalam tahun-tahun tersebut 
dapat d;katakan merupakan 
tahun ke;ayaan Dul Mulok. 
Namun sesudah ilu, keseman in; 
mula; redup sampaisekarang. 
Untuk mengangkatnya kembali 
dinas kebudayaan dan pariwisata 
Kab. Bel;tung sesekali mengajak 
tim Dul Mulok pent as dalam 
ajang fest;val kesenian/budaya d; 
daerah setempat. 

Teater Rakyat Dul Mulok yang terdapat di Desa Membalong 
beranggotakan 25 orang terd in atas pemain dan pemus1k . Adapun 
durasi/lama pementasannya berk1sar antara 2-3 Jam. sedangkan pada 
masa dahulu dapat menghab1skan waktu sampa1 tiga malam. D1mula1 
setelah isya sampai tengah malam. 

Adapun centa yang d1suguhkan seputar istana. Centa secara gans 
besar diambil dan sya ir Dul Mulok yang mas1h d1tUl1s menggunakan 
tulisan jawi dan berbahasa Melayu [huruf Arab Melayul. Dari centa 
tersebut . ketika pemain berada d1 atas panggung. mereka harus 
mengembangkan cerita tersebut dengan dialog -d ialog yang d1campur 
bahasa setempat. 

Terdapat beberapa peran yang harus dimainkan. yaitu: peran RaJa 
[yang disesua1kan dengan cental. Perdana Menteri, Hulu Balang. 
Permaishun. Dayang-dayang [b1asanya 2 orang]. Anak RaJa [Putera 
Mahkotal. Puten Raja, Dayang Puteri [2 orang]. Sutradara. dan 
Pemusik [2 orang!. Dalam setlap pementasan ada peranan seora ng 
Khadam yang sela lu ditunggu-tunggu oleh penonton. Pemeran 1n1 
seolah-olah mencairkan suasana yang monoton dengan gurauan­
gurauannya yang membuat penon ton tertawa. Khadam juga menJadi 
perantara antara pemain maupun adegan. 

Cerita Siti Zubaida 

Pertama RaJa Sultan Darman Syah negeri kebayar, anaknya putra 
bernama Su l Ab1densyah. Empat sahabatnya bernama Jakkar S1dik. 
Abdul Laksani. Umar Baki dan Muhammad Muhyad1n . 
Pada suatu malam. Sul Abidensyah bermimp1 dijatuhi bulan . 
Oia bercenta kepada sahabatnya . Sahabatnya berkata "sultan 
akan mendapat rezeki yang sangat besar ... Lalu Sultan mengaJak 
saha batnya menghadap ayah mmta izin untuk perg1 berlayar. Setelah 
diizinkan mereka langsung berangkat bersama dua orang wan1ta Sit1 
Nurida dan Rumb1a . Akhirnya sampailah mereka d1 Pulau Pereng1. 
Pulau Pereng1 d1 kepala1 Pak Kab1 dan dua orang anak perempuan S1t1 
Zubaida dan S1ti Zahirah beserta dayang-dayangnya 

Empat orang sahabatnya na1k kedaratan untuk memberitahukan 
kedatangan mereka kepada Pak Kabi. Setelah 1tu mereka berempat 
pulang ke kapalnya. Hari hampir mag rib Sul Abiden mengajak 
sahabatnya saat Sul Abiden memerintah a zan. Suara a zan itu didengar 
oleh Zuba1da d1a pun sangat terharu mendengarnya 

Selesa1 solat tldak lama terdengar suara wan1la mengaJI Sul Ab1den 
sangat rindu mendengarnya. Selanjutnya Sul Ab1den ing1n 1kut 
Sejara dan Rumbia mengambil air di mahl1ga1 Zubaida. Sedangkan 
di mahliga1 Zuba1da kalau lak1-laki siapapun t1dak diizinkan masuk 
akhirnya Sultan menJadi budak katak luman. lkut SeJara dan Rumb1a 
berhasil masuk ke dalam mahligai pu lang ke kapal Sul Ab1den berniat 
meminang Zubai da. Lalu memerintahkan sahabat berempat menemui 
Pak Kab1 untuk meminang anaknya putri Siti Zubaida. Lalu Pak Kab1 
menanya1 Zuba1da. Zubaida t1dak menolak lalu Sul Abiden men1kah 
dengan S1t1 Zuba1da. 



Setelah men1kah Sul Ab1den minta izin kepada Pak Kab1 pulang 
membawa 1stnnya kenegen Kembayat. tetapi sebelum sampa1 mereka 
smggah d1 negen Yaman. Raja Yaman bernama Sum dan anaknya 
perempuan bernama S1t1 Zara. Pada saat itu negeri Yaman sedang 
di serang oleh Raja Menggale di ka renakan raja Menggale mau 
benstnkan putn Raja Yaman. tetapi raja Yaman menolaknya sehmgga 
terjadllah perang . Namun Sul Abiden membuat hila terhadap Raja 
Menggale d1katakannya putn Raja Yaman Siti Zara telah mat1 jadi tak 
ada gunanya menyerang negeri Yaman. 

Akh1rnya Raja Menggale pulang ke negerinya dan akh1rnya pula Raja 
Yaman menyuruh Sul Ab1den menikah dengan anaknya S1ti Zara. Lalu 
Sul Ab1den men1kah lagi dengan Siti Zara. Sete lah itu mereka terus 
melanjutkan peqalanan menuju negeri kembayat dengan sahabat dan 
dua orang istn S1t1 Zuba1da dan Siti Zara. Sampai d1 negen kebayat 
mereka langsung menghadap ayahnya. 

Akan tetap1 Zuba1da t1dak disukai oleh mertuanya di karenakan 
Zubaida cuma seorang anak Pak Kabi. Akhirnya Zubaida tingga l di 
Ujung negen tetangganya nenek kebayan. 

T1mbul pula k1sah Raja Cma/Puteri Cina mereka terd1n dan tujuh 
orang puten 1. K1lan cahye/ yang paling bungsu sebaga1 Raja. 2. K1 
Samsu. 3. K1 Sun/yang tertua sebagai menteri. 4. Ki Jali. 5. Ki Juhari. 
6. Ki Sure. 7. K1 Juhan bersama dua hulubalang yang bernama 
Sungkawan. 

Mereka hendak melanggar negeri kebayat untuk balas dendam 
d1karenakan wangkang yang dulu. Ayah Sul Abiden pernah mengalang 
kapal ayah putn c1na. Hulubalang Sungkawan dipenntahkan Raja Cina 
mengantar sural ke negeri kebayat akhirnya terjadilah perang. Sul 
Ab1den memenntahkan panglima perang yang sak ti Abu Jahan untuk 
mem1mpin pasukan. Di medan perang Abu Jahan terkena panah sakti 
K1 Samsu dan menmggal. Sul Abiden dan sahabatnya d1tangkap oleh 
Raja Cma. dan d1penjarakan dalam perigi racun. 

S1ti Zubaida gel1sah memikirkan suaminya lalu menyuruh nenek 
kebatan perg1 kedalam negeri. Nenek kabayan mendapatkan berita 
tentang kekalahan Sul Ab1den. Siti Zubaida pun bersed1h n1at berjalan 
atau melarat Nenek kebayan mencegah karena kandungan Zubaida 
sudah sangat besar. tetap1 Zuba1da nekat lalu diantar nenek kebayan 
sampa1 diperbatasa n dengan tetesa n air mata lalu mereka berpi sa h. 
S1t1 Zuba1da semakm jauh meninggalkan negeri berjalan sendiri 
d1hutan. t1ba-t1ba perutnya terasa sa kit dan istirahat d1bawah pohon 
yang nndang. akh1rnya lahirlah seo rang anak laki-laki dan anak itu 
d1tinggalnya send1n terus diapun melarat. 

T1mbul k1sah Raja L1ma terdiri dan 1. Sultan lrak Negen lrak/yang 
pal1ng tertua. 2. Raja Fortugal Negen Fortugal. 3. Raja Handlan 
Negen Handlan. 4 Raja Perse Negeri Perse. 5. Raja Hindustan Negen 
Hindustan. Mereka berjanji berburu berkumpul dikerajaan Sulta n 
lrak. setelah semuanya hadir mereka pun berangkat. sam pa1 di hutan 
belantara dari mereka mendapatkan seorang anak kec1l. anak keCil1tu 
adalah anak Zuba1da Setelah 1tu mereka pun pulang. 



Kembali k1sah S1t1 Zubaida yang sedang melarat. Pada suatu han 
Zubaida bertemu dengan seorang perempuan sebaya bernama S1!1 
Rukia di Bukit Kudam. Siti Rukia dibuang oleh raja mahran negeri 
Yaman. Keduanya bersahabat dan terus melanjutkan perJalanan 
Sampai d1rumah tuan Seh disitu mereka berguru pada tuan Seh 
belajar ilmu 1sim 7 perkare dan 1lmu racun. Setelah lulus mereka 
minta izm untuk melanJutkan peqalanan bergant1 paka1an lak1-lak1 
dan berubah nama menjadi Sitl Zubaida Sahar Pahlawan dan S1t1 
Rukia Nahar Pahlawan . 

Mereka pergi kenegen Yaman untuk menangkap RaJa Mahran . Sahar 
Pahlawan dan Nahar Pahlawan berkuasa di Yaman lalu berangkat 
lagi kenegeri C na membawa kecapi menjadi penari ternama. orang 
Cina terkesan dengan tarian mereka. ada yang mati terinjak karena 
ramainya penonton . Setelah larut malam mereka istirahat d1 dalam 
tendanya, karena esok han akan menari d1 hadapan putn Cma tetap1 
mereka mendengar perkataan penjaga istana yang merasa kas1han 
mendengar tang1san Raja Kebaydt di dalam per1gi racun . Akh1rnya 
Sahar dan Nahar mencari perigi racun dan berhasil diketemukan 
dengan ilmu racunnya . Sul Abiden dan sahabatnya dapat dikeluarkan 
dan d1bawa Sahar dan Nahar ke negeri Yaman. lalu d1obat1 kul1t yang 
terkelupas dan berhasil disembuhkan. 

Setelah sembuh Sul Abiden 1ngin membalas dendam atas 
kekalahannya terhadap putn Cma. dia mengumpulkan angkatan 
perang dan memanggil Raja Lima. Waktu itu anaknya Sul Ab1den 
bernama Sultan Ahmad sudah berumur k1ra-kira 6 tahun dan sudah 
ikut RaJa L1ma tap1 Sul Abiden belum tahu bahwa itu anaknya . 
Setelah pasukan besar dan s1ap datanglah surat kepada RaJa Cina. 
maka terJadilah perang balasan Raja Cina d1tangkap hanya seorang 
yang lolos ya1tu K1 Lun Samsu. dia hilang setelah kupingnya terkena 
panah Sultan Ahmad. Perang berakhir Sul Abiden dan sahabatnya 
menang lalu pulang ke negen Yaman. Sul Abiden. Umar Baki, Jakpar 
Sid1k. Muhammad Muhyad1n kawm dengan putn Cma Abdul Laksana 
yang tldak. Setelah 1tu Sul Ab iden 1ngin mencan Zuba1da dan anaknya. 
akhirnya bertemu JUga berkumpul semua te rmasuk anak 1stri. Raja 
Sultan pulang ke negeri kebayat, ayah Sul Abiden menjadi g1la. Sul 
Abiden dan Zuba1da sudah di neger1 kebayat. ayahnya sangat gemb1ra 
mereka pesta besar selama 7 han 7 malam . 

Cerita Moyang Manis 

Suatu ket1ka terjadilah musim kemarau yang panjang luar biasa. 
Musim kemarau 1n1 datang leb1h cepat daripada tahun - tahun 
sebelumnya hingga air sungai atau rawa-rawa leb1h cepat ker1ng. 
Oemikian pula a1r sumur. Penghuni Kelekak Tok Pancor mengalami 
kesulitan untuk mendpatkan a1r. Satu-satunya sumber a1r yang tidak 
pernah kering hanya ada di antara dua bukit yang jaraknya 13-14 
km dari tempat 1tu . Tempat itu bernama Selangan L1bot [selangan = 

antara; libot = bukit] 



Dan Kelekak Pancor penduduk berJalan kak1 ke Selangan L1bot untuk 
mengamb1l a1r. Dan pag1 buta sampa1 malam han penduduk 51l1h 
bergant1 menuJu mala a1r itu. 

Pad a suatu han fam1l1 Tok Pan cor yang paling kecil yang bernama 
Man1 s sedang asy1knya bermain h1ngga limbullah perasaan let1h 
dan haus. Karena 1lu d1a pulang ke rumah untuk mencari a1r. 
namun semua tempat a1r di rumah kosong. Maka d1a mencari a1r ke 
tetangganya. tetap1 rupanya pemilik rumah sedang perg1 mengamb1l 
a1r ke sunga1 Selangan L1bot. Akh1rnya d1a pulang ke rumah samb1l 
menang1s meraung-raung m1nta a1r. Tok Pancor segera menemu1nya 
dan membujuknya agar sa bar menunggu Nek Pan cor pulang 
mengamb1l air. Tang1s s1 Manis bukanya reda karena bujukan 1tu. 
malah makm menJadJ-Jadi. 

Karena t1dak tahan mendengar tang1s ad1knya tad1. maka Tok Pancor 
segera mengamb1l a1r dan perg1 menuJU ke Selangan T1bot agar dapat 
cepat-cepat mendapatkan air. 

Sementara 1tu Man1s pun terus menangis samb1l menghentak­
hentakkan kakmya d1 tanah sehmgga makin lama hentakan kakmya 
mengerok tanah semak1n dalam. Pada suatu saat, rasa hausnya 
makm memuncak dan tanpa sadar. dia meratap · "Apakah saya mas1h 
d1ben kesempatan untuk h1dup. maka keluarkanlah a1r dan tempat 
1n1 .. Sam b1l tangannya menunjuk ke arah tanah yang pernah d1a 
hentakkan kakmya Dengan kehendak Yang Maha Kuasa. pada saat 1tu 
juga keluarlah a1r yang Jernih dan tempat 1tu. 

Man1s bersorak keg1rangan dan mmumlah d1a seh1ngga puas. Tok 
Pancor datang dengan terengah-engah karena kelet1han berlari 
mengamb1l a1r untuk s1 Manis. D1a t1dak tega mel1hat saudaranya 
ters1ksa kehausan sebab ketika ditmggalkannya tad1 si Manis sudah 
sangat let1h. Namun terheran-heran Tok Pancor ket1ka da r i jauh 
dil1hatnya s1 Man1s su dah segar bugar dan telah berma1n dengan 
nangnya. malahan waktu 1tu d1a bermam dengan a1r. 

Set1banya d1 rumah, Tok Pancor menanyakan bagaimana cara si Manis 
mendapatkan a1r dan berusaha melaranya karena a1r sulit d1dapat 
Man1 s mencentakan apa yang telah d1alam1nya dan awal hmgga akhlf. 

Sejak saat 1tu penduduk d1 Kelekak Tok Pancor t1dak lag1 mengalam1 
kesul1tan mencan a1r untuk keperluan sehan-han. Sumur 1tu hmgga 
saat 1n1 mas1h ada dan d1kenal dengan nama 'Telaga Moyang Man1s·. 
Sumur itu merupakan tanah cekung bekas galian yang besar dan garis 
tengahnya k1ra-k1ra dua meter dan dalamnya k1ra-k1ra enam puluh 
senlimeter. Letaknya t1dak jauh dan Sungai Pancor a tau sungai tempat 
Tok Pancor mendarat untuk pertama kal1 di daerah itu. 

Asal Usul Pulau Belitung dan Hikayat Raja Berekor 

Pada zaman dahulu d1 Pulau Bal1 memenntah seorang raja yang adil 
dan bljaksana serta d1segani dan d1sayang1 oleh rakyatnya. Bel1au 
mempunya1 seorang putn yang canlik. sesua1lah sebagai putn seorang 
raJa. Karena putn tersebut sudah dewasa. maka seper ti biasa tentu 
ada d1antara pna yang hendak melamarnya. 



Pada suatu han datanglah seorang putra mahkota dan keraJaan 
lam dengan maksud mgin melamar putri tersebut, te tapt nastbnya 
ltdak dapat ditentukan, walaupun bagmda menenma lama ran tetapt 
yang menentukan adalah putn tlu sendin. Rupanya lamaran tlu lldak 
diterima oleh putri, seh tngg a lldak dapat berbuat apa-apa. 

Begttulah selanJulnya, sehtngga sampat sembtlan raJa atau anak raJa 
yang tngm melamar. tetapt semuanya dttolak oleh putri bagtnda. Oleh 
karena tlu baginda merasa heran akan kelakuan pulnnya. Otsamping 
baginda merasa malu dengan raJa-raja tersebut, Juga bagmda malu 
kepada rakyatnya. Dttambah lagt merasa kecewa kalau-kalau putnnya 
mempunyat sesuatu hala pada dtnnya yang ttdak dtketahut bagmda. 

Suatu ketika bagtnda bermusyawarah dengan permatsun untuk 
menanyakan dan memeriksa tentang sebab-sebab putnnya berbuat 
semacam ttu. Di suatu saat yang batk ibu putri raja memanggtl 
anaknya dan menanyakan mengapa ta berbuat demtktan. Maka 
dengan rasa sedth bercampur haru pulrtnya menJawab bahwa 
bukan dta ttdak mau menenma lamaran ttu, akan tetapt dtsebabkan 
mendenta sesuatu penyakit pada alat kelaminnya. 

Mendengar Jawaban yang demtktan barulah ibunya maklum dan 
measa sedth dengan nasib anaknya yang hanya satu-satunya 
itu. Benta itu disampatkan kepada baginda. Sesudah bagtnda 
mendengarkan hal yang demtktan, bagtnda merasa sedth dan terharu 
memtktrkan nastb putnnya ttu. 

Kemudian baginda membenkan kabar kepada semua keraJaan, stapa 
yang btsa mengobatt penyaktt putnnya ttu. Sudah bermacam-macam 
cara yang dilakukannya, ttdak seorang pun yang dapat menyembuhkan 
penyaktl putri. Maka bermusyawarahlah baginda dengan permatsun 
dan semua tsi istana Putuslah suatu mufakat untuk mengasmgkan 
putn tersebut ke suatu semenanJung yang letaknya dt bagtan utara 
pulau Batt. 

Sesudah semua stap, pada suatu hari berangkatlah putri tlu dtantar 
bagtnda dan permatsun serta pengawal, menten dan hulubalang 
secara bersama-sama seluruh tSt tstana dengan bekal yang lengkap. 
Setelah sampat ke temlpat yang dtlUJU dt dalam sebuah hutan, 
dtsanalah putri ttu dtttnggalkan seorang dtn dengan maksud agar 
sembuh penyaktlnya. Kemudtan bagtnda dan rombongan kembalt 
dan tempat ttu dengan perasaan sedih, tetapi apa boleh buat. 
keselamatanlah yang dharapkan untuk putrinya. 

Setelah beberapa lama, sekali-kalt datanglah pengawaltstana ke 
tempat pengasingan putn ttu untuk melihat-lihat keadaannya dan 
membawa bekal keperluan htdupnya untuk masa yang akan datang 
Tentang keadaan putn tlu sepentnggal orang-orang pulang ke tstana, 
sebagat penjaga dan JUga temannya adalah seekor anJtng jantan yang 
setia dan dtsayangtnya. 



Pada suatu han sedang putn buang a1r kecil. anjmg 1tu berd1n d1 
depn putn. karena memang sudah menJadl s1fat bag1 an11ng. maka a1r 
kencmg yang mengal1r 1tu dijllati sampa1 habis dan akh1rnya sampa i ke 
dekat putn 1tu. Sesudah a1r kencmg yang di dekat putri habis. anJing 
1tu langsung menJilatl Slsa-s1sa yang mas1h ada pada alat kelamm 
putr1 1tu yang sengaJa d1b1arkan. Beg1tulah berlangsung hamp1r 
set1ap saat. Akh1rnya dengan kehendak Yang Maha Kuasa, maka lama 
kelamaan penyak1t yang d1denta putn lenyap dan sem buhlah . 

Akan tetapi sudah menJadi hukum alam. manusia 1tu tetap lemah. 
Dem1k1an pula putn 1tu D1a seorang gad1s remaja yang mengharapkan 
kas1h mesra dan seorang kekasih. Karena tanpa pengawasan. 
apa lag1 asmara sedang bergejolak. maka perbuatan dengan anJing itu 
berubah men1ad1 pelamp1asan napsu asmara. 

Dem1k1an han bergant1 pekan. pekan berganti bulan, akhirya 
hubungan kelamm antara dua makhluk yang berla1nan 1en1s dan 
keturunan 1tu menJadikan putn 1tu ham1l. 

Ket1ka rombongan 1stana datang mel1hat seperti yang sudah-sudah, 
kel1hatan keadaan putn sudah mengalam1 perubahan. Kepala 
rombongan menanyakan hal1hwal yang dialami putr1 itu. Dengan teru s 
terang putri 1tu mencer1takan halnya dan awal sampa akhir. 

Selesa1 mendengar pengakuan putn 1tu. rombongan pulang ke 1stana. 
Sampa1 d1 1stana kepala rombongan menghadap bagind a dan bercerita 
hal-hal yang d1l1hatnya dan pengakuan putn yang diungkapkan 
seadanya. Mendengar kejad1an 1tu bagmda menjad1 mara h. ingm 
rasanya baginda mengakh1n r1wayat putrinya karena malu. 

Akan tetap1 rupanya bagmda masih mempunyai lain. Pada suatu 
malam setelah baginda menyucikan diri. baginda bersemedi kepada 
dewata. agar putnnya d1hukum dengan Jalan menghancurkan tempat 
yang d1d1am1 putn 1tu. karena d1anggap bag1nda tempat itu sudah 
menJadi kotor dan nama bagmda menjadi ce mar. Dengan kehend ak 
dewata beberapa hari kemudian turunlah hujan lebat yang diikut1 
angm nbut dengan sangat dahsyatnya dan seket1ka itu juga putuslah 
semenanJung pulau Bal1. Bag1an utara hanyut terapung -a pung ke arah 
utara. Sedang hanyut tanah 1tu. bertemulah dengan sebuah perahu 
nelayan yang sedang memanc1ng 1kan. Melihat tanah 1lu hanyut. 
nelayan 1tu heran dan kemud1an turun dari perahunya serta naik ke 
atas tanah yang hanyut itu Kemudian d1tambatkannya tali sauhnya 
pada sebuah batu dan Jangkarnya dljatuhkan kedala laut. Kemud1an 
tanah 1tu berhent1 dan lidak hanyut lag1. Batu tempat mengikatkan 
tali sauh itu sekarang terkenal dengan sebu tan Batu Baginda yang 
terletak d1 kampung Padang Kandis d1 daerah Belantu. Kecamatan 
Membalong. Sejak 1tulah terJadmya nama pulau Bel1tung. menurut 
asal kata Bal1 terpotong. kemudian berubah menjadi Belitung 

Menurut setengah pendapat bahwa nelayan yang menemukan daratan 
yang terapung tadi 1alah JUru mudmya bernama Tuk atau Datuk 
Langgar Tuban dan nakhodanya bernama Tuk Malim Angm. 

Menurut kepercayaan rakyat di daerah 1tu Tuk Malin Angin sampai 
sekarang mas1h ada dan mend1am1 gunung Baginde sebagai seorang 
makhluk ga1b. 



Kembali kepada riwayat putri raja tersebut, sesudah beberapa lama 
tinggal seorang diri di tempat yang terpencil, jauh dari negeri a sal 
bersama anjing kesayangannya yang seakan-akan sudah menjadi 
suaminya dan sudah berlaku seperti tabiat ma nusia. Maka lahirlah 
anaknya seorang laki - laki yang cukup baik dan sehat, tetapi anak itu 
lain dari pada biasa, yaitu walaupun badannya seperti manusia, namun 
semua badannya ditumbuhi bulu dan berekor. Anak inilah nanti yang 
membuat riwayat baru dan dikenal dengan nama Raja Berekor. 

Berhubung waktu sudah lama berlalu sehingga bekal sudah habis, 
maka untuk mencari nafkah makan dan minum ket1ga makhluk 1tu 
anjing tadi berburu ke sana -sini dan lain-lainnya yang dapat dimakan 
demi untuk memelihara anak istrinya. Seperti sudah diungkapkan 
semula, anjing itu sudah bertingkah laku seperti manusia. 

Lama-kelamaan dewasalah anak itu. Menjelang dewasa, anak itu 
diberi pelajaran berburu seperti memanah binatang dan lain-lain oleh 
ibunya, seperti apa yang sudah diketahui dulu dari rakyatnya. 
Pada suatu hari anak yang sudah dewasa itu pergi berburu seorang 
diri. Di dalam hutan dia bertemu dengan sepasang burung yang 
sedang bersarang. Burung itu ialah burung kutilang. lngin dia 
memanah burung itu. tetapi masih kecil baginya dan tambahan lagi 
diketahui bahwa burung-burung itu sedang bergembira sambil makan 
makanan yang dibenkan oleh induknya , yang jantan dan betina. 
Setelah berjalan di dalam hutan itu , tetapi tidak satupun bertemu 
dengan binatang buruan, pulanglah ia ketempat tinggalnya. 

Pada suatu ketika bertanyalah anak itu kepada ibunya, "Bu, dimana 
ayah saya?" dengan sedih ibunya menjawab, "Ayahmu tidak ada" 
Kemudian anaknya berkata lagi, "Mana mung kin seorang anak 
manusia tidak mempunyai ayah, dan binatangpun seperti burung 
kutilang yang saya lihat dalam hutan dahulu mempunyai ayah dan ibu. 
Cobalah ibu katakan benar-benar. dimana ayah saya. Kalau tidak ibu 
katakan sekarang, ibu saya bunuh 

Mendengar ucapan anaknya yang demikian , timbullah bermacam­
macam pikiran ibunya. Ditambah lagi anaknya seorang manusia 
berbadan tinggi besar, tangkas dan kuat. Akhirnya diberitahulah oleh 
ibunya bahwa ayahnya adalah anjing kesayangan mereka 
Seketika itu juga marahlah anak muda itu. AnJing itu ditangkapnya dan 
dihempaskan ke tanah dan matilah anjing itu. Bangkainya dibuang ke 
dalam hutan. Maka tinggallah anak itu berdua dengan ibunya. Menurut 
perkiraan, mungkin juga anak itu keturunan dewa yang ditakdirkan 
lewat seekor anJing yang bertingkah seperti manusia. 

Tidak beberapa lama timbullah dalam pikiran anak muda itu ingin 
mengetahui daerah lain di luar daerah tempat tinggalnya. Bagaimana 
caranya pergi ke seberang? lbunya memberi nasehat agar membuat 
perahu saja. Atas anjuran ibunya , dibuatlah satu perahu yang dapat 
dipakai menyeberang lautan. 



Pada suatu han perg1llah pemuda 1tu seorang d1n berlayar 
mengarung1 lautan dengan t1dak d1ketahu1 kemana arah lujuannya 
Setelah beberapa han berlayar. sampa1lah d1a ke suatu daerah. 
Daerah 1tu 1alah Sumatera dan d1s na memenntah seo rang raJa yang 
menurut riwayatnya adalah raJa Palembang. mener1ma usul1tu dan 
mengangkat pemuda 1tu menJadl raJa. 

Tetap1 memenntah d1 daerah tempat asalnya. ya1tu pulau Bel1tung 
dibawah kedudukan raJa Palembang. Dia d1beri perbekalan 
secukupnya dan juga d1ber1 rakyat yang diamb1l dar1 daerah 
kedudukan raJa Palembang 1tu. Banyak rakyatnya bequmlah delapan 
orang dan pad1 duapuluh kilogram. kalau d1bag1kan cukup untuk satu 
orang. Setelah semuanya lengkap. pergilah raJa yang d1anggkat tad1 ke 
tempat semula . ya1tu pulau Belitung. 

Setelah sampa1 01 Bel1tung. bel1au terus mend1nkan keraJaan dengan 
rakyat yang sebanyak 1tu dan terkenal dengan sebutan RaJa Berekor. 
Soal banyaknya 1tu boleh d1buktikan apabila raja 1ng1n makan. 
digunakan pad1 seJumlah duapuluh k1logram sehan. Pad1 1tu tidak 
d1tumbuk. tetap1 d1benkan saJa kepada rakyatnya sampa1 terkupas 
semuanya 

Dari centa 1n1lah t1mbul pepatah rakyat Belitung, kalau orang banyak 
makan d1katakan. ·sepertl rakyat RaJa Berekor·. 
lbunya t1dak d1ketahu1 kabarnya dan berakh1r sam pa1 di Slnl, karena 
sepenmggal anaknya berangkat merantau t1dak d1ketahu1 h1dup 
mat1nya. Tempat berd1nnya keraJaan baru 1n1 l1dak diketahu1 secara 
past1. hanya d1perk1rakan d1 p1nggw su ngai yang dinamakan A1r 
Belulok yang mengal1r melalu1 kampung Perawas sekarang. 01sin1 
ada bekas penmggalan berupa kayu bulen yang mungkm untuk tempat 
mand1nya. Menu rut sebag1an kepercayaan masyarakat se karang, 
senng orang datang kesana untuk mengamb1l kayu bulen 1lu dibawa 
pulang d1Jad1kan az1mat. 

Sebag1an ada pendapal yang mengatakan bahwa tempal takhta 
keraJaan bel1au selalu berp1ndah-pmdah lempal, sehingga bekas­
bekas penmggalannya ada yang terdapal d1 sungai Budmg. Dan ada 
juga yang terdapat l1dak Jauh dari S1mpang Pesak. Hanya d1sayangkan 
bekas-bekas keraJaan 1tu t1dak dapat d1temukan lag1 karena sudah 
rusak d1makan zaman. 

Sebaga1 tempat duduknya. sebuah tempayan besar dan ada JUga yang 
mengatakan dari kayu bulen yang d1beri lubang. Gunanya apabila 
beliau duduk. maka ekornya d1masukkan ke dalam tempayan 1tu. 
ltulah sebabnya. kemana SaJa bel1au pergi atau p1ndah, tempayan itu 
selalu d1bawanya. 

Pesuruh bel1au dalam menJalankan pemenntahan. d1angkatlah 
semb1lan orang lak1-lak1 yang terdm dari Perdana Mentri. Hulubalang 
dan pesuruh. Selam dan semb1lan orang itu. d1angkat pula beberapa 
orang perempuan sebaga1 tukang masak dan pengasuh. Keadaan 
pemenntahan beqalan ba1k. Bel1au terkenal se baga1 seorang raja yang 
kejam dan ganas. sesuai dengan badannya yang besar dan kuat serta 
lebh besar dan hulubalang dan rakyatnya. Demikianlah waktu berJalan 
terus. 



Pada sualu hari, sa lah seorang lukang masak pada waklu menyiapkan 
makanan unluk beliau makan siang . lersayallah jarinya dengan pisau 
sehingga darahnya menetes ke dalam masakan. Kelika beliau sedang 
makan siang hari ilu , liba-liba beliau berkala, 'Wah, enak benar 
masakan hari ini. lebih enak dari masakan yang sudah-sudah. Bumbu 
apa saja yang engkau masukkan ke dalamnya". kala raja. Tukang 
masak ilu menjawab dengan kelakulan . "Seingal hamba, lidak ada 
yang lebih dari bumbu masakan biasanya. "Kalakanlah lerus lerang 
pasli ada yang lain dari biasanya". kala beliau. 

Tukang masak ilu pun menjawab lagi, bahwa sewaklu memolong 
sayur jarinya lersayal pisau sehingga luka dan mengeluarkan darah. 
Mendengar jawaban itu beliau lerdiam dan mengangguk-angguk 
Da lam pikiran terbayang. mungkin sekali darah dan daging manusia 
ilu lezal sekali rasanya. Akhirnya limbul rasa ingin mencoba makan 
daging manu sia. Tukang masak yang lidak berdosa ilu dijadikan 
korban langsung dimasak dan disanlap beliau. 

Ternyala lidak salah dugaannya, bahwa daging manusia sangal enak 
rasanya. Sejak saal ilu seliap hari pasli seorang dari rakyalnya harus 
dikorbankan. Semua jen is harus dicoba dan dirasakan. besar kecil. lua 
muda, laki-laki. perempuan. semuanya sama saja rasanya. 

Malahan kadang-kadang sampai beberapa orang dijadikan korban . 
Akhirnya rakyal yang demikian banyaknya ilu hari demi hari kian 
sedikil dan mereka lidak berdaya mengalasi kebia saan raja yang buas 
dan kejam ilu. 

Sualu saal, secara diam-diam mereka bersekongkol unluk melarikan 
diri. Tidak lahu beliau bahwa sebagian rakyalnya sudah melarikan diri. 
Ada yang ke Belanlu, Sijuk, Buding, Lenggang . dan se bagainya . lnilah 
asal mula penduduk Belilung. 

Akhirnya habislah rakyalnya dan yang masih ada sembilan orang 
pembanlu dekalnya, seperli yang disebut te rdahulu. Melihal kenyalaan 
demikian, raja menjadi gelisah dan kemudian berlanya kepada 
hulubalang pergi kemana rakyalnya. Para hulubalang menerangkan 
bahwa rakyalnya sudah habi s dimakan rajanya sendiri. Karena 
haus dengan daging manusia, beliaupun bermaksud ingin makan 
sembilan orang pembanlunya ilu. Bagaimana akalnya? Segera 
beliau memanggil kesembilan orang ilu dan langsung mengadakan 
sayembara lerdiri dari dua buah teka-teki. Teka-leki ilu berbunyi 
demikian, "Oelipal kembang delikor, delima kembang delikan" 
Barang siapa lidak dapat menjawab teka-teki ilu akan dibunuh. 
Mereka diberi waklu dua hari unluk menjawabnya. 

Selelah mereka bermusyawarah . mereka menemukan jawabannya 
yang berarli raJa memang bermaksud membunuh dan memakan 
mereka. Maksud leka-leki ilu adalah, "Deli pal kembang delikor" 
arlinya empal orang dimakan waklu siang. "Delima kembang delikam" 
arlinya lima orang dimakan waklu malam. 



Keputusan musyawarah mereka, daripada mereka dimakan leb1h 
ba1k membunuh bagmda leb1h dulu . Dua han kemudian mereka 
menghadap raJa dan mempers1apkan untuk membunuh raJa. RaJa 
pun segera bertanya kepada mereka. Mereka menJawab teka-teki itu 
d1bal1kkan yang berbuny1, .. Del1ma kembang del1kor. del1pat kembang 
delikam ... artmya l1ma orang memegang ekor, em pat orang datang 
menikam. 

Mendengar buny1 teka-tek1 1tu sudah dirubah itu tahulah beliau bahwa 
mereka mgm membunuhnya. Dengan sangat marah beliau bangk1t 
dengan beng1s dan tempat duduknya.bel1au t1dak sadar bahwa 
ekornya turut keluar dar1 lubang tempayan itu. Serentak sembilan 
orang hulubalang 1tu menyerang. l1ma orang memegang ekor dan 
empat orang lamnya , dua orang memukul dengan alu dan dua orang 
menikam dengan kens. 

Tubuh raJa yang besar dan kuat itu roboh ke tanah dan terus d1bunuh 
oleh semb1lan pengawalnya. Mayatnya d1hanyutkan ke sunga1. Oleh 
karena 1tu t1dak d1ketemukan d1mana kubur bagmda 1tu. Maka 
berakh1rlah nwayat Raja Berekor. 

Sesudah raJa menmggal kesembilan orang pengawalnya perg1 
menghadap raJa Palembang untuk melaporkan bahwa raja di Bel1tung 
sudah menmggal dun1a ak1bat keganasannya send1ri. Demikian pula 
rakyatnya dinyatakan sudah habis tersebar ke pelosok pulau Belitung 
yang akh1rnya menjad1 keturunan rakyat Bel1tung hmgga sekarang 
RaJa Berekor t1dak mempunya1 keturunan karena sampa1 beliau 
meninggal t1dak benstn. 

Dem1k1anlah nwayat smgkat keJad1an atau asal mula pulau Bel1tung 
dan RaJa Berekor. 
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